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Chapter 1 — Pemikiran Tenshi-sama

“Kami berdua tidak berpacaran, tapi Ia adalah orang yang paling penting

bagiku.”

Mahiru mengucapkan kalimat tersebut di hadapan semua orang yang ada di

kelas.

Emosi macam apa yang dimaksud dibalik kata “penting” itu? Pertemanan?

Cinta? Atau apa itu perasaan lainnya? Suasana kelas langsung berubah

menjadi keributan.

Semakin dalam aku memikirkannya, perasaanku semakin jadi campur aduk

dengan berbagai emosi seperti gelisah, cemas, dan sedikit harapan?

Amane menghabiskan hari tersebut dengan perasaan yang tak bisa dijabarkan.

Itsuki cuma tertawa terbahak- bahak sepanjang waktu karena mengetahui

persis apa yang sedang terjadi.

Amane merasa sulit untuk memahami mengapa Mahiru mengatakan hal

semacam itu.

Amane ingin bertanya langsung pada Mahiru mengenai maksud dari

ucapannya, tapi Ia tidak bisa menanyakannya di sekolah. Setelah dengan

cemas menghabiskan harinya dengan memikirkan pernyataan itu, Amane

bertanya kepada Mahiru setelah pulang ke rumah, dan tercengang ketika

mendengar jawabannya.

“Aku tidak berbohong, kok.”
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Sambil mengenakan celemek untuk menyiapkan makan malam, Mahiru

menjawab dengan acuh tak acuh dan tersenyum kecil.

“Aku punya sedikit teman. Aku bisa bergaul dengan kebanyakan orang, tapi

aku hanya menghargai Amane-kun, Chitose-san, dan Akazawa-san. Tentu

saja, aku menghargai semua orang, tapi dari hubungan ini, aku merasa paling

nyaman jika aku bersamamu.”

“O-Oh...”

Amane tidak menyangka kalau Mahiru akan membalasnya secara gamblang

kalau Amane merupakan orang yang paling dia hargai dan merasa paling

nyaman saat bersamanya.

“Kita berdua sudah tinggal bersama selama sekitar setengah tahun. Beberapa

bulan terakhir ini, aku merasa kalau aku menikmati hidupku lebih dari yang

pernah kurasakan sebelumnya. Amane-kun adalah orang yang paling dekat

denganku dan orang favoritku.”

Perkataannya itu membuat Amane hampir berteriak kegirangan. Ia menekan

kegembiraannya dan menatap mata Mahiru, cahaya lembut di matanya

mencerminkan emosinya.

“Kamu mengulurkan tangan kepadaku dan membantuku ketika aku

menderita sendirian. Amane-kun sudah menyelamatkanku, jadi kamu harus

lebih percaya diri dengan dirimu sendiri, oke?”

“Mahiru...”
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Pipi Amane memerah tanpa sadar. Untungnya, Mahiru tidak menyadari hal

ini.

“Kamu tidak tahu kalau kamu adalah orang yang paling kupercayai?

Memangnya kamu pikir kalau aku memiliki orang yang lebih penting daripada

kamu?”

“Tidak sih ... tapi dari caramu mengatakannya di dalam kelas tadi, kamu pasti

akan disalahpahami.”

“Yah, karena aku memang melakukannya dengan sengaja.”

Amane menatap senyum Mahiru yang tak kenal takut. Mahiru lalu balas

menatapnya dan menyeringai jahil.

“Jauh lebih mudah untuk mengendalikan gosip jika informasi yang berkaitan

disebar dengan benar. Daripada membuat kesalahpahaman yang keliru, lebih

baik untuk memandu atau mempengaruhi gosipnya.”

“...Kurasa itu masuk akal.”

Amane sekarang memahami kalau Mahiru sudah mempertimbangkan

akibatnya sebelum berbicara seperti itu, tapi dirinya masih lengah karena

hatinya tidak dapat menangani pernyataan Mahiru yang begitu mendadak.

Setelah pernyataan itu, suasana kelas langsung berubah menjadi riuh. Mahiru

hanya duduk dan tersenyum dengan ekspresi ala tenshinya. Cowok-cowok

yang memendam perasaan dengan Mahiru khawatir tentang identitas orang

tersebut.
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“Pokoknya, tolong beritahu aku dulu tentang hal semacam ini sebelumnya.

Kalau tidak, bisa-bisa aku jadi salah paham.”

“Salah paham...?”

“... biasanya, kalau kamu mengatakan sesuatu semacam itu, bahkan aku juga

akan sempat berpikir kalau kamu berpacaran dengan orang yang dimaksud.”

Amane percaya bahwa Mahiru memendam beberapa kasih sayang padanya.

Kalau tidak, mana mungkin Mahiru akan bertindak begitu ceroboh di dekat

Amane, dan dia juga takkan memberikan pandangan percaya padanya.

Mengapa dia sangat mempercayaiku, apa yang dia suka dari diriku.

Pertanyaan-pertanyaan semacam itu terngiang-ngiang di kepala Amane. Apa

Mahiru memiliki perasaan yang sama seperti yang dimiliki Amane? Apa dia

memendam perasaan yang sama?

Mahiru adalah orang pertama yang membuat Amane merasa perlu untuk

memeluknya dan menyayanginya dengan sepenuh hati.

Tapi perasaan semacam itu tidak bisa disebarkan ke teman lawan jenis yang

belum siap menghadapinya.

Amane masih tidak tahu apa pendapat Mahiru mengenai dirinya sama dengan

pendapatnya tentang Mahiru, jadi Amane selalu menegur dirinya sendiri

supaya tidak salah paham.

“Seandainya aku bilang kalau kamu adalah orang yang terpenting bagiku pada

waktu itu juga, kamu pasti akan kepikiran tentang sesuatu, iya ‘kan?”
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“Aku tidak berpikir kalau Amane-kun akan berani mengatakan hal semacam

itu di depan umum.”

“Yah, memang benar sih.”

“Lalu, apa kamu mau mengatakannya di depan umum?”

“Jika aku mengatakannya, maka para penggemarmu pasti akan langsung

memenggal kepalaku.”

Setelah melambaikan tangannya sambil menghela nafas, Mahiru tersenyum

pada Amane.

Senyum yang Mahiru tunjukkan bukan karena apa yang dikatakan Amane itu

lucu, bukan juga karena merasa lega, melainkan senyuman yang tak berdaya.

“Artinya, Amane-kun adalah seseorang yang tidak berani mengambil risiko.”

“...Aku merasa seolah-olah kamu sedang mengejekku.”

“Itu cuma imajinasimu saja.”

Balasnya, tapi Mahiru tampak merenungi sesuatu dan sepertinya dia tidak

ingin menjelaskan alasannya kepada Amane.

Mahiru menghela nafas tak berdaya, lalu berjalan ke dapur.

“……Nee.”

“Ya?”
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“Jika aku mengatakannya di depan umum, itu pasti akan mempengaruhimu

juga, ‘kan?”

“Ap—”

Pernyataan Mahiru membuat Amane terdiam, takut akan konsekuensi dari

para penggemarnya. Mahiru memalingkan wajahnya dan memakai

celemeknya untuk mulai menyiapkan makan malam.

“Posisiku berbeda dari Amane-kun, tatapan orang-orang dan perasaan yang

ditunjukkan juga berbeda. Aku mengerti kenapa Amane-kun tidak mau

mengatakannya, karena kamu tidak ingin terluka.”

“Itu sih….”

“Menjadi populer itu rasanya sangat merepotkan  sekali, ya. Aku selalu saja

diawasi dan didikte ketika dekat dengan orang lain.”

Mahiru menggerutu, seakan-akan tidak tahan lagi dengan ketenarannya

sendiri. Dia kemudian membalikkan punggungnya ke Amane dengan berkata,

“Tapi karena cuma ada kita berdua saja di sini, jadi tidak ada orang lain yang

menggangu. Untuk sekarang, aku sudah merasa puas dengan itu.”

Ketika Mahiru tersenyum manis seperti itu, Amane hanya bisa memandang

senyum indahnya itu tanpa bisa berkata apa-apa lagi.
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Chapter 2 — Ucapan Berbahaya Tenshi-sama

Keesokan harinya setelah pernyataan mengejutkan Mahiru, suasana kelas jadi

semakin meriah dengan topik “orang penting” tenshi-sama.

Mahiru berinteraksi dengan semua orang secara setara, tanpa memandang

jenis kelamin, itulah sebabnya jarang sekali ada gosip tentang topik seperti

itu. Dan gosip  mengenai “orang penting” ini menggelitik rasa penasaran

teman-teman sekelasnya.

Hanya saja, tidak peduli berapa banyak dia ditanya, Mahiru tidak mau

memberikan penjelasan lebih lanjut. Sahabatnya, Chitose, juga mengaku tidak

tahu-menahu. Identitas orang tersebut masih belum diketahui banyak orang.

Dari sudut pandang Amane, hal tersebut merupakan sebuah berkah. Tapi Ia

juga merasa ketakutan, tidak tahu bagaimana perkembangannya ke depan.

“Yah, kurasa kamu bakal aman-aman saja jika wajahmu tidak dilihat dari

jarak dekat. Mereka hanya bisa melihat perkiraan bentuk tubuhmu jika dilihat

dari jauh, jadi kamu tidak boleh mengungkapkan identitasmu.”

Itsuki mengatakan itu saat sedang mencari barang di dekatnya, Ia sepertinya

menertawakan Amane yang mengkhawatirkan hal semacam itu.

Amane, Itsuki, dan Yuuta berada di toko peralatan olahraga. Amane akan

membeli beberapa alat pelatihan untuk dirinya sendiri.

Kegiatan klub ditangguhkan karena masa ujian semakin dekat, jadi area

lapangan sekolah boleh digunakan siapa saja. Amane pergi ke toko untuk

membeli sepatu lari.
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“Biasanya, gaya rambutmu itu tidak terlalu mencolok dan ditambah dengan

sikapmu yang acuh dan cuek memberi kesan seperti orang suram. Ekspresimu

biasanya tidak berubah, tapi kamu terlihat lebih hidup dan ceria ketika

bersama ‘dia’. Wajah yang kamu tunjukkan padanya memberikan perasaan

lembut.”

“Tanpa diduga, Fujimiya sangat mudah dimengerti.”

“Kalian berdua cerewet sekali.”

Amane tahu kalau sikapnya terhadap Mahiru lebih lembut dibandingkan

dengan orang lain, jadi Ia merasa malu ketika hal itu diungkit orang lain.

Bahkan Yuuta, yang baru mulai mengenal Amane, bisa langsung

mengetahuinya.

Ia mengerutkan kening dengan jengkel untuk meyembunyikan rasa malunya,

dan Itsuki tersenyum ringan.

“Aku dulu pernah bilang, iya ‘kan? Kamu pasti akan berubah ketika bertemu

seseorang yang kamu sukai.”

“...Bisa tutup mulutmu gak, Itsuki?”

“Oke, oke, aku tahu kau pemalu. Lucu sekali.”

“Jangan mengatakan sesuatu yang menjijikan begitu.”

“Sepakat.”
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“Kenapa kamu justru berpihak padanya, Yuuta. Bukankah seharusnya kamu

ikut membantuku?”

“Yah, karena Fujimiya tidak salah?”

“Omongan kalian bikin nyelekit, tau!.”

Itsuki mengeluh sambil tersenyum dan menjentikkan dahi Amane sebelum

mengangkat bahunya.

“Yah tapi, dia memang cukup berani untuk melakukan hal seperti itu

kemarin.”

“Dia bilang kalau cepat lambat pasti bakal ada gosip yang beredar, jadi lebih

baik mengambil inisiatif dan memandu arah gosip itu.”

“Oh, jadi begitu cara dia menjelaskannya. Tentu saja ini bagian dari

kebenaran, tapi kurasa dia juga ingin menyingkirkan teman sekelas kita.

Karena Shiina-san populer di kalangan cowok, dia kurang lebih akan

dicemburui oleh gadis- gadis lain. Selama kamu menyiratkan kalau kamu

mempunyai orang penting dan paling peduli padanya, makin sedikit orang

yang berani menembaknya.”

“Kurasa itu ada benarnya juga.”

“Dan juga, mungkin karena ada alasan lainnya.”

“Alasan lainnya?”

“...Ah, bukan apa-apa, lupakan saja omonganku tadi. Pokoknya, sudah jelas

sekali siapa orang penting yang dimaksudnya dan dia pasti merasakannya.
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Kamu harus mengambil inisiatif. Jika perlu kamu harus mendorongnya ke

bawah, dia pasti takkan lari. Sedikit memaksa juga diperlukan untuk

menunjukkan kejantananmu.”

Mendengar kata “mendorongnya ke bawah” mengingatkan Amane akan

kecelakaan yang terjadi selama liburan Golden Week. Karena malu saat

mengingat itu, tanpa sadar Amane memalingkan pandangannya.

Peristiwa itu tidak disengaja, jadi itu tidak masalah, ‘kan?

Kejadian itu adalah sebuah kecelakaan. Amane yang tubuhnya tidak stabil,

secara tidak sengaja jatuh dan menekan tubuh Mahiru. Mana mungkin

baginya untuk mengambil inisiatif untuk melakukan ini. Jika Ia benar-benar

akan melakukan tindakan yang tidak senonoh seperti mendorongnya ke

bawah, Mahiru jelas takkan mau.

Namun, jika lain kali Ia melihat eksprei itu lagi di wajah Mahiru, yang

seolah-olah mengharapkan sesuatu terjadi …. Amane senriti tidak tahu apa Ia

bisa menahan dirinya untuk berhenti.

“...Oya? Apa ada sesuatu yang menarik terjadi tanpa sepengetahuanku?

Misalnya saja, sesuatu yang mesum?”

Saat mengingat kembali kejadian itu, rasa panas perlahan menjalar di wajah

Amane. Itsuki yang telah melihat wajah merahnya, menanyainya dengan nada

meledek.

“Bisa tidak, kamu tutup mulut sebentar.”

“Itsuki, kamu emang parah banget.”
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“Daritadi kamu itu berada di pihak siapa sih, Yuuta? Aku juga tahu kalau kamu

berharap dia membuat kemajuan juga, ‘kan!”

“Aku tidak ingin membantu seseorang dengan cara yang mengejek, tapi

menurutku, Fujimiya terlalu minder terhadap dirinya sendiri.”

“Kenapa kalian berdua tidak mendengarkan maksudku?”

Yuuta juga memberi Amane evaluasi yang membuat batin Amane merasa

rumit. Amane sendiri tahu bahwa itu benar, jadi Ia tidak bisa menyangkalnya.

“Yah, ya, aku cuma ingin menyemangatimu. Meski aku tidak terlalu mengenal

Shiina-san, tapi kurasa dia ingin dekat dengan Fujimiya. Fujimiya adalah

satu-satunya yang bias dia percayai sepenuhnya. Dia biasanya sangat waspada

terhadap orang lain tetapi menatap mata Fujimiya dengan tatapan yang

berbeda dari ketika melihat orang lain.”

“...Aku tahu dia mempercayaiku, tapi...”

“Kenapa kamu pesimis begitu? Kamu harus sedikit lebih percaya diri.

Fujimiya, kamu adalah orang yang baik dan punya suatu tujuan, jadi bekerja

keraslah untuk mewusudkannya. Ayo, latih ototmu dan jadilah orang baik.

Dengan tubuh yang kuat, kamu akan lebih percaya diri. Dengan otot,

posturmu akan menjadi lebih gagah, begitu posturmu menjadi lebih baik,

kaum akan tampak lebih ceria.”

“Kenapa yang diomongin selalu otot ini dan otot itu.”

“Di bukunya memang tertulis begitu.”
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Amane mengira Ia sedang membicarakan pengalaman pribadinya, tapi

ternyata itu adalah buku untuk sekolah. Yuuta tersenyum nakal lalu menepuk

pundak Amane.

“Singkatnya, kamu itu punya badan yang cukup tinggi. Jika kamu melatih

tubuhmu, kamu akan terlihat lebih pantas. Secara alamu kamu akan memiliki

bentuk yang bagus, sangat disayangkan sekali jika kamu tidak

menggunakannya.”

“...Ayo pergi.”
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“Serahkan pembentukan tubuh pada Yuuta, dan masalah mental, serahkan

saja padaku, kami akan menjadikanmu playboy yang sempurna.”

“Apa kepalamu baik-baik saja? Apa kepalamu habis kejedot sesuatu?”

“Enak saja, kepalaku baik-baik saja tau.”

“Aku cuma bercanda, aku akan mengandalkanmu.”

“Ya, kami tahu.”

Itsuki mulai menyenggol pinggang Amane dengan sikunya lagi. Amane

mengelak ke samping tanpa banyak melihatnya, dan berbalik untuk melihat

Yuuta yang tersenyum di sebelahnya.

Amane sudah memilih sepatu larinya dan selesai memilih barang lain yang

ingin dibeli. Berdiam diri terus di toko untuk waktu yang lama akan

merepotkan pihak toko, jadi Ia dengan lembut mengangkat barang yang ingin

dibeli di tangannya dan mulai berjalan menuju pintu keluar.

“Kadowaki, ayo keluar.”

“Oke, aku juga sudah memilih beberapa baju olahraga yang harus kubeli.”

“Oi, kenapa kalian meninggalkanku?”

Amane dan Yuuta berjalan menuju konter, meninggalkan Itsuki sendirian.

Itsuki sepertinya menyadari hal ini dan membuat suara yang sedikit kecewa di

belakang mereka.

Mereka bedua lalu saling memandang dan tertawa pelan.
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◇◆◇◆

“...Begitulah yang terjadi. Aku berencana untuk sering berolahraga, jadi aku

mungkin lebih jarang ada di rumah.”

Setelah kembali ke rumah dan menikmati makan malam yang dibuat Mahiru,

Amane memberitahu Mahiru bahwa dirinya akan lebih banyak berolahraga.

Walau dirinya yang ingin berolahraga, tapi karena Mahiru yang biasanya

memasak untuknya, dia akan bermasalah jika Amane tidak ada di rumah. Jadi

Amane memberi tahu Mahiru tentang rencananya.

Setelah selesai menyantap makan malam, Mahiru sedang bersantai dan

beristirahat di sofa. Ketika Amane memberiahunya hal itu, dia membuka mata

karamelnya dan terlihat sedikit terkejut.

“Kok mendadak sekali... baiklah, aku akan menyesuaikan resepnya untuk

mengimbangi kegiatanmu. Bagaimana ya bilangnya ... berolahraga memang

hal yang bagus, tapi mengapa? Bukannya berarti keadaan badanmu sedang

kurang baik, ‘kan?.”

“Aku hanya berpikir bahwa sebagai seorang cowok, aku harus berolahraga

sedikit dan menambah lebih banyak otot.”

“Aku ingin diakui oleh Mahiru,” atau “Aku ingin menjadi sosok yang pantas

berdiri di samping Mahiru,” dan “Aku ingin Mahiru menyukaiku juga”,
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merupakan alasannya. Tentu saja, mana berani dirinya mengatakan itu

dengan lantang, jadi Amane harus berpura-pura bahwa Ia cuma ingin

meningkatkan kebugarannya. Mahiru tertawa kecil dan tersenyum.

“Ara, aku tidak menyangka bahwa Amane-kun, orang yang masih menjalani

kehidupan menyedihkan enam bulan lalu, akan mengatakan hal seperti itu.”

“Hei, jangan meledekku begitu. Belajar, berolahraga, dan merapikan

penampilanku, tidak ada ruginya melakukan semua itu.”

“Yah memang benar sih...”

Tatapan Mahiru yang di arahkan padanya membuat Amane sedikit malu dan

pandangan matanya secara alami berpaling darinya.

Mahiru tidak mengorek lebih jauh alasannya. Menampilkan senyum tak

berdaya dan agak lega, dia lalu menyentuh pipi Amane dengan jari-jarinya,

seakan-akan ingin menggelitiknya.

“Jangan terlalu memaksakan dirimu, oke. Amane-kun suka bekerja terlalu

keras, ketika kamu memutuskan bahwa kamu akan melakukan sesuatu, kamu

pasti akan berusaha keras demi bisa mencapainya. Jadi jangan

sungkan-sungkan untuk mengandalkanku sebelum kamu kehilangan

kendali.”

“Jangan khawatir, aku punya pelatih untuk membantuku.”

“Kadowaki-san, iya ‘kan?”

“Yah,  Meski dia bukan pelatih profesional, Yuuta masih bisa membimbingku

dan mengajariku ilmunya.”
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“Kalau begitu aku akan menjadi koki khusus Amane-kun. Aku akan

mempertimbangkan apa yang harus dimasak untuk mendukung tujuanmu.”

Demi memperbaiki bentuk tubuhnya, gizi makanannya juga perlu diubah.

Sekarang pola makannya berada dalam keadaan di mana Mahiru bertanggung

jawab penuh atas mereka, Amane tidak bisa menambahkan lebih banyak

permintaan, tetapi Mahiru menawarkannya sendiri dan dia tidak terlihat

keberatan sama sekali.

“Entah kenapa, aku sungguh minta maaf untuk segalanya.”

“Tidak apa-apa, jika Amane-kun memutuskan untuk melakukan hal seperti

ini. Aku sangat senang untuk membantu dan mendukungmu. Ah, tapi jangan

lupakan ulangan harian dan ujiannya, oke?”

“Aku tidak melupakannya, aku mengulasnya setiap hari.”

“Amane-kun memang anak yang rajin, ya.”

“Hebat sekali, hebat sekali,” suara manis dan lembut Mahiru terdengar saat

dia menepuk kepala Amane dengan lembut. Amane tidak bisa mengerahkan

tenaga untuk membebaskan dirinya.

Hanya saja Ia selalu merasa tidak mau berada di bawah belas kasihannya,

Amane tidak bisa menahan diri untuk tidak menatap matanya.

“...Asal kamu saja, aku bisa menyeimbangkan belajar dan berolahraga.”

PDF BY: bakadame.com



Amane memiliki kepribadian yang serius dan mendengarkan dengan seksama

pelajaran di sekolah. Ia bisa memahami sebagian besar materi pelajaran hanya

dengan menghadiri kelas. Ditambah dengan belajar tiap malam dan meninjau

ulang apa yang Ia pelajari di rumah, pada dasarnya Amane tidak pernah

merasa terbebani dengan ujian yang akan datang.

Ini hanya tentang mengalihkan sebagian dari usahanya ke dalam olahraga.

Amane siap untuk menebus waktu yang hilang yang bisa dihabiskan untuk

belajar. Ia berniat untuk lebih serius saat belajar, lebih rajin dari sebelumnya.

Ia tidak punya pilihan untuk bermalas-malasan karena jika tidak begitu,

dirinya tidak pantas berada di sisi Mahiru.

“Hmmm, kamu pasti akan kecapean, ‘kan? Apa kamu ingin aku

memanjakanmu?”

“Ya ampun, kamu seharusnya tidak boleh bilang begitu”

“Jika kamu mau, aku bisa memanjakanmu kapan saja.”

Mahiru menepuk dadanya dan tersenyum ketika mengucapkan itu. Amane

ingat bahwa wajahnya terkubur di tempat yang empuk beberapa hari yang

lalu, dan bibirnya hanya tertutup rapat.

Pada waktu itu Mahiru merasa bahwa Amane terlihat sedikit murung, jadi dia

memeluknya untuk menghiburnya, tetapi bagi anak cowok puber seusianya,

hal tersebut terlalu merangsang.

Pada saat itu, mental Amane sedang goyah dan Ia tidak punya waktu untuk

menikmati sentuhannya karena Ia dimanjakan oleh kenyataan bahwa dirinya

bisa bergantung pada Mahiru.
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Namun, sekarang itu berbeda. Jika Mahiru melakukan hal yang sama lagi,

Amane secara naluriah akan menikmati sentuhan tubuhnya sepenuhnya.

Justru karena Ia memahami hawa nafsunya sendiri, Amane mencoba untuk

menolaknya.

“Rasanya sedikit menakutkan karen aku merasa kalau kamu akan melakukan

apapun yang aku inginkan.”

“Jika itu yang bisa aku lakukan, yah aku bisa melakukan hampir semua hal.

Tentu saja, aku mungkin meminta sesuatu sebagai balasannya.”

“Jika kamu melakukan segalanya tanpa meminta imbalan apa pun, itu justru

lebih menakutkan.”

“Yah, kepuasan spiritualku dapat dianggap sebagai hadiahku untuk saat ini.”

“... ngomong-ngomong, apa yang Mahiru inginkan sebagai imbalannya?”

“Aku ingin kamu... berjanji sesuatu padaku.”

Karena ini tentang Mahiru, jadi Amane merasa kalau dia takkan meminta uang

atau semacamnya, tetapi Ia tidak bisa menahan tawa ketika mendengarnya

meminta permintaan yang begitu serius.

“Yah, jika itu sesuatu yang bisa aku lakukan, aku akan berusaha

menyanggupinya. Bisa dibilang kalau inilah yang namanya timbal balik.”

“Tapi permintaanku jauh serakah, tau ...”

“Masa? Aku tidak percaya.”
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“Seriusan, lo….. Amane-kun saja yang tidak tahu seberapa serakahnya aku jadi

kamu bisa dengan santai bilang begitu”

“Kalau begitu, coba sebutkan apa permintaanmu.”

Berdasarkan kata-katanya, permintaannya pasti bukan masalah sepele.

Amane merasa  penasaran dengan permintaan apa yang akan dia buat, dan

entah kenapa pipi Mahiru menjadi sedikit kaku setelah mendengar

pertanyaannya.

“Sebenarnya apa yang ingin kamu minta?” Amane menatap mata indahnya

yang berwarna caramel itu, tapi Mahiru memalingkan pandangannya.

Sulit untuk menilai apa itu cuma merupakan gertakan dan dia tidak memiliki

permintaan khusus, atau di sisi lain, apa permintaannya terlalu berlebihan

sampai-sampai membuatnya ragu untuk mengungkapkannya.

Amane menatap lurus ke arah Mahiru, tapi rona merah di pipi Mahiru menjadi

semakin memerah.

“Pe-Permintaanku adalah…. itu sih….”

“Ya?”

“Aku ingin me ...”

“Ingin?”

“...A-Aku ingin Amane-kun mengelus-elus kepalaku juga.”
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Mahiru hampir mengatakan sesuatu padanya, tapi di tengah pembicaraan dia

merasa panik dan membuat permintaan lain demi menutupinya. Amane hanya

bisa tersenyum masam pada rasa malunya.

“Apa itu saja sudah cukup? Apa ada lagi yang ingin kamu katakan?”

“Itu saja sudah cukup.”

Meski Amane merasa sangat penasaran dengan apa yang tadi dia inginkan,

jika dirinya terus bertanya tentang hal itu, Ia takut iakan merusak suasana hati

Mahiru, jadi Amane tidak bertanya lebih lanjut dan mengulurkan tangannya

ke kepalanya sesuai keinginannya.

Amane sesekali menyentuh kepala Mahiru, tapi Mahiru jarang sekali

memintanya sendiri. Ia bersedia menerima permintaan semacam ini walau

tidak mendapatkan imbalan apa pun. Bisa dibilang kalau jika Mahiru tidak

menyukainya, Amane sendiri ingin mengambil inisiatif untuk melakukannya

sendiri. Yang ada justru, hal ini adalah salah satu keinginan Amane.

Mahiru yang membiarkan Amane menyentuh kepalanya, menunjukkan

ekspresi nyaman dan tenteram.

“Sebelah mananya yang serakah dari permintaanmu ini?”

“Ini serakah, tau. Aku ingin kamu lebih sering menyentuhku.”

“Lebih sering…menyentuhmu…?”

Tanpa menyadari bahwa gerakan Amane secara tidak sengaja terhenti, Mahiru

menatap Amane dengan ekspresi lembut dan tatapan penuh kepercayaan.
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“Aku suka sekali saat Amane-kun menyentuhku. Bukannya aku sangat

menyukai sentuhan antar kulit, tapi kurasa tangan Amane-kun terasa sangat

nyaman.”

“Be-Be-Begitu ya.”

Mahiru memiliki ekspresi lembut di wajahnya, menyandarkan kepala dan

tubuhnya di depan dada Amane.

Jarak di antara mereka diperpendek, aroma wangi tercium lebih jelas dari

sebelumnya, dan detak jantungnya berdetak tidak karuan.

Apa kamu ingin mencoba untuk membunuhku?

Gadis yang disukainya berkata, “Aku ingin kamu lebih sering menyentuhku”.

Dalam hal ini, kebanyakan anak cowok akan dengan senang hati

melakukannya, dan mereka akan melakukannya dengan motif tersembunyi.

Tapi Amane tahu bahwa Mahiru bertindak manja dan meminta kontak fisik

karena kepercayaan yang dia miliki padanya. Meski begitu, godaan kuat

tersebut sangat merangsang hawa nafsu remaja cowok yang sehat.

“Amane-kun takkan menyentuh sembarangan, tapi ketika kamu

melakukannya, kamu akan menyentuhnya dengan lembut dan penuh

perhatian, ‘kan? Hal itu membuatku merasa tenang dan nyaman. Mungkin ada

semacam getaran penyembuhan yang datang dari Amane-kun”

Mahiru mengatakan hal seperti itu dengan blak-balakan.

“Sebaliknya, aku justru tidak bisa merasa tenang. Mahiru adalah seorang

gadis, bagaimana bisa kamu membiarkanku menyentuhmu begitu saja.”

PDF BY: bakadame.com



“Aku sendiri tidak merasa keberatan, kok.”

“Akulah yang merasa keberatan. Coba saja kamu meminta cowok lain untuk

menyentuhmu, Ia pasti akan menyerangmu, lo.”

Amane khawatir Mahiru tidak menganggapnya sebagai laki-laki, jadi Ia

memberinya peringatan keras, tapi Mahiru menunjukkan senyum bahagia

seolah-olah memintanya untuk terus menyentuhnya.

Reaksinya yang terlihat tidak begitu waspada itu menyinggung harga diri

Amane dan Ia tidak bisa menahan diri untuk tidak meremas pipi lembut

Mahiru.

Amane menyentuhnya seperti yang dia minta, tapi Mahiru masih

menunjukkan ekspresi tidak puas.

“Aku takkan meminta siapa pun selain Amane-kun untuk melakukan hal

seperti ini.”

“Kamu seharusnya jangan terang-terangan bilang begitu padaku.”

Mendengar Mahiru secara tidak sengaja membuat pernyataan seperti itu,

Amane berjuang untuk memperingatinya.

Kenyataan bahwa Mahiru mengizinkannya melakukan hal-hal semacam ini

mengguncang kewarasan Amane.

Amane dengan putus asa menjaga mentalnya, mengusir pikiran jorok out dari

dalam kepalanya, lalu Ia menggenggam tangan Mahiru dengan tangannya

sendiri.
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Ia bahkan berusaha untuk mentolerir kontak fisik ini.

Karena tindakan Amane, Mahiru menggoyangkan bulu matanya yang panjang,

berkedip, dan kemudian menunjukkan senyum malu dan lembut. Rasa lega

dan bahagia terlihat jelas di ekspresinya, yang mana bhal itu membuat Amane

merasa semakin malu.

“... Hangat sekali, atau lebih tepatnya panas karena sudah musim panas.”

“Kalau begitu aku akan melepaskannya.”

“Enggak mau... sudah kuduga, tangan Amane-kun terasa hangat, besar, dan

kuat...sangat berbeda dengan tanganku.”

“Tanganmu jauh lebih kecil, ramping dan halus, membuatku selalu gelisah

saat menyentuhnya.”

“Tanganku takkan mudah patah, kok. Apalagi, Amane-kun selalu lembut saat

menyentuhku, aku bisa merasa yakin kalau kamu berusaha untuk tidak

menyakitiku.”

“...Aku takkan pernah menyentuh tubuh seorang gadis dengan kasar.”

Terlebih lagi, dia adalah gadis yang Amane sukai dan ingin Ia jaga seumur

hidupnya. Ia takkan berani melakukan tindakan kasar. Ia hanya berpikir untuk

melindungi dan mendukungnya, yang sangat lembut dan baik dalam tubuh

maupun pikirannya.

Amane merasa tangan Mahiru akan hancur jika digenggam sedikit erat lagi. Ia

lalu dengan hati-hati menyentuh punggung tangan Mahiru seperti
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menyentuh kerajinan kaca, dan matanya yang berwarna karamel menyipit

sebagai tanggapan, seolah-olah merasa senang.

“...Itulah sebabnya aku sangat mempercayai Amane-kun, dan berharap kalau

kamu lebih sering menyentuhku.”

Ujar Mahiru seraya menunjukkan senyum yang menawan, dan sambil

menekan keinginan untuk memeluknya dan menjadikannya miliknya, Amane

pun balas tersenyum dengan cara yang sama seperti Mahiru.
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Chapter 3 — Tenshi-sama dalam Mimpi dan Rasa Malu

yang Menyertai

“Aku suka…...”

Mahiru mengucapkan kata-kata tersebut dengan suara yang begitu pelan

namun jelas.

Amane mendapati dirinya setengah berbaring di tempat tidurnya dengan

Mahiru yang duduk di atas pangkuannya, membuat badannya tidak bisa

bergerak sama sekali.

Namun Amane tidak merasakan beban di kakinya. Yang ada justru sentuhan

lembut dan aroma wangi tubuh Mahiru yang terasa begitu nyata.

Mahiru mengalihkan pandangannya dengan malu-malu, merentangkan

tangannya di belakang leher Amane, dan mendekapnya, mengisi jarak di

antara tubuh mereka. Amane sedikit menundukkan kepalanya dan melihat

lekukan leher gaun putih di tubuh Mahiru, menunjukkan kulit seputih salju

yang tampak terlalu nyata.

Amane ingin memalingkan wajahnya, tapi Mahiru sepertinya mencegah

Amane untuk kabur. Sembari tersenyum hangat, dia mengulurkan tangannya

ke belakang leher Amane dan menyatukan kedua wajah mereka...
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Helaan nafas Mahiru menyapu bibirnya.

“...Tolong ... lebih sering .... menyentuhku lagi?”

Mendengar bisikan Mahiru, Amane langsung mengangkat tubuh ramping itu

dan perlahan mendekatkan bibirnya…..

…….

……

….

“—?”

Amane tiba-tiba terbangun di tempat yang sama di dalam mimpinya, tapi

cuma ada Amane saja yang berbaring di atas kasur. Sinar mentari masuk ke

ruangan melalui celah di tirai.

Melihat jam yang ada di meja samping tempat tidur, Ia menyadari kalau

sekarang masih jam lima pagi.

Musim semi telah berlalu dan musim panas yang sudah lama tiba membuat

matahari terbit lebih awal.

Meskip tidak terlalu buruk unutk bangun lebih awal dan memulai harinya,

Amane tidak berencana untuk bangun sepagi ini.

Menyadari kalau dirinya habis bermimpi, Amane menutupi wajahnya dengan

tangannya, merasa malu dengan apa yang baru saja Ia impikan.
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...Aku ini memang brengsek.

Amane tidak pernah menyangka kalau dirinya akan mengalami mimpi

semacam itu.

Dalam mimpi Amane sebelumnya, meskipun Mahiru ada di sana, dia akan

terlihat dan bertingkah normal. Mimpi Amane tidak pernah mencerminkan

hawa nafsunya secara terbuka.

Alasan memiliki mimpi seperti itu mungkin karena pernyataan yang dibuat

Mahiru tempo hari. Amane merasa malu pada dirinya sendiri.

Walaupun itu hanya mimpi, otaknya sendiri membuat Mahiru melakukan

hal-hal yang takkan dia lakukan atau benci.

Meski cuma mimpi, Amane tidak ingin memaksakan emosi dan hawa nafsu

semacam itu pada Mahiru. Peristiwa dalam mimpinya menyebabkan Amane

merasakan rasa bersalah yang kuat.

Ia sendiri sudah mengatakan kalau dirinya ingin menghargai dan melindungi

Mahiru, tetapi secara tidak sadar ingin melanggarnya. Menghadapi fakta yang

tak terbantahkan ini, Amane membenturkan kepalanya ke tembok berulang

kali.

Saat hendak bangun untuk membenturkan kepalanya ke tembok, Amane

tiba-tiba melihat sesuatu di wajahnya dan membeku.

“... Rasanya pengen mati saja.”

Amane dengan cepat bergegas menuju kamar mandi untuk membersihkan air

liur mengering di wajahnya.
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◆◇◆◇

“Nee Amane, kenapa wajahmu kelihatan kayak orang mati? Kok kelihatan lesu

begitu.”

Demi menyingkirkan pemikiran kotor di kepalanya, Amane lari pagi-pagi

sekali. Akibatnya, Ia merasa kelelahan. Chitose melihat keadaan Amane

seperti itu ketika berjalan memasuki kelas dan menanyai Amane yang sedang

istirahat.

“Apa separah itu?” Amane memutar kepalanya dan melihat Itsuki yang ikutan

mengangguk.

“Ah, ini …. Ini mungkin karena aku habis jogging di pagi hari.”

“Ah, kurasa itu masuk akal. Kamu kan biasanya tidak terlalu banyak

berolahraga. Jika kamu tiba-tiba melakukannya, wajar saja kalau kamu

langsung merasa kelelahan.”

Chitose tertawa dan menepak-nepak punggungnya. Amane merasa bersyukur

atas ketidaktahuan Chitose.

Memberitahu Chitose pada dasarnya sama saja memberi tahu Mahiru, jadi

Amane tidak ingin Chitose mengetahui tentang mimpinya. Malah sebenarnya,

Ia tidak ingin siapapun mengetahuinya.
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“Jika kamu merasa lelah, cepatlah pulang dan istirahat sepulang sekolah.

Jangan terlalu memaksakan diri.”

Mahiru yang berdiri di samping Chitose, menasihati Amane dengan cemas.

Mahiru masih dalam mode Tenshi-sama, tapi perhatiannya terasa tulus.

Amane tahu bahwa ketika sampai di rumah, Mahiru kemungkinan besar akan

mulai merawat dan memanjakannya.

Berkat mimpi pagi itu, Amane merasa mana mungkin dirinya menerima

kebaikan Mahiru dengan tanpa ada rasa bersalah.

Rasa bersalah di hatinya dan ingatan akan mimpi itu menghentikan Amane

untuk menatap mata Mahiru. Ia tidak bisa memaafkan dirinya sendiri.

“Terima kasih atas perhatiannya, aku beneran baik-baik saja jadi jangan

khawatir.” Amane dengan hati-hati mengalihkan pandangannya, menahan

perasaannya, dan menjawab dengan datar. Di sudut bidang penglihatannya,

ekspresi wajah Mahiru menjadi sedikit lebih kaku.

Amane menghindari menatapnya karena jika dia melihat wajah Mahiru, rasa

malu dan kesedihannya akan muncul di wajahnya. Tapi Mahiru sepertinya

berpikiran lain dan merasa kalau Amane sedang cuek padanya.

Namun Amane tidak bisa menjelaskan kebenarannya pada Mahiru, jadi Ia

menghindari untuk berbicara lebih lanjut.

“...Apa kamu sedang dalam suasana hati yang buruk?”
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“Tidak, aku baik-baik saja kok. Aku cuma merasa kelelahan, tapi aku harus

menahannya supaya tidak ketiduran. Mana mungkin aku pergi tidur di dalam

kelas saat ujian hampir tiba.”

“Gyaahh, kamu itu serius banget, sih.”

“Chitose, kamulah yang harus lebih serius. Ujian sekolah kita itu terkenal sulit

tau, jadi bersiaplah untuk itu, jangan cuma bermain-main melulu.”

“Tapi belajar buat ujian itu sulit. Kupikir rasanya lebih menarik dan lebih

efisien bagi semua orang untuk belajar bersama.”

“Kalau begitu biarkan Shiina mengajarimu.”

“Itu sih ada bagusnya juga, tapi ...”

Chitose menatap langsung ke Amane, berusaha mempelajari wajahnya, tetapi

Amane mengabaikan Chitose dan mengeluarkan buku pelajarannya untuk

pelajaran berikutnya dan meletakkannya di atas meja.

Merasa lega karena Ia bisa menyembunyikannya, Amane menghela nafas dan

membuka buku pelajarannya dengan penampilan acuh tak acuh.

◇◆◇◆

Sepulang sekolah, Amane segera meninggalkan area sekolah, membeli

bahan-bahan untuk makan malam, dan kembali ke apartemennya.
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Seperti biasa, Mahiru mengunjungi kamar apartemen Amane untuk memasak

makan malam. Jelas sekali kalau dia sedikit murung.

Mungkin karena menyadari bahwa suasana Amane hari ini agak tidak biasa.

Mahiru sesekali melirik ke arah Amane dan alisnya terkulai ketika

menatapnya. Biasanya, mereka berdua di rumah akan lebih dekat, tapi jarak

hari ini mirip dengan di sekolah, jadi Mahiru mungkin merasa tidak nyaman

mengenai itu.

Amane mencoba untuk berpura-pura tidak menyadari tatapan Mahiru,

menyadari bahwa Mahiru mungkin menganggap perilaku ini sebagai

mengabaikannya.

“Apa kamu marah denganku...?”

Selesai makan malam, Mahiru dengan ragu bertanya. Sampai sekarang,

mereka berdua tidak saling berbicara sama sekali.

Mendengar pertanyaan Mahiru, Amane menyadari kalau Ia sudah

menyebabkan kesalahpahaman dan mengangkat kepalanya.

Pandangan Mahiru terlihat goyah penuh dengan kecemasan.

“Aku tidak marah, kok.”

“Jawaban semacam itu biasanya terjadi saat orang merasa marah. Seharian ini

kamu terlihat aneh dan cuek .... apa aku sudah melakukan suatu kesalahan

tanpa aku sadari?”

PDF BY: bakadame.com



Mau tak mau Mahiru berpikir kalau itu karena kesalahannya sendiri karena

Amane dengan jelas berusaha menghindarinya.

Membayangkan hal itu, Amane merasa perlu untuk bertindak. Ia lalu

buru-buru meraih tangan Mahiru dan menatap wajahnya.

Tatapan jernih Mahiru tampak sembab. Amane bisa melihat pantulan dirinya

di dalam iris matanya, menyadari kalau dirinya terlihat jutek hari ini.

“Tidak, kamu salah paham. Bukannya kamu melakukan sesuatu yang salah.

Justru aku yang harusnya minta maaf …. karena telah menyakitimu tanpa

sadar.”

“Lalu, kenapa... kenapa kamu bertingkah cuek sekali hari ini?”

“Ah, itu sih… bagaimana bilangnya ya, ada banyak situasi yang rumit terjadi. ”

Ketika Mahiru menanyakan alasannya, Amane merasa ragu untuk

memberitahunya.

Jika Ia mengatakan yang sebenarnya, sebagai seorang gadis, Mahiru akan

kecewa dan jijik pada Amane. Jika Ia berada di posisi Mahiru, Ia pasti tak bisa

berkata-kata dan akan kesulitan bagaimana memperlakukan dirinya nanti.

“Apa jangan-jangan… kamu membenciku?”

“Kalau itu sih mustahil!  In-Ini lebih ke alasan pribadi ...  atau lebih tepatnya,

ada banyak hal yang kupikirkan.”

“...Apa kamu tidak keberatan untuk memberitahuku?”
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Mahiru menurunkan matanya dan menunjukkan ekspresi sedih,

menyebabkan rasa bersalah yang kuat menyelimuti tubuh Amane.

Ugh, bagaimana aku harus menjelaskannya?

Amane tidak ingin membohongi Mahiru. Ia ingin memberitahu hal yang

sebenarnya tanpa membuatnya kesal atau jijik, tapi bagaimana caranya?

Jika cara penyampaiannya salah, tidak hanya niatnya tidak tersampaikan,

bisa-bisa Mahiru justru akan membencinya.

“In-Ini bukan masalah besar, oke?”

“...sampai harus mengabaikanku segala?”

“Eh, gimana yah, ini demi pengendalian diri, kurasa? Atau lebih tepatnya,

untuk menenangkan diri...”

“Jadi kamu tidak bisa merasa tenang kalau bersamaku?”

“Ah, bukan begitu maksudnya.  Aku hanya merasa kesulitan.”

“Maksudmu aku ini menjengkelkan?”

“Bukan begitu maksudku! Ah, bagaimana aku harus mengatakan ini... ugh...”

Kalau sesama cowok, pihak lain mungkin akan mengerti, tapi Mahiru adalah

perempuan. Bahkan jika Amane memberitahunya, mana mungkin Mahiru

akan memahami hal semacam ini.
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Tetapi jika Amane tidak bilang apa-apa, Mahiru takkan merasa puas. Wajar

saja jika dia ingin tahu alasannya, tapi sangat sulit bagi Amane untuk

mengungkapkannya.

Agar tidak membuang reputasi yang dimilikinya, Amane ingin

menjelaskannya kepada Mahiru seaman mungkin.

“...Umm,  karena kamu pernah bilang  supaya aku lebih sering menyentuhmu.

Oleh karena itu, gimana bilangnya ya, aku jadi bermimpi buruk berkat itu.”

“Mimpi buruk?”

“...Bukan mimpi buruk yang seperti itu. Ini lebih seperti, kamu bertingkah

sangat nakal padaku, dalam berbagai artian.”

Amane memeras otaknya dan memberitahunya hal ini.

Mahiru, yang masih polos mengenai hal semacam itu, mengedipkan matanya

seolah-olah tidak memahami maksud Amane.

“Ak-Aku benar-benar minta maaf. Biasanya, aku tidak pernah

memandangmu dengan cara seperti itu, aku juga takkan memaksa untuk

menyentuhmu. Hanya saja, kemarin... apa yang kamu katakan terlalu imut.

Berkat mimpi itu, aku jadi menghindarimu. Bukannya aku membencimu, tapi

aku merasa malu pada diriku sendiri...”

“...Bagaimana tepatnya aku bertingkah nakal?”

“Hahhh!?”
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Dilihat dari ekspresinya, Amane merasa lega karena sepertinya Mahiru tidak

merasa jijik atau membencinya. Tapi kata-katanya yang berbahaya membuat

pipi Amane berkedut.

Aku bermimpi tentang keinginanku sendiri. Jika aku terang-terangan

memberi tahu hal itu, rasanya seakan-akan kalau aku ingin memperlakukan

Mahiru seperti itu.

“Hm? Jika itu sampai membuat Amane-kun merasa malu, maka aku ingin

mempelajarinya sebagai referensi.”

“Kamu tidak perlu mempelajarinya. Lagipula, referensi buat apa itu?”

“... Referensi untuk membuat hati Amane-kun cenat-cenut?”

“Tolong, jangan berbuat sesuatu yang tidak baik untuk hatiku.”

Amane tidak bisa menebak mengapa Mahiru ingin membuat hatinya berdetak

kencang. Mahiru sering mengejutkannya, dan dia tidak ingin memberi Mahiru

lebih banyak ide.

Setidaknya Mahiru tampak lega. Kekhawatiran dan kecemasan di wajahnya

telah menghilang. Sebaliknya, dia memiliki sedikit rona merah di wajahnya.

Mungkin karena Amane keceplosan bilang imut pada ucapannya tadi.

“Mengetahui kalau aku tidak dibenci, aku merasa sangat lega.”

Untuk beberapa alasan, Mahiru tersenyum bahagia seraya memandang Amane

yang malu dan mengerutkan bibirnya dengan ketidakpuasan.
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“Tak disangka-sangka, Amane-kun ternyata sangat polos, kamu itu cowok

yang paling polos di antara cowok yang kukenal.”

“Cerewet. Bukannya kamu juga sama, Mahiru?”

“Untuk lebih tepatnya, aku tidak punya pengalaman. Lagi pula, aku tidak

pernah benar-benar berinteraksi dengan siapa pun, aku juga tidak ingin

menjalin hubungan semacam itu dengan orang lain. Hanya Amane-kun saja

yang bisa sedekat ini denganku.”

“...Aku juga tidak pernah sedekat ini dengan seorang gadis...”

Amane juga tahu kalau kalimat yang barusan sangatlah memalukan, tapi Ia

tidak bisa bbohong. Jika Amane mengklaim kalau dirinya memiliki banyak

pengalaman dengan gadis, Ia bakal jadi bahan tertawaan.

“Tapi Amane-kun sepertinya sangat pandai menangani gadis-gadis.”

“Apa yang kamu sebut menangani itu hanya memperlakukan mereka dengan

hormat. Orang tuaku sering mengatakan kepadaku, ‘Jika kamu

memperlakukan orang lain dengan sopan, kamu juga akan diperlakukan hal

yang sama...’ bukannya itu hal yang lumrah?”

“Itulah yang aku bicarakan. Kamu itu terlalu licik.”

“Bagian mananya yang licik dari itu?”

“Keberadaanmu sendiri itu sangat licik.”

“Apa kamu mencoba menyangkal keberadaanku ...”
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“Aku justru menegaskannya. Aku akan berusaha keras untuk membuatmu jadi

lebih percaya diri, tapi kamu tetap licik.”

“Aku tidak begitu paham apa maksudmu…”

“Kamu tidak perlu memahami hal itu sekarang.”

Amane merasa bahwa mereka pernah melakukan percakapan serupa di masa

lalu, tapi Ia masih tidak memahami maksud dari kata-katanya.

Terlepas dari itu, Amane tidak perlu meluruskan pernyataannya. Mahiru yang

terluka oleh sikap Amane, kini menunjukkan senyum ceria. Jika Mahiru ingin

memanggil begitu, biarlah.

“Tapi setidaknya, aku mendengar hal yang baik hari ini.”

“Hal yang baik?”

“Aku senang karena mengetahui kalau aku adalah gadis pertama bagi

Amane-kun. ”

Amane tersentak saat mendengar ini, menyebabkan Mahiru memiringkan

kepalanya dengan bingung.

Dia sepertinya mengatakannya tanpa menyadari maksudnya. Karena itu,

dampaknya bahkan lebih besar.

“Tolong sadari apa yang baru saja kamu katakan ... yah, bukannya aku tidak

paham maksudmu, tetapi tetap saja, perkataanmu tadi isa membuat orang

lain salah paham!”
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“Kenapa Amane-kun sangat stersipu? Aku telah mengalami banyak

‘pengalaman pertama’. Bukannya kita sama-sama mengalami banyak

‘pengalaman pertama’?”

“...Ya tapi—”

“...Amane-kun?”

“Bukan apa-apa, tolong jangan lihat aku.”

Tidak ingin mengekspos “kepolosannya”, begitu Mahiru menyebut namanya,

Amane langsung memalingkan wajahnya dari Mahiru.

Amane tidak ingin melihat maupun dilihat Mahiru.

“Kenapa kamu tiba-tiba ngambek begitu?”

“Jangan lihat aku.”

“...Kalau begitu, aku takkan melihatmu.”

Meski tidak melihat ke belakang, Amane merasa kalau Mahiru bergeser ke

arah punggungnya dan mencondongkan tubuhnya ke depan. Saat Amane ingin

menoleh, tapi Mahiru menyolek pinggangnya.

Meski Amane tidak bisa melihat wajahnya, Mahiru pasti memasang senyum

nakal di wajahnya.

“Kalau begini, [tidak terlihat] iya, ‘kan?”

“……Seperti yang kamu bilang.”
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“Hari ini aku diabaikan oleh Amane-kun. Jadi ini pembalasanku.”

Mahiru mengatakan itu supaya Amane tidak kabur, tapi Amane tidak berniat

melakukan itu.

Merasakan sedikit kehangatan di punggungnya, jantungnya berdebar

kencang. Terlena dalam ketenangan yang tak terlukiskan ini, Amane

meletakkan tangannya di kakinya dan menopangnya ke dagunya.

“...Lain kali kalau di depan orang lain, jangan gunakan kata-kata ‘pertama

kali’. Aku akan merasa kerepotan untuk menanggapinya.”

Tubuh Mahiru gemetar, dia sepertinya baru menyadari apa yang baru saja dia

katakan tadi dan menggenggam bagian belakang baju Amane.

“A-Aku tidak bermaksud begitu! Tidak, meski yang aku katakan itu benar, tapi

bukan begitu maksudku!”

“Ak-Aku paham, aku paham, jadi tolong jangan bilang apa-apa lagi.”

Wajah Amane terasa memanas saat mendengarnya lagi dari mulut Mahiru

sendiri kalau ini adalah pertama kalinya dia membiarkan siapa pun

mendekatinya.

Bahkan tanpa perlu dipikir-pikir lagi, mereka berdua tahu kalau mereka

berdua sama-sama mengalami banyak pengalaman ‘pertama kali’.

Selain ibunya, gadis pertama yang berpegangan tangan dengan Amane adalah

Mahiru, dan satu-satunya gadis yang pernah Ia peluk adalah Mahiru. Hal yang

sama juga mungkin berlaku untuk Mahiru.
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Mengalami hal-hal baru dengan orang yang dicintai akan membuat siapapun

merasa bahagia. Mau tak mau mereka akan berharap untuk bisa hidup

bersama dengan orang yang mereka cintai dan menjadi tua bersama.

Ketika Mahiru terus mendorong kepalanya dari belakang karena merasa malu,

Amane tersenyum ringan seraya berharap bahwa dirinya bisa hidup bersama

Mahiru selama sisa hidupnya.
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Chapter 4 — Kelompok Belajar Bareng dengan

Tenshi-sama

Keesokan harinya, jarak di antara mereka kembali seperti semula, Chitose dan

Itsuki yang melihatnya tampak merasa lega. Mereka telah memperhatikan

sikap  Amane yang berusaha menghindari Mahiru, dan mengkhawatirkannya.

Peristiwa yang terjadi kemarin masih terngiang di pikiran Amane, tapi Ia tidak

lagi merasa kaku saat berinteraksi dengan Mahiru. Tidak, Ia masih merasa

sedikit canggung, bagaimanapun juga mereka masih berada di sekolah.

Dirinya tidak bisa bertindak sembarangan.

Mahiru masih memasang senyum malaikatnya seperti biasa. Gadis-gadis di

kelas mengelilinginya, memintanya untuk menjadi pengajar mereka.

Ujian UTS akan berlangsung minggu depan. Sebagai gadis paling berbakat di

kelas, Mahiru dipercayakan dengan tanggung jawab untuk mengajar orang

lain. Ada jejak keraguan dalam senyum lembut di wajahnya.

“Aku tidak keberatan dengan mengadakan kelompok belajar untuk

menghadapi ujian minggu depan, tapi mungkin rasanya agak sulit kalau

diadakan di rumahku ...”

Meski tahu kalau menguping itu perbuatan tidak sopan, Amane tetap

menajamkan pendengarannya dan mulai mendengarkan percakapan mereka.

Gadis-gadis itu sepertinya ingin pergi berkunjung ke rumah Mahiru untuk

belajar dengannya. Ia takut ada alasan lain dibalik hal itu, misalnya saja

seperti “Seperti apa rumah Mahiru?”

Mahiru pasti merasa kerepotan dengan ini, dia butuh istirahat.
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Sebagai teman sekelas, Mahiru sering bergaul dengan gadis-gadis ini, tetapi

hubunganny tidak sedekat yang dia miliki dengan Chitose. Jadi dia mungkin

perlu memakai kedok Tenshi-nya.

Jika bisa, Amane berharap gadis-gadis tersebut tidak pergi ke rumah Mahiru.

Jika mereka mengetahui tentang hubungan dan situasi mereka, Ia pasti

akan— Diserang habis-habisan—diinterogasi oleh para gadis, serta menjadi

sasaran kecemburuan dan kebencian dari para cowok.

“Ah, aku juga ingin ikut~”

“Aku juga~”

Mendengar percakapan kelompok mereka, dua gadis lain juga berlari dan

meminta untuk bergabung. Mahiru jelas menunjukkan senyum bermasalah.

Sepertinya terlalu banyak orang yang ingin pergi ke rumah Mahiru bersama.

Ada juga tatapan iri yang dilemparkan oleh para lelaki.

“...Yah, jika kita tinggal di kelas selama satu atau dua jam sepulang sekolah

hari ini—”

Usulan terakhir yang bisa Mahiru ajukan adalah mengadakan sesi belajar di

ruang kelas yang luas. Meski begitu, masih ada cukup banyak orang yang ingin

berpartisipasi. Selama minggu tenang ini, kegiatan klub telah berhenti, jadi

akan ada lebih banyak orang yang akan ikut.

Sambil mendengarkan sorakan teman-teman sekelasnya, Amane melihat

mereka dari kejauhan seraya berpikir, Mahiru akan kesulitan untuk menolak
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jika kalian semua meminta seperti itu. Itsuki memberinya senyum hangat

yang tak bisa dijelaskan.

“Kamu tidak mau ikutan?”

“Buat apa? Tidak ada materi pelajaran yang aku tidak mengerti. Selain itu

walaupun aku ikut, ada begitu banyak orang di sekitarnya sehingga setiap

orang akan memiliki sedikit waktu untuk bertanya. Ketimbang melakukan itu,

lebih baik kalau aku pergi belajar sendiri saja.”

“Meski aku menyukai sikap telitimu, mungkin ada baiknya kalau kamu ikut

berpartisipasi kali ini.”

“Aku sudah belajar dengan sangat serius, jadi jangan khawatir ...”

“Aku tidak membicarakan itu, tau?”

Melihat ada lebih dari separuh teman sekelasnya yang ingin berpartisipasi

dalam pertemuan belajar, Amane mengerti betul kalau ada begitu banyak

orang akan membuatnya kerepotan. Memiliki seseorang yang akrab di

dekatnya akan membuat Mahiru merasa lebih nyaman. Dalam hal ini, terlepas

dari apa Ia ikut belajar kelompok atau tidak, jauh lebih baik bagi Amane untuk

tetap bersamanya.

“...Tapi  tidak ada pelajaran yang ingin kutanyai padanya?”

“Kamu bisa datang dan mengajariku.”

“Aku tidak pandai mengajar orang lain ...”
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“Kupikir begitu, kamu adalah tipe orang yang tidak banyak bicara. Aku paham

kok, tapi kau tidak akan mati karenanya, kan?”

Nada percaya Itsuki membuat Amane tidak bisa menolak, dan hanya bisa

menjawab dengan “Ugh”. Di hadapan Itsuki yang tertawa dan menepuk

pundaknya dan berkata, “Tolong bantuannya ya, partner”, Amane tidak bisa

menolak dan mengangguk setuju.

Biasanya ada sedikit murid yang tinggal di kelas sepulang sekolah, tetapi hari

ini, ruang kelas menjadi ramai.

Setelah kegiatan piket harian, meja-meja diatur dengan rapi ke dalam

berbagai kelompok.

Karena anak-anak cowok juga berpartisipasi dalam kelompok belajar, jumlah

orangnya membengkak menjadi sekitar enam kali lipat dari jumlah orang

yang awalnya bertanya pada Mahiru.

Amane duduk di seberang ruangan dari Mahiru, menghadap Itsuki dengan

ekspresi tegang.

“...Kenapa juga aku membantumu belajar?”

“Terima kasih banyak, Sense~”

“...Kenapa kamu tidak belajar di rumah saja?”

“Aku menunggu Chii selesai agar kita bisa berjalan pulang bersama.

Omong-omong, karena waktunya pasti sudah malam, mana mungkin kamu

akan membiarkan dia pulang sendirian, kan?”
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Itsuki menunjukkan tatapan yang dalam. Amane memelototinya, tapi Itsuki

hanya tersenyum gembira.

Biasanya, Mahiru selalu pulang sebelum gelap, tetapi karena acara belajar

bersama ini, dia akan pulang lebih lambat dari biasanya. Meskipun Mahiru

lumayan pintar dalam menjaga diri dan selalu membawa peralatan pelindung,

tapi tetap saja tidak baik untuk membiarkannya pulang sendirian

malam-malam.

Meski begitu, mustahil sekali meninggalkan sekolah dengan Mahiru di depan

teman-teman sekelasnya, jadi Amane hanya bisa menjaga jarak dan

mengantarnya dari jauh.

“Amane, orang normal akan memanfaatkan kesempatan ini untuk mengantar

pulang gadis yang mereka sukai, tau.”

“Kupikir itu tidak perlu, dan secara moral tidak dibenarkan untuk mengambil

keuntungan dari situasi seperti itu.”

“Huh, kurasa begitulah caramu memenangkan kepercayaannya. Rute

pulangmu tetap sama, kamu selalu bisa menggunakan itu sebagai alasan.”

“Bagaimana jika dia merasa jijik denganku. Lebih baik aku mati saja.”

Begitu dia membuka hatinya untuk seseorang, Mahiru akan benar-benar

lengah terhadap orang tersebut. Tapi Amane tidak bermaksud

menyalahgunakan ini untuk kepentingannya sendiri. Ia sering mengingatkan

Mahiru bahwa dia tidak boleh terlalu mempercayainya.

PDF BY: bakadame.com



Sikap ceroboh Mahiru terhadap Amane didasarkan pada kepercayaannya pada

Amane. Jika Amane melakukan sesuatu pada Mahiru, hubungan yang sudah

mereka bangun akan runtuh.

Amane tidak ingin kehilangan kepercayaan itu dan juga tidak ingin kehilangan

kesadarannya.

Sekarang dia telah memutuskan untuk menghargai Mahiru, dirinya menolak

untuk memaksanya melakukan apa pun.

Itsuki sangat mengenal kepribadian Amane. Yang bisa Ia lakukan hanyalah

mengangkat bahu dengan pasrah. Amane sengaja mengabaikannya dan

membalik halaman buku pelajaran pada bagian yang kemungkinan besar akan

muncul di ujian.

“Ayo kerjakan apa yang ada dulu. Jika kamu tidak memberitahuku apa yang

kamu pahami, maka aku tidak bisa membantumu.”

Menghadapi Amane yang sedang mengetuk-ngetuk buku teks dengan

tangannya, Itsuki tersenyum dan berkata, “Hei, jangan seenaknya

menggganti topik.”.

Itsuki sendiri tidak bodoh. Jika tentang membaca suasana atau keadaan hati

seseorang, Ia sebenarnya lumayan pandai.

Dirinya memahami kelebihannya dan bisa mendapatkan nilai tinggi dengan

sedikit upaya Itsuki cuma tidak suka sesuatu yang merepotkan, Ia

memberontak kepada orang tuanya, dan sedikit ceroboh. Pada dasarnya, Ia

sebenarnya orang yang sembrono.
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Dikabarkan kalau dulu, Itsuki merupakan murid teladan selama masa SMP,

tetapi ketika mulai berpacaran dengan Chitose, masa pemberontakannya

dimulai.

“Aku benar-benar tidak mengerti arti dari kata-kata bahasa Inggris ini.”

“Lebih baik dimulai dengan menghafal arti kata-katanya ... Kusarankan kalau

kamu menghafal dulu aturan tata bahasa dan kata-kata yang kemungkinan

besar muncul di soal ujian. Contohnya saja bagian ini, yang ini pasti akan ada

di soal ujian. Kamu lagi enak-enak ngorok di kelas saat sensei menjelaskan

bagian ini.”

Amane menjentikkan dahi Itsuki. Meski Itsuki tidak terlalu sering bolos kelas,

Ia sering ketiduran di kelas.

“Aku akan membuat salinan catatanku untukmu. Pertanyaan yang lebih

panjang akan terasa sulit, jadi tulis saja apa yang menurutmu benar. Tidak

masalah jika ada bagian yang salah. Tapi kamu harus menjawab pertanyaan

pilihan ganda dengan benar. Sedikit pemahaman tentang pertanyaan pilihan

ganda dapat digunakan untuk mengeliminasi pilihan yang salah, dan

kemudian kamu tinggal memilih yang terbaik di antara  pilihan yang tersisa.

Yang terpenting adalah mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya. Sekarang,

pemahaman bahasa Inggris-mu berada dalam garis pas-pasan nilai KKM.”

“Huh...Terima kasih. Sebagai ucapan terima kasih, aku akan membantumu

mengenai masalah dengannya.”

“Balas budi semacam itu terasa berlebihan dan tidak diperlukan juga.”
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Amane berniat ingin mengembangkan hubungannya dengan Mahiru melalui

caranya sendiri, jadi jika ada seseorang mendorongnya terlalu keras dari

belakang, dirinya mungkin akan merasa kesal.

Usai mendengar penolakan Amane, Itsuki tampak sedikit jengkel padanya,

tapi Amane tidak punya rencana untuk berubah pikiran.

Amane masih bekerja keras untuk menempa dirinya supaya bisa menandingi

Mahiru. Demi mendapatkan kekagumannya, apa yang dia inginkan bukanlah

lebih banyak pengembangan hubungan, tetapi memoles dirinya sendiri.

Itsuki sepertinya ingin mengatakan sesuatu, tapi saat melihat Amane

mengabaikannya, Ia memutuskan untuk menyerah dan mengambil

pulpennya.

Melihat Itsuki yang akhirnya mulai belajar, Amane menghela nafas lega, dan

kemudian diam-diam melirik ke arah Mahiru.

Dengan senyumnya yang seperti malaikat, Mahiru dengan sabar dan hati-hati

memberi masukan kepada murid-murid yang lain. Dia tersenyum kepada

semua orang, sibuk berjalan mondar-mandir di antara murid-murid lain.

“Jadi populer memang sangat merepotkan ya,” pikir Amane sambil melihat

punggungnya.

“Kenapa jawabannya enggak ada di sini?”

“Coba pakai rumusnya.”

“Sudah, tetapi tidak ada jawaban yang tepat!”
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Rombongan Chitose terlihat ramai dan sibuk. Semua orang mengobrol,

belajar, dan berdiskusi, tetapi anak-anak cowok di kelompok lain tampaknya

berada dalam dilema. Mereka memegangi kepala dengan wajah sungut.

Mahiru jelas-jelas tidak bisa memberi perhatian ke smua orang yang hadir,

apalagi setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda dan

akan membutuhkan waktu untuk menjelaskan sesuatu yang bisa dipahami.

Beberapa siswa tidak pandai memberanikan diri mereka sendiri jadi mereka

tidak bisa memanggilnya. Dia terus-menerus direbut oleh orang-orang yang

bersuara lebih keras.

“Hmmm, kira-kira apa aku perlu membantu mereka?” Amane ragu-ragu, lalu

meminta maaf kepada Itsuki dan berdiri.

Amane lalu berjalan ke teman sekelas yang mengerutkan kening, melirik buku

teks dan rumus yang tertulis di halaman, dan setelah memastikan bagian

mana yang mereka tempel, Ia dengan lembut menunjuk catatan dengan

jarinya.

Kedatangan Amane yang tiba-tiba membuat mereka terkejut, tapi Amane

mengabaikan tatapan mereka dan menjelaskan pertanyaannya.

Masalah yang dihadapi siswa ini ialah karen Ia memilih rumus yang salah

untuk digunakan, setelah menyadari pola untuk menentukan hal-hal seperti

itu, sisanya bisa dikerjakan dengan mudah.

Meski Amane tiba-tiba menyela, para siswa menerimanya dan mengajukan

pertanyaan. Amane menghela nafas lega, Ia lalu melihat seorang cowok di

seberangnya berkedip dengan bingung.
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“Maaf, aku bukan Shiina, tapi sepertinya dia terlalu sibuk. Kalau aku

mengganggu, maaf.”

“...Tidak, terima kasih atas bantuannya, tapi aku tidak menyangka Fujimiya

akan mengambil inisiatif untuk berbicara dan membantu.”

“Yah, karena sepertinya kamu mengalami kesulitan.”

Betapa terasingnya aku di mata orang lain, pikir Amane sambil mengejek

dirinya sendiri. Mengingat kesan mereka tentang dirinya yang seorang

penyendiri, Amane tidak bisa membantah ucapan mereka.

Amane tersenyum kecil. Awalnya Ia ingin kembali ke tempat duduknya, tapi Ia

tidak menyangka kalau teman sekelas di sisi yang berlawanan akan menunjuk

ke sebuah pertanyaan dan bertanya kepadanya, “Lalu apa yang harus aku

lakukan dengan soal ini?” Jadi Amane mulai memberikan penjelasan lain.

Murid-murid yang ada di kelompok tersebut saling bertukar pandang, dan

berseru pada Itsuki.

“Oi, Itsuki, apa kamu meminjamkan Fujimiya kepada kami sebentar?”

“Amane itu milikku,  tapi aku akan membiarkanmu meminjamnya untuk

sementara.”

“Sejak kapan aku menjadi ‘milikmu’?”

Amane memprotes berlebihan pada pernyataan Itsuki yang memuakkan, dan

melihat kalau Itsuki sudah menggabungkan meja mereka menjadi satu. “Pasti

menyenangkan menjadi begitu...” Amane merasa tercengang di dalam

hatinya.
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Meski Ia tidak keberatan, Amane berharapkalau teman-teman sekelasnya

lebih dulu mencari persetujuannya sendiri ketimbang persetujuan Itsuki.

Amane menghela nafas, duduk di kursinya, dan menendang Itsuki dengan

ringan di bawah meja.

“Aku tidak pandai dalam mengajar orang lain.”

“Yah, itu lebih baik daripada tidak memiliki siapa pun untuk diajar. Lagipula,

Tenshi-sama sedang sangat sibuk di sebelah sana.”

“Karena mendadak ikut, Shiina-san mungkin tidak bisa mengurus kami

sendirian.”

Semua orang melihat kelompok yang sedang diajari Mahiru, bukan dengan

cemburu, tapi dengan penyesalan.

“Kami bergabung karena merasa kalau rasanya akan menyenangkan. Saat itu,

kami pikir akan menyenangkan jika seseorang datang untuk membantu kami.

Jadi jika kamu bersedia membantu kami, Fujimiya, itu akan sangat bagus.”

“Tapi Tenshi-sama lebih imut.”

“Jangan terlalu banyak berharap. Lagi pula, jadi apa yang tidak kalian

pahami?”

Amane dapat dengan yakin mengatakan bahwa dia tidak akan pernah

menemukan kelucuan sedikit pun dalam dirinya. Dikejar untuk hal semacam

ini membuatnya khawatir. Tapi sebagai anak laki-laki, dia mengerti apa yang

dimaksud anak-anak ini.
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Dibandingkan diajari anak cowok yang suram, Mahiru yang manis dan imut

akan membuat orang merasa lebih bahagia.

Amane hanya bisa mengangkat bahunya mendengar ini. Ia mengalihkan

perhatiannya ke siswa yang bersemangat dan mulai melihat-lihat buku teks.

Untungnya, semua pertanyaan bisa dijelaskan dengan mudah. Karena mereka

yang ikut berpartisipasi dalam dalam kelompok belajar ini memiliki niatan

untuk belajar, mereka secara alami sangat serius dan memahami materi

dengan cepat.

Termasuk Itsuki, Amane kini harus mengajari empat orang. Ia menjawab

pertanyaan yang tidak dipahami mereka dan mengisi pertanyaan itu sendiri

sebagai demonstrasi. Tidak mudah mengajar empat orang sekaligus. Mahiru

pasti juga pasti merasa kerepotan di sana.

Sembari memikirkan hal ini, Amane menatap Mahiru. Pada saat ini, dia

sedang menjawab pertanyaan dari kelompok di sebelah mereka.

Hanya saja, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak ada hubungannya

dengan belajar sama sekali.

“... Tipe cowok seperti apa yang kamu sukai, Shiina-san?”

Mahiru berpikir sebentar saat mendengar pertanyaan itu, gadis-gadis itu

memandangnya dengan tatapan penasaran mereka.

Karena Mahiru menghindari berbicara tentang “orang penting” yang pernah

dia ungkapkan, maka para gadis mengambil pendekatan yang berbeda dan

mencoba mempelajari karakteristiknya. Meski Mahiru tidak pernah secara
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eksplisit mengakui bahwa orang ini adalah favorit atau pacarnya, teman

sekelas mereka sudah menganggapnya begitu.

Para siswa di sekitar pun menajamkan pendengaran mereka saat belajar,

mereka juga tertarik dengan jawabannya.

“Hmm...Ia harus bersifat lembut dan jujur. Aku tidak suka orang yang tidak

jujur.”

“Apa kamu punya spesifikasi tertentu untuk penampilan?”

“Aku lebih memperhatikan kepribadian batin mereka, jadi tidak ada masalah

mengenai penampilan luarnya. Selama dia terlihat bersih, aku tidak keberatan

sama sekali.”

Dengan senyum lembut dan tatapan matanya, Mahiru berbicara tentang tipe

cowok kesukaannya. Jawabannya tampaknya terlalu ambigu, karena bisa juga

digunakan untuk menggambarkan seorang teman.

Gadis-gadis yang mengajukan pertanyaan juga sepertinya berpikir begitu. Ada

sedikit ketidakpuasan dalam tatapan mereka, jadi senyum Mahiru yang biasa

menjadi tegang.

“Jika ada hal lain selain hal itu, kurasa mungkin …. Nilai.”

“Nilai? Maksudnya kesamaan?”

“Ya. Aku tidak berpikir dua orang dapat memiliki kesamaan yang sama persis,

jadi meskipun mereka tidak sama persis denganku, tidak apa-apa, tapi aku

suka orang yang menghargai orang lain dan pendapat seseorang. Misalnya, Ia

takkan pernah memaksakan kehendaknya kepada orang lain. Jika semua
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orang bisa melihat dunia dari perspektif yang sama, itu akan menjadi ideal,

tapi itu mungkin mustahil. Ia harus bisa menerima dunia dengan cara yang

dilihat oleh orang lain dan bahkan memahaminya.”

Setelah berbicara, Mahiru menunjukkan senyum khasnya lagi dan diam-diam

melirik Amane sejenak.

Mau tak mau Amane jadi memalingkan pandangannya. Mahiru mengarahkan

tatapannya kembali ke gadis yang mengajukan pertanyaan dengan ekspresi

yang masih sama.

Jika Amane terus-menerus melihatnya, Ia akan menimbulkan kecurigaan dari

orang-orang di sekitarnya. Jadi Amane juga mengalihkan perhatiannya dan

kembali ke buku catatan di tangannya. Teman kampret yang berada di sisinya

tertawa sedikit.

“Baiklah, bagaimana kalau kita lanjut?”

Itsuki tampaknya menyadari bahwa semua orang telah berhenti tanpa sadar

dan berdiri mematung. Setelah Ia selesai berbicara, para siswa yang terpana,

tiba-tiba tersadar. Mereka semua berpura-pura melihat kembali materi

pelajaran yang ada di depan mereka.

Amane juga berpura-pura tidak terjadi apa-apa, dan menulis catatan di buku

catatannya. Dalam hatinya, Ia mulai memutar ulang pernyataan Mahiru.

Kepribadian Mahiru mencegahnya menjalin hubungan romantis dengan

mentalitas “coba-coba”. Jika dia ingin menjalin suatu hubungan, dia akan

bertujuan untuk mengembangkan hubungan jangka panjang, bahkan

mungkin seumur hidup. Oleh karena itu, dia memberitahu kalau dirinya
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menyukai seseorang yang fleksibel dan bisa menemaninya untuk waktu yang

lama.

“Cara berpikir Tenshi sangat dewasa.”

“Yah, kurasa cara berpikir Shiina sangat realistis.”

Setelah mendengar bisikan dari teman-teman sekelasnya, Amane tanpa sadar

mengucapkan kata-kata itu dengan suara rendah, dan menarik perhatian

orang-orang di sekitarnya. Ia hanya bisa tersenyum masam melihat reaksi

mereka.

“Hidup bersama seseorang yang tidak fleksibel mungkin sangat melelahkan,

kupikir seseorang cenderung ingin tinggal bersama orang yang membuat

mereka nyaman dan tenteram. Jika dua orang dipaksa untuk tetap bersama

dan mereka tidak cocok, keretakan akan terjadi setelah itu, dan akhirnya

memutuskan hubungan antara keduanya. Jika itu aku, aku tidak mau didekati

orang semacam itu sejak awal.”

Apalagi mereka yang tidak membiarkan orang lain berbeda dari dirinya

sendiri. Ketika hubungan mereka semakin lebih dekat, salah satu dari

keduanya pasti akan merasa tidak sanggup lagi, dan hubungan di antara

keduanya akan retak. Dalam hal ini, mereka mungkin lebih baik tidak menjalin

hubungan saja dari awal.

“Aku bahkan tidak bisa membayangkan gadis seperti apa yang menjadi tipe

ideal Fujimiya.”

“Gadis yang lembut pun tidak masalah.”

“Definisimu itu terlalu luas. Apa tidak ada yang lebih spesifik?”
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“Sebelah mananya yang lebih spesifik ... mungkin gadis yang memiliki

kepribadian baik hati, penyayang, dan imut.”

“Kebanyakan orang menyukai gadis semacam itu, oke”

“Lalu? Aku menyukai gadis yang semacam itu, emangnya kamu punya

masalah?”

“Bukan begitu maksudku, hanya saja, definisi dari gadis idealmu itu terlalu

luas, Fujimiya.”

“...kalau begitu, anggap saja aku menyukai tipe pacar masa depanku. Ketika

aku bertemu seseorang yang kusuka, karakteristiknya mungkin berkembang

menjadi kesukaanku.”

Amane mencoba mencari cara untuk menjawab pertanyaan dan membuat

jawabannya sesamar-samar mungkin. Pada saat yang sama, Ia tiba-tiba

mendengar tawa dari belakang.

“Pernyataan itu sangat lucu.”

Suara yang familiar tersebut langsung membuat badan Amane merasa kaku.

Kenapa kamu di sini? Amane ingin bertanya begitu, tapi kenyataannya, tidak

terlalu mengejutkan jika Mahiru datang menghampiri.

Amane berhati-hati menyembunyikan ekspresinya, mencegah orang lain

melihat keterkejutan di hatinya ketika melihat ke arah Mahiru.

PDF BY: bakadame.com



Mengabaikan Tenshi-sama di hadapan semua orang jelas sekali akan

meninggalkan kesan yang kurang baik pada teman- teman sekelasnya, tapi

sekali lagi, Amane biasanya memiliki ekspresi dingin, jadi mereka tidak

terlihat terlalu terkejut.

“Halo Shiina-san.”

“Maaf, aku terlambat. Aku lumayan kerepotan dan aku tidak dapat datang

membantu grup ini... apa ada materi pelajaran yang tidak kamu pahami?”

Tampaknya sesi belajar Mahiru untuk kelompok lain telah berakhir.

Ketika dia datang menghampiri, dia berdiri di samping Amane mendengarkan

dan mengamati. Fakta ini membebani hatinya.

Anak-anak cowok dalam kelompok itu saling memandang, dan kemudian

menunjukkan beberapa ekspresi malu.

“Ah, mengenai itu, kami sudah diajari oleh Fujimiya. Maaf, kami tidak

seharusnya bergabung secara tiba-tiba seperti ini.”

“Tidak, tidak, jangan khawatirkan hal itu. Sebenarnya, aku terlalu

melebih-lebihkan kemampuanku, dan aku tidak menyangka kalau ada begitu

banyak orang yang datang. Untungnya, Fujimiya-san bisa menjawab

pertanyaanmu. Terima kasih.”

“Fujimiya-san punya peringkat yang cukup tinggi bukan?” Tidak ada niat

terselubung dalam senyum dan komentar Mahiru, tapi anehnya Amane

merasa kalau dirinya menjadi sangat gelisah.
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Amane mencoba menjawab tanpa mengubah ekspresi wajahnya, “Terima

kasih atas pujiannya.”

Amane segera menurunkan alisnya untuk melihat Mahiru, khawatir dia

mungkin berpikir kalau dirinya menanggapi dengan sarkastik, tapi begitu

melihat ke arahnya, Amane disambut oleh senyum dan tatapan lembut,

seolah-olah Mahiru telah melihat segalanya.

“Fujimiya-san tidak hanya pandai mengurus orang, tapi juga pandai

membimbing orang, ya.”

“Dari mananya aku pandai mengurus orang ...”

“Misalnya, ketika kamu membantu Chitose-san dan Akazawa-san. Meski

kamu tampak acuh tak acuh, kamu selalu memperhatikan mereka, dan segera

setelah kamu menemukan bahwa orang lain sedang berjuang, kamu langsung

membantu mereka.”

“Aku bisa melihatnya dengan jelas saat aku memperhatikanmu.” Ekspresi

lembut dan suara Mahiru membuat Amane mengatupkan bibirnya tanpa

sadar.

Jumlah Mahiru memuji Amane tidak bisa dianggap kecil, menyebabkan Amane

merasa bingung. Amane tidak menyangka bahwa Mahiru akan mengatakan

bahwa dia mengawasinya atau memujinya dalam hal ini, jadi matanya

berkeliaran kemana-mana.

“Awww, lihat tuh, wajahnya langsung kelijatan malu-malu.”

“Itsuki, berisik ... selain itu, bukannya itu tindakan yang normal?”
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“Fakta bahwa kamu berpikir itu normal membuatnya semakin menakjubkan.”

Amane akhirnya tidak tahan melihat wajah tersenyum Mahiru dan

memalingkan mukanya.

Itsuki menendang tulang kering Amane dengan ringan di bawah meja, seolah

mencoba mendorong sesuatu.

◆◇◆◇

Setelah beberapa saat, acara belajar bersama pun berakhir. Amane akhirnya

meregangkan bahunya yang kaku, seolah-olah berusaha menyingkirkan

beban yang memberatkannya.

Mahiru menatapnya seraya memasang senyum penuh kasih sayang yang

hanya bisa diperhatikan oleh orang-orang yang mengenalnya. Setiap kali

Itsuki melihat kesempatan, Ia akan menendang kaki Amane di bawah meja.

Anak-anak cowok dalam kelompok yang sama secara bertahap terbiasa

berbicara dengan Amane, mulai berbicara terus terang dan mengakrabkan diri

dengannya.

Namun pada akhirnya, Amane masih merasa lelah berinteraksi dengan

wajah-wajah baru.

Mungkin ada bagusnya Ia bisa mengenal dan mengobrol dengan orang baru,

tetapi keberadaan Mahiru yang mengintai membuatnya merasa stres.
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Setelah sesi belajar selesai, beberapa orang meminta salinan catatannya dan

kemudian pergi.

Ada beberapa murid yang berhenti di tengah jalan karena mempunyai urusan

mendadak, atau menemukan kalau ini sebenarnya adalah kelompok belajar

yang serius yang tidak sesuai dengan ekspetasi mereka. Dibandingkan dengan

mereka, anak-anak cowok yang diajak bicara Amane cukup serius, dan Amane

menghormati mereka karenanya.

“Maaf dan terima kasih atas bantuannya.”

Mahiru tetap tinggal sampai acara belajar bersama selesai. Dia

memberes-beres ruangan kelas, mengatur meja dan kursi, lalu

mengembalikan kunci kelas ke kantor guru. Teman sekelas lainnya awalnya

ingin pulang bareng bersamanya, tetapi sebagai penyelenggara, dia

bertanggung jawab untuk membersihkan. Amane membujuknya untuk

membiarkannya ikut membantu beres-beres.

Setelah ruang kelas digunakan oleh semua orang, wajar saja jika ruangannya

jadi berantakan dan acak-acakan. Lalu seperti yang dikatakan Itsuki,

membiarkan seorang gadis berjalan pulang sendirian pada waktu malan

sangatlah berbahaya sehingga Amane memutuskan untuk menunggu sampai

selesai. Akan lebih baik bagi Itsuki dan Chitose untuk tetap tinggal, tetapi

mereka berdua pulang lebih awal sambil diam-diam tertawa menyeringai.

Sayang sekali mereka berdua sudah pulang duluan. Amane dan Mahiru

berjalan menyusuri koridor yang sepi, sementara Amane mengeluh dalam

hatinya tentang Itsuki dan Chitose.

Semua klub sudah menghentikan kegiatan mereka. Matahari sudah di ambang

tenggelam di ufuk barat. Hanya ada beberapa anggota sta� dan guru bersama
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dengan segelintir siswa yang masih berada di sekolah. Amane merasa

canggung dan gelisah saat berduaan dengan Mahiru di tempat sepi seperti itu.

“Sebenarnya, aku harus minta maaf padamu, aku mungkin cuma

menghalangimu saja.”

“Tidak, berkat bantuanmu, kita bisa membantu lebih banyak orang. Walaupun

aku tidak menyangka akan ada begitu banyak orang ... beberapa orang

memutuskan untuk datang sementara. Tapi meskipun begitu, jumlah orang

yang datang  benar-benar melebihi harapanku. Untungnya sebagian besar dari

mereka yang membutuhkan bantuan menerimanya dengan senang hati.”

“Sungguh murah hati sekali, Tenshi-sama memang beda.”

“Tolong jangan panggil aku dengan julukan itu.” Mahiru melirik kesal, Amane

sengaja pura-pura tidak memperhatikan. Selama belajar bersama tadi, Mahiru

tiba-tiba memujinya di depan semua orang. Sekarang, Amane ingin sedikit

membalas dendam padanya.

“Untungnya, sebagian besar siswa sangat serius.”

“Meski kadang-kadanga ada beberapa obrolan ringan, semua orang lebih

termotivasi daripada yang kukira. Aku tidak bisa hanya bermalas-malasan

lagi.”

“Kamu selalu sangat perhatian dalam belajar. Kali ini, kamu tampaknya lebih

termotivasi dari sebelumnya.”

“...Yah, karena sekarang aku punya alasan dan tujuan.”
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Amane tidak terlalu populer atau dikenal baik di kelasnya. Entah itu dalam

bidang akademis atau berolahraga, Amane ingin memberikan yang terbaik. Ia

berharap ke depannya nanti, dirinya akan berhak disandingkan saat bersama

Mahiru.

Mahiru tidak tahu tentang alasan yang mendasari mengapa Amane berusaha

begitu keras, tapi dia hanya tersenyum dan berkata kepadanya, “Kamu luar

biasa.” Mereka berdua baru saja berjalan menuruni tangga, dan dia

mengatakan itu pada Amane lagi.

“Matahari sudah terbenam.”

“Ya.”

Amane mengangguk, dan kemudian menyadari bahwa Mahiru sedang

menatapnya.

Wajahnya tidak memiliki senyum ala tenshi, melainkan sebuah ekspresi yang

biasa dia kenakan saat cuma ada mereka berdua, ekspresi harapan dengan

sedikit keintiman.

Apa dia... Amane menegangkan tubuhnya, dirinya bisa menebak apa

permintaan Mahiru berdasarkan topik sebelumnya, dan Ia tersenyum sedih.

“...Ini sudah malam, aku akan mengantarmu pulang...”

Tampaknya itu adalah jawaban yang benar. Warna kemerahan samar muncul

di pipi putih porselen Mahiru, dan lengkungan lembut melengkung di sudut

mulutnya.
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“Terima kasih banyak atas perhatiannya. Fujimiya-san memang sangat baik,

ya.”

“Jangan main-main denganku... Kamu baru saja memintaku mengatakan itu

sekarang.”

“Fufufu, masa?”

Gumaman rendah ini tidak luput dari telinga Mahiru, dan matanya menyipit

gembira, senyum ringan menghiasi wajahnya.

Ya ampun. Amane mengeluh. Ia kemudian mengganti sepatu dalam

ruangannya dan berjalan keluar menuju gerbang depan. Amane tahu kalau

Mahiru sedang berjalan tidak jauh di belakangnya, jadi Ia sengaja

memperlambat langkah kakinya  untuk menyamai langkahnya, dan kemudian

menghela nafas panjang.

...Dia tahu persis apa yang dia lakukan.

Amane ingin menawarkannya sendiri, tapi Mahiru dengan cerdik

menjebaknya terlebih dahulu.

Alasan mengapa Amane tetap tinggal sampai malam begini ialah karena Ia

mengkhawatirkan Mahiru dan ingin mengantarnya pulang.

Berjalan di sampingnya pasti akan menimbulkan gosip beredar, jadi Amane

awalnya berencana untuk berjalan di depan atau di belakangnya daripada

pulang berdampingan, tapi Mahiru sudah menebak semua itu, dan

memberinya alasan untuk berjalan di sampingnya sembari memotong rute

pelariannya. Aku benar-benar bukan tandingannya.
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“...Shiina-san, kamu itu seorang, orang-orang pasti akan salah paham,

ditambah lagi belum terlambat untuk pulang sendirian.”

“Fujimiya-san benar-benar baik. Aku selalu memperhatikannya, jika

Fujimiya-san bisa menemaniku hari ini, aku akan merasa tenang dan aman.”

“...Apa begitu”

Lampu jalan yang redup menyinari tubuh Mahiru dan senyumnya terlihat

lebih cerah dari sebelumnya. Amane berbalik dengan cepat dan mulai berjalan,

sambil berharap kalau Mahiru tidak melihat wajahnya.
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Chapter 5 — Belajar Kelompok Bersama Semua Orang

“Pagi, Fujimiya.”

“Pagi juga.”

Berkat kegiatan belajar bersama kemarin, sebagian cowok-cowok di kelas

mulai menyapa Amane. Mahiru tampak merasa senang karenanya ketika

mereka kembali ke rumah kemarin.

Amane menanggapi dengan melambaikan tangannya dan meletakkan tasnya

di kursinya. Itsuki dan Yuuta yang sudah tiba di sekolah, berjalan mendekat

sambil tersenyum. Amane merasakan aura tidak enak yang aneh keluar dari

Itsuki.

Benar saja, ekspresi Itsuki berubah menjadi seringai, dan Amane mendengus

saat melihat wajahnya.

“Bagaimana perjalanan pulang kemarin?” Tanya Itsuki.

“Tidak ada yang spesial terjadi. Ekspresimu itu terlihat sangat menyebalkan.”

“Ah, kalian ikut kegiatan belajar bersama, ‘kan ya? Aku tidak ikutan kemarin,

memangnya terjadi sesuatu?”

Karena tidak ikut berpartisipasi, Yuuta tidak tahu alasan dibalik sikap Itsuki.

Amane tidak repot-repot menjelaskannya, jadi Ia mengangkat bahu ke arah

Itsuki dengan ekspresi malu dan sedikit jengkel.
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“Tidak ada apa-apa, itu hanya sesi belajar biasa, kok.” balas Amane.

“Kamu tahu alasan kenapa aku pulang duluan karena itu niat baikku.” Itsuki

menimpali.

“Itu sama sekali tidak perlu.” kata Amane dengan ketus.

Bahkan jika Itsuki tidak pulang duluan, Amane akan tetap mengantar Mahiru

pulang karena apartemen mereka bersebelahan, tapi Amane takkan terlalu

cemas jika berjalan berduaan. Dengan begitu, Amane tidak perlu khawatir

dengan pandangan orang lain.

“Tanpa doronganku, hubungan kalian tidak terlalu banyak berkembang.”

“Itu karena kamu terlalu resek ... lagi pula, bukannya kamu seharusnya

membuat catatan dan belajar daripada menjadi orang yang suka ikut

campur?”

Prioritas semua murid saat ini adalah ujian yang semakin dekat, tapi Itsuki

rela mengorbankan waktu hanya untuk bermain-main.

Amane mengambil salinan buku catatannya dan menyerahkannya  kepada

Itsuki, berharap kalau Ia bisa menggunakan itu dengan baik. Itsuki menerima

catatan itu dengan senyum menggoda. Apa Ia benar-benar belajar atau tidak

ketika sampai di rumahnya merupakan perkara lain.

“Kamu sangat pandai mengurus orang~”

Itsuki menggodanya dengan pernyataan yang pernah diucap Mahiru pada hari

sebelumnya. Amane menanggapi dengan wajah cemberut, tidak tahu

bagaimana membantah perkataannya.
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Yuuta melihat mereka dari samping sambil tersenyum, menurunkan alisnya,

tampak menyesal.

“Pasti rasanya akan seru jika aku juga ikut berpartisipasi kemarin. Kalian

sepertinya tampak bersenang-senang. Aku juga ingin belajar bersama.”

“Itsuki terus menggodaku, bagaimana mungkin aku bisa merasa senang

mengenai itu.”

“Mungkin karena kamu seorang masokis?”

“Itsuki, mending kamu tutup mulutmu—”

“Oke tenanglah dulu. Itsuki tidak bermaksud jahat saat menggodamu, jadi

tidak apa-apa.”

“Aku tidak ingat menggoda siapa pun.~”

“Cukup. Fujimiya mungkin akan memaafkanmu, tapi kamu juga harus

menahan diri. Ada beberapa batasan yang tidak boleh dilanggar.”

“Jangan khawatir, aku sudah tahu itu. Ia benar-benar menikmatinya.”

“Astaga, kamu itu sangat menyebalkan.”

Godaan Itsuki tidak pernah melewati batas, tidak pernah benar-benar

membuat Amane marah dan kesal. Paling banter, godaannya akan membuat

Amane merasa sedikit tidak senang dan membuatnya menepak Itsuki dengan

ringan. Tapi meski begitu, Itsuki takkan mengeluh ketika Amane memukulnya

sebagai pembalasan.
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Mengetahui dengan tepat kapan harus berhenti menggoda adalah sifat positif

yang dimiliki Itsuki, tapi juga menjengkelkan.

“Oke, oke, Itsuki memang sedikit menyebalkan tapi ayo kesampingkan itu

dulu.”

“Yuuta, kata-katamu nyelekit banget, sejak kapan mulutmu menjadi sangat

beracun.”

“Baru-baru ini aku merasa bahwa aku perlu sedikit lebih beracun untukmu.”

“Kejam sekali! Aku tidak setuju!”

“Hahaha.”

Yuuta hanya membalas dengan tertawa saat Itsuki memprotesnya. Amane

merasa hatinya rileks karena sekarang giliran Itsuki yang digoda.

“Ngomong-ngomong, kesampingkan Itsuki—”

“Hei! Jangan singkirkan aku.”

“Itsuki, tolong tutup mulutmu sebentar. Kalian sepertinya sangat

bersenang-senang kemarin. Karena itu aku ingin belajar dengan kalian

berdua, mungkin di akhir pekan?”

Mengabaikan Itsuki yang menyendiri di pojokan, Yuuta bertanya pada

Amane,“Gimana?”.
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Amane merasa tidak ada salahnya melakukannya, dan merasa kalau itu

menjadi sesi belajar biasa dengan Yuuta. Saat dirinya hendak mengangguk

setuju, Ia berpikir sejenak.

Amane sendiri tidak keberatan buat mengadakan belajar bersama lagi, tapi

pertanyaannya, di mana kegiatan belajar bersama itu diadakan?

“...Di mana kita harus melakukannya?”

“Ah, aku tidak bisa melakukannya di tempatku, orang tuaku ada di sana,

suasananya juga akan kaku dan canggugn.”

Terlepas dari kata-katanya yang ringan, hubungan Itsuki dengan Ayahnya

membuat Amane bersimpati padanya.

“...Mau diadakan di tempatku sih tidak masalah, tapi kakak perempuanku

mungkin akan datang mengganggu kita, jadi mungkin agak kurang cocok

untuk belajar.”

“Kamu punya kakak perempuan?”

“Yah, aku punya dua, yang satu lumayan berisik dan satunya lagi agak suka

jahil. Jadi Fujimiya mungkin akan kesulitan menghadapi mereka.”

Jika Yuuta mengatakan hal seperti itu, maka saudara perempuannya memang

akan menjadi tipe orang seperti itu. Amane merasa bahwa Ia akan kesulitan

menghadapi tipe gadis semacam.

Jika sudah begini, rumah Amane lah yang menjadi pilihan terakhir.
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Itsuki sering mengunjungi apartemennya dan Amane juga tidak keberatan jika

Yuuta bertamu ke rumahnya. Masalahnya adalah peristiwa ini juga akan

berdampak pada Mahiru.

Mahiru tidak selalu berada di rumah Amane, tapi dia sering datang untuk

memasak atau belajar bersama, dan kemungkinan dia berada di rumahnya

sangatlah tinggi.

Jelas tidak pantas membiarkan tamu berkunjung tanpa memberi tahu

penghuni lain. Amane tersenyum samar.

“Boleh aku memberitahu orang lain dulu?”

“Ah, ya, kamu perlu memberitahunya.”

“Lagipula, tempat tersebut adalah sarang cinta mereka~”

“Itsuki, bisa tutup mulutmu kagak.”

Bagaimana kalau ada orang lain mendengarnya? Amane memelototi Itsuki.

Untungnya, Itsuki berbicara pelan, dan sepertinya tidak ada teman sekelasnya

yang mendengarkan percakapan mereka.

Ya ampun. Kamu itu sangat merepotkan. Amane menghela nafas, merasa

bersyukur karena Mahiru tidak ada di dekatnya.

◇◆◇◆
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“Mahiru, Itsuki dan Kadowaki mau mengadakan belajar bersama di rumahku

besok siang, apa kamu tidak keberatan?”

Setelah makan, Amane dan Mahiru membawa piring ke wastafel bersama.

Amane kemudian meminta izin padanya untuk mengajak teman-temannya.

Mempertimbangkan kepribadian Itsuki, jauh lebih baik untuk memulai sesi

belajar lebih awal besok, jadi Amane memutuskan untuk bertanya sehari

sebelumnya. Mahiru berkedip kaget, lalu tatapan matanya sedikit melembut.

“Tentu, aku harus memasak untuk semuanya juga, kan?”

“Itu sangat membantuku, tapi ... apa itu tidak membebanimu?”

“Ini cuma menambah jumlahnya saja, jadi tidak ada masalah.”

Tidak sulit untuk membayangkan seberapa banyak energi yang dibutuhkan

untuk memasak porsi 4 orang. Lagipula, Mahiru mempunyai urusan yang

harus dia lakukan sendiri.

“Hmmm, apa aku nanti boleh ikut?”

“Jika kamu tidak keberatan, mereka pasti akan merasa senang dengan itu ...

bagaimana kalau kamu ajak Chitose juga? Aku tidak tahu apa dia punya waktu

luang atau tidak tetapi jika kita mengabaikannya sendiri, dia pasti akan

kesulitan saat mengisi soal ujian.”

Chitose bukanlah tipe siswa yang rajin. Meski dia tidak bodoh, dia hanya tidak

suka dipaksa untuk belajar.
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Kemarin dia juga berpartisipasi dalam kegaiatn belajar bersaa, tapi dia tidak

membuat banyak kemajuan.

“Ah, tentang itu... sebenarnya aku sudah membuat janji dengannya.”

“Benarkah?”

“Chitose-san berkata, ‘Jika aku tidak berhasil dalam ujian kali ini, ayahku

akan memarahiku~’ Jadi aku meluangkan waktu untuk belajar dengan

Chitose-san pada hari Sabtu.”

“Jadi Chitose akan bergabung dengan kita?”

Amane merasa Itsuki sudah memberi tahu Chitose tentang rencana mereka.

Meski tidak ada bukti, Amane meyakini kalau semuanya sudah direncanakan

oleh Itsuki. Ia hanya bisa tersenyum kecut ketika menyadari hal itu.

Dengan kombinasi baka-couple itu, suasana belajar bersama nanti pasti akan

menjadi gaduh, pikir Amane sambil mencuci piring berminyak dengan air

panas. Mahiru tersenyum lembut dan memasukkan sisa makanan dingin ke

dalam kotak makan siang.

“Mungkin. Entah dia beneran ikut atau tidak, sesi belajar ini pasti sangat

meriah.”

“Oh, apa itu takkan membuatmu bermasalah?”

“Aku sih tidak masalah. Aku sudah terbiasa belajar, jadi sedikit kebisingan

takkan menggangguku.”
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Amane tahu bahwa alasan Mahiru bisa membuat pernyataan seperti itu karena

dia selalu belajar dengan rajin. Ole sebab itu, hal kecil semacam itu takkan

memengaruhinya.

Amane penasaran bagaimana Mahiru bisa belajar dengan begitu efisien dan

efektif.

“Umm Mahiru, bisakah kamu menunjukkan buku catatanmu nanti?”

“Tentu, aku tidak keberatan. Tapi catatan Amane-kun juga terlihat rapi dan

bisa dibaca jelas.”

“Sebenarnya, tentang catatanku. Aku cukup pandai mengaturnya, tetapi aku

masih ingin membaca catatan dari siswa unggulan.”

“Punyaku juga tidak terlalu bagus. Jadi jangan terlalu banyak berharap.”

Mahiru tersenyum dan menaruh sisa makanan di dalam kulkas.

Bersyukur atas makanannya, Amane berterima kasih pada Mahiru di dalam

hatinya sambil mencuci piring. Tidak hanya untuk makan malam, tetapi

bahkan untuk sarapan, dirinya akan memakan makanan yang dimasak oleh

Mahiru. Berkat Mahiru, Amane yakin gaya hidup sehatnya akan bertahan

selamanya.

“Amane-kun, sepertinya kamu sangat termotivasi untuk ujian kali ini.”

“Yah, aku ingin meningkatkan kepercayaan diriku. Jika aku bisa masuk

sepuluh besar maka aku akan merasa senang. Tapi untuk melakukan itu aku

harus melakukan yang terbaik.”
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“Kalau begitu, ... apa kamu membutuhkan lebih banyak motivasi?”

“Motivasi?”

“Jika kamu berhasil masuk sepuluh besar, aku akan mengabulkan satu

keinginan apapun yang Amane-kun minta.”

“…Hah?”

Butuh beberapa saat bagi Amane untuk menelaah apa yang dikatakan Mahiru.

Ia sangat terkejut sampai-sampai hampir menjatuhkan piring di tangannya ke

wastafel.

Menyadari bahwa Ia hampir menjatuhkan piring, Amane kembali tersadar dan

menarik napas dalam-dalam.

Amane lalu melirik ke arah Mahiru. Dia sedang menutup tutup kotak makan

siang sambil masih memasang senyum tenang di wajahnya.

“Seperti yang aku katakan, aku akan melakukan apa yang kamu inginkan. Aku

tahu kalau Amane-kun takkan pernah memintaku untuk melakukan sesuatu

yang tidak ingin aku lakukan. Coba pikirkan baik-baik nanti, anggap saja

sebagai imbalan atas kue itu.”

“...Seorang gadis harusnya tidak boleh mengatakan hal seperti itu.”

“Hmmm? Apa Amane-kun ingin aku melakukan sesuatu yang aneh-aneh?”

Mengetahui bahwa Amane tidak akan meminta hal seperti itu, Mahiru

menanyainya dengan nakal.
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Sekali lagi, Amane hanya bisa terdiam saat mendengar dari pertanyaan

Mahiru yang begitu berani.

Dia tampaknya benar-benar percaya bahwa apa yang Amane minta nanti pasti

bukanlah tindakan yang tidak bermoral.

Amane perlahan melihat ke arah Mahiru yang tersenyum cerah, dan mendekat

ke Amane. Dia tidak tahu apakah itu disebabkan oleh kata-katanya, tapi

Amane mengira dia melihat ekspresi harapan dan rasa malu di matanya.

“...jika aku ingin kamu melakukan sesuatu yang tidak senonoh, apa yang akan

kamu lakukan?”

“Aku akan menepati janjiku. Jika kamu menginginkannya, maka aku akan

melakukan yang terbaik untuk mengabulkannya.”

Mahiru sangat ingin memenuhi keinginan Amane. Tentu saja, hal itu karena

dia meyakini kalau Amane takkan membuat permintaan yang aneh-aneh.

Amane, yang tergoda, mau tidak mau merasa terjerat dan canggung.

Meskipun aku tidak ingin bersikap kurang ajar, mau tak mau imajinasiku

menjadi liar saat gadis yang kusukai mengatakan dia bersedia melakukan apa

saja. Meski benar-benar tidak mungkin untuk mengatakannya, ada banyak

delusi khas cowok mulai muncul di benaknya.

Amane melirik ke arah Mahiru yang tersenyum saat dia melihat kea rah

Amane. Kepolosannya membuatnya merasa lebih bersalah.

“Lalu ... bantal pangkuan, aku ingin bantal pangkuan yang pernah kulakukan

sebelumnya.”
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Setelah melewati perdebatan batin, Amane mengungkapkan keinginannya

untuk dimanjakan dengan cara yang mirip seperti anak kecil.

Amane tidak menyangkalnya, Ia ingin merasakan pengalaman menenangkan

itu lagi. Ia juga berpikir bahwa permintaan ini takkan dianggap sebagai

permintaan dengan motif yang terselubung.

Namun demikian, setelah dia mengajukan permintaannya, Amane merasa

sangat malu sampai-sampai ingin membuatnya berteriak. Mahiru berkedip

kaget seraya menatap wajah Amane.

Setelah itu, pipinya agak memerah dan dengan malu-malu berkata, “Oke. Aku

dengan senang hati akan memanjakanmu.”

◆◆◇◇

“Permisi~”

Sekitar jam 10 pada hari Sabtu, Itsuki, Chitose, dan Kadowaki tiba sesuai

jadwal. Mereka menyapa Amane serempak, dan berjalan ke unit

apartemennya.

Mereka bertiga bersekolah di SMP yang sama, jadi mereka tinggal berdekatan.

Tidak aneh kalau mereka berkumpul terlebih dahulu. Alasan yang paling

mungkin bagi mereka untuk melakukannya adalah karena Yuuta tidak tahu di

mana Amane tinggal, tapi hubungan baik mereka juga menempati sebagian

besar alasannya.
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“Selamat datang.”

“Mahirun di mana?”

“Dia sedang menyiapkan makan siang di dapur.”

Mahiru tiba di rumah Amane lebih awal dan sekarang sedang menyiapkan

makan siang. Dia baru saja kembali dari supermarket dengan bahan makanan

untuk makan siang mereka.

Mahiru memberitahu kalau dia akan membuat daging sapi panggang hari ini.

Selama kamu membuatnya terlebih dahulu dan didiamkan sebentar, daging

sapi panggangnya takkan terasa alot.

“...Dia sudah terbiasa dengan itu...”

“Apanya?”

“Mereka sudah mirip seperti pengantin baru...”

“Kamu nanti tidak kebagian makan siang.”

“Tidaaaak~ aku ingin memakan makanan yang dimasak oleh Mahirun~!”

“Kalau begitu jangan bilang sesuatu yang aneh.” Amane memarahi, dan

melihat ke arah Yuuta dan menemukannya menatap Amane dengan ekspresi

yang sulit dijelaskan.

“Apa ada yang salah?”
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“...Bukan  apa-apa, aku hanya berpikir kalau Shiina-san sudah merasa

familier dengan rumah Fujimiya.”

“...Wajar saja. Lagi pula, aku selalu menyusahkannya untuk memasak

untukku.”

Amane memalingkan wajahnya karena malu dan melihat Itsuki menutupi

seringainya dengan tangannya. Amane yang merasa kesal dengan sikapnya,

menendang betis Itsuki dengan ringan.

“Selamat datang semuanya ... eh, apa yang terjadi dengan Akazawa-san?”

“Jangan terlalu dipikirkan tentang itu.”

Mahiru mungkin mengkhawatirkannya ketika melihat senyum misterius di

wajah Itsuki.

Amane merasa Itsuki tidak pantas untuk dikhawatirkan. Ia menoleh ke para

tamu dan berkata, “Aku masih memiliki sesuatu untuk dipersiapkan, jadi

kalian bisa pergi ke ruang tamu duluan.” Ia lalu berbalik sembari mengenakan

celemeknya dan berjalan kembali ke dapur.

Di belakang punggungnya, Amane bisa mendengar bisikian Itsuki dan lainnya,

“Memang, mereka berdua memberikan nuansa kesan seperti pengantin

baru.” Amane berjalan kembali untuk menepak belakang kepala Itsuki.

“Ayo mulai belajar.”

Setelah menyiapkan makan siang, Mahiru membawakan the untuk semua

orang dan duduk di sebelah Amane yang mana hal itu menarik perhatian

semua.
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“Toloooooooong akuuuuuuuu~”

“Bagian mana yang tidak kamu pahami Chitose-san? Mungkin matematika,

ya?”

“Semuanya...”

“Se-Semuanya?”

“Chii tidak pandai dalam matematika. Dia hampir kena ujian remedial.”

Bukan karena Chitose tidak mencoba untuk belajar, tapi dia hanya tidak

pandai dalam pelajaran matematika.

Setelah mendengar kata “semua”, pipi Mahiru sedikit berkedut. Tetapi jika

Chitose benar-benar tidak mengerti, maka mereka tidak punya pilihan selain

mengulas ulang semuanya. Untungnya, dia memahami dasar-dasarnya.

“Sebagian besar cuma masalah kata saja, jadi mungkin lebih baik kalau

mengajarinya cara menggunakan rumus.”

“Jadi dia sudah hafal rumusnya?”

“...Kupikir begitu, ‘kan?”

“Kurang lebih?”

Amane merasa bahwa Chitose sedikit kebingungan. Bukannya dia tidak hafal,

tapi dia tidak tahu bagaimana menggunakannya dengan benar. Tapi selama
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dia memahami subjek sampai batas tertentu, dia pasti bisa mendapatkan nilai

yang melebihi KKM.

“Hahaha”

“Terserah, asalkan jangan main-main terus dan belajarlah keras.”

Memangnya Ia pikir kegiatan belajar bersama inii untuk apa?

“Yuuta~ Amane terlalu serius~”

“Itu ada untungnya buat kamu, ‘kan?”

Yuuta menolak rengekan Itsuki dengan senyuman hangat, dan hal itu

membuat Itsuki menurunkan bahunya dengan lesu.

Yuuta membuka buku teks dan catatan, dan mulai belajar. Amane berharap

Itsuki dan Chitose akan mengikuti perbuatannya.

Yuuta hampir pandai dalam semua mata pelajaran. Ia merupakan cowok yang

sangat baik yang bisa melebihi rata-rata di hampir segala hal.

Amane juga tidak memiliki mata pelajaran yang tidak Ia kuasai. Justru, Ia

sebenarnya cukup mahir dalam banyak hal. Yang perlu dia lakukan hanyalah

mengulas ulang materi pelajaran dengan rajin.

Amane mempercayakan tugas mengajar Chitose kepada Mahiru, dan

pandangannya jatuh ke buku teks sejarah dunia di depannya.
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◇◇◆◆

Setelah jeda makan siang sebentar, semua orang melanjutkan belajar mereka.

Namun, Chitose tidak bisa berkonsentrasi sama sekali dan sambil memakan

cemilan, dia berteriak mengeluh “Capek banget~” dan berguling-guling.

“Amane~ boleh aku pinjam gimmu?”

“Jika kamu mau main gim, silakan saja, aku tidak peduli dengan nilaimu.”

“Ehhhhh, pelit banget.”

“Istirahat sebentar sih tidak masalah, tapi jangan berlebihan. Jika kamu pikir

bisa mengendalikan dirimu, silahkan saja main gim.”

Chitose menanggapi dengan wajah sedikit melotot.

Amane sudah menduga kalau  Chitose, yang benci belajar, akan cepat merasa,

jadi dirinya sudah menyiapkan game empat orang dengan pengontrol di

sebelah konsol game di kabinet TV.

Lagi pula, tidak ada orang yang bisa fokus dan rajin sepanjang waktu.

Wajar-wajar saja bila menginginkan istirahat sejenak dan bermain.

Untuk Amane sendiri, Ia akan beristirahat sejenak setiap jam. Bahkan jika itu

bukan istirahat yang lama, Ia masih sanggup mengerahkan konsentrasinya.

Selain itu, Ia tidak benci belajar, jadi Amane bisa bertahan untuk waktu yang

lama.
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“Amane judes banget~”

“Lagipula kamu di sini untuk belajar bareng, ‘kan. Terserah kamu lah, sana,

mending bermain dulu sebentar. Ada cukup pengontrol untuk empat orang.

Kalian bisa bermain sebentar dan istirahat.”

“Kalau gitu, aku pergi dulu~ tapi Amane, kamu juga pasti lelah, kan?”

“Aku sesekali beristirahat, jadi tidak masalah.”

“Benarkah? Kamu serius banget. Kalau begitu, aku mau bermain dulu. Ikkun,

mau ikut bergabung?”

“Tentu, tapi aku tidak bisa bermain terlalu lama.”

Itsuki lelah belajar selama dua atau tiga jam, dan juga tertarik buat bermain

gim.

“Yuuta, kalau kamu gimana?”

“Tentu. Fujimiya, boleh ya?”

“Silahkan saja.”

Yuuta, yang lebih serius dari Itsuki dan Chitose, juga menyatakan minatnya

untuk bermain game untuk istirahat. Amane merasa bahwa Ia tidak perlu

mengkhawatirkannya. Setelah Amane mengungkapkan niatnya untuk terus

belajar, Ia sekali lagi mengalihkan perhatiannya ke buku- bukunya.

Mahiru, yang diam-diam mengerjakan soal latihan di sampingnya, tidak

menunjukkan tanda-tanda terganggu maupun kelelahan.
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“Apa Mahiru ingin bermain juga?”

“Aku mau belajar sebentar lagi.”

“Oke.”

Alasan kenapa Amane terus belajar hanya karena Ia sudah bersumpah pada

dirinya sendiri untuk mencoba yang terbaik kali ini, tapi Mahiru selalu seperti

ini. Amane mengagumi ketekunannya.

Berkat usaha tekunnya lah yang menjadikannya peringkat pertama. Upaya

inilah yang membuat Mahiru begitu luar biasa di mata Amane.

Amane menyaksikan mereka bertiga buru-buru meninggalkan meja dan

duduk di depan TV. Amane mulai fokus pada mata pelajaran di hadapannya

dan mulai menulis.

Suara pensil menggurat kertas, gesekan penghapus, dan nafas Mahiru di

sebelahnya terdengar sangat jelas.

Amane dengan santai mendengarkan keributan mereka bertiga sesekali.

Sambil mengingat kecenderungan  yang  dimiliki guru ketika memilih

pertanyaan, Amane fokus pada materi soal yang mungkin akan muncul pada

ujian.

Ada seorang guru yang sudah mengajar sejak Ia masuk SMA. Setelah

mengamati dan menyimpulkan tentang guru ini, Amane dapat dengan kuat

memahami apa yang akan muncul pada soal ujian.
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Adapun para guru yang mulai mengajar di kelas mereka tahun ini, Amane

berencana untuk mengamati kumpulan pertanyaan mereka pada ujian ini

untuk kuis-kuis mendatang.

Amane secara deduktif memperkirakan ruang lingkup ujian dan dan

mempelajari materi pelajarannya. Meski cuma sekedar perkiraan, prediksinya

kemungkinan takkan jauh dari kenyataan. Selama dirinya fokus pada materi

tersebut, I akan bisa mengerjakan soal ujian dengan lancar.

“Amane-kun, selamat menikmati.”

Amane diam-diam menjawab pertanyaannya. Tanpa disadari, Mahiru yang

sedari tadi duduk di sebelahnya, sudah berdiri dan mengambil minuman. Ada

secangkir kopi berisi krim dan sekotak kecil gula yang diletakkan di dekat

Amane.

Badan Amane merasa santai ketika melihat kopi yang disajikan.

“Ini sama seperti biasanya, tidak masalah, ‘kan?”

“Ya, terima kasih banyak.”

Mereka berdua sudah bersama selama lebih dari setengah tahun, dan saling

mengetahui kesukaan satu sama lain dengan baik.

Mahiru telah membawakan kopi tepat saat dirinya hendak mengambil

minuman. Amane mengucapkan terima kasih dan memegang gagang cangkir

ketika melihat ada piring kecil di sebelah kopi.

“Apa ini?”
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“Cemilan kecil. Kupikir belajar akan membutuhkan banyak glukosa, jadi aku

memanggangnya kemarin.”

Di piring kecil ada cemilan persegi panjang yang menunjukkan warna cokelat

agak panas.

Camilan itu disajikan dengan persiapan yang matang. Agar tangan mereka

tidak kotor saat makan, ada garpu kecil di sampingnya. Ukuran cemilan itu

sangat pas untuk sekali lahap.

Tampaknya ada porsi untuk mereka yang sedang bermain game juga. Di atas

nampan, porsi cemilan untuk tiga orang diletakkan di atas piring dengan

garpu kecil di sampingnya.

Kopi juga disiapkan untuk mereka. Paket gula dan krim ditempatkan di atas

nampan, memungkinkan mereka untuk menambahkan gula atau susu dengan

bebas sesuai selera mereka.

“Chitose-san, silahkan dinikmati.”

Sambil tersenyum, Mahiru diam-diam mendekati mereka dan meletakkan

nampan di atas meja kecil di dekat mereka.

“Uwaahh! Makasih banyak Mahirun!”

“Wow, cemilan di waktu yang pas. Terima kasih, Shiina-san.”

“Sama-sama.”
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Mahiru dengan gembira melihat ketiga tamu itu memakan cemilan dan

kembali ke tempat Amane. Melihat pemandangan itu, Amane merasakan

sudut bibirnya melengkung membentuk senyuman.

“...Aku selalu merasa bahwa kamu berusaha keras untuk orang lain.”

“Tidak, aku sendiri yang menginginkan ini. Aku memanggangnya untuk

istirahat kita.”

“Jadi kamu adalah tipe orang yang bekerja keras.”

“...Aku  berusaha melakukan yang terbaik untuk mendukung seseorang yang

mencoba melakukan terbaik.”

Mendengar gumaman tersebut, Amane merasakan ledakan panas dari relung

harinya.

Sebelum bisa menyebar keluar, Amane buru-buru meminum kopi dan

meneguknya. Ia pikir kalau kopinya terlalu legit, meskipun jumlah gula yang

ditambahkan sedikit.

Amane mati-matian menahan sensasi manis yang membuat hatinya

menari-nari. Yang bisa Ia lakukan hanyalah menipu dirinya sendiri, jadi Ia

mengalihkan perhatiannya ke buku pelajarannya.

◆◇◇◆
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Pada akhirnya, mereka bertiga bermain video game sampai sore.

Saat Amane terus belajar, Ia merasa kalau dirinya tidak bisa berkonsentrasi,

jadi Ia mengakhiri studinya di tengah jalan dan bergabung dengan mereka

bertiga. Namun, ketidakmampuannya untuk berkonsentrasi bukan hanya

karena jam belajar yang panjang, tetapi juga karena perkataan Mahiru.

Apa maksud dari berusaha melakukan yang terbaik untuk mendukung

seseorang yang mencoba melakukan terbaik?

Gumaman kecil Mahiru masih terngiang-ngiang di dalam kepala Amane.

Meski Amane tahu bahwa Mahiru suka membantu orang lain, tapi ketika

mendengar ucapan tersebut membuat dirinya bertanya-tanya apakah Mahiru

sedang membicarakan tentang dirinya.

Ketika Mahiru mengatakan ini, Amane memiliki khayalan “apa dia

menyukaiku sebagai seorang pria dan ingin melakukan yang terbaik

untukku?”.

Tidak, dia mungkin mencoba yang terbaik untukku karena aku sangat tidak

berguna. Ya, pasti tentang itu.

Mau tak mau Amane hanya bisa memikirkan kemungkinan tersebut karena

dirinya tidak bisa melakukan pekerjaan rumah. Tapi sekarang, selama Ia

bekerja keras, Ia seharusnya tidak memiliki masalah dengan menjalani

kehidupan normal, tapi Ia masih terlalu bergantung pada Mahiru.

Apa maksud Mahiru dengan mengatakan ini; apa dia hanya merasa

berkewajiban untuk menjaganya, atau karena dia suka menjagaku.
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Amane menyukai Mahiru dan berharap kalau dia merasakan hal yang sama,

tapi Amane tidak berpikir bahwa ada kemungkinan untuk itu. Namun, Amane

mulai mempertanyakan dirinya sendiri tentang apakah dia layak atau tidak

untuk mendapat cinta Mahiru.

“Amane~ karaktermu keluar dari arena, tau.”

“Huh?”

Karena sibuk melamun saat bermain, Amane melakukan kesalahan dan

karakternya jatuh dari arena. Dengan tidak ada lagi nyawa yang harus

dihidupkan kembali, Ia meletakkan pengontrolnya dan berjalan menjauh dari

layar.

Itsuki, Chitose, dan Yuuta masih bertarung habis- habisan.

Meski tidak tahu seberapa pandainya Yuuta bermain, Amane seharusnya tidak

bisa dikalahkan begitu cepat. Dengan kata lain, Ia terlalu memikirkan ucapan

Mahiru.

“Apa kubilang, kurasa kamu terlalu banyak belajar dan tidak bisa

berkonsentrasi. Kamu keliatan linglung.”

“...Kurasa begitu. Apa Mahiru mau bergabung dengan kita?”

“Tidak, maaf. Sudah hampir waktunya bagiku untuk menyiapkan makan

malam...”

Mahiru melirik waktu, dan Amane mengikuti tatapannya. Sudah hampir jam

tujuh malam, sepertinya mereka agak terlambat menyiapkan makan malam.
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“Uwaahh, sudah jam segini ... aku harus segera pulang, aku tidak bisa

bermalam di sini.”

“Yep. Meski Chii mungkin ingin menginap di rumah Shiina-san, dia tidak

punya baju ganti dan belum meminta izinnya juga. Selain itu, kurasa Chii tidak

akan cocok dengan pakaian Shiina-san. Lagipula, ukurannya takkan pas.”

“Nee, Ikkun, ukuran mana yang kamu maksud? Hmm~?”

“...Tentu saja, tinggi badan...”

Baka-couple itu masih bertengkar dengan harmonis seperti biasa, Mahiru

menonton meeka sambil tersenyum.

“Kamu boleh menginap lain kali, kok.”

“Eh, benarkah?!?”

“Yah, asal kamu memberitahuku terlebih dahulu.”

“Aku juga akan datang ke rumah Amane!”

“Enah kenapa, aku merasa kalau kamu hanya ingin menikmati masakan

Mahiru.”

“Ehehe, aku ketahuan ya.”

“Yah, itu karena masakan Shiina-san enak,” Itsuki tersenyum acuh tak acuh.

Amane menghela nafas dan mengatakan kepadanya, “Yah itu pun kalau

Mahiru menyetujuinya.”
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Untuk hari ini,  dia harus memasak lebih banyak dari biasanya, Amane tidak

berhak memutuskan untuknya. Jika Mahiru tidak setuju, Ia bisa pergi makan

atau pergi ke minimarket untuk membeli bento.

Mungkin, sesekali makan di luar tidak terlalu buruk juga.

Mahiru tersenyum dan menyetujui permintaan mereka. Amane merasa Itsuki

akan berkunjung lagi dalam waktu dekat.

“Apa Kadowaki-san akan ikut datang juga lain kali?”

“Hah? Apa boleh?”

“Tentu saja.”

“Lalu ‘Asosiasi Menendang Bokong Amane’ akan segera berkumpul lagi.”

“Hei, nama grup aneh macam apa yang kalian buat?”

“Kamu paham sendiri ... ‘kan?”

Melihat Itsuki menyeringai, Amane menarik keras-keras pipi Itsuki. Pada

awalnya, Yuuta tidak bisa berkata apa-apa saat melihat tingkah laku mereka

berdua, tetapi kemudian Ia perlahan tersenyum.

◇◆◇◆
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“Ummm, Mahiru... apa maksud dari perkataanmu tadi sore?”

Setelah semua orang pergi pulang, Amane yang berdiri di pintu, dengan ragu

mengajukan pertanyaan yang mengganggu pikirannya.

Sebenarnya, Amane merasa ragu untuk bertanya. Sebelum Itsuki pergi, Amane

berkonsultasi dengannya, dan Itsuki memberitahunya, “Tanyakan saja

langsung padanya, dasar pengecut.”

Amane tidak menyangka Ia akan menyemangatinya dan menamparnya

sebagai pembalasan, tetapi Itsuki tampaknya tidak pernah kapok dari

perbuatannya.

Mendengar pertanyaan itu, Mahiru mengedipkan matanya beberapa kali dan

perlahan tersenyum.

“Menurut Amane-kun sendiri, apa maksudnya itu?”

“...Kamu tidak bisa membiarkan cowok payah yang membutuhkan seseorang

untuk menjaganya?”

Mana mungkin Ia berani mengatakan “karena Mahiru menyukainya.”.

“Fufu, hmm benar juga, aku tidak tega membiarkan Amane-kun begitu saja.

Tanpaku, Amane-kun akan menjadi orang yang tidak berguna.”

“Itu sangat benar sekali.”

Memang benar bahwa Amane menerima banyak perhatian dari Mahiru.

Tanpanya, Amane takkan bisa mempertahankan pola hidupnya yang

sekarang.
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“...Tidak apa-apa, kok? Bagiku sendiri, aku suka mengurus Amane-kun.”

“Aku nanti jadi cowok yang tidak berguna... Aku sangat terbiasa dengan

kehidupan ini sehingga aku tidak bisa hidup tanpa Mahiru...”

“Fufu.”

Hal yang menakutkan tentang Mahiru ialah jika dia tidak membantunya,

kehidupan Amane yang menyenangkan ini akan lenyap.

Dalam banyak artian, Amane sudah menjadi tawanannya, dan hal itu sangat

sulit…..tidak, itu sangat mustahil untuk meninggalkannya, bukan karena dia

menginginkannya.

Jika Ia mengakui perasaannya dan ditolak mentah-mentah, Amane

benar-benar merasa kalau dirinya akan tidak sanggup lagi menjalani

kehidupan.

Amane menertawakan dirinya sendiri di dalam hatinya, Itu karena aku sangat

menyedihkan dan terbiasa dengan kehidupan ini sehingga aku tidak bisa

hidup sendiri. Kemudian, Mahiru tiba-tiba mendekati Amane.

Dia tidak menedekat pada jarak di mana tubuh mereka hampir bersentuhan.

Dia mendekati Amane dari depan, menatap matanya, dan menelusuri bibir

Amane dengan jarinya.

“...... Oleh karena itu, jangan ragu-ragu untuk menjadi cowok yang tidak

berguna, jadi kamu tidak perlu mengkhawatirkannya, oke?”
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Mahiru menyipitkan matanya dengan nakal sambil tersipu malu saat Amane

memandangnya dengan nafas tertahan.

Senyuman yang belum pernah dilihat Amane sebelumnya, terlihat manis dan

menggairahkan... bahkan dengan sedikit  sentuhan centil layaknya iblis kecil

yang bertingkah jahil, membuatnya merasa aneh. Senyumnya itu benar-benar

bisa membuat seseorang menjadi busuk. Hal itu sudah lebih dari cukup untuk

membuat hati Amane gila.

Amane bisa merasakankalau  detak jantungnya dan aliran darahnya semakin

cepat ke seluruh tubuhnya.

Amane sudah sering melihat senyumnya yang seperti malaikat, senyuman

sekilas yang bisa lenyap kapan saja, senyum polosnya, dan semua jenis

senyuman lainnya, tapi tidak ada satupun yang terlihat lebih menarik

daripada senyuman Mahiru yang sekarang.

Mahiru menatap dengan puas pada Amane yang menganga, dia kembali ke

senyumnya yang biasa dan berkata, “Kalau begitu aku akan mulai memasak

makan malam dulu” dan berjalan pergi ke dapur. Amane memperhatikan

punggungnya seraya merasakan kalau wajahnya terasa memanas.

Aku tidak bisa melawannya lagi.

Sambil mendesah, Amane melihat ke arah langit-langit, dan mencoba

menenangkan detak jantungnya.
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Chapter 6 — Waktu Sebelum Ujian

Pada hari Minggu sebelum ujian, Amane dengan tenang meninjau ulang

materi pelajaran di kamarnya.

Sebagian alasan yang mendorongnya melakukan ini ialah demi mendapatkan

hasil yang baik dalam ujian, tapi alasan utamanya karena Ia ingin

mengalihkan pikirannya dari Mahiru.

“...... Oleh karena itu, jangan ragu-ragu untuk menjadi cowok yang tidak

berguna, jadi kamu tidak perlu mengkhawatirkannya, oke?”

Perkataannya masih memenuhi kepala Amane. Bahkan sekarang, dirinya

masih bisa mendengar bisikan Mahiru dan mengingat senyum nakal iblis kecil

itu saat memejamkan matanya.

Belakangan ini, Mahiru terus-menerus menyerang hati Amane. Ia tidak tahu

apa Mahiru melakukannya dengan sengaja atau tidak. Namun yang pasti,

Amane sendiri merasa senang, tapi juga sangat sulit baginya untuk

mengendalikan diri.

Karena Ia tidak bisa menebak niat Mahiru, jadi Ia tidak bisa berbuat apa-apa.

Demi menghilangkan pikiran-pikiran ini dari benaknya, Amane mulai belajar

lagi pada pagi hari. Carara begini tampaknya sangat jitu, dan ketika

konsentrasi Amane mulai buyar, waktu sudah menunjukkan pukul dua siang.

Karena konsentrasinya, Amane bertahan sampai sekarang, bahkan sampai

lupa makan siang. Begitu menyadari hal ini, Amane melihat jam arlojinya lagi
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dengan heran, dan perutnya tiba-tiba mulai meluarkan bunyi keroncongan

dengan keras.

“...kalau begitu, mending makan siang dulu.”

Amane meregangkan tubuhnya yang kaku dan berdiri, lalu berjalan keluar dari

kamarnya.

Sepertinya Mahiru juga sedang belajar untuk ujian di rumahnya dan tidak

datang pada siang hari, jadi Amane harus membuat makan siangnya sendiri.

Sejak Mahiru mulai memasak untukku, aku jadi terbiasa makan banyak.

Amane berjalan ke dapur dengan pemikiran seperti itu dan membuka kulkas.

Ia memasukkan nasi yang telah dibagi menjadi beberapa bagian kecil ke dalam

freezer untuk penggunaan darurat ke dalam microwave untuk dihangatkan,

dan mengambil waktu ini untuk mengeluarkan piring dengan lauk yang sudah

dibuat oleh Mahiru di kulkas dan mengambil beberapa, lalu memasukkannya

ke dalam wadah mangkuk kecil, sambil berhati-hati untuk memastikan

nutrisi makanan seimbang.

Aku benar-benar berubah berkat dia.

Sebelum Mahiru masuk ke dalam kehidupannya, Amane tidak bisa memasak

sama sekali. Ia biasanya makan siang di luar atau membeli bento di

minimarket.

Sekarang, Amane memiliki berbagai makanan yang disimpan di rumahnya

dan juga mempelajari cara memasak. Tentu saja, keterampilan Amane masih

sangat terbatas dan Ia tidak bisa membuat sesuatu yang sebagus Mahiru, tapi

setidaknya masakannya masih bisa dimakan.
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Mengandalkan keterampilan memasak yang Ia pelajari dari Mahiru, Amane

membuat nasi goreng sederhana untuk makan siang. Meski isinya sangat

sederhana, hanya dengan telur dan beacon, disandingkan dengan hidangan

yang Mahiru siapkan sebelumnya, hidangannya tampak bervariasi dan tidak

monoton sama sekali.

Ditemani dengan sup instan bergaya Cina, itu adalah makanan yang layak.

Amane meletakkan mangkuk dan sumpit di atas nampan dan meletakkannya

di sisi meja, menyantap makan siangnya sendirian.

Itadakimasu.

Kuharap rasanya tidak terlalu buruk. Amane tersenyum masam dan

menyatukan kedua telapak tangannya, lalu mengambil sendok.

Rasa nasi gorengnya terasa lebih berat ketimbang nasi goreng buatan Mahiru,

tapi tidak terlalu buruk. Dari segi bumbu, rasanya sudah pas.

Aku benar-benar sudah berubah.

Gizi makanannya benar-benar berubah. Tapi Amane pribadi juga banyak

berubah. Dalam banyak aspek, Ia sangat tidak berguna di masa lalu. Meski

dirinya menganggap ini sebagai “kehidupan biasa" sekarang, tapi kehidupan

sekarang sangat jauh berbeda dari sebelumnya.

Amane tidak ingin kembali ke kehidupan yang seperti dulu lagi. Tanpa Mahiru

di sisinya, hatinya akan merasa hampa dan kosong. Dalam hal ini, dirinya

benar-benar orang yang tidak berguna yang hanya bisa mengandalkannya.
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Terlebih lagi sekarang, Ia merasa jauh lebih energik dan penuh semangat.

Ayah Amane, Shuuto, pernah mengatakan bahwa semua anggota keluarga

Fujimiya di masa lalu sangat setia dan hanya akan mencintai satu orang, serta

sangat menghargai pasangan mereka.

Sepertinya Amane juga mewarisi sifat genetik ini. Ketika menyadari bahwa

dirinya tertarik pada Mahiru, Amane tidak pernah memandang gadis lain

sama seperti dirinya memandang Mahiru dan pada saat yang sama, Ia

memiliki keinginan yang kuat untuk menghargai Mahiru dan membuatnya

bahagia.

...Bahkan jika aku tidak bisa bersama Mahiru, aku tidak keberatan.

Selama Mahiru merasa bahagia, Amane akan ikut merasa senang untuknya.

Jika Mahiru menyukai dan memilih orang lain, Amane akan mengubur

dalam-dalam perasaannya dan berharap kalau Mahiru akan memiliki

kehidupan yang bahagia.

Selama Mahiru menunjukkan senyum cerah, Amane akan merasa puas. Dialah

sumber kebahagiaan Amane.

Namun, Amane juga berharap kalau dirinya bisa membuat Mahiru bahagia

dengan tangannya sendiri. Amane tidak ingin memberikannya kepada orang

lain. Ia tidak ingin membiarkannya pergi. Hal ini menyebabkan banyak

gangguan dan konflik batin di hatinya. Berpikir kalau cuma dirinya yang

mengetahui sifat sejati Mairu, Amane sedikit berharap bahwa Mahiru juga

memiliki perasaan yang sama untuknya.
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Mungkin kedengarannya sangat kontradiktif. Alasan mengapa Amane tidak

bisa hidup tanpa Mahiru justru karena dia memiliki perasaan seperti itu di

dalam hatinya tetapi sulit untuk memberitahu orang lain.

Perasaannya bukanlah hawa nafsu birahi, melainkan perasaan tulus nan

murni. Cinta semacam ini mencengkeram hati Amane dan menyeretnya ke

dalam pusaran kegalauan.

“...Seandainya aku lebih berani, aku takkan terlalu stres karena ini.”

Amane menggumamkan hal itu tanpa sadar dan tersenyum masam,

seolah-olah mengejek dirinya sendiri.

Untuk pertama kalinya dalam enam belas tahun kehidupannya, Amane

memiliki seseorang yang Ia sukai dan ingin membahagiakannya, tetapi Ia

tidak tahu harus berbuat apa.

Sampai sekarang, aku belum memiliki cinta pertama. Jika ini diketahui oleh

orang lain, aku pasti akan ditertawakan.

Amane mengenali dirinya sendiri dengan baik, Ia adalah orang yang selalu

waspada dan menghargai orang lain, tapi tidak tahu bagaimana

mengekspresikan dirinya kepada orang lain dengan baik. Meski faktor-faktor

ini adalah alasan Ia dipercaya oleh Mahiru, sifat tersebut juga membatasinya

untuk bergerak maju.

Inilah alasan mengapa dirinya menghabiskan waktu untuk belajar dan

berolahraga. Ia berusaha untuk meningkatkan rasa percaya dirinya.

Sambil tersenyum getir, Amane menyendok sisa nasi goreng ke mulutnya dan

mencuci piring kotor.
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◇◆◇◆

Setelah makan, Amane beristirahat sejenak, dan meregangkan tubuhnya yang

kaku, lalu kembali ke kamar tidurnya untuk berganti pakaian olahraga. Ia

berencana untuk berlari untuk menjernihkan pikirannya.

Setelah duduk dan belajar untuk waktu yang lama, Amane memutuskan bahwa

menggerakkan tubuhnya adalah pilihan terbaik yang perlu Ia lakukan.

Masalahnya adalah staminanya tidak bagus. Jika tidak meninggalkan cukup

energi untuk menyelesaikan peninjauan materi pelajaran nanti, Ia pasti akan

kelelahan.

Kurasa aku harus menjaga diriku sendiri, pikir Amane saat berjalan keluar dari

unit apartemennya. Ia lalu kebetulan bertemu Mahiru yang berdiri di luar

pintunya.

“Ah, Amane-kun... apa kamu mau pergi berolahraga?”

Tampaknya  Mahiru langsung menyimpulkan niat Amane saat melihat

pakaiannya.  Amane mengangguk dan menemukan kalau Mahiru tampaknya

mengenakan pakaian untuk pergi keluar, seolah-olah dia akan pergi ke suatu

tempat.
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Amane tidak bisa menahan erangan dalam pikirannya ketika memikirkan

kejadian kemarin, tapi sekarang Ia sudah sedikit tenang dan mungkin

wajahnya takkan menunjukkan perasaannya.

“Ya, aku mau pergi jogging ringan dulu. Apa kamu berencana untuk

berbelanja, Mahiru?”

“Ya, kupikir kita kehabisan telur. Aku berencana membuat telur gulung untuk

makan malam nanti dan menyimpannya untuk sarapan besok. Ujian dimulai

besok. Jika kamu makan telur gulung untuk sarapan, aku merasa kalau kamu

akan merasa lebih semangat..."

“Tiba-tiba, aku jadi lebih termotivasi”

"Amane-kun, kamu gampangan sekali.”

Mahiru terkekeh sembari menutupi mulutnya dengan tangannya. Amane

mengerutkan kening dan berkata, “Apa boleh buat, karena masakan Mahiru

beneran terlalu enak.”

Tentu saja, Mahiru memahami kalau itu hanyalah sekedar akting Amane, Ia

bisa tahu dari celah di jarinya bahwa Mahiru tersenyum bahagia.

“Oh iya, aku barusan menghabiskan sisa telur terakhir dan daging asap

dengan sedikit nasi beku."

“Oh, apa Amane-kun memasak makan siangnya sendiri? Luar biasa sekali.”

“...apa kamu meremehkanku? Bahkan saat ada kamu, bukannya aku sesekali

memasak?”
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Amane tidak tega untuk memaksakan semua pekerjaan memasak ke Mahiru,

jadi Ia kadang-kadang akan membuat beberapa hidangan sederhana ketika

Mahiru sedang kelelahan.

Mengingat keterampilannya yang masih rendah, Amane hanya bisa membuat

hidangan dalam jumlah terbatas, tapi selama tidak mempertimbangkan

penampilan dan tingkat membumbui, Amae bisa membuat makanan yang bisa

dimakan.

Itulah sebabnya, Amane merasa tersipu saat dipuji oleh Mahiru karena hanya

membuat makanan.

“Aku tahu itu, tapi Amane-kun jarang memasak saat sendirian. Kamu

biasanya akan bilang, ‘Ini terlalu merepotkan’ dan kemudian pergi membeli

makanan dari minimarket.”

“Yah, itu sih...”

“Dari sudut pandangku, itu benar-benar menakjubkan.”

Amane tidak mampu menanggapi fakta dan logikanya. Mahiru tersenyum tipis

dan mengulurkan tangannya dan mulai menepuk-nepuk kepala Amane.

PDF BY: bakadame.com



PDF BY: bakadame.com



Tangan Mahiru mengelus rambutnya yang tipis dan lembut. Saat dia

membelainya dengan senyuman, Amane hanya bisa mengerutkan bibirnya.

Amane tidak membencinya, Ia justru merasa senang. Sambil berpikir begitu,

Ia benar-benar manja. “...Aku harus pergi, oke?”

“Ah, sayang sekali, padahal aku ingin lebih banyak menyentuhmu.”

Mahiru menarik tangannya dengan senyum lembut. Amane tahu bahwa

pipinya memerah karena menahan rasa malu, dan menoleh ke samping.

“...Apa kamu cuma perlu membeli telur?”

Amane mengubah topik pembicaraan supaya dirinya berhenti diperlakukan

seperti anak kecil oleh Mahiru.

“Yah, karena masih ada beberapa bahan yang tersisa untuk makan malam,

tapi aku benar-benar kelupaan buat membeli telur ... dan kurasa sisanya

mungkin susu?”

“Oke, kalau begitu aku akan membelinya saat perjalanan pulang nanti.”

Biasanya, jika ada hal lain yang perlu Mahiru tangani, Ia tidak bisa

mengganggu Mahiru seperti ini. Tapi karena dia hanya perlu membeli

beberapa bahan makanan, Amane memutuskan menawarkan diri untuk

membelinya ketimbang merepotkan Mahiru untuk melakukannya.

Kebetulan saja Amane hendak pergi keluar, jadi lebih baik kalau biar dirinya

saja yang membeli telur dan susu.  Ia berharap Mahiru akan tinggal di rumah

dan melakukan sesuatu yang dia sukai. Dirinya sudah membuat Mahiru

PDF BY: bakadame.com



menghabiskan sebagian waktunya memasak untuknya. Tugas kecil ini bisa

diselesaikan oleh Amane.

“Tapi bukannya Amane-kun mau pergi jogging?”

“Dalam perjalanan pulang nanti, aku akan mampir untuk membelinya. Aku

mungkin akan melewati supermarket, jadi itu tidak masalah.”

“Lalu ...  uangnya?”

“Aku ada kartu belanja dan masih ingat kalau ada sisa saldonya. Supermarket

akan memberiku tanda terima, jadi kurasa tidak ada masalah untuk membagi

pengeluarannya nanti.”

“Ada pertanyaan lain?” Amane memiringkan kepalanya, dan Mahiru

ragu-ragu dalam menanggapinya.

“...Rasanya agak aneh membiarkanmu...”

“Sudah kubilang kalau aku tidak keberatan, toh itu hanya jalan memutar

kecil."

Amane membelai rambut Mahiru seolah-olah untuk meyakinkannya. Mahiru

menyipitkan mata dan mengangkat kepalanya untul menatap Amane

seolah-olah dia merasa puas. Matanya tampak berkaca-kaca dengan

kenikmatan, Amane diam-diam menghela nafas lega, sepertinya dia kembali

normal.

“...Kalau begitu, aku akan menunggumu di rumah.”

“Di rumah mana?”
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“Memangnya di mana lagi?”

Mahiru memiringkan kepalanya dengan malu-malu, lalu mengeluarkan kunci

cadangan, membuka pintu, dan masuk ke unit apartemen Amane.

Tindakannya memberikan jawaban yang jelas. Dia menjulurkan kepalanya

dari celah pintu, menatap Amane dengan tatapan hangat dan tersenyum.

“Tolong jangan pergi lama-lama ya, Amane-kun.”

“Aku pergi dulu.”

Sepertinya Mahiru sudah sangat terbiasa di dalam rumahnya. Pemikiran ini

membuat Amane merasa terganggu dan aneh. Setelah selesai berbicara,

Mahiru tersenyum dan melambaikan tangan padanya.

◆◇◆◇

Amane melakukan peregangan sederhana untuk melemaskan otot-ototnya,

dan kemudian menghabiskan waktu kurang dari satu jam untuk lari jogging.

Setelah menunggu tubuhnya menjadi dingin, Ia pun selesai beristirahan dan

mulai pulang ke rumah. Ia tidak lupa untuk mampir ke supermarket untuk

membeli bahan makanan.

Saat berlari, otaknya cenderung kosong sehingga Amane tidak perlu

memikirkan hal lain. Karena periode latihan terkonsentrasi ini, Ia merasa
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kalau hatinya tidak lagi merasa terguncang. Amane kembali ke rumah dengan

napas lega, tepat pada waktunya untuk melihat Mahiru melangkah keluar ke

dapur dengan sandalnya untuk menyambutnya.

“Selamat datang di rumah. Aku sudah menyiapkan air mandi, apa Amane-kun

ingin mandi dulu?”

Mahiru mengambil tas belanja dari tangan Amane secara alami, dan

memberitahunya apa yang telah dia siapkan. Amane hanya bisa menatap

Mahiru dengan terdiam.

Itsuki dan Yuuta selalu meledeknya kalau Mahiru mirip seperti istri yang baru

menikah, namun mau tak mau Amane harus mengakui hal itu. Mahiru sendiri

mungkin bertindak sepert itu tanpa sadar. Dia hanya rajin dan peduli, dan dari

sudut pandang orang luar, dia benar-benar terlihat seperti istri dari pengantin

baru. Amane merasa wajahnya mulai memanas lagi.

“...Amane-kun?”

“Ah, bukan apa-apa. Aku mau mandi dulu, terima kasih banyak karena sudah

menyiapkannya.”

Mahiru memiringkan kepalanya dengan bingung, tapi Amane hanya

tersenyum padanya dan pergi ke kamarnya untuk mengambil pakaian baru.

Ia berjalan ke kamar mandi dan melihat bahwa Mahiru, seperti yang dia

katakan, memang telah menyiapkan air mandi. Suhu di kamar mandi juga

terasa pas.

Amane menundukkan kepalanya sedikit ke arah Mahiru, lalu membuka kamar

mandi untuk membasuh keringat di tubuhnya.
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Meski pernah hidup dalam kondisi yang buruk sebelumnya, Amane tidak suka

dengan yang kotor-kotor, jadi Ia lumayan suka mandi.

Setelah dengan hati-hati membersihkan kotoran dari tubuh dan rambutnya,

Amane berendam di bak mandi. Dia merasa lega, seolah-olah kelelahan

pikiran dan tubuhnya telah hilang.

Amane berbaring, menenggelamkan dirinya di bak mandi dan menghela nafas

saat merasakan tubuhnya rileks di air hangat.

Tidak ada busa di dalam bak mandi sehingga airnya terlihat transparan.

Amane melihat tubuhnya dan menghela nafas.

“... Ini masih sangat jauh.”

Dirinya baru mulai berolahraga dengan serius akhir-akhir ini, jadi tentu saja

tidak akan ada perubahan signifikan pada tubuhnya. Meski Amane tidak

memiliki bentuk tubuh yang besar, Ia juga tidak banyak mengkonsumsi lemak

dan kalori, sehingga badannya selalu terlihat kurus.

Perawakan tubuh Amane tidak memberikan rasa ketergantungan atau bisa

diandalkan. Tidak berlebihan jika menggunakan istilah letoy untuk

menggambarkan bentuk badannya.

Seandainya aku bisa menjadi lebih kuat dan lebih tampan...

Dari segi penampilan, Ia bisa dengan mudah berdandan sebagai “Mode

Ikemen”, tapi masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal wajah dan

tubuhnya.
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Bahkan di hari-hari biasa, Mahiru tidak pernah bermalas-malasan dalam hal

menyempurnakan dirinya, sebuah upaya yang berada di luar jangkauan

Amane. Sambil memikirkan hal ini, Amane hanya bisa mengaguminya.

Kehangatan yang menenangkan menyelimuti badan Amane. Ia menghela

nafas dan berendam ke dalam air.

◇◆◆◇

Amane hampir ketiduran di bak mandi. Untungnya Mahiru

membangunkannya melalui pintu kamar mandi, kare a dia khawatir karena

Amane terlalu lama berendam di air.

“Amane-kun, tolong lebih berhati-hati lagi... itu tadi sangat berbahaya, tau.”

“Maaf, aku ceroboh.”

Mahiru memarahinya dengan wajah merah dan Amane hanya bisa meminta

maaf atas kesalahannya.

Amane tidak tahu apakah rona merah di pipi Mahiru disebabkan oleh

kemarahan atau rasa malunya. Mahiru sedikit membuka pintu kamar mandi

untuk mengintip ke dalam ketika memeriksa situasi Amane dan dia sepertinya

telah melihat tubuh bagian atas Amane.

Bagaimanapun juga, air setinggi tiga puluh sentimeter masih bisa

menenggelamkan seseorang, jadi kekhawatiran dan kemarahan Mahiru

PDF BY: bakadame.com



sangatlah wajar, belum lagi dia tidak bisa berenang sehingga bahaya seperti

ini terutama membuatnya ketakutan.

Dalam situasi semaam itu, Amane tidak sepenuhnya tertidur, tetapi

kesadarannya sudah berada di ujung tanduk. Tapi Amane tidak terlalu

khawatir, karena jika dirinya ketiduran, Ia akan kehilangan keseimbangan dan

pasti kepalanya terbentur bak mandi dan terbangun.

“...Kenapa kamu berusaha terlalu kerasa sampai hal seperti ini bisa terjadi?”

Aku mengacaukannya. Sementara Amane menyesali tindakannya di dalam

hati, Mahiru menanyakan pertanyaan ini padanya.

Suara gelisahnya mengingatkan Amane betapa khawatirnya Mahiru.

“Aku tidak ingin menghentikan usaha Amane-kun, tapi jika kamu tidak bisa

mengaturnya dengan baik... kamu harus lebih berhati-hati, oke?”

“Itu benar. Maaf, aku akan lebih waspada lagi di masa depan.”

“Amane-kun, kenapa—”

“—karena, aku ingin menjadi cowok yang lebih percaya diri dan

membusungkan dada dengan bangga.”

Alis Mahiru terkulai, terlihat sedikit marah sekaligus sedih. Amane mengelus

kepalanya dengan senyum masam, berharap untuk menghapus kecemasan di

matanya.

Aku takkan membiarkan Mahiru melihatku melakukan kesalahan seperti itu

lain kali. Amane diam-diam berjanji pada dirinya sendiri.
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“Kupikir akan lebih baik jika aku bisa sedikit lebih percaya diri, entah itu

dalam belajar atau berolahraga, aku ingin mencoba yang terbaik. Aku tidak

bermaksud memaksakan diri sejauh ini. Aku hanya membuat kesalahan kali

ini. Lain kali aku akan berhati-hati dan bekerja dalam batas kemampuanku,

jadi aku tidak lagi membuat Mahiru mengkhawatirkanku.”

“...Tapi kenapa kamu terlihat begitu terburu-buru? Kamu bisa perlahan

memperbaiki dirimu sendiri.”

“Mungkin tujuan ini tidak terlalu mendesak, tapi aku masih ingin bekerja

keras... untuk membuat diriku sedikit lebih percaya diri.”

“Aku bekerja keras untuk diriku sendiri,” katanya sambil membelai kepala

Mahiru. Dia menatap mata Amane, dan kemudian menghela nafas panjang.

“...Aku tahu bahwa Amane-kun sangat tegas. Bagaimanapun juga, jika kamu

melakukan kecerobohan lagi, itu akan membuatku khawatir.”

“Maafkan aku.”

“Namun, Amane-kun mencoba yang terbaik untuk bekerja keras dan aku

mengagumi itu, jadi aku takkan mencoba menghentikanmu. Aku akan

mendukungmu, dan mencoba untuk tidak mengganggumu."

“Tidak, kamu sudah banyak membantuku. Jika aku masih sendiri, aku pasti

tidak bisa mengatur pola hidupku dengan teratur seperti ini.”

“Justru Amane-kun sendiri yang sudah bekerja keras. Lebih tepatnya, aku

hanya bisa membantu dengan menginstruksikan dan

mendukung...singkatnya, tolong jangan memaksakan dirimu terlalu keras.”
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“Oke, aku akan berhati-hati untuk tidak membuatmu cemas.”

Setidaknya Amane tidak berencana untuk tertidur di bak mandi untuk kedua

kalinya. Ia tidak ingin menghadapi krisis hidup karena kelalaian yang tidak

disengaja.

Amane bertekad untuk tidak membuat Mahiru khawatir, jadi Ia berjanji pada

dirinya sendiri untuk menjaga kondisi fisiknya dan tidak melakukan sesuatu

yang melebihi kemampuannya.

Mahiru melemparkan tatapan sedikit kesal padanya, “Tolong anggap ini

dengan serius,” Amane terus membelai rambutnya dengan lembut sambil

tersenyum sambil berusaha mencoba menghiburnya.
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Chapter 7 — Waktu Setelah Ujian

Setelah ujian UTS selesai, Amane merasa kalau beban di pundaknya telah

diangkat.

Dibandingkan dengan jam pelajaran biasanya, waktu yang mereka habiskan di

sekolah jauh lebih singkat. Namun, karena ketegangan selama ujian, Amane

merasa kalau dirinya merasa lebih tertekan.

Amane selalu belajar dengan rajin dan mempertahankan peringkat yang

lumayan, tetapi kali ini, Ia menghabiskan lebih banyak waktu untuk belajar

dan mempersiapkan ujian ini. Ujian kali ini merupakan ujian khusus bagi

Amane, jadi Ia merasa sedikit gugup. Setelah ujian selesai, Amane berpikir

kalau upayanya dalam ujian itu cukup memuaskan.

Sehari sebelumnya, soal ujian yang keluar merupakan bagian materi yang

pernah Amane dan Mahiru pelajari bersama. Meski dirinya tidak mendapatkan

nilai sempurna, nilai yang didapat seharusnya cukup bagus. Terlepas dari

bagaimana perasaannya, hasilnya akan keluar hari ini. Amane percaya bahwa

Ia mengerjakan lembar jawaban lebih baik kali ini ketimbang ujian-ujian

sebelumnya.

“Amane~ bagaimana hasil ujianmu...?”

Amane sedang bersantai dan bersandar di sandaran kursinya, lalu Chitose

yang agak lesu terhuyung-huyung memanggil namanya.

Sepertinya dia sedikit depresi karena ujian. Dia punya otak yang lumayan

pintar, tapi dia tidak menghabiskan cukup waktu untuk belajar.
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“Lumayan, kurasa aku tidak banyak melakukan kesalahan.”

“Kamu benar-benar bekerja keras kali ini. Menurutmu bagaimana aku

melakukannya?”

“Kukira kamu melakukannya dengan sangat buruk dan cuma bisa menjawab

asal-asalan .”

“Kamu menebaknya dengan benar...”

“Ugh. Tolong jangan kena ujian remidi, kami sudah mengajarimu tau, apa

semua usaha kami bakal menjadi sia-sia?”

Hubungan pertemanan antara Mahiru, Amane, Itsuki, Chitose, dan Yuuta

relatif dekat. Mereka telah mengajari Chitose, mendorongnya sebagai

prioritas pertama mereka.

Masalahnya terletak pada kurangnya konsentrasi dan karakter Chitose yang

tidak serius. Dia relatif pintar dan kemampuannya untuk memahami orang

lain lumayan. Jika diajarkan dengan baik, dia pasti langsung memahaminya.

Adapun mengingat kembali materi pelajaran untuk ujian, itu hanya mungkin

jika dia bekerja keras dan belajar.

“Jangan khawatir, ini sudah usaha terbaik yang pernah aku coba!”

“Jika yang segini saja dibilang terbaik ... terserah apa katamu, nilaimu akan

mencerminkan usahamu. Kamu hanya harus mulai mempersiapkan diri untuk

melakukan lebih baik pada ujian berikutnya.”
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“Tidakkkkkk~!! Aku baru saja menyelesaikan ujian ini, jangan ungkit-ungkit

ujian selanjutnya!! Aku ingin menikmati perasaan pembebasan ini sekarang!

Ikkun, kamu setuju ya ‘kan?”

“Bersantai sebentar saja tidak masalah.”

Itsuki berdiri di belakang Amane dan mengucapkan kata-kata tersebut,

mengangguk setuju. Meski Ia lebih serius tentang sekolah daripada Chitose,

Itsuki tampaknya merasa capek karena harus berusaha mengerjakan soal

ujian bahasa Inggris.

“Aku ingin jawaban yang pasti.”

“Maafkan kami! Kami ingin melupakan ujian!”

Menyaksikan Itsuki dan Chitose yang merengek memohon ampunan, Amane

bergumam, “Kurasa kalian memiliki lebih dari cukup energi,” dan melihat

teman-teman sekelasnya yang berkumpul di sisi lain kelas.

Setelah ujian, banyak teman sekelasnya berkumpul di sekitar Mahiru. Mereka

ingin melihat lembar jawaban Mahiru yang menunjukkan hampir nilai

sempurna pada setiap mata pelajaran. Dengan senyum rendah hati di

wajahnya, Mahiru mengeluarkan kertas ujiannya untuk berbagai mata

pelajaran dan mengulas ulang setiap mata pelajaran yang ditanyai teman

sekelasnya.

Tentu saja Amane ingin bergabung dengan lingkaran itu, tetapi karena alasan

yang jelas, Ia memutuskan untuk tidak bergabung. Amane bisa mengajukan

pertanyaannya setelah mereka kembali ke rumah.

“... Pasti sulit.”
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Ucapan Amane tidak merujuk tentang Mahiru, tetapi Itsuki dan Chitose

sepertinya telah mendengarnya. Duo sableng itu mengalihkan pandangan

mereka ke arahnya dan berkata sambil tersenyum.

“Yah, karena tenshi-sama itu imut dan pintar, wajar-wajar saja dia sangat

populer dan semua orang bergegas untuk meminta jawabannya.”

“Apa Amane tidak mau ikut bergabung dengan mereka juga?”

“Aku tidak mau.”

“Sudah kuduga.”

'Lagi pula, kamu nanti akan menemuinya di rumah, ‘kan'. Bagian kedua dari

kalimat itu tidak diucapkan, tetapi Amane secara alami mengerti apa yang

mereka katakan dari nada suaranya. Ia bersyukur karena mereka tidak

mengatakannya, tapi seringai mereka yang menyiratkan “kami tahu

semuanya” membuat Amane merasa jengkel

Ketika Amane mengerutkan kening, Itsuki tersenyum lebih lebar, dab

menyebabkan Amane semakin kesar. Tawa gembira terdengar mendekat, yang

mana hal itu sedikit mengendurkan ekspresinya.

“Itsuki, Fujimiya akan marah jika kamu terlalu sering menggodanya.”

“Jangan khawatir, Ia pasti takkan marah karena hal kecil seperti ini.”

“Aku hampir saja akan meletakkan tinjuku di dahimu.”
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Yuuta turun tangan untuk menegur Itsuki, jadi Ia mengangkat bahu dan

berhenti memelototi Itsuki.

“Fujimiya, tentang ujianmu...kamu melakukannya dengan cukup baik, kan?”

“Yah, kurasa aku baik-baik saja. Kamu sendiri bagaimana, Kadowaki?”

“Aku merasa kalau aku melakukannya cukup baik daripada sebelumnya, dan

aku harus berterima kasih atas sesi belajar bersamanya. Meskipun aku akan

tahu seberapa baik aku melakukannya nanti.”

“Itu bagus.”

Pertemuan belajar hari Sabtu kemarin mendadak jadi sesi main gim bareng di

tengah jalan. Amane khawatir dengan hasil Yuuta, tapi sepertinya Ia

melakukannya dengan cukup baik.

Mungkin ada bagusnya untuk belajar bersama orang lain. Melihat ke belakang,

Amane melihat Itsuki yang menunjukkan ekspresi ketidakpuasan.

“Amane, bukannya kamu terlalu baik pada Yuuta?”

“Kenapa kamu tidak mengaca saja dengan perbuatanmu sendiri, hah?”

“Kamu pasti cuma terlalu mengatakannya, aku tahu kamu masih

mencintaiku.”

“Jangan bilang sesuatu yang menjijikan, aku —”

“Ya, Amane hanya mencintai satu orang.”

PDF BY: bakadame.com



Itsuki berbisik, dan Amane menepak kepalanya karena sudah mengatakan itu

Yuuta mengerti apa yang dikatakan Itsuki dan hanya tersenyum. Adapun

Chitose, dia berkata “Ikkun sangat bodoh,” dan menonton dengan tertawa

geli

Amane tidak memukulnya dengan keras, jadi wajar saja jika itu tidak terlalu

menyakitkan, tapi ekspresi tenang di wajah Itsuki membuatnya sedikit kesal.

“Itu benar, Fujimiya sangatlah setia.”

“Kadowaki, kamu juga?”

“Aku tidak mengungkit siapa-siapa kok, aku hanya menyebutmu setia?”

Senyum hangatnya penuh dengan tawa dan Amane tidak bisa membantahnya,

jadi Ia cuma bisa membuang muka.

Rupanya, sikap Amane terlalu lucu. Entah itu Itsuki, Chitose maupun Yuuta,

mereka semua tidak bisa menahan diri untuk tidak menertawakannya. Amane

merasa malu dan menggigit bibirnya, berusaha menghindari tatapan mereka.

Akibatnya, Ia melihat Mahiru yang sedang memperhatikan mereka.

Mahiru tersenyum pada Amane. Hal tersebut membuat Amane semakin malu

karena dilihat oleh Mahiru. Mahiru berjalan dengan tenang saat dia

mengerang.

“Kelihatannya ramai sekali, apa yang sedang kalian bicarakan?”

“Hah? Kita sedang membicarakan seberapa setianya Amane, iya ‘kan?”
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“Chitose, apa yang—”

“Apa aku salah?”

“Bisa tidak jangan mengejekku terus?”

“Hmm?”

“Aku bilang berhenti menggodaku.”

Amane menatap tajam ke arah Chitose, mencoba membuatnya berhenti, tapi

Chitose hanya mengalihkan pandangannya seolah-olah tidak ada yang terjadi,

jadi Amane memelototi Itsuki dan meminta pertanggungjawabannya atas

pengawasannya.

“Kenapa kamu malah memelototiku?”

“Itu karena kamu mengatakan hal-hal seperti itu, jadi inilah yang terjadi.”

“... Apa yang sedang kalian bicarakan?”

“Kami hanya berbicara tentang seorang cowok yang berdedikasi dan polos.”

Amane sangat berharap kalau Chitose berhenti membicarakannya.

“Tidak ada yang bilang mengenai betapa polosnya aku, tau?”

“Hmm? Kamu tidak menyadarinya?”

Melihat bibir Itsuki yang gemetar berpura-pura terkejut, Amane

menendangnya di bawah meja dan melihat kembali ke arah Mahiru. Dia
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memiringkan kepalanya sedikit dengan senyumnya yang biasa, seolah

memikirkan sesuatu.

“Kamu terlalu menyangkal diri sendiri. Jika orang lain membicarakan

Fujimiya-san seperti itu, kemungkinan besar kalau itu memang benar

adanya.”

“Benar sekali.  Fujimiya adalah seseorang yang akan bekerja keras ketika

sudah memutuskan sesuatu. Kupikir ini bagus.”

“Fujimiya-san seharusnya sedikit percaya diri karena menjadi orang yang

baik.”

Mereka semua memujinya dengan tatapan lembut dan hangat, membuat

Amane sangat malu. Ia melihat ke arah Mahiru dan si Tenshi hanya membalas

dengan senyuman lembut.

Amane yang tidak tahan dengan semua itu, memalingkan mukanya untuk

menyembunyikan rasa malunya, tapi Ia justru  menemukan kalau

teman-teman sekelasnya tampak iri.

Mereka tidak menatap Amane secara langsung, tetapi pada Mahiru dan Yuuta.

Amane merasa lega dan sedikit aneh.

Kedua orang populer itu tampaknya memiliki hubungan yang dekat, jadi tentu

saja mereka akan mendapat perhatian semua orang. Ada jejak kecemburuan di

hati Amane. Tanpa disadari, rasa kecemburuan tersebut rupanya terlihat di

wajahnya.

“Amane, ada apa? Apa kamu baik-baik saja?”
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“Oh tidak, bukan apa-apa.”

“Aku tahu kamu pemalu, tapi tidak apa-apa. Ah, Mahirun, bisakah kita

berlima merayakan akhir ujian ini?”

Chitose mengabaikan keadaan pikiran Amane yang tak terlukiskan, dan

mengundang Mahiru untuk pergi bersama. Dihadapkan dengan ajakan yang

biasa ini, Mahiru menjawab dengan senyum malaikat, “Jika semua orang tidak

keberatan, aku akan sangat senang bisa bergabung denganmu.”

Lima orang, itu artinya termasuk Amane. Chitose pasti mengerti kalau Amane

tidak memiliki keinginan untuk menolak ajakannya.

Dihadapkan dengan senyum kemenangan di wajah Chitose, Amane dengan

ragu-ragu mengangguk setuju.
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Chapter 8 — Hadiah dari Tenshi-sama

“Astaga Amane, bukannya kamu terlalu berusaha keras buat ujian kali ini?”

Pada saat hasil ujian diumumkan, Itsuki bergumam tercengang saat melihat

daftar peringkat yang dipajang di papan pengumuman.

Bahkan setelah selesai belajar bareng, Amane masih belajar dengan rajin

untuk menghadapi ujian. Alasannya sederhana, Ia berharap kalau dirinya bisa

meraih prestasi yang bisa dibanggakan.

Hal itu juga demi mengusir bisikan menggoda Mahiru yang terus berkutat di

kepalanya.

Amane sepenuhnya membenamkan diri dan berkonsentrasi untuk belajar

sambil mencoba yang terbaik untuk tidak terganggu oleh perkataan dan

ekspresi Mahiru. Berkat usahanya itu, dirinya berhasil menduduki peringkat

keenam kali ini.

“Aku sendiri tidak menyangka kalau aku bisa mendapatkan hasil memuaskan

seperti ini.”

“Yah, karena kamu sudah bekerja sangat keras. Apa sekarang kamu sudah

mendapatkan kepercayaan diri?”

“...Aku tidak bisa bermalas-malasan. Aku harus mempertahankan hasil ini.”

“Ya ampun, standarmu itu terlalu tinggi, tau ...”
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Walaupun sudah mencapai hasil yang baik, Amane tidak ingin membiarkan

Mahiru melihat bahwa nilainya menurun karena kelalaiannya. Peringkat yang

didapat akan jadi sia-sia kalau tidak dipertahankan.

Mempertimbangkan kemungkinan ujian masuk universitas di masa depan,

Amane tidak berpuas diri dan berhenti sampai di sini.

Ujian masuk universitas merupakan kompetisi yang diikuti oleh semua pelajar

dari segala penjuru negeri. Oleh karena itu, Amane berharap dapat

menghabiska semua tenaganya ke dalam belajarnya untuk masa depan yang

jauh.

Kalaupun ada, justru Mahiru lah yang paling pantas mendapatkan pujian. Kali

ini, dia berhasil mempertahankan peringkat pertamanya dan menciptakan

jarak yang lebar dengan orang yang berperingkat kedua. Hal tersebuut tidak

lepas dari upaya rajin Mahiru. Usaha yang dia kerahkan dalam belajar

menunjukkan kepada orang lain bahwa dirinyaa benar-benar pantas

mendapatkan peringkat tersebut dan bukan karena kepintaran atau

semacamnya.

“Fujimiya-san berada di peringkat keenam kali ini.”

Di belakangnya, Mahiru menyadari nama Amane saat melihat daftar peringkat

dan tersenyum cerah.

Menghadapi tatapan ramah Mahiru, Amane hanya bisa tersenyum lembut.

Ia bisa merasakan tatapan menyengat dari sekelilingnya, tapi Amane secara

bertahap mulai terbiasa berbicara dengan Mahiru di depan umum dan tidak

merasa gugup maupun sungkan. Tentu saja, jika ditanya apa dirinya merasa
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nyaman dengan tatapan-tatapan tersebut, Amane pasti akan langsung

menjawab tidak.

“Sepertinya begitu. Aku melakukannya dengan baik kali ini.”

“Lagipula, Fujimiya-san sudah berusaha kerasa untuk bisa mendapat

peringkat itu, dan kamu bahkan masih terus belajar saat jam istirahat.”

“…Yah begitulah?”

“Fujimiya-san telah bekerja sangat keras. Jadi sudah sepantasnya kamu

mendapatkan hadiah, ‘kan?”

“Maksudku... mungkin?”

Ketika mengungkit kata hadiah, Amane hanya bisa terdiam.

Mahiru sudah berjanji padanya jika Amane berhasil masuk peringkat 10 besar,

Ia akan mendapatkan bantal pangkuan darinya. Amaen berupaya mengusir

segala macam pikiran kotor dari kepalanya dan sebagai hasilnya, Ia

melupakan janji terebut.

Tentu saja Amane bisa menolak hal tersebut, tapi buat apa juga Ia menolak

kebahagiaan seperti itu? Apalagi jika Ia bisa dimanjakan oleh gadis yang

disukainya?

“...Yah, tapi kamu memenangkan peringkat pertama. Jadi Shiina-san harus

mendapatkan hadiah juga.”

“Hmm? Tapi tidak baik memanjakan diri terlalu banyak.”
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“Shiina-san selalu keras dengan dirinya sendiri, jadi tidak ada salahnya untuk

bersantai sebentar. Kamu seharusnya tidak perlu sungkan buat meminta

hadiah.”

Amane merasa tidak enakan ketika dirinya mendapat hadiah, tapi Mahiru

tidak mendapat apa-apa. Dia harus mendapat imbalan atas usahanya.

Meski begitu, Amane tidak tahu harus memberikan hadiah apa pada Mahiru.

Seraya memikirkan hal itu, Ia berencana untuk bertanya padanya ketika

mereka kembali ke rumah.

Melihat Mahiru yang masih tetap tersenyum ala tenshi, Itsuki berbisik kepada

Amane, “Bagaimana kalau kamu melakukan sesuatu yang menghiburnya?”

Tanpa perlu diberitahu Itsuki, Amane sudah merencanakan hal tersebut. Ia

memutuskan untuk menanyakan apa yang diinginkan Mahiru nanti.

◇◆◇◆

“Eh, hadiah untukku?”

Pada malam hari, ketika Amane melihat Mahiru mengenakan celemek dan

sedang menyiapkan makan malam, Ia bertanya padanya. Mahiru berbalik dan

menunjukkan ekspresi terkejut saat menjawabnya.

“Aku tidak menginginkan sesuatu yang istimewa.”
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“Kalau begitu, apa ada sesuatu yang ingin aku lakukan ...?”

“Apa yang aku ingin Amane-kun lakukan? Kurasa...Aku ingin kamu mengiris

mentimun di sana.”

“Bukan sesuatu yang seperti itu ... lupakan saja, jika tidak ada yang kamu

inginkan, kamu tidak perlu memaksakan diri.”

Mahiru tampaknya tidak memiliki keinginan, jadi Amane pikir kalau dia

takkan menanggapi pertanyaannya dengan serius. Meski begitu, ketika

berpikir kalau tidak baik juga memaksa orang lain, jadi Amane berkompromi

dan tidak bertanya lebih lanjut.

Jika Mahiru tidak punya keinginan, maka itu tidak masalah. Bila Mahiru ingin

Amane melakukan sesuatu, Ia bermaksud untuk menuruti dengan segala

kemampuannya.

Untuk sekarang, sepertinya Mahiru ingin Amane memotong mentimun, jadi Ia

akan mendengarkan permintaannya. Amane mencuci tangannya, mengambil

pisau di meja dan mulai memotongnya.

“Tolong gosokkan sedikit garam pada mentimunnya.”

“Oke ... tapi, kamu seriusan tidak punya keinginan apa-apa?”

“Tidak, aku sudah merasa sangat puas dengan hidupku saat ini... lagi pula,

keinginanku yang sebenarnya harus diwujudkan dengan upayaku sendiri.”

“Keinginanmu yang sebenarnya?”

“Menurut Amane-kun sendiri apa?”
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Amane mendongak dari konter dan menemukan bahwa bibir Mahiru

mengerucut, seakan-akan mengharapkan sesuatu.

Sejenak, Amane merasa kalau ekspresinya mirip dengan senyum iblis kecil

beberapa hari yang lalu. Amane tidak bisa melihatnya secara langsung, jadi

dirinya mengalihkan pandangannya ke mentimun yang ada di tangannya.

“... A-Aku tidak tahu”

“Nah, ‘kan? Oleh karena itu, biarkan tetap seperti ini. Aku sudah merasa puas

dengan yang sekarang.”

Mendengar Amane menyangkal tidak tahu, Mahiru hanya bisa tersenyum

kecut.

Dia entah bagaimana menciptakan suasana yang mencegah Amane

mengajukan pertanyaan, jadi mereka mulai memasak lagi. Amane

bertanya-tanya tentang apa yang harus dilakukan dan cuma bisa terus

memotong mentimun dalam diam.

◇◆◇◆

“Sekarang, ayo kemari Amane-kun.”

Mereka sudah selesai makan malam dan sudah waktunya untuk hadiah bantal

pangkuannya.
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Mahiru duduk di ujung sofa dan menepuknepuk pahanya. Amane merasa

ragu-ragu dan bingung dalam menanggapi bujukan Mahiru.

Dia mengenakan rok dan stoking hitam. Meski dipisahkan oleh kain,

teksturnya yang tipis membuat permukaannya menjadi lebih hidup.

Mahiru pulang ke unit apartemennya dulu dan mandi sebelum kembali ke

rumah Amane. Karena baru keluar dari bak mandi, aroma samponya menyebar

dari seluruh tubuh langsingnya.

Dalam situasi ini, mendapatkan bantal pangkuan sambil membersihkan

telinganya sama saja dengan tindakan bunuh diri.

“...Tidak—”

“Jika kamu tidak mau, jangan memaksakan diri, tapi Amane-kun sendiri yang

memintanya, kan?”

“Tidak, tidak, bukannya aku tidak mau, kok? Aku benar-benar tidak

menyangka kalau ini akan terjadi. Tepat di depanku tapi aku sedikit takut

untuk memulai...Mahiru sendiri, apa kamu tidak merasa malu melakukan

ini?”

“Tidak juga, kok? Jika kamu takut, lalu mengapa kamu meminta ini?”

“I-Itu sih …. bagaimana bilangnya ya…. Itu karena insting seorang cowok atau

semacamnya.”

“Kalau begitu, bertindaklah sesuai dengan ‘insting cowok’-mu ... terlebih lagi

ini adalah hadiah atas hasil kerja kerasmu. Jika aku tidak setuju dengan itu,
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aku takkan menerima permintaanmu. Aku akan memanjakanmu dengan baik,

jadi ayo datanglah ke sini.”

Melihat Mahiru menepuk-nepuk pahanya lagi, Amane menelan ludah.

Karena belakangan ini cuacanya mulai menghangat, Mahiru jadi mulai

mengenakan stoking yang lebih tipis.

Kain itu diregangkan tipis di kakinya, samar-samar memperlihatkan warna

kulitnya yang terlihat sangat mengkilat nan memikat.

Bahkan saat terbungkus kain, paha Mahiru menunjukkan lekuk halus yang

montok dan menggoda kewarasan Amane.

Meskipun itu mungkin bukan niatnya, tapi penampilannya benar-benar

menggoyahkan Amane.

Biasanya, demi menjaga ketenangan hati dan jiwanya, Amane akan mencoba

menolak. Namun, kali ini, keinginan batinnya memojokkan Amane, dan

memaksanya untuk mengambil kesempatan ini.

Amane dengan malu-malu duduk di sebelah Mahiru, dan pelan-pelan

meletakkan kepalanya di pangkuannya.

Paha Mahiru masih selembut seperti dalam ingatan Amane. Selain itu, kain

yang memisahkan kakinya dari wajahnya lebih tipis dari sebelumnya.

Dibarengi dengan kehangatan yang datang dengan paha lembutnya, detak

jantungnya jadi kencang dua kali lipat.

Amane tidak tahu harus melihat ke arah mana, jadi Ia mengangkat kepalanya

dan melihat senyum Mahiru.
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Hanya saja, wajahnya sedikit tertutupi oleh gunung yang menjulang... Amane

merasakan perasaan dingin dan bergidik, alasannya mungkin karena dua

gunung kembar yang menghalangi pandangannya.

Sekarang sudah memasuki bulan Mei dan cuacanya juga menjadi sedikit lebih

hangat. Oleh karena itu, sama halnya dengan celana ketatnya, Mahiru mulai

mengenakan baju yang  lebih ringan dan lebih tipis. Hal tersebut menguraikan

lekuk tubuhnya, sambil lebih menonjolkan sosoknya yang cantik.

Bahkan melalui kain dan di bawah pengaruh gravitasi, dua gunung kembar

tersebut masih mempertahankan bentuknya yang menarik dan dengan jelas

menunjukkan eksistensinya. Amane dengan cepat memalingkan

pandangannya. Jika terus-menerus menatapnya, tidak berlebihan untuk

mengatakan kalau dirinya akan mati karena malu.

“Kalau begitu, aku mulai membersihkan telingamu, ya?”

Untungnya, Mahiru tidak menyadari perangai Amane. Setelah menyatakan

niatnya, dia mengulurkan tangannya ke pembersih telinga dan tisu di atas

meja.

Kemudian, sesuatu yang lembut menyentuh kepala Amane.

!?

Amane menjerit diam di dalam hatinya. Sekali lagi, Mahiru sepertinya tidak

menyadari hal ini dan mengambil alat pembersih telinga dan meluruskan

tubuhnya.

Hatiku sakit. Aku merasa sangat ringan.
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Mahiru membujuknya dengan suara rendah, “Tolong jangan gerak-gerak,

ya,” dan dengan lembut memegang kepala Amane dengan satu tangan.

Mahiru mungkin ingin membersihkan telinganya dan menyuruhnya untuk

tidak bergerak. Namun, Amane merasa sangat tidak nyaman dan

meronta-ronta ketika disuruh untuk tidak bergerak.

Tidak peduli seberapa tidak nyamannya itu, dirinya harus bertahan. Amane

menatap ke sisi meja, dan memperkuat kewarasannya. Pada saat ini, benda

keras perlahan dimasukkan ke dalam lubang telinganya.

Amane gemetar, karena kulit tipis di area itu lebih sensitif.

Amane biasanya tidak merasakan apa-apa ketika membersihkan telinganya

sendiri, tetapi ketika Mahiru yang melakukannya, Ia merasakan kesenangan

yang tak terlukiskan. Hal itu kemungkinan besar karena orang lain yang

membersihkannya... tetapi juga karena orang yang melakukannya adalah

gadis yang dicintainya, jadi hal tersebut membangkitkan kebahagiaan Amane.

Dilihat dari kepribadiannya, Amane tahu bahwa Mahiru akan sangat

berhati-hati saat membersihkan telinganya. Namun, gerakannya yang ringan

dan penuh kehati-hatian tersebut membuatnya merasa gatal.

Sensasi gata itu membuatnya stres; mustahil untuk menyatakan kalau itu

tidak menyenangkan, tetapi kenyamanan ini memicu beberapa nafsu.

Kenyamanan yang tak terlukiskan membuat Amane tidak bisa menahan

tindakan Mahiru.

“Tidak sakit, kan?”
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“Ahh... tidak sakit, rasanya sangat nyaman.”

“Syukurlah kalau begitu. Kudengar kalau ini salah satu dari impian para

cowok ... apakah keinginan Amane-kun sudah terpenuhi?”

“…Kurasa begitu”

“Hehe. Jadi Amane-kun juga seorang cowok, ya.”

“Ya iyalah, memangnya apa lagi?”

Jika Ia tidak diklasifikasikan sebagai cowok oleh Mahiru, Amane akan merasa

tertekan di dalam hatinya. Gadis yang Ia sukai sangat memanjakannya dan

membiarkan kontak sedekat itu, mana mungkin Amane tidak merasa tersipu

dan puas.

“Hehe, Amane-kun memang jantan, kukira kamu tidak terlalu tertarik.”

“Meski aku berusaha bersikap jantan, kata-kata dan perbuatanku berbanding

terbalik dengan keinginan hatiku. Kamu harus hati-hati, cowok memang

seperti ini. Mereka biasanya menunjukkan penampilan luar dan wajah yang

baik, tapi jika tidak ada orang, mereka akan melakukan banyak hal buruk.”

“Kalau mengikuti logika tersebut, itu berarti Amane-kun bukan cowok.”

Amane menggigit bibirnya dengan kesal. Ia merasa bahwa Mahiru

menyiratkan kalau dirinya penakut, tapi Mahiru tampaknya tidak memiliki

niat menghinanya dan masih pelan-pelan membersihkan telinganya.

“Amane-kun, tolong berbalik supaya aku bisa membersihkan telinga yang

lain.”
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Amane berbalik, memperlihatkan telinganya yang lain dan mengerutkan

kening. Ia akhirnya menatap ke arah perut Mahiru, membuatnya merasakan

gelombang rasa bersalah dan nafsu yang saling bersinggungan di dalam

batinnya.

Jika Ia menundukkan kepalanya, tragedi besar masih akan terjadi dan dia akan

melihat mereka. Oleh karena itu, Amane hanya bisa meregangkan kepalanya

dan melihat perut Mahiru.

Aku tidak tahu apa aku sedang berada di surga atau neraka.

Bila menuruti keinginannya, Ia serasa berada di surga; Namun, Amane masih

berjuang untuk mengendalikan dirinya. Amane merasa kalau dirinya

seakan-akan sedang diapit antara surge dan neraka.

“Amane-kun, sepertinya kamu tadi terus-terusan gemetar melulu ...”

“Jangan pikirkan itu.”

Amane tidak bisa memberitahu kebenarannya. Jika Ia berbicara jujur, Mahiru

pasti akan merasa jijik dan menjauhkan diri darinya.

Jadi, Amane hanya bisa menyembunyikan keinginannya dan dengan jujur

menerima perlakuannya. Si Tenshi itu menggodanya dengan begitu polos,

membuatnya takut akan masa depan,dan  bertanya-tanya apakah dirinya

berhasil menahan nafsunya lagi.

Mahiru sepertinya kebingungan dengan tingkah laku Amane, tapi Amane

cuma menghadap perut Mahiru dan menghindari matanya, jadi dia berhenti

menanyainya dan mulai membersihkan telinganya lagi.
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Dihadapkan dengan sensasi gatal sekaligus nyaman tersebut, Amane tidak

bisa berbuat apa-apa selain memejamkan matanya dan menunggu sampai

semuanya berakhir.

Lagi pula, jika Ia membuka matanya, dirinya harus menanggung rasa bersalah

yang halus. Sambil memejamkan mata, indranya yang lain menjadi lebih

tajam. Amane mencium aroma tubuh Mahiru yang wangi, sampo dan sabun

mandinya, dan sekali lagi diingatkan akan kelembutan pahanya. Amane tidak

bisa menenangkan hatinya.

Seandainya saja aku bisa menikmati kelembutan ini tanpa perlu menahan diri.

“Amane-kun, apa aku boleh menyentuh rambutmu setelah selesai nanti?”

“… Terserah, lakukan saja sesukamu.”

Jika berhenti sekarang, Amane tidak perlu mengalami pertarungan batin

melawan godaan. Namun, Amane masih seorang cowok. Jika bisa terus

bersantai di paha gadis yang disukainya, Ia tentu saja ingin terus melanjutkan.

Kontradiksi antara keinginan untuk berhenti dan keinginan untuk

melanjutkan membuat pikiran Amane galau. Dia terus khawatir dan akhirnya

kehilangan keinginannya. Amane menyadari kalau Ia adalah orang yang

berkemauan lemah.

Setelah mendengar izin Amane, Mahiru dipenuhi dengan kegembiraan.

“Aku akan segera selesai, oke.”
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Sambil berbicara, Mahiru membersihkan ujung telinganya dengan hati-hati.

Dengan sedikit penyesalan bahwa ini akan segera berakhir, Amane merasa

pikirannya kembali normal. Tentu saja, dirinya berhati-hati untuk tidak

menunjukkan penyesalan tersebut di wajahnya.

Sensasi yang sedikit gatal, membahagiakan, dan menyenangkan berakhir saat

Mahiru mengeluarkan alat pembersih dari telinganya.

Jari-jemari Mahiru menyisir rambutnya untuk memberikan kenyamanan lain.

“Oke, sudah selesai.”

Mahiru menyisir lembut rambut Amane dengan tangannya, seolah-olah dia

sedang membujuk seorang anak kecil. Amane merasa sedikit malu mengenai

hal ini ini dan ingin mengungkapkan kesenangannya.

Amane menyadari bahwa perasaan cintanya pada Mahiru semakin besar dan

Ia hampir mengerang karena emosi yang campur aduk.

Ini adalah hadiahnya, Mahiru mungkin bermaksud memanjakan Amane

sebanyak yang dia inginkan, tapi perbuatan manja ini akan membuat Amane

menjadi cowok yang tidak berguna.

Seperti yang Mahiru nyatakan, dia sepenuhnya berniat untuk mengubah

Amane menjadi cowok payah dan tidak berguna. Bahkan jika Amane ingin

melawan, perasaan nyaman tersebut merampas tenaganya untuk melawan.

...Aku benar-benar diubah menjadi pria tidak berguna...

Amane sepenuhnya menikmati aroma wangi dan suhu tubuh Mahiru, dan

pada saat yang sama dipeluk dengan tangannya yang lembut. Meski
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kedengarannya bukan masalah besar, Amane merasa nyaman dan merasa

penuh kebahagiaan.

Situasi saat ini membawa kesenangan dan kepuasan pada batinnya. Jika Ia

melakukan ini setiap hari, Amane pasti akan jatuh ke titik tidak berguna.

Amane menghela napas, membiarkan tubuhnya rileks, dan kemudian

mendengar tawa kecil dari atas kepalanya.

“Amane-kun jarang sekali bertingkah begitu manja.”

“... Menurutmu ini salah siapa?”

“Salahku~”

Mahiru tertawa manis, dan terus menyisir rambut Amane dengan jari-jarinya.

“Setiap kali aku melihatnya, aku ingin lebih dekat dan merasakannya. Rambut

Amane-kun terasa sangat halus.”

“...Benarkah?”

“Iya, rasanya sangat lembut dan mengkilap. Kenapa permukaannya bisa

sangat mengkilap begini ...”

“Mungkin itu berkat sampo yang direkomendasikan ibuku.”

Shihoko selalu memberitahunya bahwa “Rambut bagus harus dijaga!”, jadi

Amane sekarang menggunakan jenis sampo yang sering digunakan di salon

kecantikan untuk menjaga rambutnya.
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Amane tidak membenci bau sampo ini, dan rambutnya selalu terasa halus

setelah dikeringkan, jadi Ia terus menggunakannya sampai sekarang.

“Tapi rambut Mahiru lebih halus.”

Amane meraih sehelai rambut dari sisi pinggang Mahiru. Dibandingkan

dengan rambutnya sendiri, rambut Mahiru lebih lembut dan halus.

Dia memiliki rambut bagus yang lembut dan berkilau. Rambut Amane tidak

sebanding dengan perawatannya. Rambut Mahiru memiliki perasaan yang

membuat orang ingin menyentuhnya setiap saat. Aroma yang dikeluarkan

tidaklah kuat, tapi aroma sabun yang menyebar tercium lembut dan

menggelitik. Semua faktor tersebut membuat cowok manapun tidak bisa

melawan.

“Aku terus memikirkan ini ketika aku menyentuh rambutmu, kamu

benar-benar merawat rambutmu.”

“...Yah. Aku tidak pernah malas untuk menjaganya.”

“Aku bisa melihatnya. Lagipula, banyak yang bilang kalau rambut seorang

wanita setara dengan hidupnya. Maaf jika aku merusaknya dengan selalu

menyentuhnya.”

“...Tidak apa, aku suka disentuh oleh Amane-kun, kok.”

Amane meringis. Untungnya, Ia bisa menyembunyikan ekspresi wajahnya.

Ekspresinya akan mengungkapkan perasaannya.
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Perasaan malu, kegirangan, senang, bingung, gelisah... semua emosi ini

bercampur menjadi satu. Jika Mahiru melihat ekspresi itu, itu pasti akan

menimbulkan kecurigaan.

Kenapa kamu selalu mengatakan sesuatu yang membuatku merasa sangat

senang.

Amane menutup mulutnya, lalu memejamkan matanya dan menghela nafas,

mencoba menenangkan dirinya.

◇◆◇◆

Begitu Ia membuka kelopak matanya, tatapan mata Amane bertemu dengan

kemeja Mahiru.

Sepertinya dirinya ketiduran lagi. Rupanya, kenyamanan dan kebahagiaan

yang berlebihan membuat Amane terlelap dalam dunia mimpi. Ia tidak tahu

sudah berapa lama dia tidur dan merasa sedikit gelisah.
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Kegiatan menyisir rambutnya sudah berhenti.

Amane bangkit dengan hati-hati dan mendapati Mahiru sedang tidur,

bersandar pada sandaran sofa.

Mendengar napas  stabil  Mahiru, Amane menggumamkan permintaan maaf

dan saat melihat jam, wajahnya mulai meringis.

Sekarang sudah jam 11 malam. Bantal pangkuan dimulai setelah mereka

bersih-bersih, yaitu sekitar jam 9. Amane ternyata sudah menikmati sekitar 2

jam bantal pangkuan Mahiru.

Wajar saja kalau Mahiru akan tertidur karena sudah larut malam dan kenapa

dia tidak bergerak karena takut membangunkan Amane.

Dia mungkin tidak tega membangunkan Amane, jadi dia tetap dalam posisi ini

dan secara tidak sengaja terlelap.

Ini adalah rumahnya dan Amane berharap Mahiru akan lebih waspada ketika

berada di rumah orang lain. Pada akhirnya, semuanya masih salah Amane

karena tertidur di pangkuannya dan memaksanya untuk tetap dalam posisi ini.

Amane tidak tahu harus berbuat apa dan hanya menatap wajah tidur Mahiru.

Setelah merenung sebentar, Ia memutuskan untuk mandi dulu.

Mahiru sepertinya sudah mandi sebelum mampir ke rumahnya, tapi Amane

belum mandi. Daripada membangunkannya, lebih baik mandi dulu dan

membiarkan Mahiru tidur. Mungkin Mahiru akan bangun sendiri saat dirinya

sedang mandi.
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Setelah membuat keputusan itu, Amane buru-buru kembali ke kamarnya dan

membawa baju ganti.

◇◆◇◆

Setelah mandi, Amane memastikan bahwa Mahiru masih di ruang tamu dan

menghela nafas pelan.

Mahiru tampaknya masih terlelap dalam tidur nyenyak. Bahkan suara

pengering rambut pun tidak membangunkannya.

“Mahiru, ayo bangun.”

Amane memanggil Mahiru dan mengguncangnya dengan lembut tapi dia tidak

bergerak sama sekali. Sepertinya tidur Mahiru sangat nyenyak. Dengan

tubuhnya secara bertahap miring ke samping, Amane tidak punya pilihan

selain memegang dan mendukungnya.

Mungkin karena bantal pangkuannya yang lama membuatnya lelah, atau

mungkin dia hanya tertidur karena sudah larut malam dan mengantuk.

Singkatnya, yang bisa diketahui Amane ialah Mahiru takkan bangun dengan

mudah.

Hal serupa pernah terjadi sebelumnya... haah.

Pada akhir tahun lalu, Mahiru tidak sengaja ketiduran, jadi Amane

meminjamkan tempat tidurnya.
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Aku merasa seperti kita mengulangi situasi yang sama.

Amane mengguncangnya tubuhnya lagi dengan kuat dan memanggil Mahiru,

tapi dia masih tidak mau bangun.

“Hmm…”, suara lembut dan manis mencapai telinga Amane. Suara tersebut

sepertinya tidak berbicara, tapi terdengar seperti suara parau yang bercampur

dengan napasnya saat tertidur.

Ini bukan pertama kalinya Mahiru ketiduran tanpa curiga karena kepercayaan,

dan Amane tidak tahu apakah ini benar-benar baik-baik saja.

Amane mengeluh pada dirinya sendiri, “Astaga...”, dan mulai

menyolek-nyolek pipi Mahiru. Dia kelihatannya tidak akan bangun dalam

waktu dekat, dan hanya mengeluarkan nafas lembut dan teratur.

Amane lalu meletakkan tangannya di wajah Mahiru, menelusuri kulit lembut

yang mengelilingi pipinya, dan perlahan-lahan mengarahkan tangannya ke

bawah.

Ketika menyentuh bibirnya yang sedikit terbuka, Amane merasakan kulitnya

yang lembut dan lembut meregang, layaknya buah ranum dengan rasa manis

yang luar biasa saat dicicipi.

Bukan mustahil untuk mencicipi manisnya ini. Pada saat ini, Mahiru tidak

berdaya. Amane bisa merasakan bibirnya dan bahkan rasa yang lebih kuat

setelahnya.
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Alasan mengapa Amane tidak berani melakukannya ialah alasan yang sama

ketika Ia menginjak rem dan menarik tangannya. Jika Mahiru menolaknya dan

mulai menjauhinya, Amane tidak tahu apakah dirinya bisa kembali pulih atau

tidak.

Meski begitu, tangan yang menyentuh wajah Mahiru tidak bisa sepenuhnya

meninggalkan tubuhnya. Amane menertawakan dirinya sendiri karena pemalu

dan pengecut, sambil mengagumi posisi tidur indah yang ditunjukkan Mahiru.

Mengapa kamu terus menggodaku seperti ini? Memangnya kamu tidak

khawatir?

Mahiru pasti takkan menunjukkan penampilan seperti ini jika dia tahu apa

yang Amane pikirkan.

Amane menghela nafas tanpa sadar dan dengan lembut membelai pipi Mahiru

dan tersenyum sedikit. Mahiru masih tetap tidak bergeming, tidak

menunjukkan ekspresi waspada sama sekali dan masih memejamkan mata

dengan nyenyak.

Amane tahu kalau dirinya memiliki sifat pemalu dan berhati-hati. Ia juga tahu

bahwa sifat inilah yang memenangkan kepercayaan Mahiru. Tapi Mahiru tidak

tahu di mana batasnya dan dia semakin dekat untuk mendorongnya

melewatinya.

Amane takut ditolak jika menyatakan perasaannya. Kekhawatiran ini

mencegahnya untuk mengungkapkan perasaannya sendiri.

“... Seandainya aku bisa berani bilang kalau aku menyukainya, aku tidak perlu

berjuang sekeras ini.”
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Setelah bergumam pada dirinya sendiri dengan pelan, Amane membelai bibir

Mahiru yang lembab dengan ibu jarinya dan menghela nafas.

Gadis yang disukainya sangat mempercayainya seperti ini, yang mana hal itu

membuat Amane merasa bahagia dan penuh kasih sayang, tapi sekaligus hal

yang ironis baginya. Sudah waktunya bagi Mahiru untuk memahami perasaan

Amane.

Amane mengambil keputusan, lalu meraih bahu Mahiru dan

mengguncangnya.

“Mahiru, ayo cepat bangun, sudah waktunya buat pulang.”

Amane mengguncangnya sedikit, mendorong Mahiru untuk bangun.

Tidak peduli seberapa lama Ia melihat wajah tidurnya yang imut. Masalahnya,

jika Amane menatapnya terlalu lama, Ia takut kalau dirinya akan melakukan

sesuatu yang tak termaafkan.

Kepercayaan Mahiru padanya pasti membuatnya merasa aman dan menginap

di rumah Amane. Hal semacam ini sering terjadi beberapa kali sebelumnya.

Lebih tepatnya, saat Amane meminjamkan tempat tidurnya di masa lalu, jadi

memungkinkan untuk membiarkan Mahiru tidur di kamar Amane sebagai

pilihan terakhir.

Tapi masih lebih baik untuk meminta Mahiru pulang. Jika Mahiru tidur di

ranjang Amane, dia akan meninggalkan bekas aroma wangi yang sulit untuk

ditangani Amane. Setiap kali tidur di ranjangnya sendiri, Amane harus

menahannya sampai aromanya perlahan hilang. Amane memilih untuk

menghindari hal yang semacam itu kembali terjadi.
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Dengan pemikiran tersebut, Amane terus mengguncang tubuh Mahiru dan

menepuk-nepuk pipinya yang lembut. Baru kemudian Mahiru bereaksi.

Pelan-pelan, dia membuka kelopak matanya dan bulu mata panjangnya

gemetar.

Namun, pupil matanya yang berwarna karamel cerah masih terlihat tidak

fokus; iris matanya tampak hampa, layaknya pandangan linglung yang tidak

tahu harus melihat kea rah mana. Segera setelah itu, pupil matanya

bersembunyi di balik tirai kelopak matanya lagi.

“Mahiru, ayo cepat bangun dan jangan tidur di rumahku.”

“…Hmm?”

“Ya, ya, ayo bangun, oke?”

“…Oke…”

Mendengar jawaban lembutnya, dia pasti masih mengigau. Wajah Amane

berkedut, untuk menghindari gemetar Mahiru dan menyakiti kepalanya,

sambil menepuk pipinya, mati-matian berusaha membimbing kesadarannya

ke dunia nyata.

Mungkin upaya Amane berhasil, dan Mahiru menunjukkan matanya lagi. Tapi

kali ini, dia bersandar di dada Amane, membenamkan wajahnya di dalamnya,

dan terlelap kembali.

“Mmmm” Mahiru mengerang samar lagi dan mengusap-usap wajahnya di

dadanya. Amane hampir tidak bisa menahan keinginannya untuk

memeluknya, dan mengeluarkan suara gemetar dari tenggorokannya.
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Wajahnya yang santai dan tanpa pertahanan seperti itu membuat Amane ragu

apa itu disengaja atau tidak. Ia ingin mendorongnya, tetapi tidak bisa.

Keinginannya untuk memeluknya dan mendekapnya terlalu kuat. Mungkin

jauh lebih baik untuk melepaskannya sesegera mungkin dan mendisiplinkan

dirinya sendiri.

Amane menggigit bibirnya, meraih bahu Mahiru, dan perlahan menjauhkan

diri darinya. Kemudian Mahiru menatapnya dengan mata sedih yang tumpul.

“Mahiru, ini sudah malam, tolong kembalilah ke rumahmu. Kita masih harus

pergi ke sekolah besok. Tidak baik jika kita kesiangan. Aku akan mengantarmu

sampai ke pintu.”

Meski dia tinggal di sebelah, Mahiru terlalu mengantuk dan lemah untuk

berjalan sendiri sehingga Amane mengkhawatirkannya.

Amane tidak tahu apakah Mahiru mendengarnya. Dia hanya menjawab dengan

lemah, “Selamat malam ...” dan kemudian dia berdiri goyah. Akibatnya, dia

tampak seakan-akan bisa jatuh tersungkur kapan saja, dan Amane buru-buru

melangkah maju untuk membantunya berdiri.

Dia pasti kelelahan karena ujian, dan dengan Amane berbaring di kakinya

selama dua jam, tubuhnya pasti terbebani. Semua faktor tersebut yang

membuat Mahiru tidak bisa berdiri.

Apa boleh buat.

Amane merasa bahwa, meski Ia meminjamkan bahunya, dan mengantarnya

sampai ke pintu rumahnya, Mahiru akan jatuh di rumahnya sendiri.

PDF BY: bakadame.com



Setelah menghela nafas ringan, Amane menoleh dan menatap wajah

Mahiru.Dia bersandar pada pundak Amane.

“Mahiru. Aku akan mengantarmu sampai ke kamarmu, boleh aku meminjam

kuncinya? Aku harus masuk ke rumahmu.”

Tidak sopan untuk memasuki kamar seorang gadis dan tidak pantas pula

meminta kuncinya saat keadaan Mahiru masih linglung.

Tapi Amane tidak punya pilihan lain. Ada pilihan membuatnya bermalam di

rumah seorang cowok, dan yang lainnya mengantarnya kembali ke rumahnya

sendiri. Jika disuruh memilih salah satu dari mereka, bahkan jika pilihan yang

pertama terlihat normal dan diizinkan, tapi pilihan terakhir masih terlihat

lebih baik. Mahiru bisa tidur lebih nyenyak di rumahnya sendiri. Dibandingkan

tidur dengan tempat tidur dan bantal asing, tempat tidurnya sendiri pasti akan

terasa lebih nyaman.

Karena Mahiru sudah bangun dan Ia bisa mendapatkan persetujuannya,

Amane nyaris tidak menahan rasa bersalah karena memasuki rumah seorang

gadis.

Setelah bertanya padanya, Mahiru mengangguk pelan.

Setelah memastikan bahwa dia setuju, Amane mengeluarkan kuncinya dari

saku Mahiru, dan berhati-hati untuk tidak menyentuh tubuhnya.

Amane kemudian menopang Mahiru dengan satu tangan, mencoba untuk

mendukungnya. Rasa kantuk Mahiru sepertinya sudah mencapai batasnya. Dia

bersandar pada Amane dan memasuki keadaan setengah terjaga dan setengah

tertidur lagi. Amane tahu bahwa dia harus mengantarnya pulang dengan

cepat, mengetahui bahwa dia mungkin akan tertidur dalam pelukannya.
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Sambil berusaha mencoba membuat suara sepelan mungkin, Amane keluar

dari unit apartemennya dan berdiri di depan rumah Mahiru, sembari menopa

Mahiru. Ia lalu membuka pintu dan berjalan perlahan ke rumah Mahiru.

“…Permisi.”

Tak perlu dikatakan, tata letaknya sama dengan rumahnya sendiri, jadi Amane

tahu lokasi kamar tidurnya.

Amane merasakan jantungnya berdetak sangat kencang sejak memasuki

rumahnya. Bahkan dengan tata letak yang sama, aroma lembut nan wangi

memberikan sensasi yang sangat berbeda dan menyebabkan Amane merasa

gugup.

Lantainya dipoles dengan cerah dan tidak ada kotoran di mana pun sejauh

mata memandang. Jelas sekali kalau Mahiru rajin membersihkan rumahnya.

Cermin dan bunga ditempatkan di lemari sepatu yang ditempatkan  di

sepanjang dinding, memberikan suasana yang tenang, cerah dan indah.

Saat melihat ruang tamu dari pintu masuk, Amane bisa melihat furnitur

berwarna putih lembut dan biru muda, selera pribadi Mahiru dapat diamati

melalui mereka.

Dari sudut pandang orang lain, dekorasinya bisa dibilang tidak memberikan

nuansa kehidupan, atau dengan kata lain, nuansanya seperti bukan tempat

tinggal permanen.

Kecuali pergi ke sekolah, mandi dan tidur, Mahiru selalu tinggal di tempat

Amane untuk sebagian besar waktunya sejak dia mulai memasak untuknya.
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Jadi tidak salah untuk mengatakan bahwa rumah ini hampir tidak

menunjukkan nuansa kehidupan.

Dengan pemikiran ini, Amane berjalan ke depan kamar yang tampaknya

kamar tidur Mahiru, membuka pintu tersebut dan melangkah masuk.

Ini pertama kalinya Amane memasuki kamar seorang gadis, dan kamar

tersebut tampak bersih dan rapi.

Kamarnya tampak sama seperti ruang tamu, dengan warna dasar putih dan

biru muda, tapi lebih menarik ketimbang ruang tamu. Jika harus

menggambarkannya dalam beberapa kata, kamarnya terlihat indah dan

elegan.

Selain itu, Amane juga merasa kalau dibandingkan dengan ruang tamu yang

baru saja dilihatnya, kamar tidrunya lebih memiliki nuansa kehidupan dan

kepribadiannya sendiri.

Mungkin karena Mahiru tidak memajang barang-barang tidak perlu. Tidak

ada apa-apa di rak kecuali buku pelajaran dan alat bantu mengajar, buku

masak di atas meja, serta boneka yang pernah diberikan Amane padanya.

Adapun boneka beruang yang pernah diberikan pada hari ulang tahunnya,

kebersihannya dijaga dengan baik dan diletakkan tegak di samping bantalnya.

Jika ada sesuatu yang berbeda dari boneka itu, terdapat pita biru tua yang

diikat secara tidak mencolok di bawah bayangan pita aslinya.

Amane mendengar Mahiru mengatakan bahwa dia sangat menyayangi boneka

itu, dan sekarang dia tahu bahwa dia telah meletakkan beruang itu di sebelah
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bantalnya. Amane bisa membayangkan dia memeluk beruang untuk tidur,

wajahnya secara alami memanas saat membayangkan hal itu di benaknya.

Sambil menggigit bibirnya untuk mempertahankan pikiran yang tenang,

Amane dengan lembut membaringkan Mahiru di atas kasurnya dan

menutupinya dengan selimutnya. Baru sekarang Ia ingat untuk berterima

kasih kepada Mahiru atas bantal pangkuannya.

Mungkin dia menyadari perasaan terbenam ke tempat tidur, Mahiru yang

sedari tadi menutup mata, membuka matanya sedikit.

Mata mengantuk Mahiru berkaca-kaca saat menatapnya. Amane berlutut di

lantai sambil tersenyum, dan dengan lembut membelai Mahiru yang sedang

berbaring.

“Aku akan pulang. Aku akan mengembalikan kuncinya padamu, jadi kamu

jangan terlalu khawatir.”

Hari ini kamu terus-menerus menyentuhku, jadi kamu tidak keberatan kalau

aku melakukan hal yang sama, ‘kan? Amane menyibak rambut Mahiru ke

belakang dan menyolek pipinya yang lembut. Setiap kali Amane melakukan

ini, wajah Mahiru berubah menjadi senyuman ringan.

Kemudian, Mahiru menepuk-nepuk area sebelahnya dan tatapan matanya

menjadi berkilau.

“...Amane-kun juga, ayo….”
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Ayo ... apa? Saat mencoba memahami kata-katanya, tubuh Amane langsung

membeku.

Mungkin apa yang ingin dikatakan Mahiru ialah, “Ayo, kamu juga perlu

tidur.”

...Tidak ada maksud lain, tidak ada maksud lain.

Amane berulang kali mengatakan ini pada dirinya sendiri supaya bisa

mengalahkan nafsunya.

Tidak peduli seberapa lembut dan tak berdayanya Mahiru, Amane harus

menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu yang mengerikan. Amane takut

kalau Mahiru akan mengatakan sesuatu yang akan mendorongnya untuk

melakukan tindakan yang mungkin akan disesalinya, jadi Amane buru-buru

mengelus kepalanya dengan lembut seperti anak kecil, dan membujuknya

untuk tidur.

“Aku pulang dulu sekarang, ya?”

“...Enggak mau.”

“Aku tidak bisa lama-lama di kamar seorang gadis. Kamu pasti akan menyesal

ketika bangun nanti. Kamu mungkin akan memukulku dengan bantal setelah

menyadarinya.”

Jika Amane tidur bersamanya, Ia pasti tidak bisa tidur dengan nyenyak. Ketika

Mahiru terbangun di pagi hari nanti, wajahnya akan memerah karena

kebingungan, dan dia akan menggebuk-gebuk bantalnya ke tubuhnya untuk

menyembunyikan rasa malunya.

PDF BY: bakadame.com



Mudah sekali untuk membayangkan kalau Mahiru akan mengabaikan Amane

setelah itu. Demi menjaga kewarasannya, Amane harus melakukan yang

terbaik untuk menghentikannya, dan harus melakukan yang terbaik untuk

menolaknya.

Mahiru, yang kesadarannya masih kabur dan lambat, berjuang untuk tetap

terjaga, merindukan kenyamanan Amane.

Karena tugasnya sudah selesai, Amane lalu mengambil beruang kecil di

sebelahnya dan menempelkannya ke wajah Mahiru.

“Dia bisa tidur denganmu untuk menggantikanku. Selamat malam.”

Mahiru biasanya tidur dengan beruang di pelukannya, jadi Amane

memutuskan untuk membiarkan beruang itu tidur dengannya.

Setelah menyisir rambut lembutnya dengan jari-jarinya, dan berbisik pelan di

telinganya, Mahiru membalas dengan gumaman indah, lalu memeluk boneka

beruang yang ada di dekatnya. Dia terlihat sangat polos berbeda dengan

auranya yang biasa, dan terlihat sangat imut sampai-sampai membuat Amane

ingin memeluknya.

Seandainya Ia membawa smartphone-nya, Amane pasti akan memotret wajah

polosnya yang murni; Sayangnya, Ia hanya membawa kunci rumahnya.

Amane menghela nafas, diam-diam memarahi dirinya sendiri. Memotret

seorang gadis yang tertidur tanpa izin adalah pemikiran yang sangat tidak

sopan dan kurang ajar.

Di bawah bulu matanya yang panjang, kelopak matanya tertutup sepenuhnya.

Setelah mendengar napasnya semakin teratur, Amane pun berdiri,

berhati-hati agar tidak membangunkannya, dan menghela napas pelan.
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Mengapa kamu selalu bertingkah begitu ceroboh.

Di depan Amane, Mahiru akan menurunkan kewaspadaannya dan bertindak

manja dengan keyakinan kalau dia akan baik-baik saja. Bagi Amane, tingkah

lakunya itu menyakiti jiwanya karena Ia harus menahan diri untuk tidak

memeluk dan menyentuh dirinya yang tidak terlindungi.

“Tidak mudah untuk menahan diri.” Gumam Amane, dan diam-diam berjalan

keluar ruangan, lalu meninggalkan rumah Mahiru.

Hari ini, butuh beberapa saat baginya untuk bisa tertidur lelap.

◇◆◇◆

“Se-Selamat pagi...”

“Pa-Pagi juga...”

Keesokan paginya, mereka berdua saling menyapa dan bertukar pandang

dengan canggung.

Sampai sekarang, Mahiru biasanya takkan mampir pada pagi hari ketika

mereka akan berangkat sekolah. Tapi setelah kejadian kemarin, dia sepertinya

memiliki sesuatu yang ingin dikatakan.
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Adapun Amane, berkat hadiah kemarin dan insiden Mahiru yang tertidur, Ia

jadi tidak bisa tidur nyenyak. Hatinya terasa tidak nyaman saat Mahiru datang

pagi hari.

Tadi malam, Amane mengingat banyak hal tentang bantal pangkuan yang

nyaman, aroma wangi serta sensasi kelembutan yang menempel di atas

kepalanya. Desain dan dekorasi kamar serta rumah Mahiru yang Ia masuki

(dengan persetujuan), penampilan polos dan imut Mahiru ketika tertidur,

semua itu terlintas di benaknya.

Semua adegan tersebut diputar puluhan kali di kepalanya ketika mencoba

untuk tidur.

Setelah berguling-guling tidak karuan selama satu jam, Amane akhirnya

tertidur dan dibangunkan oleh alarm pada keesokan paginya, badannya

merasa lelah karena kurang tidur.

Di sisi lain, Mahiru terlihat sangat segar dengan kulit kemerahan. Dia

tampaknya tidur nyenyak, tetapi dia menggeliat dan menatapnya seolah

berusaha menyembunyikan rasa malunya.

Saat hendak sarapan, Mahiru mampir ke tempatnya dan membuat badan

Amane kaku.

Semua yang terjadi kemarin membuat Amane sulit untuk menatap langsung

mata Mahiru. Meski Mahiru tertidur di rumahnya sendiri, tapi hatinya sendiri

yang menumpuk rasa bersalah.

“...Ke-Kenapa kamu datang pagi-pagi sekali? Ahh, kamu datang untuk

mengambil kunci, ya? Maaf, aku tidak sengaja membawa kunci rumahmu.”
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“Eh tidak … memang ada perihal itu, tapi bukan mengenai itu juga.”

Meski hubungan mereka sangat dekat, tidak pantas bagi Amane untuk

mengambil kunci rumahnya. Bahkan tidak pantas baginya untuk masuk ke

rumahnya saat Mahiru sedang tertidur, tetapi Amane telah mendapatkan

persetujuannya.

Sudah kuduga, dia tidak ingin aku mengganggu privasinya.

Dari sudut pandang Amane, Ia merasa kalau ruangan itu terlihat bersih dan

tertata rapi. Tapi dari sudut pandang Mahiru, ruangan itu terlihat dalam

keadaan tidak siap. Wajar-wajar saja kalau Mahiru memiliki hal-hal yang

ingin dia katakan.

Jika Amane melihat pakaian dalam yang digantung, Ia percaya bahwa Mahiru

tidak akan menatapnya untuk sementara waktu, dan akan mengabaikannya.

Untungnya, Amane tidak melihat hal semacam itu, jika tidak, dirinya juga

merasa kalau Ia akan menghindarinya untuk sementara waktu karena malu.

“Itu, umm, bolehkah aku bertanya sedikit?”

“Tentu?”

“...Ad-Ada bingkai foto di atas meja...”

“Bingkai foto?”

Karena tidak sopan menatap kamar seseorang, jadi Amane dengan cepat lewat

dan tidak mengingat ada bingkai foto di mana pun. Karena Mahiru

mengungkit hal tersebut, itu pasti sesuatu yang penting.
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Amane berusaha mengingatnya, tapi Ia tidak ingat kalau Ia melihat semacam

itu, hal itu berarti Amane tidak memperhatikannya.

“Yah, aku tidak melihatnya sama sekali...  ada apa? Apa aku merusaknya?”

“Tidak, tidak! Bukan apa-apa selama kamu tidak melihatnya... selama kamu

tidak melihatnya.”

Mahiru sepertinya telah meletakkan sesuatu di bingkai yang tidak ingin dilihat

Amane. Melihat betapa leganya dia, Amane ingin memeriksanya, tapi demi

menghormati privasinya, Ia tidak mengungkapkan pikiran atau keinginannya.

Melihat Mahiru merasa lega, Amane menggaruk wajahnya dan berkata.

“Aku tidak terlalu melihat ke kamarmu, kok? Yang kulihat hanyalah boneka

yang kuberikan padamu dan beruang kecil yang kamu taruh di bantal untuk

tidur...”

“Tolong lupakan itu!”

Mahiru mulai memukul lengan Amane dengan lembut.

“Jadi itu sebabnya aku membawa boneka itu di tanganku ...”

“...Kamu kelihatan mengigau saat itu dan kamu memintaku untuk

menemanimu tidur. Aku pasti tidak bisa melakukannya, jadi aku hanya

memberimu boneka beruang saja.”

“Tidur bersama!?”

PDF BY: bakadame.com



Mungkin karena tidak mempercayai kalau dirinya akan mengatakan sesuatu

seperti itu, Mahiru memasang ekspresi terkejut, dan seluruh wajahnya

langsung berubah menjadi merah padam.

Meski dalam keadaan mengigau, aku bahkan hampir tidak mempercayainya

saat dia mengatakan hal semacam itu.

“Ak-Aku mengatakan itu!?”

“Ya... kamu tidak mengatakannya secara eksplisit, tapi kamu mengundangku

ke ranjangmu. Mungkin kamu hanya menyuruhku tidur...?”

“Wawawawa...”

Mahiru menutupi wajahnya yang memerah dan membuat teriakan tragis

seolah menyesali sesuatu.
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“Tidak, tidak, aku biasanya... tidak memikirkan hal seperti itu! Itu, itu, itu...

karena Amane-kun terasa menenangkan ... aku tidak menginginkan sesuatu

seperti itu ... hanya saja, aku ingin mencari kehangatan orang atau

semacamnya.”

“Jadi apa maksudnya itu?”

“Tolong jangan tanya!”

Mahiru menjerit melengking, dan kemudian memalingkan kepalanya ke

samping.

Mahiru terengah-engah, tapi Amane merasa lega.

“Oke, oke, meskipun aku tidak tahu banyak, aku tidak akan bertanya lebih

banyak. Tolong lebih waspada lagi lain kali. Kali ini, kamu setuju kalau aku

mengantarmu kembali ke kamar. Kamu sedang tidur saat itu. Jika kamu tidak

bangun, aku akan memindahkanmu ke kamarku dan tidur di sana.”

“...Padahal yang begitu juga tidak masalah...”

“Apa?”

“Tidak, bukan apa-apa.”

Mahiru sepertinya mengatakan sesuatu dengan suara kecil, tapi Amane tidak

bisa  mendengarnya dengan jelas, jadi Ia tidak tahu apa yang Mahiru ucapkan.

Meski tidak yakin, Amane merasa kalau apa yang Mahiru katakan barusan

seharusnya tidak boleh didengarnya.
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“Pokoknya, kamu juga harus mengerti, tidak peduli bagaimana seberapa

akrab hubungan kita, aku tidak bisa membiarkanmu tidur menginap di sini.

Jika kamu ketiduran lagi,  aku benar-benar akan tidur denganmu sebagai

bantal guling.”

Meski Amane bilang begitu, jika kejadian semacam itu benar-benar terjadi

lagi, dirinya pasti tidak bisa tertidur. Bila Ia tidak mengingatkannya seperti

ini, Mahiru pasti akan bertindak ceroboh lagi.

Tidak banyak orang yang bisa Mahiru percayai, dan karenanya, dia

menunjukkan penampilan yang lemah kepada orang-orang yang dia bisa.

Amane berharap dia bisa lebih memperhatikan hal itu.

Mendengar nada mencela Amane, Mahiru berkedip penuh semangat, dan

tersenyum tipis.

“Bukannya Amane-kun  sendiri ketiduran dengan santai di pangkuanku?

Kamu bahkan tertidur di pahaku sampai dua kali.”

“It-Itu sih perkara lain. Seorang pria yang tidur di depan seorang wanita

berbeda dari seorang wanita yang tidur di depan seorang pria. Tidak ada

bahayanya.”

“... Meskipun kamu belum tahu apa yang mungkin akan aku lakukan?”

“Memangnya apa yang akan kamu lakukan?”

“Hmmm, aku bisa saja melakukan beberapa lelucon dan mengambil foto

wajahmu atau sesuatu?”
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Mahiru tampak percaya diri, seolah-olah bertanya, “Gimana?” Amane merasa

lega, tapi Mahiru tidak menyadarinya.

“...Kalau begitu saja sih aku tidak keberatan, tapi aku akan tetap

memeriksanya.”

“...Aku akan menyimpannya ke penyimpanan Cloud sebelum kamu

melihatnya, dan menghapusnya secara lokal.”

“Jangan lakukan itu, aku sedikit takut, aku selalu berpikir kalau kamu

benar-benar akan melakukan trik ini suatu hari nanti. Lagian juga, apa yang

kumaksud berbeda dengan apa yang kamu katakan. Sungguh, kamu harus

memperhatikan.”

‘Kamu benar-benar tidak paham sama sekali,’ Amane meraih bahu Mahiru

dan berkata padanya dengan sungguh-sungguh. Mahiru tampak terkejut

dengan tindakannya, tapi dia tidak lari maupun memalingkan muka.

“Aku mengerti kok, jangan khawatir.”

“Kamu masih tidak paham sama sekali.”

“Aku paham kok, enak saja. Kupikir kamu terlalu meremehkanku”

“Orang yang            mengerti takkan melakukan hal semacam itu.”

“...Amane-kun masih terlalu naïf ya.”

Untuk beberapa alasan, Ia terkejut dan mengangkat alisnyna, tapi Mahiru

menghela nafas pelan dan melepaskan diri dari tangan Amane, lalu pergi

menuju ke koridor.

PDF BY: bakadame.com



Mahiru sudah memegang kunci rumahnya di tangannya, entah sejak kapan

dia mengambilnya. Mungkin dia melihat kunci di nampan kecil di atas kotak

sepatu di pintu masuk.

“Amane-kun, lebih baik kalau kamu memikirkan hal ini.”

Setelah mengatakan yang seolah-olah menyiratkan sesuatu, Mahiru

menghilang dari unit apartemen. Amane lalu memegangi keningnya dan

bergumam, “Siapa yang tidak mengerti?”
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Chapter 9 — Seragam Baru Tenshi-sama

Ujian UTS telah berakhir dan sekarang sudah memasuki pertengahan bulan

Mei.

Di bawah pancaran sinar matahari musim semi yang hangat, suhu udara jadi

sedikit lebih panas, dan seragam sekolah lengan panjang menjadi semakin

kurang nyaman.

Amane mulai memasuki sekolah lagi saat bulan April, tapi Ia merasa terlalu

merepotkan untuk mengganti seragam sekolah musim panasnya, jadi dirinya

terus memakai seragam lengan panjang.

Namun, dalam keadaan cuaca yang semakin panas, bahkan jika sekolahnya

menyalakan AC sepanjang hari, rasanya masih tidak nyaman untuk

bolak-balik ke sekolah. Dengan pemikiran ini, Amane merasa sudah waktunya

untuk mengganti seragamnya dengan seragam musim panas.

“Kurasa sudah waktunya untuk mulai mengenakan lengan pendek.”

Amane berpikir untuk memakai baju lengan pendek keesokan harinya, jadi Ia

mengeluarkan seragam sekolah musim panas dari kotak penyimpanannya di

lemari dan memasukkannya ke dalam mesin cuci. Melihat Amane mencuci

seragam sekolah musim panasnya, Mahiru pun mengangguk mengerti.

Mahiru masih mengenakan seragam lengan panjang dengan stoking.

Meski Mahiru sudah mengganti jaketnya menjadi rompi, penampilannya

masih tertutup rapat dan nyaris tidak memperlihatkan kulitnya. Amane

PDF BY: bakadame.com



khawatir kalau dia akan merasa kegerahan jika terus mengenakan pakaian

seperti itu.

“Cuacanya semakin panas. Aku juga merasa lebih berkeringat akhir-akhir

ini..”

“Itu karena pakaian yang kamu pakai terlalu ketat. Setiap kancing dikaitkan,

lengan tidak digulung, dan kamu selalu memakai stoking...”

“Jika aku memakai baju yang longgar dan terbuka, orang lain akan selalu

melihatnya. Itu sebabnya aku harus memakainya, sebagai semacam

perlindungan.”

Mahiru memiliki paras dan kecantikan memukau yang diinginkan kebanyakan

orang. Dia sering terganggu oleh perhatian yang ditujukan oleh orang lain.

Dia selalu menonjol dan mudah menarik perhatian orang lain. Wajar saja kalau

setiap cowok akan tertarik pada penampilannya yang menawan, tapi tatapan

cabul semacam itu pasti akan membuat Mahiru merasa tidak nyaman.

“Hmmmm, apa yang harus aku lakukan buat musim panas kali ini. Aku

memakai stoking hitam yang sangat tipis tahun lalu, dan rasanya masih gerah

buat dipakai.”

“Yah, wajar saja, stoking pada umumnya masih terasa panas. Gadis-gadis

biasanya memiliki lebih banyak pakaian ketimbang cowok, dan mereka

terlihat jauh lebih seksi...”

“Demi melindungi diriku sendiri, aku bisa menahan sedikit panas, tapi

rasanya jadi tidak nyaman untuk selalu berkeringat. Inilah sebabnya aku benci

musim panas.”
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Mahiru mengeluh seraya menghela nafas. Amane tidak tahu bagaimana untuk

membantunya, jadi Ia tidak menanggapinya. Mahiru tampaknya tidak terlalu

peduli, dan berbalik untuk melanjutkan mencuci piring.

“Amane-kun, apa kamu akan mulai memakai seragam berlengan pendek

besok?”

“Ya, aku merasa sudah waktunya untuk berganti jadi seragam musim panas.

Akhir-akhir ini cuacanya sangat panas, sih.”

“Aku setuju, kupikir sudah waktunya aku berganti juga. Tapi sebelum aku

memakainya ke sekolah, aku harus memeriksa dulu apa ukuran seragamku

masih muat atau tidak, meskipun seharusnya badanku tidak banyak berubah

selama setahun terakhir ini ...”

Mahiru selalu berupaya untuk mempertahankan penampilannya, tidak pernah

membiarkan tubuhnya tidak terawat sama sekali.

Amane mengagumi tekad dan kemampuan merawat diri Mahiru, pada saat

yang sama, dirinya berharap kalau Ia bisa melakukan hal yang sama. Tentu

saja, langkah pertama adalah mencapai sosok idealnya.

“Pokoknya, aku masih harus mencobanya dulu. Tubuhku sedikit lebih tinggi

ketimbang dulu. Jika aku tidak bisa memakainya, aku harus membeli yang

baru.”

Seragam sekolah musim panas dibeli sebelum tahun ajaran baru dimulai, jadi

ukurannya mungkin agak kecil saat musim panas tiba. Musim panas lalu,

Amane memiliki masalah yang sama. Tinggi badannya tumbuh lumayan pesat
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sehingga Ia merasa kekecilan untuk memakai seragam yang dibeli, dan harus

mendapatkan satu paket seragam baru lagi.

Sejak awal tahun ajaran hingga sekarang, Tinggi badan Amane sudah tumbuh

setinggi 5 CM, jadi untuk jaga-jaga, lebih baik untuk mencobanya dulu.

Amane melihat ke mesin cuci yang berdengung, berencana untuk mencoba

pakaian itu setelah selesai dicuci dan dikeringkan. Dari sisi sampinya, Mahiru

mengangkat kepalanya dan menatap Amane.

“...Amane-kun sebenarnya cukup tinggi.”

“Yah, kurasa aku sedikit lebih tinggi dari ukuran rata-rata.”

Amane memiliki kepala yang lebih tinggi dari Mahiru, jadi Mahiru perlu

mendongak untuk melihat ke arah Amane.

Di sisi lain, tinggi badan Mahiru dianggap rata-rata untuk gadis seusianya,

jadi dari sudut pandang Amane, dia terlihat kecil. Dibandingkan ketika Amane

pertama kali bertemu Mahiru, Mahiru sekarang harus mendongak sedikit

lebih tinggi untuk melihat ke Amane, yang mana hal itu juga menegaskan

kalau dirinya memang tumbuh lebih tinggi.

Biasanya, supaya tidak memberatkan Mahiru, Amane akan berdiri agak jauh,

tapi belakangan ini, Mahiru sering menempel erat padanya dan sering

menyentuhnya. Amane sedikit khawatir kalau leher Mahiru cepat lelah.

Adapun hari itu, sepertinya dia tidak perlu khawatir tentang masalah itu,

karena Mahiru malah menatap tubuh Amane dengan pandangan sedikit

mengernyit.
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“...Aku khawatir kalau kamu akan jadi terlalu kurus.”

“Aku berolahraga untuk memperkuat dan membentuk ototku.

Omong-omong, bagaimana kamu bisa tahu berat badanku?”

“Aku melihatnya di timbangan di kamar mandi. Bukannya kamu bekerja

terlalu keras? Kamu begadang di akhir pekan dan bahkan sampai ketiduran di

kamar mandi.”

Amane tidak dapat membantah pernyataannya dan Mahiru menatap Amane

tanpa daya, mengungkapkan kekhawatirannya.

“Amane-kun sudah berusaha terlalu keras. Setelah bekerja keras, kamu harus

makan lebih banyak. Sekalipun kamu kurus, kamu masih bisa membuat

tubuhmu kembali berisi dengan makan kenyang. Jika kamu ingin berolahraga,

kamu perlu memberitahuku dulu supaya aku bisa menyesuaikan makanan

untuk memuaskanmu. Kamu benar-benar perlu makan lebih banyak,

terutama setelah berolahraga.”

“Aku minta maaf karena sudah membuatmu melakukan ini untukku... terima

kasih. Tapi aku juga berpikir kamu harus makan lebih banyak. Tubuhmu

terlihat kecil begitu, itu membuatku khawatir apa kamu bakalan patah atau

hancur.”

Berkat Mahiru, Amane tidak perlu khawatir tentang memasak atau makan.

Dia bahkan mempertimbangkan porsi gizi makan Amane saat memasak

untuknya, yang mana hal itu sangat disyukuri Amane.

PDF BY: bakadame.com



Namun, Amane merasa bahwa Mahiru sendiri harus makan lebih banyak.

Kelangsingan tubuhnya bisa dirasakan melalui pakaiannya, badannya tampak

rapuh seakan-akan dia bisa hancur kapan saja jika disentuh sedikit.

Sejak awal, porsi makan Mahiru tidak terlalu banyak. Mungkin dia bisa

mengendalikan berat dan bentuk tubuhnya karena ini, tapi mau tak mau

Amane merasa khawatir padanya.

Amane berpikir kalau badan Mahiru terlalu kurus. Ia lalu mengulurkan

tangannya ke bagian tertipis dari perut Mahiru dan menyentuhnya, sekali lagi

mendesah dalam hatinya tentang kelangsingan tubuhnya. Tapi begitu

mendengar teriakan kecl Mahiru, Amane mulai menyadari tindakannya

sendiri.

“...Ah, maaf.”

“Tidak apa-apa. Aku baik-baik kok, tapi jika kamu secara sembarangan

menyentuh perut seorang gadis seperti itu...”

“Aku benar-benar minta maaf, aku melakukannya tanpa sadar. Menyentuh

tubuh wanita seperti itu memang dianggap pelecehan seksual, aku minta

maaf.”

“Ini tidak seserius yang kamu pikirkan. Aku tidak keberatan.”

Tidak peduli seberapa dekat hubungan di antara mereka, mereka masih lawan

jenis dan interaksi fisik mereka harus dibatasi dengan hati-hati sampai batas

tertentu.

Biasanya, Amane akan sangat berhati-hati untuk menghindari kontak fisik

yang terlalu intim, tapi kali ini dirinya tanpa sadar meraih pinggang Mahiru.
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Dengan pinggang yang begitu langsing, Amane benar-benar penasaran

bagaimana organ internalnya bisa masuk, tetapi Ia menyesal karena sudah

menyentuh Mahiru.

“Jangan terlalu dipikirkan. Aku tahu kalau Amane-kun takkan melakukan hal

semacam itu pada orang lain, kan?”

“Aku cuma bisa membicarakan topik ini dengan Mahiru. Yah, aku tidak punya

banyak kesempatan untuk berbicara dengan gadis lain. Dan aku tidak pernah

menyentuh gadis yang memiliki hubungan buruk denganku.”

Kalaupun ada seorang gadis lain yang memliki kontak fisik dengannya,

kemungkinan terbesarnya adalah Chitose, tetapi Chitose memiliki tubuh yang

atletis, kokoh namun ramping. Badannya sangat berbeda dengan Mahiru yang

merawat diri dengan penuh perhatian dan tampil menawan.

Amane jelas takkan sembarangan tubuh Chitose. Paling banter, Ia akan

menepak kepala atau menepuk jidatnya jika Chitose terlalu banyak

meledeknya.

“Kalau begitu, tidak apa-apa.”

Setelah mendengar jawaban Amane, Mahiru menjawab seraya mengangguk

puas.  Dia juga mengulurkan tangannya ke perut Amane dan menyentuh

perutnya melalui pakaiannya.

Amane sendiri yang memulainya dulu, jadi Ia berusaha menahannya ketika

disentuh, tapi Ia merasa geli ketika Mahiru terlalu banyak menyentuhnya.

Amane juga merasa bahwa sosoknya sedikit memalukan dan merasa malu

dengan perihal ini.
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Perbaikan pola makannya sudah membuat sosok Amane lebih sehat dari

sebelum dia bertemu Mahiru, tapi masih ada kesenjangan besar antara sosok

ideal yang Amane bayangkan dan perawakannya saat ini.

Khawatir Mahiru mengatakan bahwa dia terlalu lemah, Amane merasa putus

asa.

“...Apa Mahiru berpikir kalau aku harus menjadi lebih kuat?”

“Amane-kun tidak harus kuat. Baik pria maupun wanita ingin memiliki tubuh

yang sehat. Alasan selanjutnya murni pendapat pribadiku sebagai seorang

gadis. Tapi jika seorang pria dan seorang wanita berdiri berdampingan, wanita

itu mungkin terlihat terlalu kurus, jadi kamu tidak perlu terlalu kekar. Ini lebih

sulit, tetapi lebih baik memiliki bentuk tubuh yang cukup baik.”

“Begitu...”

“Ah, tapi, Amane-kun terlepas dari apa yang kamu katakan ... sebenarnya

tidak kurus, kok? Aku cuma berpikir kamu perlu makan lebih banyak. Rasanya

Amane-kun makan lebih sedikit dibandingkan dengan kebanyakan anak SMA.

Lalu, apa Amane-kun berpikir kalau seorang gadis — apa aku harus lebih

langsing?”

“Aku tidak akan pernah bermaksud mengatakan sesuatu yang tidak sopan.

Jika aku melakukannya, aku minta maaf.”

Amane menjawab dengan cepat sambil meringis.
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Orang tuanya telah memberitahunya, “Jika kamu mengatakan sesuatu yang

menyinggung seperti itu, mungkin akan ada pertumpahan darah”. Jadi Amane

selalu berusaha menghindari mengomentari penampilan orang lain.

Mendengar jawaban langsung Amane, Mahiru melihat ke kejauhan dengan

tatapan mengerti.

“Jika aku harus mengatakan sesuatu tentang sosokmu, aku akan

menyebutnya sempurna. Tapi jika terlalu kurus, orang akan mengkhawatirkan

kamu. Sedikit lebih banyak otot dan lemak akan membuatku merasa lebih

nyaman.”

“...Kenapa aku merasa kamu berbicara seperti orang tua dan bukan seperti

cowok?”

“Jadi sekarang giliranmu yang mengatakan itu padaku?”

“Yah...”

Saat Mahiru berbicara dengan Amane, dia merasakan hal yang sama seperti

saat ibunya berbicara dengannya. Di sisi lain, rasanya jadi tidak meyakinkan

ketika Amane bertindak seperti wali.

“Jangan khawatir, menurutku kamu tidak perlu berdiet segala.”

“Benarkah?” Tanya Mahiru

“Bagian tubuh mana yang membuatmu merasa gemuk? Bukannya selama ini

kamu mempertahankan bentuk tubuh idealmu? Jika demikian, jangan

khawatir tentang apa yang dikatakan orang lain, miliki saja tubuh yang

memberimu kepercayaan diri paling besar ... Tapi jika aku harus mengatakan
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sesuatu, kamu sangat kurus, aku khawatir jika kamu menurunkan berat

badan, jadi lebih baik untuk mempertahankan penampilanmu yang

sekarang.”

Mahiru sangat ramping, dan itu akan membuat orang merasa tidak nyaman

jika dia kehilangan berat badan lagi, oleh karena itu porsi tubuhnya yang

sekarang sudah sangat baik. Jika Mahiru ingin menjadi lebih kurus, Amane

pasti akan mencoba menghentikannya.

“Tentu saja, aku tahu bahwa mempertahankan bentuk tubuh seseorang cukup

sulit, jadi selama kamu tetap menjaga tubuh yang sehat, tidak ada masalah.”

“...Baiklah”

Mahiru mengangguk sebagai jawaban. Seolah-olah ingin menegaskanya,

mesin cuci juga berdengung dan bergetar.

◆◇◆◇

“Selamat pagi.”

Pagi-pagi keesokan harinya, Amane bangun dan berjalan keluar dari

kamarnya dan melihat Mahiru.

Amane menoleh dan melirik jam di kamarnya. Sekarang masih pagi-pagi buta

dan belum waktunya untuk berangkat ke sekolah.
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Mahiru jarang sekali mampir ke rumah Amane saat waktu pagi. Akibatnya,

Amane merasa sedikit kaget saat melihatnya ada di rumahnya.

“... Kok tumben kamu mampir pagi-pagi sekali?”

Mahiru memiliki kunci cadangan rumahnya dan Amane sudah

memberitahunya kalau dia bisa datang kapan saja jika dia mau, tapi Amane

tidak menyangka akan melihatnya datang pagi-pagi sekali.

Amane bertanya dengan nada bingung dan Mahiru menunjukkan senyum tipis

saat mendengarnya.

“Yah, meski rasanya seidkit mendadak karena aku ke sini sepagi ini, aku ingin

Amane mengkonfirmasi sesuatu untukku.”

“Mengonfirmasi?”

Saat mata Amane perlahan terfokus, Ia menyadari kalau pakaian Mahiru

memperlihatkan lebih banyak kulit daripada biasanya hari ini.

“Aku mengganti seragamku, apa menurutmu ada sesuatu yang aneh tentang

itu?”

“Oh, seragam sekolahmu ya ... ah, uhm, itu.”

“Hmm?”

“...Bertelanjang kaki begitu pasti tidak nyaman, ‘kan”
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Norma-normal saja untuk berganti jadi seragam berlengan pendek di musim

panas, tetapi masalahnya terletak pada baju yang dikenakan Mahiru saat ini.

Dia tidak sepenuhnya mengenakan seragamnya yang biasa.

Saat Amane melihat ke area di bawah rok seragam sekolahnya, terlihat

sepasang paha putih yang tampak mulus nan mengkilap.

Bahkan saat berpakaian santai, Mahiru mengenakan rok panjang atau stoking,

sehingga paha yang ditampilkan di depannya biasanya benar-benar

tersembunyi.

Mahiru mematuhi peraturan sekolah dengan ketat. Roknya tidak terlalu

pendek dan takkan memperlihatkan kancutnya. Namun, paha terbuka yang

biasanya tersembunyi di balik pakaiannya, membuat tatapan Amane melebar.

“Habisnya rasanya gerah, jadi rasanya lebih baik tidak memakai apa pun.”

“Meski itu benar, itu tidak baik untukmu, tau.”

“Karena orang-orang akan menatap kakiku dengan tatapan mesum?”

“Mungkin saja? Aku hanya merasa kalau kamu seharusnya tidak membiarkan

orang melihatnya begitu saja. Cowok-cowok akan bersemangat saat

melihatmu, jadi kurasa kamu tidak boleh berangkat dengan berpenampilan

begitu.”

Kemarin, Mahiru memberitahu kalau dia berencana untuk memakai stoking

hitam tipis. Amane tidak menyangka bahwa Mahiru akan datang hari ini

bahkan tanpa mengenakan “alat pelindung” miliknya.

Paha putih mulusnya terlalu mempesona untuk dilihat secara langsung.

PDF BY: bakadame.com



“Apa Amane-kun juga akan melihatnya?”

“Aku takkan melakukan hal lancang semacam itu!”

“Padahal kamu tadi melihat mereka saat kakiku pernah terkilir dulu.”

“Waktu itu aku tidak pemikiran yang aneh-aneh. Lagipula itu dalam keadaan

darurat, aku juga menyuruhmu untuk meletakkan mantel di atas lututmu

bukan!?”

Pada saat itu, Amane berjongkok untuk melihat kaki Mahiru, tetapi Ia sangat

memperhatikan dan memastikan bahwa Mahiru menutupinya dengan mantel.

Amane juga berkonsentrasi untuk menangani cedera yang ada di pergelangan

kakinya dan tidak melihat ke tempat yang aneh-aneh. Amane tidak

memperhatikan paha Mahiru karena tahu kalau itu akan jadi tindakan

pelecehan seksual.

“Lalu, apa kamu punya pikiran jahat sekarang?”

“…….Tidak juga.”

“Jeda itu membuatku khawatir.”

“Kubilang tidak!”

“Kamu tidak perlu berteriak segala ... fufufu, maaf karena sudah menggodamu

seperti itu. Aku tahu dari awal kalau Amane-kun takkan menatapku dengan

tatapan seperti itu, kamu cuma tidak tahu di mana untuk melihat sekarang.”

“Kamu tahu semua itu tapi kamu masih tetap datang dan bertanya padaku ...?”
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“Tidak, itu perlu bagiku. Aku ingin membuat jantung Amane-kun berdetak

kencang.”

“Tapi, di dalam hati kamu pasti merasa malu, ‘kan?”

Sepertinya Mahiru datang untuk menge-prank Amane di pagi hari.

Menyadari bahwa dia telah jatuh ke dalam perangkap Mahiru, Amane menatap

Mahiru dengan sedikit tercengang, tetapi Mahiru yang berhasil dalam

melakukan leluconnya, membalas dengan senyuman nakal.

“Jangan khawatir, aku punya stoking, kok. Aku berencana untuk

memakainya.”

“Kamu ini...”

Sekarang mengetahui bahwa Mahiru datang ke sini sepenuhnya untuk

mengerjainya, Amane menghela nafas. Untuk mengembalikan setidaknya

sebagian dari harga dirinya kembali, Amane menatap lurus ke mata

karamelnya yang bergetar bahagia.

“Apa kamu tidak keberatan jika aku melihatnya?”

“Eh?”

Tampaknya pertanyaan Amane di luar dugaan Mahiru dan matanya melebar.

Amane tidak berhenti, dan menatap lurus ke arah Mahiru seraya melanjutkan.

“Yah, kamu menunjukkan pahamu kepadaku dengan sengaja, itu berarti kamu

pikir kalau kamu tidak keberatan jika aku melihatnya, kan?”

PDF BY: bakadame.com



“...yah, sebenarnya, tidak masalah kalau Amane-kun melihatnya—”

“Jadi kamu pikir tidak masalah?”

“Bukannya aku tidak masalah sih, tapi ….”

Melihat balasan Mahiru jadi ambigu, Amane menghela nafas.

“Kalau begitu jangan biarkan aku melihat mereka. Jangan lakukan hal

semacam ini pada orang-orang kecuali kamu ingin membuat seseorang

benar-benar melihatnya.”

Amane merasa lelah karena serangan pada Senin pagi itu. Kemudian, Mahiru

sedikit gemetar dan meraih ujung baju Amane.

“...Lalu jika aku memberitahumu, ka-kalau aku hanya ingin menunjukkannya

padamu, maukah kamu melihatnya?”

Suara yang lemah dan gemetar memendam rasa malunya.

Tatapan mata Mahiru tampak basah, dan membuat Amane merasa bersalah.

“Aku ingin melihat reaksi Amane-kun...tapi Amane-kun hanya mengatakan

tidak dan membuang muka. Apa kamu tidak mau melihatnya?”

Melihat ekspresi sedikit kecewa Mahiru, Amane menggelengkan kepalanya

dengan cepat.

“Tentu saja tidak. Entah gimana, rasanya agak berbahaya ... aku jadi tidak tahu

harus melihat ke arah kemana...”
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“Jika kamu tidak membencinya, bagaimana menurutmu? Apa ini kelihatan

cocok?”

Mendengar pertanyaannya, Amane ragu-ragu dan melihat ke seragam baru

Mahiru.

Mahiru mengenakan kemeja lengan pendek dan rok lipit, disetrika halus

dengan lipatan yang jelas, dan menambahkan sedikit keaktifan pada

pakaiannya.

Di bagian dadanya, kancing dan pita yang rapi menunjukkan ketelitiannya.

Karena itu dari gadis yang disukainya. Amane berharap pakaian itu bisa

menyembunyikan tubuhnya yang memikat sedikit lebih baik, tapi sangat sulit

untuk melakukannya dengan seragam musim panas.

Amane mencoba yang terbaik untuk tidak melihat kakinya yang ramping. Ia

melihat dai ujung atas sampai ke ujung bawah Mahiru, dan kemudian

perlahan berbicara, dengan nada bermasalah.

“...Meski kamu terlihat sangat imut dan sangat cocok, tolong cepat pakai

stokingmu.”

“Oke.”

Mahiru mengerti bahwa Amane baru saja memuji dirinya sendiri. Kata-kata

singkat yang sulit diucapkan Amane membuatnya tersenyum dan dia

mengangguk.
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Senyum polos Mahiru membuat Amane tidak bisa berkata-kata. Ia

memalingkan wajahnya dan berharap kalau Mahiru tidak memperhatikan

reaksinya.

“Tolong jangan menggodaku seperti ini lagi. Aku mau mencuci muka dulu dan

mengganti pakaianku sekarang. Sementara itu, tolong kembali ke rumahmu

dan kenakan semua yang harus kamu pakai.”

Amane tanpa sadar mempercepat perkataannya saat berjalan menuju kamar

mandi, dan Ia mendengar tawa lembut datang dari belakangnya.

◇◆◆◇

Setelah mencuci muka dan mengurus segala kebutuhannya, Amane kembali ke

ruang tamu. Ia melihat Mahiru mengenakan stoking dan rompi hitamnya yang

biasa, sedang duduk diam di sofa seraya menunggunya. Melihat penampilan

Mahiru yang sudah berpakaian lengkap sekarang, Amane benar-benar ingin

bertanya kepada Mahiru mengapa dia mengerjainya tadi.

“Jika kamu sejak awal berpakaian begini, maka aku bisa memujimu tanpa

membuat hatiku jadi kacau.”

“Itu tidak akan berhasil.”

Melihat Mahiru tersenyum tanpa penyesalan, Amane merasa kesal dan

melangkah maju dan mencubit pipinya, tapi Mahiru masih tetap tersenyum

cerah.
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“...Kalau begitu aku akan pergi ke sekolah dulu.”

Mungkin sebagai permintaan maaf, Mahiru membuatkan sarapan untuk

Amane. Dia membuat telur dadar gulung, mungkin demi menghibur Amane.

Melihat Amane hampir selesai makan, dia pun berdiri.

Suasana hati Amane sudah kembali normal. Ia mengikuti Mahiru sampai ke

pintu untuk mengantarnya pergi.

Kedengarannya agak bodoh untuk pergi ke suatu tempat secara terpisah, tapi

bahkan lebih tidak praktis lagi kalau keduanya untuk pergi ke sekolah bersama

karena pasti bakalan ada rumor yang beredar.

“Sampai jumpa lagi di sekolah.”

Seperti biasa, Amane berencana untuk menunggu sebentar sebelum pergi ke

sekolah. Namun, Amane menemukan bahwa wajah Mahiru sedikit tidak puas,

jadi Ia menanyakannya.

“Apa ada yang salah?”

“...Aku cuma kepikiran, kira-kira apa kita bisa pergi ke sekolah bersama suatu

hari nanti?”

“Aku akan ditikam sampai mati saat orang melihatnya.”

Baru-baru ini, hubungan kedeketan Amane dan Mahiru berangsur-angsur

meningkat, dan teman-teman sekelasnya  sudah mulai terbiasa, tetapi

tatapan mata iri yang membayangi Amane masih belum hilang. Adapun siswa

di kelas lain, mereka hanya menatap langsung ke arah mereka.
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Tatapan iri mereka terus mengikutinya, dan hal tersebut membuat Amane

merasa resah. Jika mereka pergi ke sekolah bersama, intensitas tatapan

tersebut akan semakin menjadi-jadi.

“Aku sudah bisa menduganya... tetapi sulit untuk melakukannya dengan

begitu banyak orang yang melihat. Aku tidak bisa merasa tenang sama sekali.”

“Menjadi populer memang merepotkan sekali, ya. Jika kamu berangkat

sekolah bareng bersama teman laki-laki, pasti bakal ada keributan di

sekolah.”

“Yah, aku tidak peduli jika orang mempermasalahkannya atau tidak, tapi itu

akan menjadi masalah bagi Amane-kun. Tapi jika Amane-kun tidak

keberatan, aku akan dengan senang hati berangkat ke sekolah denganmu.”

“Maksudku, aku ingin sih tapi...”

“Semuanya berangkat pada waktu yang hampir bersamaan sehingga tidak

akan terlalu mencurigakan. Rasanya merepotkan untuk selalu hati-hati

mengatur waktu kita berangkat, terutama dalam situasi hari ini, sangat tidak

efisien sama sekali. Selain itu, lebih baik ditemani bersama seseorang yang

kamu kenal, bukan? Setidaknya itu lebih baik daripada berjalan sendirian.”

“Itu memang benar, sih…”

“Sayangnya, kenyataan selalu gagal memenuhi harapan orang.”

Mahiru memasang ekspresi lelah dan menghela nafas, lalu menggelengkan

kepalanya dan mendapatkan kembali keanggunannya yang biasa sambil

tersenyum.
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“Kalau begitu aku akan berangkat dulu. Aku ingin menunjukkan seragam

musim panasku kepada Amane-kun dulu, jadi aku sangat senang bisa

melakukannya.”

Setelah mengatakan sesuatu yang begitu sederhana dan sangat membuat hati

bergejolak, Mahiru berkedip penasaran ketika melihat Amane tertegun, tapi

dia kemudian berbalik untuk membuka pintu depan.

“Kalau begitu aku akan pergi berangkat dulu. Kamu jangan sampai terlambat

ya, Amane-kun?”

Mahiru dengan malu-malu meninggalkan rumah. Amane menempelkan

kepalanya ke dinding, mempertimbangkan apakah Ia harus membasuh

wajahnya lagi atau tidak.

◆◇◇◆

Setelah mencapai tempat duduknya di kelas, Amane melihat ada kerumunan

orang di sekitar Mahiru yang juga mengenakan seragam baru mereka.

Cuaca semakin panas dan jumlah siswa yang mengenakan lengan pendek

secara bertahap meningkat. Penampilan cantik Mahiru, meski lebih terbuka

dari sebelumnya, langsung menjadi pusat perhatian.
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Terlebih lagi, Chitose berada di kursi di belakangnya, mengikat rambut

Mahiru menjadi kuncir kuda. Gaya rambut yang segar semakin menarik

perhatian semua orang.

Karena bagian belakang lehernya terbuka, Amane enggan membiarkan Mahiru

memiliki gaya rambut seperti itu.

Meski itu kebebasan Mahiru untuk memilih gaya rambutnya, Amane secara

alami tidak ingin gadis yang dia sukai menjadi begitu terbuka.

Dia bukan milikku. Aku seharusnya tidak memiliki pemikiran posesif seperti

ini.

Ia sama sekali bukan pacarnya, tetapi keinginannya sendiri untuk eksklusif

mulai muncul, dan itu membuat Amane agak jijik dengan dirinya sendiri.

“…Kenapa? Lagi bad mood?”

“Itu cuma perasaanmu saja.”

Itsuki menoleh ke wajah Amane. Temannya itu selalu saja mendadak jadi peka

pada saat-saat tertentu. Amane memasang ekspresi acuh tak acuh. Itsuki

melihat ke arah Mahiru, lalu mengangguk mengerti seolah-olah baru

menyadari sesuatu.

Seringai di wajah Itsuki membuat hati Amane merasa jengkel. Ia

bertanya-tanya mengapa Itsuki selalu saja begitu kegirangan pada saat-saat

seperti ini.
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Chapter 10 — Pengawasan Tenshi-sama dan Perjuangan

Amane

“Amane, sebelah sini! Pass!”

“Tembakanmu payah banget.”

Festival olahraga akan diadakan sekitar sebulan lagi, dan mereka menjalani

pelajaran olahraga dengan santai sebagai latihan.

Jika prosesnya masih sama seperti tahun sebelumnya, pengumuman

pembagian kelompok akan diumumkan dalam waktu sekitar satu minggu dan

seluruh sekolah akan berada dalam keadaan persiapan yang intens, tapi

kegiatan belajar mengajar masih berjalan dengan normal.

Diiringi deritan melengking sepatu basket yang dipakai anggota klub basket,

Itsuki sembarangan melempar bola sebagai lelucon. Bola basket itu memantul

ke dinding dan terlepar menjauh dari mereka. Amane memelototinya, dan

mengejar bola yang sudah menggelinding.

Pelajaran olahraga hari ini adalah bermain bola basket, dan sekarang saatnya

untuk latihan passing, dengan latihan keras di babak kedua. Meskipun Amane

tidak jago bermain bola basket, Ia tidak membenci latihan memasukkan bola

ke dalam ring.

Bola basket coklat tua itu tidak lagi memantul jauh setelah memantul ke

dinding, tapi masih menggelinding jauh. Saat berusaha mengejarnya, Amane

diam-diam melirik ke samping.
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Ada sebuah jaring yang membagi aula gedung olahraga menjadi dua bagian,

dan kelompok gadis sedang bermain bulu tangkis di bagian lainnya. Kelompok

gadis tadinya berniat melakukan olahraga di luar ruangan, tapi karena

mendadak hujan, jadi mereka harus membagi aula olahraga menjadi dua dan

melakukan pelajaran olahraga di dalam ruangan semua.

Gadis-gadis itu tampaknya tidak memiliki banyak tenaga karena mereka

terlihat kelelahan. Gadis yang kebetulan berada di dekatnya dengan lembut

menendang bola kembali. Amane menengok sekilas ke arah kelompok gadis,

dan kembali ke lapangan setelah mengambil bola.

Tidak baik untuk selalu melihat Mahiru. Jika orang-orang di sekitarnya

memperhatikan, mungkin bakalan mungkin gosip seperti “Fujimiya

menyukai Tenshi.” Amane ingin menghindari hal tersebut.

Walau Amane memang menyukainya, jika Mahiru tak sengaja mendengar hal

gosip semacam itu, dia akan bermasalah, dan Amane juga berharap untuk

menyembunyikan perasaan cintanya di dalam hatinya, tidak ingin

membiarkan teman sekelasnya mengetahui hal tersebut.

“Jangan melempar bola sembarangan. Jika bola itu menggelinding ke sisi

gadis, rasanya bikin jengkel dan memalukan buat mengambilnya lagi.”

“Baiklah, baiklah. Jangan ngeributin hal sepele seperti itu.”

Ketika Itsuki tersenyum songong, Amane melempar keras bola ke perutnya.

Itsuki yang masih dalam mulut tersungging dan tidak buruk dalam olahraga,

menangkap bola dengan santai. Amane menghela nafas dalam dan

mengeluarkan bola lain dari wadah bola di sampingnya.
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Saat menjalani pelajaran olahraga semacam ini, orang-orang dari klub

olahraga biasanya yang paling bersemangat. Kali ini, klub yang bersangkutan,

klub bola basket, yang paling antusias.

Adapun Amane, meski tidak suka kompetisi, Ia lumayan suka latihan

shooting. Amane hanya bisa menembak bola ke arah ring dan guru akan

berpikir kalau Ia sedang mengikuti pelajaran dengan serius.

Amane melakukan tembakan dan bola basket membentur papan dan

memantul ke dalam ring, mengambil bola kembali dengan sedikit kepuasan.

“Kamu lumayan jago dalam hal beginian, tapi sayang sekali kamu tidak

bergabung dengan klub bola basket. Padahal itu bisa memberimu kesempatan

untuk sering berolahraga.”

“Aku adalah orang yang bermain santai, aku tidak ingin berpartisipasi dalam

klub semacam itu. Berada di tim yang sebenarnya terlalu melelahkan.”

“Oke, oke, aku ngerti kok. Aku cuma berpikir kalau kamu harusnya sesekali

menunjukkan seberapa handalnya kamu kepada “orang itu”.”

Meskipun Amane tahu siapa yang dibicarakan Itsuki, Ia cuma

mengabaikannya.

“Jangan ngomong ngaco, dia tahu kalau aku tidak jago olahraga.”

“Kenapa kamu selalu kepala batu kalau di saat-saat seperti ini.”

“Permintaanmu terlalu tidak masuk akal.”
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Amane memelototi Itsuki dengan kesal dan mendapati kalau sohibnya itu

sedang tertawa.

“Baiklah, baiklah. Kamu akan mendapatkan lebih banyak kesempatan di masa

nanti.”

“Mana ada. Kenapa tidak kamu sendiri saja yang melakukannya.”

“Ah, tidak, tidak. Aku tidak sejago itu, kok.”

“Lantas kenapa kamu berpikir kalau aku bisa melakukannya?”

“Jika kamu tidak bisa melakukannya sendiri, jangan hanya memaksakannya

kepada orang lain.”

Amane mencubit pipi Itsuki dan menekankan jarinya ke wajahnya, sementara

Itsuki tersenyum dan berkata, “Maaf, maaf,” sambil melihat ke sisi lain aula

olahraga.

“Hei, dia sedang mengawasi kita sekarang, tau.”

“Apa?”

Mengikuti garis pandang Itsuki, Amane menemukan bahwa Mahiru, yang

sedang menunggu diliran untuk bermain bulu tangkis, sedang melihat ke arah

mereka. Atau lebih tepatnya dia tidak sengaja menengok ke sisi mereka.

Tidak ada yang salah jika dia menonton, tapi Amane tiba-tiba merasa sedikit

gelisah.
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Amane menutup mulutnya rapat-rapat. Mendengar peluit dari guru olahraga,

Itsuki menariknya menjauh dan menuju ke guru olahraga untuk berkumpul.

◇◆◆◇

Paruh kedua kelas dilakukan dalam bentuk pertandingan. Semua siswa dibagi

menjadi dua tim yang bertanding melawan salah satu tim dari kelas lainnya.

Amane dan Itsuki bermain di babak kedua. Supaya tidak mengganggu para

pemain di lapangan, mereka duduk di pinggir lapangan.

Mereka berdua menyaksikan Yuuta yang bermain dengan anggota lainnya.

“Bagaimana Kadowaki bisa melawan anggota klub basket dengan baik?”

Tim lawannya terdiri dari banyak anggota dari klub basket, tapi pergerakan

Yuuta hampir setara dengan mereka.

Biasanya, bahkan jika kedua belah pihak memiliki anggota dari klub olahraga,

sebagian besar gerakan pemain takkan sebagus gerakan dari anggota klub bola

basket.

Jika cuma melihat dari kemampuan kaki saja, mungkin klub lari memiliki

keunggulan, tetapi orang-orang di klub bola basket menguasai kontrol atas

bola, seperti menggiring bola, tempo cepat dan lambat, dan postur saat

menembak.
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Oleh karena itu, Amane menganggap wajar kalau klub bola basket akan

menang dengan mudah, tapi Yuuta menghancurkan logika itu dan terus

mencetak poin.

“Yuuta benar-benar jenius dalam olahraga. Ia bergabung dengan klub lari

karena Ia suka berlari. Tapi Ia memang jago dalam sebagian besar olahraga

mana pun.”

“Lagipula, Ia cukup atletis.”

“Aku mendengar kalau ibunya adalah seorang pelatih olahraga dan kedua

kakak perempuannya juga berkembang di bidang olahraga.”

“Jadi Ia adalah hasil dari beberapa pelatih elit?”

Yuuta tampaknya tidak rukun dengan kakak perempuannya. Tapi menilai dari

apa yang dikatakan Itsuki, mungkin karena Ia menerima pelatihan Spartan,

jadi Amane tidak tahu kalau itu benar atau tidak.

Saat mereka mengobrol, Yuuta berlari di lapangan, bersaing ketat dengan

lawan-lawannya; terkadang Ia menembak dan mencetak poin, terkadang juga

Ia memberi umpan dan mengoper ke rekan satu timnya untuk mencetak poin.

Yuuta menggunakan strategi yang seimbang dan kooperatif.

“Cepat, jaga dia!”

“Habisi dia!”

“Jangan beri Ia kesempatan untuk mencetak poin!”

“Bukannya mereka terlalu banyak membawa dendam pribadi?”
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“Yah, jika mereka kehilangan pusat perhatian di sini, maka klub bola basket

mereka akan benar-benar kehilangan muka.”

Amane mendengarkan teriakan dari tim lawan dan sambil merasa kasihan, Ia

mendengar para gadis bersorak untuk Yuuta dari sisi lain jaring.

Gadis-gadis itu tampaknya sudah memulai pertandingan mereka, dan

gadis-gadis yang tidak bertanding, datang ke sisi jaring mereka untuk

menonton pertandingan.

Melihat hal tersebut, cowok-cowok mulai lebih termotivasi, Amane menghela

nafas, “Mereka terlalu bersemangat,” dan kemudian punggungnya ditepak

Itsuki.

Pada akhirnya, kelas Amane memenangkan game pertama. Amane lalu

berdiri, dan merasa khawatir tentang bagaimana Ia bisa menandingi Yuuta.

Amane mengambil rompi bernomor dan memakainya, menunjukkan ekspresi

yang merepotkan. Ia lalu mendadak bertemu dengan tatapan mata Mahiru di

dekat jaring.

Berbeda dengan senyum ala tenshi yang biasa ditunjukkan kepada orang lain,

Mahiru sekarang menunjukkan senyum lembut.

Senyum lembut yang sering ditunjukkan di rumah.

Dengan rasa kedekatan di matanya, Mahiru melambaikan tangannya dengan

lembut, dan bibirnya bergerak sedikit.

“Semoga beruntung.”
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Dia tidak bersuara, tapi Amane mendengarnya berkata begitu. Amane tidak

bisa melihatnya, jadi Ia memalingkan wajahnya dari Mahiru.

Kemudian wajah Itsuki tiba-tiba muncul di depannya. Amane yang melihat

ekspresinya, menunjukkan wajah masam.

“Apa kamu lebih bersemangat sekarang?”

“Berisik.”

Merasa seolah-olah kalau hatinya bisa ditebak, Amane menjawab sambil

mendengus dan Itsuki tidak bisa menahan tawa ringan.

◆◇◆◇

“…Rasanya kayak ingin mati saja…”

Setelah melakukan pertandingan, Amane menggunakan seluruh tenaganya

dan memainkan permainan bola basket dengan sekuat tenaga. Ia berjongkok

terengah-engah dan mengerang kesakitan.

Jantung berdetak kencang.

Meskipun Amane mulai berolahraga secara teratur, Ia tidak pernah kehabisan

stamina saat berolahraga, Ia juga tidak pernah melakukan latihan yang intens
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seperti itu. Selain itu, ini adalah pertandingan melawan orang lain. Jadi,

Amane benar-benar merasa kelelahan.

Amane terbatuk dan mencoba memperlambat napasnya, tapi detak

jantungnya masih belum bisa tenang.

Sebuah kecelakaan terjadi selama pertandingan. Amane terjatuh ke tanah

dengan keras. Tubuhnya sakit dan napasnya ngos-ngosan. Ia merasa cukup

tidak nyaman.

Amane sudah mencoba yang terbaik, tetapi akhirnya memaksakan tubuhnya

dengan berlebihan dan melukai dirinya sendiri.

Rasanya seperti dia melihat penampilanku yang agak memalukan.

Karena Ia terjatuh di hadapan Mahiru, Amane merasa khawatir tentang

bagaimana dirinya akan menghadapi Mahiru saat kembali ke ruang kelas. Ia

bahkan tidak mencapai sesuatu yang signifikan dalam pertandingan, jadi dia

hanya melihat sisi buruknya.

“Amane, apa kamu baik-baik saja?”

Setelah para pemain mengucapkan selamat tinggal satu sama lain, Amane

berjongkok di sudut lapangan, dan Itsuki tampak mengkhawatirkannya.

“Aku baik-baik saja, tapi aku pasti akan kelelahan dan nyeri otot besok.”

“Haha, itu sebabnya karena kamu terlambat berolahraga.”
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Kata Itsuki dengan nada bercanda sambil memijat punggung Amane. Ia

diam-diam berterima kasih pada Itsuki, dan terus mengatur napasnya,

memperlambat detak jantungnya.

Meski tubuhnya panas dan terluka, Amane tidak menyesal karena sudah

berusaha semaksimal mungkin selama pertandingan. Amane merasa kalau

rasany cukup menyenangkan bisa serius dalam pertandingan, tapi pada saat

yang sama juga berpikir bahwa pikiran ini bukan miliknya.

Amane lalu berdiri dan mengambil napas dalam-dalam lagi.

◆◆◆◆

Setelah mengganti seragamnya, Amane pergi ke keran di sebelah gedung

olahraga untuk mencuci muka.

Mereka langsung mendapat istirahat makan siang setelah jam pelajaran

olahraga selesai. Semua orang menggumamkan hal-hal seperti, “Aku laper

banget,” “Ah, capeknya,” dan semacamnya. Setelah berganti pakaian, mereka

pergi meninggalkan Amane sendirian yang diam-diam membasuh wajahnya.

Itsuki dan yang lainnya mungkin akan menunggunya di kantin, tapi tetap saja

Ia merasa malu untuk bertemu Mahiru. Amane terus menggosok wajahnya

dengan air dingin, dan mencoba memaksakan badannya untuk dingin.

Amane terlalu banyak menggunakan tenaga sampai rambutnya menjadi basah

karena keringat, jadi Ia mungkin sekalian membasuh rambutnya juga.
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Amane menghela nafas pada dirinya sendiri. Dirinya kebetulan saja jatuh

dengan keras di dekat Mahiru.

Amane mengingat ekspresi Mahiru kala itu dan wajahnya langsung berubah

getir, lalu tiba-tiba Ia mendengar beberapa langkah kecil datang dari

belakangnya.

“Apa kamu baik-baik saja, Amane-kun?”

Itu adalah suaran dari orang yang tidak ingin Amane temui. Ia kemudian

berhenti mencuci wajahnya dan mengangkat kepalanya.

Karena Ia tidak ingin Mahiru melihat ekspresi malunya, Amane menggigit

bibirnya dengan erat dan menarik napas dalam-dalam, nyaris tidak menahan

keinginan untuk melarikan diri dari rasa malu di hatinya. Ia pun berbalik

sambil menyikat rambut basah yang menempel di wajahnya.

“Ada apa? Kamu sampai datang ke sini setelah berganti pakaian. Apa kamu

tidak perlu pergi makan siang?”

Setelah Amane berbalik, Ia menemukan bahwa Mahiru tampak gelisah karena

suatu alasan.

“Ti-Tidak, umm, aku Cuma khawatir apa kamu terluka setelah kamu jatuh

tadi… Akazawa-san memberitahuku kalau kamu ada di sini.”

“Dasar Itsuki sialan … jangan khawatir, aku tidak apa-apa, kok.”

Pandangan Mahiru berkeliaran tidak karuan dengan gugup, membuat Amane

kebingungan karena tidak tahu mengapa dia bertingkah seperti itu.
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Ketika Ia jatuh di depannya, Mahiru terlihat panik, tapi kepanikannya kali ini

sangat berbeda dengan kepanikan yang sekarang, dan Amane merasa bingung

tentang hal itu.

“Mahiru, apa kamu baik-baik saja?”

“…Tidak, aku baik-baik saja, tolong jangan pedulikan aku. Dan juga, tindakan

Amane-kun terlalu berbahaya, tolong jangan lakukan itu lagi.”

“Apa yang maksudmu?”

“Pokoknya tolong jangan lakukan itu lagi.”

Terkadang Mahiru akan mengomel untuk alasan yang tidak diketahui. Kali ini

bahkan dengan alasan yang tidak diketahui. Namun, Mahiru tidak menjawab,

hanya berdeham, lalu menjadi kembali tenang saat menatap Amane.

“…Waktu tadi, kamu berniat melindungi gadis-gadis, ‘kan?”

“Itu Cuma kebetulan saja kamu ada di sana. Bahkan jika kamu tidak ada di

sana, aku masih akan memblokirnya.”

“Tidak tidak tidak, aku tidak bermaksud seperti itu.”

Dalam pelajaran olahraga barusan, untuk menyemangati anak laki- laki,

kelompok perempuan berdiri di dekat jaring dan bola basket berkecepatan

tinggi hampir ditembakkan ke wajah para gadis.
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Alasan mengapa Amane terjatuh ialah karena bola melayang ke tempat di

mana jaring tidak bisa menangkapnya, dan Amane mati-matian untuk

menghentikannya.

Meski begitu, Amane tidak pernah mengharapkan orang lain untuk berterima

kasih padanya dan berharap orang lain akan berpura-pura seolah tidak terjadi

apa-apa.

“Aku Cuma jatuh sendiri. Silakan dan tertawa saja jika kamu mau.”

“Aku tidak berani melakukan. Terima kasih banyak. Tapi tolong jangan

sembrono.”

“Mau bagaimana lagi, ‘kan.”

Amane mengambil handuk yang ada di sampingnya dan menyeka wajahnya.

Dengan tatapan tak berdaya di mata Mahiru, Amane mengangkat kepalanya

dan menatapnya, seolah berkata, “Kamu tidak perlu membantuku, aku

baik-baik saja.”

“…Meski perbuatanmu tadi sangat keren, kamu harus menunjukkan padaku di

mana letak kamu jatuh ketika kita sampai di rumah ya, Amane-kun.”

Mahiru berbisik kepada Amane saat dia pergi, seolah-olah tidak berniat

membiarkannya berjuang sendiri. Suaranya hanya bisa didengar oleh Amane

pada jarak itu. Amane tidak menganggukkan kepalanya, tapi Cuma membuang

muka sambil bergumam, “Ini merepotkan,” seolah-olah untuk menghindari

perhatian dan kekhawatirannya.
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◇◇◇◇

Tentu saja, mana tega Mahiru membiarkannya begitu saja. Setelah kembali ke

rumah, Mahiru dengan paksa melepas baju Amane dan menangani

luka-lukanya.

Setelah itu, Mahiru baru menyadari kalau dirinya sudah melepas pakaian

Amane secara paksa. Wajahnya langsung memerah padam dan tidak berani

menatap Amane untuk sementara waktu.
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Chapter 11 — Dampak yang Ditinggalkan Tenshi-sama

Setelah lembar ujian dikembalikan dan hasilnya diumumkan, aktivitas klub

kembali dilanjutkan dengan normal. Untuk murid kelas 2 seperti Amane, satu-

satunya acara yang mereka nantikan selama sisa semester ini ialah festival

olahraga yang akan dilaksanakan sekitar tiga minggu lagi. Mereka bisa

bernapas lega setelah menyelesaikan ujian mereka.

Meski masih ada sisa ujian remedial bagi murid yang harus mengulang, tapi

Amane mendapat peringkat yang cemerlang dan bisa bersantai.

“Aku tidak punya banyak waktu untuk bersantai. Selain ada kegiatan klub, aku

juga harus berlatih untuk turnamen nasional nanti.”

Yuuta mengungkapkan pikirannya kepada Amane ketika sepulang sekolah,

dan Amane hanya bisa menanggapinya dengan tersenyum kecut.

Yuuta dikenal sebagai anggota andalan klub lari. Ia digadang-gadang menjadi

orang yang memimpin klub lari menuju kemenangan oleh pelatih dan

konsultannya. Demi memenuhi harapan mereka, Yuuta selalu berusaha keras

dalam latihannya.

Ia pernah bilang kalau Amane adalah orang yang terlalu menyangkal diri, tapi

dari sudut pandang Amane, Yuuta lah yang lebih menyangkal diri.

“Kamu sudah mempersiapkan kompetisi ini untuk sebagian besar hidupmu,

meski kompetisinya masih cukup jauh, ‘kan.”
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“Yah. Aku masih harus mempersingkat waktuku dengan mantap. Tapi aku

suka berlari, walaupun aku tidak menang, itu tidak masalah karena aku akan

bersenang-senang.”

“Apa itu baik-baik saja? Kupikir kegiatan klub lari lumayan melelahkan.”

“Untungnya, aktivitas klub kami tidak begitu keras. Pelatih kami bukan tipe

orang yang berpikir bahwa hanya berlari terus-menerus akan menunjukkan

hasil yang baik. Kami menjadwalkan kapan waktunya berlatih dan kapan

waktunya untuk beristirahat. Tapi saat melakukan latihan, kami mengerahkan

seluruh tenaga kami untuk aktivitas klub ini.”

“Uwaahh ...Kupikir klubmu sudah cukup ekstrim.”

“Tentu saja, ketekunan dan motivasi sangat diperlukan, tapi jika kami berlari

tanpa henti, aku pasti sudah keluar dari klub sejak dulu. Jika aku ingin berlari

ke mana saja, aku ingin melakukannya di waktu luangku sendiri.

Shirakawa-san juga pensiun dengan ide ini.”

“Ngomong-ngomong, kamu dan mereka berdua bersekolah di SMP yang

sama, kan?”

“Ya. Itsuki dan Shirakawa-san pada waktu itu jauh lebih gaduh ketimbang

sekarang.”

Amane pernah mendengar kalau kepribadian Chitose sudah banyak berubah

dibandingkan saat dia masih di SMP. Seperti yang Yuuta katakan, tampaknya

kelakuakn mereka berdua jauh lebih parah ketika mereka masih di SMP, tetapi

Amane merasa sulit untuk mempercayainya dan tidak bisa membayangkan

bagaimana keadaan mereka saat itu.
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Amane hanya mengenal mereka sebagai dua orang yang terlalu ceria dan

pandai membaca dan mengubah suasana.

Ia tidak mengorek topik yang tidak ingin mereka sebutkan. Tapi sekarang

setelah Yuuta mengatakannya, mereka berdua mungkin banyak berubah dari

diri mereka di masa lalu.

“Aku ingin tahu, tetapi aku takut mengganggu mereka”, pemikiran itu

sepertinya tertulis di wajah Amane, dan Yuuta berkata datar, “Aku tidak bisa

memberitahumu, mereka berdua pasti akan memberitahumu suatu hari

nanti.”

Amane tidak bermaksud memaksa mereka untuk menceritakan masa lalu

mereka, jadi Ia mengangguk patuh. Karena Itsuki tidak bertanya tentang masa

lalu Amane, Amane pun berencana untuk tidak mengulik masa lali mereka

sampai keduanya bersedia untuk memberitahunya tentang hal itu.

“Ngomong-ngomong, berlari secara membabi buta cuma membuatmu nyeri

otot dan bahkan mungkin terkena sengatan panas. Apalagi, ada banyak tipe

orang yang bergabung dengan klub atletik, jadi aku merasa nyaman tinggal di

klub sekarang.”

Yuuta tersenyum hangat ketika mengatakan itu dan Amane mau tak mau

merasa kagum padanya.

Melihat reaksi Amane, Yuuta tampak merasa sedikit malu, dan senyumnya

menjadi sedikit tersipu.

“Oke, kenapa malah membicarakanku? Lupakan kegiatan klub. Lagi pula, hari

ini hari bebas.”

PDF BY: bakadame.com



“Kamu sendiri yang mulai membicarakannya dulu, Kadowaki.”

“Yah, aku hanya menanggapimu. Sekarang, ayo pergi.”

Melihat Yuuta yang jelas-jelas menghindari topik pembicaraan, Amane

diam-diam tersenyum, dan mereka berdua berjalan keluar kelas

bersama-sama.

Itsuki dan Chitose sepertinya sedang berkencan untuk merayakan akhir ujian,

jadi mereka pergi duluan. Kebetulan klub Yuuta sedang libur hari itu, dan

keduanya memutuskan untuk mengambil  kesempatan ini untuk berbelanja,

itulah sebabnya mereka berkumpul untuk mengobrol sepulang sekolah.

Mereka berjalan di sepanjang koridor, Amane melihat warna rambut yang

familiar di depannya. Jarang sekali Mahiru meninggalkan sekolah selambat

ini, pikir Amane. Setelah dilihat lagi lebih dekat, ternyata dia memegang

banyak dokumen di kedua tangannya.

“...Shiina, apa yang kamu lakukan?”

“Ah, Fujimiya-san dan Kadowaki-san. Jarang sekali kalian berdua belum

pulang, terutama Fujimiya-san.”

“Bukannya kamu jugsa sama … ... apa-apaan dengan dokumen itu?”

Amane menunjuk ke bahan yang Mahiru pegang dengan kedua tangannya,

dan senyum masam muncul di sudut mulutnya.

“Sensei memintaku untuk membantu mengikat informasi tentang festival

olahraga bulan depan dengan stapler. Aku merasa ungkan untuk menolak

permintaannya ...”
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“...Shiina, apa kamu diutus jadi penanggung jawab tugas itu?”

Mahiru sangat dipercaya oleh siswa dan bahkan guru. Terlepas itu baik atau

buruk, mereka selalu bergantung padanya. Amane selalu menyaksikan banyak

orang lain meminta bantuan Mahiru, dan sepertinya kali ini pun sama.

Karena dia adalah gadis berbakat tetapi tidak masuk dalam kegiatan klub

mana pun, para guru mengira dia punya banyak waktu dan sering meminta

bantuannya.

Namun, Mahiru ingin mempertahankan sikap murid teladannya, jadi dia

takkan menolak, dan para guru harus menyadari hal ini secara samar.

“Aku punya banyak waktu luang, dan ini bisa dilakukan dengan cukup cepat.

Yang ini paket terakhir yang perlu dipindahkan ke ruang kelas yang kosong,

aku akan selesai ketika memindahkan dan mengikatnya.”

“Memangnya tidak ada sta� sekolah yang mengerjakannya?”

“Tidak, aku tidak keberatan. Tugas ini bisa dilakukan hanya dalam waktu satu

jam.”

“Itu berarti mereka cuma malas dan memanfaatkanmu selama lebih dari satu

jam.”

Amane berpikir bahwa membuat orang lain melakukan pekerjaanmu adalah

perbuatan yang tidak bertanggung jawab. Namun, Mahiru tampaknya tidak

terlalu peduli dan hanya mengerutkan kening sambil tersenyum masam.
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“Aku akan pulang sedikit lama hari ini. Belakangan ini, waktu tenggelam

matahari agak lama dari biasanya, jadi seharusnya aku baik-baik saja.”

Melihat Mahiru yang tidak terlalu keberatan, Amane menghela nafas dengan

lembut.

“...Maaf Kadowaki, bisa kita mengubah janji kita ke waktu berikutnya?”

“...Ya, kupikir itu pilihan yang bagus.”

Sepertinya mereka memikirkan hal yang sama.

Mereka berdua saling bertukar pandang, dan Amane dengan santai

mengambil dokumen dari tangan Mahiru.

Mahiru berkedip beberapa kali. Ada sedikit jeda sebelum dia bisa memahami

apa yang mereka lakukan, dia dengan cepat meraih pakaian Amane.

“Fu-Fujimiya-san, tolong kembalikan padaku”

“Dokumen ini mau di taruh di mana?”

“Eh, ruang kelas kosong di pojok lantai dua... Ja-Jangan! Sensei memintaku

untuk melakukannya!”

“Itu akan diberikan kepada kita nanti. Jadi seharusnya tidak ada hal-hal

rahasia yang tertulis di dalamnya, dan tidak ada larangan kalau orang lain

tidak boleh membantu, kan? Ya, benar... Kadowaki, tolong beri alasan

padanya.”
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“Haha. Fujimiya, memangnya kamu yakin bisa membawanya? Aku akan

membantumu untuk memindahkan setengahnya.”

“Oke, baiklah.”

Mahiru menunjukkan ketidakpuasannya, Amane tersenyum dan memberinya

setengah. Mahiru sepertinya tahu bahwa mengeluh tidak ada gunanya.

Mahiru menatap Amane dengan tatapan kesal, tapi Amane menanggapinya

dengan acuh tak acuh.

“...Aku tidak ingin menyita waktu kalian berdua.”

“Waktuku cukup luang. Lagian, aku bisa menggunakan waktuku secara

sukarela.”

Amane sendiri yang mengusulkan untuk membantu. Secara blak-blakan ,

Amane memaksa Mahiru untuk menerima kebaikannya. Daripada

membiarkannya bekerja sendiri, Amane lebih suka membantunya.

Yuuta sepertinya setuju dengan ide Amane dan tersenyum dengan tenang.

Mahiru tidak bisa membantahnya. Dia menatap Amane dengan sedikit jengkel,

tapi Amane berpura-pura tidak menyadarinya.

Tapi Mahiru juga tidak menunjukkan perlawanan, dia hanya mengeluh karena

merasa kalau dia merepotkan mereka.

“...Baka.”

Amane dan Yuuta tidak bisa menahan tawa saat mendengar ledekan imutnya,

yang berasal dari sifat “aslinya” yang jarang diperlihatkan di sekolah.
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Tepat saat kedok Tenshi-sama akan terlepas, tiba-tiba mereka bertiga

mendengar suara.

“Uwahhh, selain menjilat guru, dia juga memanfaatkan anak cowok buat

melakukan tugasnya.”

“Licik sekali, rencananya sangat licik seperti rubah.”

Amane tidak  tahu  dari  mana  percakapan  ini  berasal. Langkah kakinya

berhenti berjalan dan tubuhnya menegang.

Amane tidak menoleh dan hanya menggunakan tatapannya untuk melihat

sekeliling, tapi Ia tidak melihat ada gadis-gadis yang membuat komentar itu.

Mereka mungkin bersembunyi di belakang kelas atau semacamnya.

Yuuta berdiri di sana, dan masih tersenyum, tapi Mahiru tidak tersenyum.

Yuuta pernah memberitahu Amane kalau Ia tidak suka orang yang

mengatakan hal buruk tentang orang lain.

Yuuta pasti tidak akan memaafkan siapa pun yang mengucapkan kata-kata

seperti itu.

Amane ingin memarahi mereka untuk membelanya, tapi Ia tahu kalau

perbuatannya itu Cuma akan memperburuk keadaan, jadi Ia mengabaikan

suara-suara itu dan melirik Mahiru.

Ekspresi Mahiru masih sama seperti biasanya, seolah-olah dia tidak

menganggapnya  serius.  Ekspresinya yang tidak berubah sama sekali

sepertinya mengatakan “Aku sudah terbiasa dengan ini”, membuat Amane

merasa marah.
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Amane hanya bisa menatapnya. Mahiru sepertinya memperhatikan

tatapannya dan tersenyum lembut.

“Terima kasih atas bantuanmu. Ayo selesaikan ini dengan cepat.”

Mendengar nada lembut dan khawatir Mahiru, Amane dan Yuuta mengangguk

dan mulai berjalan.

◆◇◆◇

Selama membantu Mahiru mengerjakan tugasnya, Amane tidak bisa berkata

apa-apa. Suasana yang sedikit canggung tersbeut berlangsung hingga akhir.

Ketika dia kembali ke rumah, Amane mengamati wajah Mahiru,dan

mengkhawatirkannya.

Ekspresi Mahiru masih sama seperti biasanya, kecantikannya tidak

terpengaruh oleh emosi negatifnya. Sebaliknya, Amane merasa marah dan

hanya melotot tajam ke arah ruang kosong

Mahiru memperhatikan tatapan muram Amane, dan tersenyum masam.

“Apa kamu masih marah tentang kejadian tadi di sekolah?”

“Tentu saja, aku masih merasa jengkel saat mendengarnya.”
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Amane tidak bisa menahan amarah di hatinya kepada mereka yang tidak

hanya menghina orang lain, tapi juga cuma berani ngomong dari belakang dan

dengan sengaja membuat orang lain mendengarnya.

Amane duduk di sebelah Mahiru, mengintip ekspresi Mahiru. Sikap murung

Amane membuat Mahiru mengerutkan kening.

“Aku sendiri tidak terlalu peduli. Wajar saja ada orang yang

menjelek-jelekanku seperti itu.”

Melihat Mahiru menerima begitu saja bahwa dia tidak disukai oleh beberapa

orang membuat Amane sedikit terguncang.

Justru karena tahu kalau Mahiru memainkan peran sebagai tenshi, Amane

merasa terkejut bahwa dia tidak keberatan dengan orang-orang seperti

mereka, dan ekspresinya menjadi kaku.

“...Apa kamu benar-benar tidak peduli?”

“Tentu saja. Aku tidak bisa disukai oleh semua orang.”

Mahiru memain-mainkan rambutnya dengan tangan dan melingkarkan

ujungnya di jari-jarinya sambil mengatakan itu dengan tenang.

“Aku tahu kalau aku ramah dengan semua orang, tapi kurasa tidak semua

orang di sekolah akan menyukaiku. Hanya saja ada lebih banyak orang yang

baik padaku ketimbang orang yang membenciku. Bukannya Amane-kun juga

dulu sering menjaga jarak dariku?”

“Kamu... ya, kurasa begitu.”
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Amane pun sama, sebelum bertemu Mahiru, cuma mengenalnya dari rumor.

Ia memang berpikir bahwa kemampuan dan penampilannya sangat bagus,

tapi juga berpikir itu dilebih-lebihkan.

Ia tidak pandai berurusan dengan Tenshi-sama. Setiap aspek yang Mahiru

tunjukkan terlalu bagus, dan Amane tidak tahu apa yang dia pikirkan; Amane

merasa kalau mereka tinggal di dunia yang berbeda.

“Terutama di antara gadis-gadis, ada beberapa yang berpura-pura ramah di

depan tapi dian-diam menatapku dengan iri dan menggunjingku. Alasan

mengapa mereka tidak menonjol adalah karena kebanyakan orang terlalu

tinggi menilaiku. Itu akan menyebabkan reputasi mereka turun.”

Mahiru berkomentar tentang dirinya dengan acuh tak acuh dan objektif saat

membicarakan orang-orang yang membencinya. Amane tidak tahu

bagaimana harus bereaksi.

Dunia para gadis berbeda dari dunianya, mereka memiliki nilai yang berbeda,

tapi juga memiliki hubungan interpersonal antara satu sama lain. Karena

Mahiru mengatakan itu, maka pasti ada orang yang merasa tidak puas dengan

Mahiru, dan suara yang Amane dengar siang tadi mengkonfirmasi hal ini.

Amane tidak tahu harus berkata apa. Ia hanya bisa mengkhawatirkannya.

Menyadari emosinya, Mahiru menurunkan alisnya dan tersenyum.

“Sekarang sudah jauh berkurang. Kalau dulu, ada lumayan banyak orang yang

membenciku, dan aku sudah terbiasa. Bahkan jika aku mencoba untuk

menguranginya, itu takkan pernah menjadi nol.”

“...Memangnya kamu baik-baik saja dengan itu?”
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“Jika pihak lain mengatakannya langsung kepadaku, mungkin aku akan

merasa tidak nyaman. Untungnya, belum ada yang pernah melakukannya. Aku

juga merasa bahwa orang-orang yang mengatakan mereka membenciku hari

ini tidak membenciku secara internal, tetapi secara eksternal, karena

kedudukanku. Aku tidak bisa menyelesaikan masalah seperti ini, dan aku tidak

bisa berbuat apa-apa mengenai orang-orang model mereka.”

“Sangat tangguh ...”

“Jika kamu tidak bisa terlihat sedikit tak terkalahkan, kamu tidak bisa

bertingkah seperti ini di sekolah.”

Mahiru yang selalu lebih disiplin dalam hal semacam ini, diam-diam

memejamkan matanya, dan menghela nafas.

“Aku memahami kalau secara objektif, penampilanku lebih menarik daripada

yang lain. Tentu saja ada beberapa elemen bawaan yang berperan, tetapi upaya

yang aku lakukan untuk mempertahankan penampilan ini cukup besar. Aku

menghabiskan banyak waktu dan upaya untuk menciptakan penampilanku

saat ini. Tapi tetap saja, masih ada beberapa orang yang merasa tidak senang

tentang hal itu.”

Tidak ada rasa ego maupun kenarsisan dalam kata- katanya, cuma ada rasa

kepercayaan diri murni.

Memang benar kalau Mahiru berparas cantik.

Namun, kecantikan Mahiru tidak hanya bawaan sejak lahir.
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Postur, sikap, temperamen, pandangan mata dan ekspresi, segala sesuatu

yang membuat seseorang terlihat anggun dan cantik, bukanlah sesuatu yang

bisa dilakukan dengan bakat bawaan saja.

Amane percaya bahwa Mahiru tidak hanya memiliki penampilan luar yang

bagus, tetapi juga mempunyai sifat yang luar biasa. Kecerdasan dan

karakternya ikut berkontribusi untuk membuatnya terlihat lebih cantik.

Dia sangat cerah, seolah-olah dia bisa membakar orang lain, dan bahkan dia

sendiri sepertinya hangus oleh cahaya ini.

“Tidak semua orang tahu seberapa besar upaya yang aku lakukan untuk hal

semacam itni. Mereka yang hanya melihat hasilnya mungkin merasa itu tidak

adil. Tapi kecemburuan sudah menjadi sifat alami manusia. Rumor akan

menyebar secara alami. Aku biasanya tidak terlalu memedulikan gosip

semacam itu, tapi ada satu hal yang perlu aku aku bantah. Aku menanggap

Kadowaki-san sebagai temean sekelas biasa, dan aku sama sekali tidak

menyukainya sebagai lawan jenis. Kecemburuan yang disebabkan oleh

kesalahpahaman ini masih membuatku pusing.”

“Be-Begitu ya...”

“Selain itu, memangnya ada alasan yang membuat mereka percaya kalau aku

menyukai Kadowaki-san? Ia memang cowok yang menakjubkan, dan aku

sangat menghargai kepribadiannya, tapi apa yang kupikirkan tentang dirinya

sama sekali bukan tentang cinta. Bahkan, cuma mengobrol sebentar

dengannya saja akan menyebabkan lebih banyak gosip, itu benar-benar

merepotkan.”

Mahiru tampak sedikit malu, mungkin karena berbicara tentang cinta.
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Mahiru dan Yuuta, mereka berdua yang dianggap menjadi semacam idola di

sekolah, sering disebut bersama karena perbedaan jenis kelamin dan tingkat

keunggulan yang sama.

Bahkan, hubungan di antara keduanya sebenarnya cukup lemah. Ketika

Mahiru dan Amane pertama kali bertemu, mereka cuma mengetahui kalau

Yuuta merupakan orang yang sangat populer dan tidak tahu apa-apa

mengenai kepribadiannya atau semacamnya. Mereka baru mulai berbicara

dengan Yuuta ketika Ia mendekati Amane.

Amane juga tidak berpikir bahwa Mahiru, yang memperlakukan Yuuta sama

seperti orang lain, akan mencintai Yuuta.

“Di mata orang-orang yang menyukai Mahiru, mereka akan berpikir bahwa

kamu mengkhianati mereka. Lagi pula, jika kamu berinisiatif untuk

memperlakukan satu orang dengan spesial, sebagian besar anak cowok pasti

akan menangis.”

“Pokoknya, Kadowaki-san bukan tipe yang aku suka. Dari segi penilaian

objektif, aku tahu kalau Ia merupakan cowok yang tampan dan baik, tapi

bagaimana bilangnya ya … karena Ia berada di posisi yang sama denganku, aku

cuma menganggapnya sebagai kenalan atau teman biasa. Kami mungkin

menjadi lebih dekat, tetapi itu pasti takkan berkembang menjadi cinta.”

“...Memang, dari sudut pandang orang luar, Mahiru dan Kadowaki sangat

mirip. Meski kontras antara kedok luar dan kepribadiannya yang sebenarnya

tidak sehebat milikmu.”

Saat pertemanannya dengan Yuuta semakin dalam, Amane mengetahui bahwa

Yuuta akan berusaha memenuhi harapan orang lain, tapi tidak seekstrim

Mahiru.
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Mahiru harus melakukan ini karena lingkungan keluarganya. Alasan mereka

berdua sangat berbeda dan tidak bisa disama-ratakan.

“Kedengarannya seakan-akan aku memiliki kepribadian ganda... memangnya

seburuk itu?”

“Bukannya buruk sih, tapi...dibandingkan dengan mode Tenshi-sama,

penampilan aslimu lebih imut. Pada awalnya, kamu terlihat judes dan kaku.

Namun sekarang, kamu lebih terus terang dan kadang-kadang pemalu?”

“Kamu...”, Mahiru memelototinya dengan manis, “Menurutmu salah siapa

yang membuatku malu.”

“...yah, um. Aku tidak sengaja melakukannya.”

Amane tidak melakukannya dengan sengaja. Mahiru gampang sekali merasa

malu setiap kali Amane memuji wajahnya.

Mahiru biasanya bekerja sangat keras dan disiplin diri yang ketat. Amane

mengetahui hal ini dengan sangat baik, jadi dia akan memujinya dengan

sepenuh hati. Jika pujian tulus Amane membuatnya merasa malu, maka Ia

tidak bisa berbuat apa-apa.

“Aku merasa kalau itu lebih efektif karena tidak disengaja ...”

“Aku ingin melempar balik ucapan itu padanya.”

“Apa maksudmu?”
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“Dalam kasus Mahiru, kamu kadang-kadang menyentuhku tanpa sadar;

kegiatan skinship-mu  membuatku kerepotan...”

Perbuatan Mahiru bahkan lebih mengejutkan Amane. Ketika harus membuat

orang lain malu, Mahiru memiliki kekuatan penghancur yang lebih besar dan

melakukannya lebih banyak. Dia sering melakukan skinship tanpa

menyadarinya. Karena alasan itulah, hati dan akal sehat Amane menderita

setiap hari.

Ketika mendengar kata “skinship”, pandangan mata Mahiru semakin

melebar. Dia berkedip dan mengambil napas dalam-dalam, bibirnya bergetar.

“Ak-Aku tidak bermaksud sengaja melakukannya.”

Kemerahan di pipinya berangsur-angsur menyebar di wajahnya saat Amane

terus menatapnya.

“Meski kadang-kadang memang disengaja, tapi biasanya itu tidak disengaja.”

“Aku tahu, tapi kamu harus lebih hati-hati lagi. Jika ada seorang gadis terus

melakukan hal tersebut, itu pasti akan menyebabkan kesalahpahaman.”

“...Aku hanya melakukan ini pada Amane-kun.”

“Aku juga tahu itu. Itu sebabnya aku mengatakan itu.”

Mesk sulit untuk mengatakan apakah Mahiru memiliki perasaan khusus

terhadap dirinya, Amane juga tahu bahwa Mahiru hanya menginginkan yang

terbaik untuknya.
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Tapi tetap saja, kegiatan skinship tanpa sadar Mahiru begitu merusak

kewarasan dirinya sehingga mengganggu kehidupan sehari-harinya.

Amane berharap Mahiru bisa lebih sadar diri, karena jika tidak, Amane merasa

kalau dirinya takkan bisa mempertahankan rasionalitasnya. Dia mengalihkan

pandangannya ke arah Mahiru lagi, melihatnya wajahnya yang memerah dan

memukul ringan lengan atas Amane dengan kepalanya.

“Lihat, inilah yang aku maksud.”

“Kali ini disengaja.”

“Ehh…”

Mahiru memelototinya dengan tatapan berkaca-kaca karena malu.

Satu-satunya hal yang dia rasakan dari itu adalah kekaguman atas keimutan

dan kepolosannya.

Amane tidak mengungkapkan perasaan yang muncul dari hatinya. Jika Ia

mengungkapkannya, itu mungkin kan membuatnya semakin tidak senang.

Kemudian, Mahiru berdeham dan memperbaiki posturnya.

“Kembali pada topik yang kita bicarakan tadi.Bahkan jika sebagian dari

gadis-gadis membenciku, aku tidak peduli. Mencoba untuk disukai oleh

semua orang merupakan tindakan yang tidak realistis. Mencoba memalsukan

persahabatan dengan orang yang tidak kamu sukai akan menyebabkan

beberapa masalah dan konflik, jadi aku cuma perlu menerima bahwa beberapa

orang tidak akan menyukaiku.”

Amane sekali lagi, menyadari bahwa menjadi populer mempunyai masalah

tersendiri.
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“Meski kedengarannya bertentangan dengan apa yang baru saja aku katakan,

aku masih bertindak sebagai siswa yang baik untuk semua orang, mencoba

membangun diriku sebagai “Tenshi” seperti julukan orang-orang. Tetapi

belakangan ini, aku berpikir kalau itu sudah cukup.”

“Cukup?”

Mendengar Mahiru yang telah berusaha keras untuk mengenakan kepribadian

tenshi, mengatakan bahwa itu sudah cukup, Amane tidak dapat menahan diri

untuk menanyainya. Lalu Mahiru menunjukkan senyum tipis.

“Aku merasa, tidak masalah jika aku bukan siswa yang sempurna lagi ... sedari

dulu, aku tahu bahwa aku tidak dapat disukai oleh semua orang, tetapi aku

ingin memenangkan kasih sayang semua orang dengan kata-kata dan

perbuatan. Sekarang aku sudah menemukan orang-orang yang mau melihat

diriku yang sebenarnya, orang yang membuatku nyaman dan merasa bahwa

menjadi diriku sendiri tidaklah buruk.”

Mahiru mengenang masa lalunya, matanya bergoyang perlahan, cahaya

murni bersinar di pupil karamelnya.

“Amane-kun pasti akan selalu menatapku, kan?”

Cahaya di matanya memandangan Amane dengan tenang dan menutupinya

dengan kehangatan dan cinta.

Amane langsung terdiam saat ditatapn oleh mata penuh emosi ini,

membuatnya menelan ludah.

“Yah, ya. Karena aku sudah berjanji begitu.”
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“Kalau begitu, itu janji.”

Dengan penegasan Amane, wajah Mahiru berkembang menjadi senyuman

yang  seakan-akan melelehkan  dirinya. Matanya yang tenang dan hangat

sepertinya bisa melumpuhkannya.

Amane tidak bisa mengalihkan pandangannya dan merasa malu saat melihat

senyum Mahiru yang sumringah.

Amane merasakan keresahan dari lubuk hatinya yang terdalam saat menatap

wajah Mahiru yang tersenyum.

“Jadi, kurasa aku tidak perlu bersikap kaku. Meski aku tidak berencana untuk

membuat perubahan yang mencolok di sekolah saat ini, aku tidak boleh

menganggap masalah ini terlalu serius. Tidak masalah jika citra mengenai

diriku hancur, karena sudah ada seseorang yang bersedia melihatku dan

menerimaku.”

“...Apa begitu”

Karena Amane memahami sifat aslinya, Mahiru merasa lega dan sudah

merasa puas dengan hal itu.

Memandangi ekspresinya, gelombang kegembiraan serta kasih sayang

tiba-tiba menusuk hati Amane, dan hal itu membuat dadanya terasa sakit.

Namun, Amane berusaha menahannya dan mencoba yang terbaik untuk tidak

mengungkapkannya.

“Apa kamu merasa sedikit tidak puas?”
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Mahiru tampaknya menyadari penderitaan Amane, jadi dia menatap Amane

dengan tatapan khawatir dan gelisah.

“Tidak, aku justru merasa sangat senang kalau Mahiru berpikir seperti itu.

Hanya saja ada perihal lain yang sedang kupikirkan saat ini.”

“Perihal apa? Apa kamu bisa memberitahuku?”

“It-Itu sih..”

“Aku takkan marah, kok? Aku tahu kalau Amane-kun bukanlah orang yang

akan mengatakan hal-hal yang menyakitkan.”

Pandangan Mahiru menatap ke arahnya, seolah-olah memberitahu Amane

kalau Ia tidak punya hak untuk menolak.

Amane berusaha meraba-raba kata yang pas untuk menjelaskan padanya.

Jika Ia berbicara sembarangan, perasaan konyol dan kekanak-kanakannya

akan terungkap.

“Kalau aku mengatakannya, apa kamu bisa berjanji untuk tidak

menertawakanku?”

Karena tidak ada jalan keluar, Amane jadi mengonfirmasi sesuatu terlebih

dahulu. Setelah Mahiru mengangguk, Amane sedikit membuang muka dan

berbicara dengan malu.

“Tentang apa yang kamu katakan saat itu, kamu tidak akan terlalu tegang

ketika  di depan umum, kan?”
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“Ya...”

“Dengan kata lain, kamu mungkin secara tidak sengaja mengungkapkan

kepribadianmu yang sebenarnya, kan?”

Setelah mengatakannya sejauh ini, Amane ragu-ragu untuk melanjutkan, tapi

semuanya sudah terlambat. Setelah mengambil napas dalam-dalam, Ia lalu

berkata dengan suara gemetar.

“Ketika aku berpikir bahwa kepribadian asli Mahiru yang cuma aku saja yang

tahu mulai terungkap ke orang lain...bagaimana bilangnya ya, entah kenapa

itu membuatku merasa sedikit rumit.”

Alasan mengapa Amane merasa ragu sejenak untuk melanjutkan ialah karena

Ia menganggap kalau itu alasan yang kekanak- kanakan.

Terlepas apakah Mahiru bersedia menerima dirinya yang sebenarnya, atau

memecahkan cangkang yang telah ditekan selama bertahun-tahun, atau

karena Mahiru bersedia mempercayainya dengan sepenuh hati; semua hal

tersebut membuat Amane bahagia.

Dalam keadaan normal, Amane takkan merasa senang kalau Mahiru berniat

untuk memamerkan sifat dirinya yang sebenarnya kepada orang lain. Dia

selalu bekerja terlalu keras dan takut kesepian. Mengekspos dirinya sebagai

gadis biasa dan diperlakukan seperti  itu seharusnya membuat Amane ikut

senang.  Tapi memikirkan aktingnya yang manja terhadap orang lain

meninggalkan perasaan getir di mulutnya.
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Dia bahkan bukan miliknya, Amane tidak berhak untuk memiliki perasaan

posesif semacam itu, tetapi Ia tidak bisa menyingkirkan pemikiran itu dari

benaknya.

“Aku tahu, maaf, kamu pasti akan berpikir kalau aku ini orang yang egois atau

sedang ngomong ngaco.”

Mahiru mengerjap dengan mata terbelalak, menatap Amane yang

mengatupkan mulutnya karena merasa tersipu. Segera setelah itu, bibirnya

sedikit melengkung.

Ketika Amane menatapnya, Mahiru mulai tertawa sedikit dan tatapan

matanya dipenuhi kebahagiaan.

“Hei, bukannya kamu janji kalau kamu takkan tertawa.”

“Fufu, maaf.”

Melihat Mahiru meminta maaf dengan senyum lembut dan polos,  Amane

hanya bisa terdiam dan meanahan malu.

Ekspresi dan mata Mahiru berbeda dari senyum yang biasanya, ekspresinya

penuh dengan kegembiraan dan kasih sayang. Melihat Amane sedang

berjuang untuk berbicara, senyumnya semakin melebar.

“... Kamu tidak perlu khawatir, orang lain tidak bisa melihat ekspresi yang

sama saat aku di depan Amane-kun. Aku takkan sembarangan bersikap

ceroboh di hadapan orang yang tidak dekat denganku.”

“Be-Begitu ya….”
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Amane menghela nafas lega, memaksa dadanya untuk tenang.

Biasanya Amane bisa menyembunyikan ekspresi dan perasaannya dengan

lebih baik, tapi begitu ketahuan, segala sesuatu yang Ia coba sembunyikan

dengan susah payah muncul tanpa terkendali.

“...Amane-kun benar-benar imut.”

Amane dengan paksa menggertakkan giginya sehingga otot-otot di wajahnya

tidak menunjukkan apa-apa. Pada saat ini, Mahiru tiba-tiba sepertinya

memikirkan sesuatu, dan berkata dengan tawa ringan.

“Hentikan, kamu pasti meledekku, iya ‘kan?.”

“Tapi itulah kenyataannya.”

“Itu bahkan lebih buruk.”

“Amane-kun sendiri yang harus berhati-hati untuk tidak membiarkan orang

lain melihat sisi imut seperti itu.”

“Apa tidak ada kata lain selain imut ...bagaimana bisa cowok dibilang imut?”

Amane merasa yakina kalau dirinya berhenti dipanggil  imut saat menginjak

masa remajanya. Dari sudut pandang ini, Amane sulit menerima bagian mana

yang menurut Mahiru imut. Selain itu, dari sudut pandang cowok, rasanya

terlalu memalukan dan tidak dapat diterima.

Cuma anak-anak dan gadis saja yang bisa menganggap dipanggil imut sebagai

pujian. Bagi Amane, dipanggil imut begitu berarti pihak lain sedang

meledeknya.
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Amane mengerutkan kening dan memprotes dengan matanya. Mahiru tidak

repot-repot mengoreksi penilaiannya dan hanya tertawa pelan.

“Semua orang bisa menjadi imut.”

“Kelucuan seorang gadis menggambarkan penampilan”

“Aku tidak menyangkal bahwa definisi keimutan dari seorang gadis adalah

untuk menggambarkan penampilan seseorang, tapi itulah sebabnya aku

menyebut Amane-kun sangat imut.”

“Cowok tidak akan senang jika dipuji dengan panggilan imut.”

Gadis yang disukainya memujinya dengan kata imut, yang tidak membuatnya

bahagia. Tidak, dipuji adalah hal yang baik, tapi Amane merasa kalau cowok

tidak baik kalau dipuji dengan kata imut.

Memangnya kamu pikir aku akan merasa senang ketika dipuji imut? Amane

ingin bertanya, tetapi merasa tidak ada gunanya bertanya, karena

memanggilnya imut bukanlah pujian, tetapi evaluasi sederhana.

Amane mengerucutkan bibirnya dan menatap Mahiru dengan tidak puas. Dia

masih tersenyum bahagia. Jika bukan karena cinta dan kasih sayang di

matanya, Amane mungkin sudah mencubit pipinya.

“Kenapa tidak memuji dengan kata tampan?”

Amane berseru pelan, dan langsung menyesali apa yang baru saja Ia katakan

karena itu membuat Mahiru menatap kosong padanya.
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“Emangnya kamu tidak bisa melihat betapa tampannya aku?” perkataan

seperti itu membuatnya tampak sombong.

“Maaf, aku salah meminta kata-kata seperti itu.” Amane menyimpulkan

rencananya untuk membuang muka, tapi Mahiru menatap lurus ke arahnya.

“Kamu tampan, kok.”

Pernyataan yang jelas membuat Amane mempertanyakan pikiran dan

telinganya sendiri.

“Amane-kun sangat imut, tapi kamu juga sangat tampan. Menurutku, kamu

lebih tampan dari siapapun.”

“Kamu tidak perlu berbohong segala untuk membuatku merasa lebih baik.”

“Enak saja. Tidak ada gunanya aku berbohong padamu. Semua yang baru saja

kukatakan tadi benar-benar dari lubuk hatiku.”

“Itu cuma berarti kamu belum pernah melihat orang yang lebih baik.”

Amane memiliki ambisi untuk menjadi lebih tampan, tetapi saat ini Ia tidak

merasa tampan sama sekali. Bahkan jika Mahiru sangat memujinya, Ia akan

merasa curiga padanya terutama ketika Mahiru memujinya imut berkali-kali

sebelumnya. Amane benar-benar tidak bisa mempercayai kata-katanya.

“Menurut Amane-kun sendiri, definisi tampan itu seperti apa?”

Dengan tatapan lembut, Mahiru terus melanjutkan sembari menatap Amane

yang mengerutkan kening.
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“Tapi menurut pendapatku, ketampanan seorang pria ditentukan oleh

kepribadiannya, termasuk temperamen, kata-kata dan perbuatan, ekspresi

dan kepribadian, dll ... benar?”

“Ya...”

“Tentu saja, dari sudut pandang objektif, Amane-kun mungkin bukanlah

cowok yang  akan membuat semua orang terpesona hanya dengan

penampilannya. Tapi paras wajahmu terlihat bagus. Amane-kun mungkin

tidak bisa berkomunikasi dengan baik, tapi kamu mempunyai sifat yang

lembut dan baik. Meski berpura-pura cuek, tapi sebenarnya Amane-kun

berhati hangat dan akan membantu siapapun saat melihat orang lain

kesusahan; meski kamu sedikit waspada terhadap orang lain, kamu adalah

orang yang dapat diandalkan di saat waktu mendesak. Secara umum,

Amane-kun merupakan orang yang tampan, jadi tolong tunjukkan

kepercayaan dirimu.”

“Paham, aku paham, aku sudah mengerti, jadi tolong, berhentilah berbicara.”

“Amane-kun, itu karena kamu tidak memahaminya sampai membuatku harus

menceritakan kelebeihanmu secara terbuka.”

“Tolong hentikan!?”

Saat Mahiru berbicara dengan pasti, Amane merasa malu setengah mati dan

terus mengeluh pada dirinya sendiri. Jika dia terus-menerus memujinya,

Amane merasa sangat tersipu sampai-samapi mungkin akan membuatnya

mengurung diri di kamarnya, tetapi Ia tidak punya cara untuk menghentikan

serangan bertubi-tubi Mahiru.
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Amane berusaha menghentikan Mahiru yang memujinya dengan serius sambil

menarik napas dalam-dalam,  mencoba mengendalikan ekspresinya.

Wajahnya mungkin semerah apel matang, bahkan lebih merah padam dari

hari sebelumnya.

Secara pribadi, Amane memahami bahwa Mahiru memiliki pendapat yang

tinggi mengenai dirinya, tetapi tidak perlu untuk menyuarakannya secara

rinci. Itu buruk untuk hatinya.

Apalagi rasa malu dan senang dari pujiannya membuat Amane ingin segera

lari dari pandangannya.

Tatapannya terus meraba kemana-mana di sekitar langit-langit, dia

mati-matian mencoba melepaskan panas dan rasa malu yang mendominasi

tubuhnya. Mata Mahiru melebar, dia kemudian tersenyum bahagia.

“Tuh, ‘kan? Ekspresi seperti inilah yang membuatmu imut.”

Amane samar-samar mengerti apa yang dimaksud Mahiru kali ini, dan

menatap Mahiru dengan pipi memerah.

“Jika kamu memanggilu imut lagi, aku akan menyumbat mulutmu.”

“...Dengan cara apa?”

“Dengan cara apa, itu sih tentu saja, dengan tanganku.”

“Kalau begitu sih, tidak menakutkan sama sekali.”

Mahiru tidak goyah sama sekali, dengan senyum di wajahnya, dan dengan

lembut mengulurkan tangannya ke Amane.
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Jari-jemarinya yang dingin menutupi wajah Amane dan mendinginkan

pipinya yang panas.

Mahiru dengan lembut membalikkan wajah Amane ke arahnya sendiri dan

memaksa Amane untuk menatap padanya.

“Bahkan jika kamu tidak berpikir begitu, Amane-kun terlihat sangat tampan

bagiku. Jangan khawatir, aku selalu melihat sisi baik Amane-kun, kok.”

Dia dengan lembut memuji Amane di wajahnya. Bagaikan sinar mentari

musim semi, suara hangat Mahiru membelai hati Amane dengan lembut.

Amane menarik napas dalam-dalam, mungkin karena tatapannya yang

berwarna karamel membawa kehangatan dan kebaikan..

...percuma saja.

Merasa terpesona oleh kehangatan ini, Amane bahkan tidak bisa mengerang

dan tidak bisa berpaling.

Saat merasakan emosi Mahiru dan memohon padanya untuk berhenti dengan

matanya, senyum Mahiru tiba-tiba melunak.

“Imutnya...”

Mendengar bisikan manisnya, sengatan listrik yang manis mengalir ke bagian

belakang tulang punggung Amane.
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Setelah kembali tersadar, Amane telah melepaskan jari-jari ramping Mahiru

dari pipinya, menekannya ke bagian belakang sofa, dan mendorong wajahnya

ke atas dengan tangannya.

Jarak di antara mereka cuma beberapa inci.

Amane meletakkan jarinya di bibir Mahiru, dan kemudian menatap matanya

yang bimbang.

Iris matanya yang berwarna karamel melebar karena terkejut. Amane merasa

gelisah, hatinya mengancam akan mengkhianatinya.

Dilihat dan dihasut oleh mata itu, Amane hampir kehilangan kewarasannya.

Untungnya, Ia memegang seutas alasan, Ia kemudian menjatuhkan tangan

yang telah memegang wajahnya.

Seandainya saja aku bisa menuruti nafsuku, Terlepas dari pemikiran seperti

itu, akal sehat membunyikan alarm yang terlambat di benaknya dan

mengembalikannya ke alam realitas. Amane berterima kasih atas

rasionalitasnya sendiri karena membuat pilihan itu.

Mahiru yang tertegun, menatapnya dengan penuh harap dan pipi kemerahan.

Pada akhirnya, Mahiru masih seperti ini, dia tidak bisa memahami situasi

yang tidak terduga dengan baik. Amane tersenyum tipis.

“...Lain kali kalau kamu bilang begitu lagi, aku mungkin akan menyumbatnya

dengan tanganku.”
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Amane mundur sedikit, lalu perlahan mendekatkan bibirnya ke telinga Mahiru

dan berbisik padanya. Tubuh Mahiru bergetar karena malu, bahkan Amane

yang tidak bisa melihat ekspresinya pun bisa merasakannya.

Tapi Mahiru tidak mendorong atau menolaknya. Amane menghela nafas lega,

dan kali ini benar-benar menjauhkan diri dari Mahiru.

Amane ingin melihat ekspresi Mahiru, tapi karena Ia juga merasa malu,

dirinya langsung menjauh saat tatapan matanya bertemu dengan mata

Mahiru.

Karena perilakunya tadi, Amane merasa malu dan hendak bangkit dari sofa.

Amane tahu bahwa wajahnya mengungkapkan semua pikiran batinnya, saat

dirinya akan bangkit berdiri, tangannya tiba-tiba ada yang menarik.

Amane menoleh kembali ke arah Mahiru, dan pada saat berikutnya ada aroma

wangi melewati ujung hidungnya.

Dalam sekejap mata, rambut berwarna rami melayang melewati bidang

penglihatannya, lalu sesuatu yang lembut dan hangat menempel di pipinya.

Langkah kakinya tidaklah cepat, tapi kedengarannya agak berat, seolah-olah

sedang terburu-buru. Sensasi lembut di pipi Amane tadi layaknya hantu yang

menghilang begitu saja dari depan matanya.

Suara pintu menutup di kejauhan membawanya kembali ke kenyataan.

Amane meletakkan tangannya di pipi yang baru saja dikecup.

“…Apa yang baru saja…”
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Tentu saja tidak ada yang menanggapi gumamannya.

Merasa linglung, Amane duduk di sofa dan menatap kosong ke koridor tempat

Mahiru baru saja menghilang.

Setelah itu, Mahiru tidak pernah kembali ke rumah Amane.
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Chapter 12 — Berpura-pura Tidak Melihat dan Tidak

Tahu

Apa yang menyentuh pipiku tadi?

Setelah itu, Mahiru tidak kembali ke rumah Amane, dan hari berikutnya

datang. Amane terbangun dengan perasaan mengantuk berat. Lebih tepatnya,

pikirannya dipenuhi dengan tindakan Mahiru dan membuatnya melek

sepanjang malam.

Sensasi lembut yang menyentuh pipinya itu terjadi dalam sekejap. Amane

bahkan mempertanyakan dirinya sendiri, apa dirinya sedang berhalusinasi

atau tidak.

Sensasi yang dirasakan wajahnya memberi Amane tebakan kasar mengenai

apa yang sudah Mahiru lakukan, tapi isi kepalanya tidak dapat memahami apa

yang sebenarnya sudah terjadi.

Bahkan jika sekedar di wajah, siapa yang mengira kalau Mahiru akan

benar-benar menciumnya?

...Kenapa?

Secara umum, berciuman merupakan perbuatan yang akan dilakukan oleh

sepasang kekasih.

Dari sudut pandang ini, tingkah lakunya semalam bisa diartikan sebagai

ekspresi cintanya.
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Biasanya selalu ada cara untuk mencari alasan. Tapi kali ini berbeda. Meski

cuma di pipi, Mahiru sudah menciumnya dengan tulus.

Amane tahu kalau Mahiru menyukai dirinya sampai batas tertentu dan

memperlakukannya secara berbeda dari yang lain. Namun, saat perlakuan

kasih sayang di tingkat ini ditampilkan di depannya, Amane jauh merasa lebih

bingung ketimbang  bahagia.

Apa dia menyukaiku?

Ia bahkan belum menunjukkan sifat baiknya. Yang ada justru Ia cuma

menunjukkan sisi payah dan ketidak bergunaannya. Amane tidak tahu apa

yang sudah Ia lakukan untuk membuat Mahiru menyukainya.

Lagi pula, bukannya itu cuma khayalan semata saat berpikir kalau Mahiru

menyukainya sejak awal? Pikiran-pikiran negatif terus berputar-putar di

kepala Amane dan menghalangi kemampuannya untuk berpikir dengan benar.

◇◆◆◇

Selama jam pelajaran, Amane merasa sangat lelah, tapi Ia mencoba yang

terbaik untuk tidak menunjukkannya.

Selama di kelas, Mahiru dan Amane sesekali saling menatap, dan kemudian

keduanya membuang muka, wajah mereka berdua sama-sama merah padam.

“Apa kamu bertengkar dengannya?”
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Amane terus melirik-lirik ke arah Mahiru dengan gugup dan Itsuki yang peka

sepertinya menyadari rasa jarak yang aneh antara Amane dan Mahiru, Ia lalu

bertanya padanya saat jam istirahat makan siang.

Chitose dan Mahiru tidak ikut bergabung dengan mereka hari ini, jadi istirahat

makan siang kali ini hanya terdiri cowok-cowok saja.

“Apa? Kalian bertengkar, Fujimiya?”

“Tidak. Yah, bukannya bertengkar sih tapi... yah, ada banyak hal yang

terjadi...”

Amane merasa enggan untuk mengucapkan kata-kata “Aku mencoba untuk

menciumnya dan justru dicium balik.”

Itsuki tidak bisa menyembunyikan tatapan tercengangnya dan menatapnya

seolah menyiratkan, “Kamu harus cepat menjelaskannya dari awal sampai

akhir,” dan Amane menghindari tatapannya.

“… Pokoknya, ada banyak hal yang terjadi... bagaimana aku mengatakannya,

kami berdua sedikit peduli satu sama lain...?”

“Kamu ini…. Mau sampai kapan kamu berhenti jadi pengecut?”

“Cerewet.”

“Yah, karena Fujimiya tipe orang yang berjati-hati, jadi Ia tidak akan berani

mengejar tanpa bukti yang meyakinkan.”

“Itulah yang dinamakan pengecut!”
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Mereka berdua mungkin tidak tahu apa yang terjadi, tapi mereka yakin Amane

menjadi pemalu lagi.

“...Jika aku yakin kalau dia menyukaiku, aku takkan berjuang sekeras ini... Jika

aku memiliki lebih banyak maskulinitas, aku akan memiliki kepercayaan diri

dan alasan mengapa dia menyukaiku.”

“Izinkan aku mengatakan bahwa Fujimiya punya sisi bagus dalam banyak

aspek, hanya saja, kamu itu orangnya minderan.”

“Kadowaki, kamu sendiri orang yang hebat dalam semua aspek, saat

mendengar pujian semacam itu darimu entah kenapa kedengarannya seperti

ejekan.”

Jika Amane seperti Yuuta, dengan perilaku yang ideal dan tampan dalam

penampilan, Ia takkan terlalu sulit untuk menerima kenyataan bahwa Mahiru

menyayanginya.

Ia bisa dengan jujur menganggap kasih sayang Mahiru padanya merupakan

bentuk dari cinta, dan dirinya bisa mengungkapkan kasih sayang padanya

tanpa merasa terbebani.

Amane tahu bahwa Mahiru memujinya tampan karena ketulusannya, tetapi

ketampanan objektif dan ketampanan subjektif merupakan dua hal yang

berbeda.

Meski subjektivitas Mahiru hal yang penting, tapi ketampanan objektifnya

juga membutuhkan pelatihan.
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“Yah, aku bukannya iri, tapi aku hanya berpikir jika aku bisa lebih seperti

Kadowaki, aku bisa merasa lebih percaya diri lagi.”

Alasan mengapa Amane begitu rajin dan waspada adalah karena Ia tidak

memiliki aspek yang membuatnya bangga, jadi Ia tidak berani mencari

jawabannya.

“Kamu bisa bergegas maju dengan percaya diri sekarang. Kamu sudah cukup

baik.”

“Kepercayaan diri bukanlah sesuatu yang kamu miliki sejak lahir.”

Amane bekerja keras untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Dari segi

akademis, Amane bertekad untuk membuat kemajuan, dan saat ini berniat

untuk tetap mempertahankan peringkat sepuluh besarnya.

Untungnya, ingatan dan kemampuan belajar Amane cukup bagus, dan tidak

perlu banyak usaha untuk mempertahankan nilainya. Satu-satunya hal yang

perlu Ia lakukan hanyalah menaikkan nilainya ke kisaran yang dapat diterima

dan kemudian mempertahankannya.

Masalahnya justru terletak pada kemampuan atletiknya.

Jika Amane memiliki kemampuan atletik sehebat Yuuta, maka itu akan

baik-baik saja. Namun sayangnya, kemampuannya hanya berada di atas

standar.

Untuk memperbaiki penampilannya dan meningkatkan moralnya, Amane

memutuskan untuk berolahraga. Tetapi hanya meningkatkan fisiknya tidak

seimbang dengan kemampuan olahraganya.
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Jika Ia bisa menjadi lebih baik dalam olahraga, maka untuk festival olahraga

bulan depan, Amane mampu tampil lebih baik.

“Bahkan jika ini tidak terjadi, aku akan tetap mencoba yang terbaik, jadi

jangan terlalu memaksaku.”

“Kalau kamu berkata begitu sih tidak masalah...tapi untuk kami yang

menontonnya dari luar akan merasa cemas.”

“Itu benar. Maka ‘Asosiasi Menendang Amane dari Belakang' perlu mencari

waktu untuk berkumpul.”

“Kalian berdua, asosiasi nyeleneh macam apa yang kalian buat?”

Wajah Amane berkedut. Ia tidak menyangka bahwa mereka benar-benar akan

membuat grup ini. Yuuta tersenyum canggung, “Kami cuma ingin

mendukungmu...” dan mengangkat bahu.

◆◆◇◇

Sebagai hasil dari tindakannya, Amane terus-menerus mengkhawatirkan apa

arti ciuman Mahiru. Ketika dia kembali ke rumah dan menunggu

kedatangannya, Amane merasa semakin gugup untuk mendengar jawabannya.

Amane sudah mengirimi pesan dan menanyakan kedatangannya, Mahiru lalu

menjawab kalau dirinya akan datang ke rumah Amane.
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Amane duduk di sofa, merasakan ketegangan di tubuhnya yang belum pernah

Ia rasakan sebelumnya. Dia ingin berguling-guling di sofa, hati dan perutnya

mulai terasanya nyeri.

Detak jam terdengar sangat keras baginya. Tiba-tiba, Ia lalu mendengar suara

pintu dibuka.

Tubuhnya bergetar hebat, Amane mati-matian memegangi tangannya untuk

menahan gemetarnya. Jika badannya tidak bisa tenang, Amane takut Mahiru

juga tidak akan bisa tenang. Jika itu yang terjadi, mereka tidak akan membuat

kemajuan dengan percakapan mereka.

Amane menarik napas dalam-dalam beberapa kali dan menunggunya

mendekatinya.

Sebuah bayangan bergerak mendekatinya. Amane mengangkat kepalanya

dengan ragu-ragu, dan menemukan bahwa Mahiru, yang telah berganti

pakaian kasual, masih sama seperti biasanya—tidak, dia berdiri di sana

dengan rona merah di wajahnya, dan tatapan matanya mengembara

kemana-mana.

“...Um, maaf, aku pergi sebelum makan kemarin.”

“Tidak, tidak apa-apa, aku tidak keberatan.”

Setelah Amane merespon dengan kaku dan melihat ke arahnya, Mahiru lalu

duduk di samping Amane, dan gerakannya juga kaku seperti mesin.

Biasanya dia akan duduk dalam jangkauannya, tetapi kali ini, dia duduk agak

menjaduh sambil mendekap bantal di dadanya, tampak sangat bermasalah.
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Suhu tubuh yang sudah terbiasa Ia rasakan mulai menghilang. Amane merasa

kesepian dan pada saat yang sama merasa lega juga. Alasan untuk ini mungkin

karena apa yang terjadi kemarin.

“Um, tentang...  kejadian kemarin.”

Setelah keheningan beberapa saat, Amane ragu-ragu untuk menyebutkan

topik yang ada di pikirannya. Kemudian dia melihat gelombang rambut rami

yang bergoyang.

“...Ah, ma-maksudku, Mahiru ... kenapa kamu melakukan itu?”

Amane sadar kalau pertanyaannya agak ambigu, tapi dia tidak bisa

mengumpulkan keberanian untuk menanyakan apa yang sebenarnya ingin dia

ketahui jawabannya, jadi Ia bertanya secara tidak langsung.

Dihadapkan dengan pertanyaan hati-hati Amane, Mahiru mengencangkan

bibirnya dan menatap Amane.

Pandangan matanya bergetar dan menunjukkan sedikit ketidakpuasan di

dalamnya.

Kemudian dia perlahan membuka bibirnya yang terkatup.

“...Itu...  semacam tindakan impulsif, atau mungkin semacam, balas dendam.”

“...Balas dendam?”

“Bukannya Amane-kun duluan yang memprovokasiku?”

“Tidak, yah, memang sih, tapi ‘kan….”
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Amane hanya mencoba, tapi justru Mahiru benar-benar melakukannya. Ada

perbedaan yang jelas, namun Amane ragu-ragu untuk mengungkit hal ini. Jika

Ia mengatakannya, Mahiru mungkin akan lari karena malu.

“Kalau begitu aku juga berhak melakukan ini, kan?”

“...Bukan begitu juga masalahnya, tapi...”

Meski cuma di pipi, apa kamu tidak masalah untuk menciumku?

Seandainya saja Ia mempunyai banyak keberanian untuk bertanya langsung

padanya, Amane bisa terhindar dari banyak rintangan.

Namun, ada satu hal yang pasti. Mahiru tidak malu dengan apa yang Amane

ingin lakukan, dan berpikir bahwa tidak apa-apa untuk mengambil inisiatif

untuk menyatukan mereka.

Satu-satunya pertanyaan yang masih membuatnya penasaran ialah perasaan

macam apa yang Mahiru rasakan saat menciumnya.

Bukannya tidak mungkin untuk menebak jawaban pertanyaan ini, tapi Ia takut

salah, jadi dirinya memutuskan mengubur pertanyaan tersebut.

Sungguh payah dan menyedihkan sekali

Amane ingin berteriak pada dirinya sendiri karena menjadi seorang pengecut.

Ia kemudian menatap Mahiru, dan melihat kalau dia sedang menatapnya

dengan tatapan basah dan pipi yang kemerahan.

“Ada apa?”
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“…Tidak, bukan apa-apa.”

Setelah memberi jawaban singkat, Amane memalingkan wajahnya supaya

tidak melihat muka Mahiru seraya berharap kalau detak jantungnya

perlahan-lahan tenang.
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Chapter 13 — Persiapan Festival Olahraga dan Teman

Baru

“Ah~ aku masuk tim merah~”

Melihat bahwa pembagian tim untuk festival olahraga bulan depan sudah

diumumkan, Chitose mengungkapkan penyesalannya.

Itsuki masuk ke tim putih, dan mereka berdua dipisahkan.

“Andai saja kalau pembagian timnya berdasarkan pada nama belakang kita~"

“Tapi kalian masih akan berada di tim yang terpisah, kan?”

Nama belakang Itsuki adalah Akazawa, sedangkan nama belakang Chitose

adalah Shirakawa.

“Begitukah...  ini jadi sebuah tragedi ... cinta terlarang. Dari luar dipandang

musuh tapi diam-diam menjalin hubungan kekasih….”

Amane tidak menyembunyikan ekspresi tercengangnya saat melihat keduanya

berpura-pura meratap dan menunjukkan kasih sayang satu sama lain, dan

kemudian melihat kertas dengan pengelompokan yang tertulis di atasnya.

Amane dan Yuuta juga berada di tim merah bersama Chitose.

Itsuki dan Mahiru ke dalam tim putih. Meskipun Yuuta merupakan anggota

andalan klub atletik dan berada di tim merah, sebagian besar anggota klub

olahraga berada di pihak yang berlawanan.
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Amane tidak peduli tentang menang atau kalah, tapi Ia sedikit cemas apakah

timnya akan hancur total di hadapan Mahiru.

“Acara apa yang nanti mau kamu ikuti, Amane?”

Setelah selesai bermain-main dengan Chitose, Itsuki berjalan mendekat untuk

berbicara dengan Amane.

Dia dan Chitose sama-sama anggota panitia acara yang membantu mengatur

berjalannya acara festival olahraga. Meskipun Itsuki pandai memeriahkan

suasana kelas dan posisi seperti itu sangat cocok dengan karakteristiknya,

Amane merupakan tipe orang yang tidak suka cari masalah dan pusat

perhatian, jadi Itsuki penasaran acara apa yang akan diikutinya.

“Memangnya ada acara apa saja?”

“Ada acara lomba lari cepat, lari estafet, lomba haling rintang, lomba

meminjam barang, lomba laru dua orang berkaki tiga, melempar, dan tarik

tambang. Kamu tidak masuk dalam klub mana puntahun ini, jadi lomba lari

estafet antar klub seharusnya tidak ada hubungannya denganmu.”

“Kurasa lomba melempar bola lumayan bagus.”

“Pilihan yang tidak mengejutkan...  tapi kamu setidaknya harus mengikuti dua

acara, lo?”

“Kalau begitu, aku mungkin ikut acara melempar dan lomba meminjam

barang.” Amane tidak mau kehilangan muka di depan Mahiru.

Perlombaan  estafet dan lari cepat merupakan ajang pamer untuk semua

anggota klub olaharaga.
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Sedangkan untuk lomba lari dua orang berkaki tiga, Itsuki berada di pihak

musuh sehingga Amane tidak bisa bekerja sama dengannya. Meski Yuuta juga

bisa menjadi pilihan, Amane merasa kalau Ia tidak bisa mengimbangi

kecepatan seseorang yang secepat Yuuta.

“Aku cuma memilih acara yang aman-aman saja,” bisik Amane, membuat

Itsuki tersenyum masam.

“Acara yang kamu pilih benar-benar tidak mencolok ... Ah tidak, mungkin saja

ada yang sangat mencolok tergantung pada apa yang kamu dapatkan saat

lomba meminjam barang.”

“Lagi pula, aku tidak berlari sangat cepat, jadi aku lebih suka tidak bersaing

dengan anggota klub olahraga mana pun.”

“Sangat sesuai seperti dirimu.”

Amane ingin menghindari bentrokan langsung dengan klub olahraga.

Berpartisipasi dalam acara yang membutuhkan sedikit atau tanpa atletis

merupakan pilihan yang paling aman. Meski tidak dapat dihindari bahwa akan

ada persaingan ketat selama pertempuran kavaleri.

Mesk Amane memiliki hubungan yang sangat baik dengan Itsuki dan Yuuta di

kelasnya, Ia tidak banyak berinteraksi dengan anak cowok lain.

Mungkin tim Yuuta akan menerima Amane karena simpati. Meski begitu, Ia

masih merasa bahwa akan ada rasa keterasingan yang canggung.

Dalam acara pertempuran kavaleri, sudah sewajarnya teman-teman yang

memiliki hubungan baik satu sama lain untuk membentuk tim. Karena
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ketidakpeduliannya terhadap festival olahraga, Amane tahu bahwa orang lain

akan kesulitan menerimanya di tim mereka karena suasana hati dan auranya.

“Ah, hmm. Tapi kurasa mereka seharusnya baik-baik saja.”

“Siapa?”

“Yuuta, Kazu, dan Makoto sepertinya mereka ingin bekerja sama denganmu.

Lihat, di sebelah sana.”

Amane melihat ke arah yang ditunjuk Itsuki. Ada tiga anak laki-laki yang

melambai pada Amane, salah satunya ada Yuuta, dan sisanya adalah

orang-orang yang belum pernah diajak bicara oleh Amane.

Amane masih mengenal mereka sedikit. Keduanya memiliki hubungan yang

baik dengan Yuuta. Yuuta tersenyum tulus dan berkata, “Kuharap kamu dan

teman-temanku bisa bergaul dengan baik," dan Ia sepertinya merujuk pada

mereka.

Setiap kali Ia tidak bersama Amane dan Itsuki, Yuuta akan nongkrong bersama

mereka.

“Hei, Fujimiya, bergabunglah dengan tim kami untuk pertempuran kavaleri

nanti.”

Dari tengah kelompok, Yuuta berteriak kepada Amane dengan senyum

cerianya yang. Amane merasa sedikit bingung, dan Itsuki mendorong Amane

dari belakang sambil berkata, “Bergabunglah ke sana.”

Setelah Amane mencondongkan tubuh ke depan dengan sedikit ragu, Ia

kemudian disambut lagi oleh Yuuta sambil tersenyum.
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“Kamu belum ikut bergabung dengan tim mana pun, ‘kan? Kuharap kamu bisa

bergabung dengan tim kami jika kamu tidak keberatan.”

“Aku tidak masalah dengan itu, tetapi apakah kalian berdua baik-baik saja

dengan itu?"

“Ya.”

“Yuuta dan Kazuya sama-sama punya tinggi badan di atas rata-rata, jadi

dalam hal tinggi, kamu yang paling mendekati mereka.”

“Ah, jadi itu sebabnya ...”

Jika ada jarak di antara ketinggian "kuda" mereka, maka akan sulit bagi

kelompok untuk bergerak dengan baik. Oleh karena itu, kemungkinan besar

Kuju akan menjadi pengendaranya.

Badan Amane cukup tinggi, jadi tidak ada banyak perbedaan antara dirinya,

Yuuta dan Kazuya. Meski berbicara tentang fisik saja, Amane sangat kurus dan

lemah, serta tidak sekuat dan sefleksibel mereka.

“Apa kamu tidak masalah kalau aku ikut masuk dalam timmu, Hiiragi?”

“Tentu saja, aku awalnya memanggilmu untuk tinggi badanmu, tapi aku juga

mendengar kalau kamu memiliki hubungan yang baik dengan Yuuta, jadi aku

juga penasaran tentang itu.”

“Jangan khawatir, Fujimiya itu orang yang baik, kok.”
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“Yuuta pandai bergaul dengan orang-orang yang didekatnya, aku tidak

skeptis tentang itu. Jika aku ingin memiliki hubungan yang baik dengan

seseorang, aku harus bergaul dengan orang ini sendirian.”

Mendengar logikanya yang masuk akal, Amane tersenyum kecut, dan Kazuya

menatapnya dengan tajam.

Tataoannya membuat Amane merasa tidak nyaman, tetapi dia adalah

seseorang yang tiba-tiba bergabung dengan lingkaran pertemanan mereka,

jadi wajar saja jika Hiiragi mencoba mencari tahu tentangnya.

“Yah pokoknya, mulai sekarang mohon kerja samanya.”

Melihat Kazuya sedikit tersenyum ke arahnya, Amane merasa bahwa

setidaknya Ia bukanlah orang yang buruk.

Amane juga balas tersenyum dan berkata “Mohon kerja samanya juga.”

◆◆◇◆

“Fujimiya, boleh aku bertanya sesuatu padamu. Apa kamu memiliki hubungan

yang dekat dengan Shiina-san?”

Di sebuah restoran cepat saji, Yuuta memimpin pertemuan kelompok

sederhana untuk memperkenalkan anggota satu sama lain. Pada pertemuan

itu, Kuju diam-diam memakan nugget ayam, dan kemudian menanyakan

pertanyaan tersebut seolah-olah Ia baru mengingatnya.

PDF BY: bakadame.com



Mendengar pertanyaan itu, Amane sebisa mungkin menjaga ekspresinya tetap

tenang dan mengisi mulutnya dengan kentang goreng.

Demi menjalin kerja sama lebih baik untuk pertempuran kavaleri nanti, Yuuta

menyarankan agar mereka saling mengenal lebih baik, jadi mereka berempat

pergi ke restoran cepat saji bersama. Amane tidak menyangka kalau Kuju,

yang hampir tidak mengenalnya, akan menanyakan pertanyaan seperti itu.

Amane melirik Yuuta dan melihat ekspresinya seolah-olah berkata, “Aku

tidak pernah memberitahu apa--apa”. Tampaknya pertanyaan ini murni

berdasarkan pengamatan pribadi Kuju.

Amane berpikir Ia sudah melakukannya dengan baik untuk menyembunyikan

hubungan mereka.

“Kenapa kamu berpikiran begitu?”

“Termasuk Yuuta, kalian berlima sering berbicara satu sama lain. Tapi aku

selalu merasa bahwa sikap Shiina-san terhadapmu berbeda dari Ituski atau

Yuuta.”

“Benarkah? Aku tidak menyadarinya sama sekali.”

Kazuya menatap Amane dengan tatapan terkejut.

“Kurasa orang lain tidak menyadarinya. Mereka hanya menatapmu dengan

pandangan iri.”

“Itu sih...”
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“Melihat reaksimu kalau kamu tidak menyangkalnya, itu berarti tebakanku

benar.”

Amane dengan putus asa menatap Yuuta, bertanya-tanya bagaimana

menjawabnya.

Yuuta menatap balik Amane seakan-akan menenangkannya kalau semuanya

bakal baik-baik saja. Ia sepertinya memercayai mereka.

Kuju tampaknya yakin dengan fakta ini, tetapi Amane tidak ingin

menegaskannya, merasa takut kalau Ia akan menyebarkannya.

Namun, Yuuta memiliki penilaian yang baik untuk orang-orang. Lagi pula,

Kuju tidak menanyakan detail apa pun, tapi lebih condong seperti mencoba

memahaminya. Tidak ada maksud jahat dalam pertanyaannya.

“...jika aku harus mengatakannya, kupikir kami memiliki hubungan yang bisa

dibilang lumayan akrab.”

“Sepertinya Shiina-san menjagamu.”

“Apa beneran terlihat seperti itu?"

“Samar-samar, sih.”

Kekuatan pengamatannya benar-benar menakutkan.

“Itu karena aku tinggal dekat dengannya, dan punya kesempatan untuk

berbicara  dengannya sebelumnya. Sejak saat itu, hubungan kami membaik."
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Berbicara sedikit mengenai kebenaran akan lebih baik mencegah pihak lain

curiga dan meningkatkan kredibilitas persahabatan mereka.

“Apa mungkin saat kita naik ke kelas 2?”

“Ya. Kami mulai mengobrol satu sama lain lebih awal saat menginjak kelas 2.”

Tentu saja, Amane tidak bisa memberi tahu mereka bahwa Mahiru adalah

tetangganya, dan dia selalu datang ke rumahnya untuk memasak setiap hari.

Lagipula, kedengarannya terlalu tidak realistis, jadi Amane hanya

menyebutkan sebagian dari kebenaran.

Setelah mendengar penjelasan Amane, Kuju menatap Yuuta dan bertanya,

“Apa Yuuta sudah mengetahui hal ini?”

Karena orang yang bersangkutan sudah menegaskannya, Yuuta lalu tidak

menyembunyikan apa pun, jadi Ia mengangguk dan Kuju menghela nafas

sedikit.

“Yuuta, jadi selama ini kamu menyembunyikan hal ini dari kami?”

“Tentu saja, bagaimana aku bisa dengan sengaja melakukan hal-hal yang

dibenci orang lain. Jika Fujimiya tidak mau mengatakannya, aku juga takkan

membeberkannya.”

“Integritas Kadowaki benar-benar poin kelebihannya.”

Yuuta menyeringai saat mendengar mendengar pujiannya, tapi kepalanya

sedikit dimiringkan. Ekspresinya mencerminkan sikapnya seolah-olah dia

berkata, “Kenapa kamu bisa memuji sesuatu dengan gampangnya?”
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Meskipun Amane merasa agak mengkhianati untuk menyimpan rahasia dari

teman dekat, fakta bahwa Yuuta adalah orang yang baik takkan berubah.

Kazuya dikenal serius dan jujur dengan cara yang berbeda dari Yuuta.

Ia sangat memperhatikan dan menghormati orang lain, tidak akan ada

masalah jika Amane ingin berteman dengannya.

“Jadi selama aku tidak memberitahu orang lain, semuanya takkan jadi

masalah, kan?”

“Kazuya, kamu sepertinya tidak suka berbohong. Aku pikir kalau kamu lebih

baik berpura-pura tidak tahu. Meski begitu, jika seseorang mencurigai bahwa

keduanya memiliki hubungan yang baik, mereka akan bertanya pada Itsuki

atau Yuuta, dan bukannya kamu.”

“Itu benar.”

Yuuta tersenyum lembut dan Amane juga merasa lega. “Yah, terima kasih

banyak sudah mau menjaga rahasia ini. Aku juga tidak ingin menimbulkan

masalah untuknya.”

Amane sendiri juga berharap untuk merahasiakannya. Karena mereka tidak

berencana untuk mengatakannya, Ia hanya bisa berterima kasih kepada

mereka.

“Dia mungkin tidak ingin orang lain menuding hubungannya. Kuharap kalian

bisa merahasiakannya, itu untuk kebaikannya sendiri.”

Jika ada orang lain yang mengetahuinya, Amane tahu kalau dirinya akan

menjadi target kecemburuan cowok, dan Ia siap secara psikologis untuk itu.
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Namun, pasti akan ada seseorang yang akan bertanya pada Mahiru, “Kenapa

seseorang seperti Fujimiya?”

Di mata teman-temannya, Mahiru merupakan keberadaan yang istimewa.

Jika ada bangsawan berkomunikasi dengan rakyat jelata, mereka akan dikritik

oleh orang-orang di sekitar mereka, dan suara-suara kritikan ini pasti akan

mencapai Mahiru.

Walau tidak ada yang salah dengan pertanyaan seperti itu, Amane takut jika

hal tersebut akan membuat Mahiru tidak senang. Dia berhak memilih dengan

siapa dia bergaul.

Dan...walaupun ini cuma sekedar spekulasinya, Amane merasa jika dirinya

difitnah, Mahiru akan marah demi dirinya.

Amane tidak ingin mengganggu kehidupan Mahiru, jadi Ia ingin

menyembunyikan hubungan mereka sebisa mungkin.

...Tapi aku merasa Mahiru ingin mengumumkan hubungan kami.

Amane tahu bahwa jarak di antara mereka berdua secara bertahap memendek

baru-baru ini, tetapi untuk saat ini, Amane menganggap ini sebagai delusinya

sendiri.

“...Ah Ahhh!!”

“A-Apa-apaan sih? Bikin kaget saja.”

“...Bukan apa-apa, aku hanya mengerti situasimu sedikit. Shiina-san

sepertinya benar-benar mengalami kesulitan.”

PDF BY: bakadame.com



Kuju memandang Amane seolah-olah dia bermasalah, tetapi ada elemen

tercengang yang bercampur dalam ekspresinya yang membuat Amane sedikit

bingung.

“Yuuta, apa ini berarti...”

“Benar sekali, tepat seperti yang kamu pikirkan, Makoto.”

“Ada apa, apa yang sedang kalian berdua bicarakan?”

“Kurasa kamu tidak memahaminya, jangan terlalu dipikirkan.” Kuju

menjawab begitu, dan Kazuya tersenyum kecut. Ia sepertinya tidak dalam

suasana hati yang buruk.

Yuuta dan Makoto mengangguk berulang kali dengan ekspresi mengerti.

Amane tidak tahu apa yang mereka berdua pikirkan, dan menunjukkan

ekspresi bingung sambil memakan kentang gorengnya.

◇◇◆◇

“Mengenai festival olahraga mendatang, acara apa saja yang akan kamu ikuti,

Mahiru?”

Setelah makan malam, Amane menanyakan hal itu. Mahiru sedang mengambil

es krim dari dalam kulkas dan meletakkan sisa makan malam mereka di kotak

makan siang.
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Beberapa hari setelah masalah ciuman pipi, suasana menjadi tenang, tetapi

kekakuan halus belum sepenuhnya hilang.

Kedua belah pihak tanpa sadar akan menyadari satu sama lain, rasa jarak

mereka tidak lagi sama seperti sebelumnya. Jika keduanya duduk bersama,

mereka akan berhati-hati untuk tidak saling menyentuh.

Hal itu pun masih sama pada makan malam hari ini. Ada sedikit kekakuan

dalam interaksi mereka.

Setelah memasukkan sisa makanan ke dalam kotak makan siang, Mahiru

menyerahkan es krim yang barusan diambil kepada Amane, dan pada saat

yang sama mendongak seakan-akan mengingat-ingatnya.

“Yah, kalau aku sih mengikuti lomba lari estafet dan lomba meminjam

barang.”

“Oh, itu sedikit mirip denganku. Aku mendaftar untuk lomba melempar bola

dan lomba meminjam barang.”

Meskipun Amane tidak tahu apa Ia benar-benar bisa mengikuti acara lomba

tersebut, tetapi acara melempar bola ke dalam keranjang sangat tidak populer

dan Amane berpikir kalau dirinya memiliki peluang yang layak untuk

mengikutinya.

Terlepas Ia bisa mengikuti lomba meminjam barang atau tidak, sedikit lebih

sulit untuk diprediksi, tapi pilihan ketiganya adalah lomba halang rintang, jadi

bahkan jika Ia mengikuti acara perlombaan itu, Amane akan baik-baik saja.
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Lomba halang rintang tidak hanya mengandalkan kekuatan kaki, tapi juga

mengandalkan keseimbangan dan fleksibilitas. Bahkan jika kecepatan lari

Amane cuma berada dalam standar, Ia seharusnya tidak terlalu membebani

timnya.

“Hehe, Amane-kun tidak berencana untuk berolahraga sama sekali.”

“Aku tidak jago olahraga, biarkan orang-orang yang lebih jagolah yang

melakukan tugasnya.”

“...Kalau tidak salah kemampuan Amane-kun cuma dalam batas standar saja,

‘kan?”

“Hampir tidak memenuhi persyaratan, itu saja.”

Jika kemampuan fisiknya lebih baik, Amane mungkin akan lebih aktif, tapi

sayangnya Ia tidak pandai olahraga.

Meskip level atletiknya tidak terlalu buruk, tapi juga tidak terlalu jago dan

hanya bisa disebut dalam batas standar.

Amane berbeda dari Yuuta dan Mahiru, yang sama-sama bekerja keras dan

memiliki bakat masing-masing. Baginya, menjadi seperti mereka hanyalah

awang-awang semata.

“... apa Amane-kun membenci festival olahraga?”

“Umm, aku tidak membenci olahraga, aku hanya tidak suka dipaksa untuk

berkompetisi dengan orang lain. Jika aku bisa berolahraga dengan bebas, aku

lumayan menikmatinya.”

PDF BY: bakadame.com



Saat mereka berdua kembali ke sofa di ruang tamu, Amane mengingat

pengalaman menyakitkannya dari acara lari maraton saat musim dingin tahun

lalu.

Amane tidak lemah secara fisik. Ia bisa berlari dengan jarak yang dibutuhkan

untuk kelas, tapi jujur, Ia tidak sanggup untuk berlari dengan jarak tertentu

dengan batasan waktu.

Amane akan merasa lebih nyaman jika Ia mencapai tujuan dengan

kecepatannya sendiri.

Melihat Amane membuka tutup es krim dengan ekspresi cemberut, Mahiru

tersenyum masam.

“Bukannya aku tidak meahami itu. Lagipula, aku juga tidak suka orang lain

memaksakan diri.”

“Benar sekali.”

Oleh karena itu, meskipun Amane berencana untuk bekerja keras, Ia

bermaksud untuk mengerahkan kekuatannya secara moderat. Mesk, jika acara

yang Ia ikuti diberikan kepadanya, Ia tidak perlu berusaha terlalu keras.

“Sayang sekali aku tidak bisa melihat penampilan Amane-kun.”

“Jangan khawatir, aku akan melakukan yang terbaik dalam lomba melempar

bola ke dalam keranjang ... mungkin.”

“Aku akan menantikannya.”
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“Yah, acaranya tidak terlalu luar biasa, apalagi ini acara lomba dalam bentuk

kelompok jadi….”

Amane tidak bisa memahami kenapa acara lomba seperti ‘melempar bola ke

dalam keranjang' masih ada. Pada zaman sekarang, beberapa sekolah sudha

menghapus acara tersebut, tetapi acara itu masih ada di sekolah mereka.

Ini mungkin untuk memenuhi kebutuhan klub bisbol, tetapi di sisi lain, dalam

hal melempar, tidak ada banyak ketegangan dan kompetisi.

“Amane-kun cukup akurat dalam melempar barang. Kamu bisa mencetak gol

di kelas olahraga sebelumnya, dan kamu jarang sekali meleset ketika

membuang kertas ke tempat sampah dari jauh.”

“Meski itu semua berkat kemalasanmu sih,” tambah Mahiru dengan suara

rendah, dan membuat Amane tertawa kering.

“Apa boleh buat? Kemalasan kadang-kadang ada efek baiknya. Lagi pula, aku

tidak melewatkannya berkali-kali.”

“Tidak masalah ... Singkatnya, lemparan Amane-kun memang cukup akurat.”

“Aku cukup pandai melempar, begitu juga dalam permainan dart. Ibuku sering

mengajakku memainkannya di festival.”

Perjalanan keluarga Fujimiya sering melibatkan berbagai kegiatan: dari

olahraga luar ruangan seperti berkemah dan arung jeram, hingga

tempat-tempat dalam ruangan seperti dart, bowling, dan pusat gim. Amane

sering dibawa ke berbagai tempat oleh ibunya. Hal itu membuatnya

memperoleh keterampilan acak.
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Namun, keterampilan tersebut kadang-kadang bisa berguna juga dalam

kehidupan sehari-harinya.

“Apa Amane-kun menerima semacam kursus pendidikan bakat?”

“Dalam hal bermain, kukira kamu bisa mengatakan itu."”

“Shihoko-san juga jago dalam artian lain.”

Nada bicara Mahiru terdengar tenang dan penuh harapan. Namun, Amane

yang sudah menjadi korban untuk diseret kemana-mana, tidak

merekomendasikannya.

Tapi tetap saja, rasa terima kasihnya pada Ibunya sangat tulus.

Pertama-tama, Shihoko mengizinkan Amane untuk mengumpulkan banyak

pengalaman dalam game semacam itu. Bahkan di SMP, ketika Amane sedang

dalam masa depresi, dia masih memperlakukan Amane dengan baik; berkat

ini, Amane tidak masuk ke jalan menyimpang.

Meski begitu, Amane masih berharap kalau bunya tidak menyeretnya ke

banyak tempat yang membuatnya merasa lelah.

“Bagaimanapun juga, acara lomba ini merupakan acara tim, jadi kupikir kalau

aku takkan menonjol. Aku akan tetap mencoba yang terbaik, meskipun aku

tidak terlalu tertarik."

Setelah menyimpulkannya seperti ini, Amane memasukkan sendok ke dalam

es krim yang sudah sebagian meleleh dan membawanya ke mulutnya.
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Es krim yang dipegangnya diproduksi perusahaan cokelat kelas atas yang

terkenal dan hanya tersedia di toko-toko tertentu.

Rasanya yang kaya dengan kakao dan terasa lebih pahit daripada manis.

Es krim jenis ini relatif mahal di pasaran. Oleh karena itu, Amane berencana

untuk menikmatinya secara perlahan.

“Memangnya festival olahraga benar-benar menyebalkan?”

“Tergantung, kalau cuacanya cukup panas. Pasti menyebalkan menghabiskan

waktu lama di luar dengan mengenakan baju olahraga. Meski pun pihak

sekolah sudah menyediakan tenda.”

“Itu benar. Tolong jangan bekerja terlalu keras, oke?”

“Aku akan bekerja keras dengan sewajarnya saja.”

“Astaga kamu ini...”

Meskipun mulut Mahiru cemberut, tapi tatapan matanya tertuju pada

sendoknya— lebih tepatnya pada es krim yang ada di sendok, dan Amane

tidak bisa menahan tawa.

Amane berpikir bahwa akan menyenangkan untuk membeli lebih banyak nanti

untuk Mahiru. Ia lalu mengarahkan sendoknya di depan Mahiru, dan

pandangan mata Mahiru langsung berbinar.

Imut banget. Amane diam-diam tersenyum, dan setelah meletakkan sendok

ke bibir Mahiru, Mahiru tanpa basa-basi memasukkan sendok ke mulutnya

layaknya anak kucing yang diberi makan oleh tangan majikannya.
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Matanya menyipit menjadi garis-garis tipis.

Rasa eskrimnya mungkin terasa lezat baginya. Amane bisa tahu saat melihat

ekspresinya.

Sama seperti Amane, lidahnya lebih sensitif daripada orang biasa dan bisa

secara akurat menilai rasa makanan yang dia makan.

“...Es krim ini cukup mahal, kan?”

“Kamu bisa menebaknya?”

“Semua orang juga bisa mengetahui jika melihat kemasannya, tapi meski

begitu, rasanya memang lebih enak dari es krim biasanya.”

“Benarkah? Nih.”

Amane membagikan sesendok es krim lagi, dan Mahiru membuka mulutnya

dengan patuh, senyum puas bermekaran di wajahnya.

Ekspresinya meleleh lebih terbuka daripada es krim yang tersisa pada suhu

kamar, memungkinkan panas di tubuhnya perlahan mengalir ke pipinya.
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...Gawat. Jangan memikirkan hal aneh-aneh.  Aku cuma menyuapinya.

Amane awalnya berencana untuk menjaga jarak normal dengan Mahiru, tapi

Ia tidak menyangka jaraknya akan begitu pendek dalam sekejap.

Secara umum, disuapi oleh pria yang tidak menjalin hubungan denganmu

bukanlah sesuatu yang membahagiakan, namun dia masih menunjukkan

ekspresi puas dan gembira ini padanya.

“...Mahiru, kamu boleh memakan sisanya.”

“Hm, kenapa?”

“Aku mau membuat kopi jadi aku tidak bisa menghabiskannya, ini.”

Amane lalu memberi Mahiru secangkir es krim dengan sendok dan melarikan

diri ke dapur, lalu memasukkan kertas saring dan biji kopi ke dalam mesin

kopi, dan mati-matian untuk menjernihkan pikirannya dari senyum

menggemaskan Mahiru.
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Chapter 14 — Berpisah pada Diri Yang Lemah

Awal Juni secara bertahap mendekat, dan sekolah Amane mengadakan festival

olahraga pada bulan tersebut.

Dibandingkan dengan lomba olahraga pada masa sekolah SD dan SMP,

suasana festival olahraga sekolah SMA jauh lebih kompetitif, dan hampir tidak

ada orang tua yang datang untuk menonton.

Festival olahraga merupakan salah satu dari sedikit kegiatan yang masih

diminati murid-murid, terutama murid yang masuk ke dalam klub olahraga.

Mungkin mereka menganggap kalau acara ini memungkinkan mereka untuk

pamer kepada orang lain.

Sebaliknya, murid yang masuk ke dalam klub literasi memiliki minat yang

sangat kecil.

Mereka yang tidak masuk dalam klub mana pun sebagian besar termasuk

dalam kelompok yang terakhir.

“Hadeuhh, capek banget.”

Murid yang mengatakan ini berada di tenda yang sama dengan Amane.

Mendengar hal tersebut, Amane diam-diam tersenyum kecut pada dirinya

sendiri.

Karena Ia akan diasingkan oleh klub olahraga jika menunjukkan

ketidaksukaannya terhadap acara tersebut, Amane tidak menunjukkan

ketidakpuasannya dan pura-pura tidak mendengarnya.
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Untungnya, Amane mendapatkan semua acara yang diinginkannya, jadi Ia

tidak perlu berpartisipasi dalam aktivitas fisik apa pun. Namun, semua murid

laki-laki diwajibkan untuk berpartisipasi dalam pertempuran kavaleri.

“Fujimiya, sepertinya kamu tidak terlalu membencinya, kupikir kamu akan

lebih tidak menyukainya.”

Yuuta yang juga berada di tenda tim merah, menatap wajah Amane dengan

heran.

“Lagi pula aku ingin berolahraga, dan acara yang aku ikuti tidak banyak juga,

jadi tidak terlalu merepotkan. Meski begitu, aku masih berpikir kalau belajar

jauh lebih mudah ketimbang ini.”

“Sungguh langka...”

“Fujimiya pandai belajar, tapi Ia tidak begitu hebat dalam hal kemampuan

fisik.”

Amane tidak bisa menyangkal kata-kata Hiiragi yang mendengarkan

percakapan mereka dari sampingnya, dan hanya menunjukkan senyuman.

Lagipula memang begitulah faktanya dan Amane tidak ingin berbohong.

Namun, ketika kekurangannya diumbar begini membuatnya merasa rumit.

Tentu saja, Amane sangat berterima kasih atas evaluasi yang sangat baik atas

kemampuannya untuk belajar, tapi mau tak mau Ia juga menginginkan

evaluasi fisik yang hebat.

“Aku sekarang mulai rajin berolahraga sesuai dengan ajaran Kadowaki.

Haruskah aku melakukan lebih dari itu?”
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“Yah, kami menggunakan sistem yang lebih untuk atlet. Jika cuma sebatas

olahraga ringan seperti yang dilakukan Fujimiya, kupikir itu cukup baik. Jika

rumahku lebih dekat, aku akan jogging bersamamu, Fujimiya.”

“Bagaimana mungkin aku bisa mengikuti kecepatan dan kekuatan fisikmu,

Kadowaki.”

“Yuuta... memangnya kamu lupa kalau aku pernah jogging bersamamu

terakhir kali dan dibuat hampir mati. Kamu itu tidak joging, tapi melainkan

lari sprint.”

Kuju sepertinya pernah jogging dengan Yuuta sebelumnya, dan menunjukkan

ekspresi kelelahan.

Kuju bukanlah anggota klub olahraga, melainkan klub literasi, lebih tepatnya

klub astronomi. Ia memiliki tubuh yang ramping dan tidak hanya kecil, tetapi

kulitnya juga putih bersih, jadi Ia tidak terlihat seperti tipe orang yang banyak

berolahraga.

Meski begitu, walau dengan tubuh langsing, Mahiru bisa melakukan semua

jenis olahraga, jadi semua orang tidak boleh disamaratakan.

“Tidak, kupikir Fujimiya bisa mengimbangiku. Ketika kita melakukan lari

maraton, kamu tampak tidak terlalu kelelahan saat sudah selesai.”

“Waktu itu melakukan beberapa pelatihan kebugaran. Aku mencoba yang

terbaik untuk mencegah tubuhku menjadi sangat lemah seiring bertambahnya

usia, tapi itu tidak sebanding dengan orang yang aktif berolahraga?”

“Cuma kamu saja orang yang akan memikirkan masa depan secepat ini ...”
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“Fujimiya benar-benar aneh. Ah tidak, mungkin lebih tepat dibilang kalau

kamu tipe orang yang berpikir matang-matang mengenai masa depan?”

“Apa kalian sedang memujiku?”

Hiiragi adalah orang yang jujur dan berbicara dengan lugas. Sifat

blak-blakannya inilah yang diperhatikan Amane saat pertama kali bertemu

dengannya.

“Kazuya... kurasa dia memujimu, mungkin.”

“Terima kasih kalau begitu?”

“Sama-sama?”

“Apa-apaan dengan obrolan ini ...”

Kuju menanggapi dengan tatapan tercengang, tapi pandangannya tidak

mengandung ejekan sedikitpun, hanya kebingungan sederhana.

Ada juga sedikit kenyamanan dalam ekspresinya, sepertinya Amane perlahan

diterima.

“Lupakan saja, Kazuya selalu begitu.”

“Kurasa aku tidak senatural itu...”

“Haha. Tidak apa-apa, kamu tidak perlu khawatir tentang itu, tetaplah

menjadi dirimu sendiri.”
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“Yah, baiklah kalau begitu?”

Kazuya menerimanya dengan mudah, dan tidak mengajukan pertanyaan lagi.

Amane berbisik, “Apakah ini benar-benar baik-baik saja...?” Pada saat yang

sama, Ia melihat ke area lapangan.

Di lintasan, para pemain berlari.

Dilihat dari panjang lintasan, sepertinya itu adalah lomba lari 100 meter.

Peserta giliran pertama sudah bertanding, dan kelompok giliran kedua sudah

mulai berbaris.

Peserta lomba giliran kedua tampaknya adalah tim perempuan.

Di antara mereka ada seorang gadis yang akrab dengan rambut merah

kecoklatan.

“Kalau tidak salah dia tidak masuk klub atletik,  ‘kan ? Tapi Chitose ada di

lintasan. Apa dia bisa berlari cepat?”

“Yah, lihat saja sendiri. Shirakawa-san di masa SMP merupakan anggota

andalan dari klub atletik.”

“Wow, benarkah?”

“Ya. Tapi dia tidak bergabung dengan klub saat masuk SMA, dia bilang kalau

itu rasanya merepotkan untuk bersitegang dengan senior di klub.”

“Apa dia sering menimbulkan masalah bagi orang lain?”
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“Tidak, itu... ada alasannya... Singkatnya, dia telah belajar, atau lebih

tepatnya, dia lelah.”

“...Lelah?”

“Ada banyak lika-liku dalam hubungan antara Shirakawa-san dan Itsuki.

Bagaimana bilangnya ya, um, ada senior di klub lari yang menyukai Itsuki, dan

kemampuan berlari Shirakawa-san dalam lebih baik daripada senior ini.

Sederhananya, mereka memiliki hubungan yang buruk.”

“Ah, aku jadi mengerti.”

Sekarang, mereka berdua sudah dikenal di seluruh sekolah, tetapi Amane

mendengar dari Chitose bahwa sebelum mereka mulai berpacaran, Itsuki

selalu melakukan PDKT dengan agresif.

Katanya, kepribadian Chitose sedikit lebih dingin daripada sekarang, dan

butuh waktu lama bagi Itsuki sebelum akhirnya bisa dekat dengannya.

Jika ada senior klub yang menyukai Itsuki, tidak sulit untuk membayangkan

kalau ada perselisihan.

“Oleh karena itu, dia tidak bergabung dengan klub. Namun, dia masih suka

berlari. Aku sering melihatnya berlari pada akhir pekan dan hari libur.”

Yuuta tersenyum dan menambahkan, “Lagipula, rumah kami lumayan

dekat”, lalu menatap Chitose yang sedang dalam posisi awal jongkok.

Bahkan jika Amane adalah seorang amatir, dia bisa melihat bahwa postur

Chitose sangat bagus.
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Bahkan dari jarak jauh, Amane bisa melihat bahwa ekspresinya tidak seperti

sedang senyum cengengesan seperti biasanya, tapi melainkan memasang

ekspresi serius dan tegas.

Pistol penanda dimulainya lomba pun berbunyi.

Pada saat ini, Chitose langsung bereaksi dengan cepat.

Dia melesat dengan postur yang akan dianggap profesional oleh siapa pun,

berlari seperti angin, dan bahkan meninggalkan jauh para peserta yang dari

klub olahraga.

Rambutnya yang lembut tergerai ke belakang; tubuhnya terdorong ke depan.

Dia mencapai garis finis jauh sebelum kontestan lainnya.

Wajah Chitose tersenyum ceria setelah dia melewati garis finis, melempar

jauh kedok seriusnya.

Setelah menyelesaikan lomba, Chitose mengambil bendera peringkat pertama

dan melihat ke arah tenda tim merah... yaitu, melihat ke samping Amane dan

tersenyum ceria.

Penampilannya mengibarkan bendera dengan kepuasan sangat

menginspirasi.

Setelah kembali dari lomba lari 100 meter, Chitose dengan bangga berdiri.

“Aku kembali~ Apa kamu melihatku?”

“Aku melihatnya. Larimu begitu cepat.”
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“Wow~ Terima kasih~!”

“Ya. Shirakawa-san terlihat sangat nyaman dalam berlari.”

Chitose dalam suasana hati yang luar biasa setelah dipuji oleh dua anggota

klub atletik. Amane juga memujinya, “Bagus, kamu berlari sangat cepat.”

Faktanya, dia berlari lebih cepat dari yang bisa Amane dauga dan hal itu

membuatnya terkejut. Tapi Chitose tidak memiliki aura yang mengesankan

dan hanya tersenyum dan berkata, “Ah~ terima kasih.”

Perasaan hampir tidak ada ketegangan ini benar-benar berbeda dari saat dia

berlari. Amane juga merasa lega, dan menunjukkan senyum santai.

“Omong-omong, Shirakawa-san masih berlari secepat seperti biasanya.”

“Hehe~ Lagi pula, aku berlatih sedikit, meski aku jauh lebih cepat saat masih

ikut dalam klub.”

Tampaknya selama waktu SMP, Chitose bahkan lebih cepat dari sekarang,

yang mana hal itu benar-benar menakjubkan. Dia memiliki kemampuan

atletik yang luar biasa. Sebagai orang biasa, Amane merasa sangat iri.

Meski Kazuya tampaknya berasal dari sekolah SMP yang sama dengan Yuuta,

Ia masih terkejut bahwa Chitose tidak bergabung dengan klub atletik.

“Aku sedari tadi berpikir, bagaimana kamu bisa begitu cepat, apa karena luas

permukaan yang kamu miliki kecil, jadi itu mengurangi hambatan udara?”

“Hah ....apa maksudmua dengan permukaan kecil ...?”
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“Hah? Maksudku tinggi badan?”

Kazuya menatap Chitose dengan tatapan polos seakan menyiratkan,

“Memangnya apa lagi?”

Chitose mengerutkan kening. Ekspresinya tidak begitu marah karena dia

merasa malu pada dirinya sendiri. Dia pasti mengira Hiiragi sedang

membicarakan payudaranya.

Ngomong-ngomong, meskipun Chitose tidak sependek Mahiru, dia juga tidak

bisa dianggap tinggi.

Berdasarkan tinggi rata-rata perempuan, dia dianggap cukup tinggi, tetapi

dibandingkan dengan atlet lain, tinggi badannya dianggap lebih pendek.

Selain itu, dia juga langsing dan ramping. Mungkin karena perihal tersebut,

Kazuya terkejut dengan kecepatannya.

Dilihat dari sikapnya, Kazuya tidak bermaksud hal lain di balik kata-katanya.

Jadi, bisa dibilang kalau semuanya itu hanyalah kesalahpahaman Chitose.

“Kamu benar-benar mempermalukan dirimu sendiri ya.”

“Diam Kuju, kamu berisik sekali”

Chitose tersipu dan menunduk ke bawah. Amane menunjukkan senyum

lembut dan memalingkan muka supaya Chitose tidak memergokinya karena

menertawakannya.
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◇◆◇◆

Acara yang akan diikuti Amane adalah lomba melempar dan meminjam

barang, ditambah pertempuran kavaleri yang harus diikuti oleh semua anak

laki-laki.

Beberapa siswa sangat antusias dan mendaftar untuk lebih dari dua acara,

tetapi Amane tidak begitu tertarik pada festival olahraga, jadi Ia hanya

mendaftar untuk dua acara lomba.

Ia sudah menyelesaikan lomba melempar bola.

Perlombaan tersebut tidak terlalu meriah dan kompetitif. Terus terang saja,

itu hanya melempar bola ke dalam keranjang yang digantung tinggi.

Walaupun poin yang didapat berdasarkan pada berapa banyak tembakan yang

masuk, karena ada banyak bola, jadi tidak perlu bersaing, dan seluruh

perlombaan berlangsung damai dari awal hingga akhir.

Sebelum berlomba, Chitose meminta Amane untuk menunjukkan kepada

mereka penampilan yang bagus.

Masalahnya, tidak ada yang bisa ditunjukkan dalam lomba melempar.

Perlombaan melempar bola cuma sekedar mengambil beberapa bola,

membiarkannya berguling ke satu tempat, mengumpulkannya, dan kemudian

melemparkannya. Pengulangan tugas yang membosankan seperti itu tidak

menarik banyak perhatian.
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Satu-satunya hal yang layak ditonjolkan ialah adalah bahwa mereka mencetak

lebih banyak poin daripada tim Putih. Ini mungkin karena akurasi tembakan

mereka, ditambah fakta bahwa bola mereka dikumpulkan di satu tempat.

“Ayolah Amane, kamu benar-benar cuma memilih acara lomba yang tidak

mencolok, ya?”

“Cerewet. Sudah waktunya untuk giliran kerjamu, bukannya kamu harus pergi

sekarang?”

“Ah, ya ya.”

Chitose melihat jadwalnya dan menggumamkan “Jadi panitia acara emang

sangat sibuk~” lalu berjalan menuju tenda utama.

Amane pun berpikir, “Lantas kenapa kamu mendaftar jadi panitia acara,” tapi

Ia tetap tutup mulut karena takut ditepak oleh Chitose.

Sambil melihat bagian belakang Chitose yang berlari menjauh, Amane

melihat-lihat jadwal yang dipasang di dinding tenda.

Hanya ada beberapa acara lomba tersisa sebelum istirahat makan siang, salah

satuya termasuk lomba pinjam meminjam barang.

Setelah acara ini selesai, dan setelah istirahat makan siang, mereka akan

mengadakan acara sore.

Setelah lomba meminjam barang selesai, Amane cuma tinggal ikut

pertempuran kavaleri di sore hari.
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“...Ngomong-ngomong, kenapa Chitose yang jadi bertanggung jawab atas

lomba meminjam barang?”

Jadwal yang pajang menunjukkan kalau Chitose bertanggung jawab untuk

acara berikutnya, dan menjad wasit untuk lomba meminjam barang ... Amane

merasakan firasat tidak enak menyapu dirinya.

Ia tidak tahu siapa yang berpikir untuk menempatkan Chitose di posisi ini,

tapi itu membuatnya takut karena suatu alasan.

Suasana hati Amane menjadi sedikit berat, tapi Ia tetap berjalan mengikuti

acara lomba selanjutnya, lomba meminjam barang. Mahiru tampaknya telah

bergabung dengan acara lomba ini juga, dan berdiri di garis start dengan

tenang.

Ia tidak punya apa-apa untuk dikatakan padanya, jadi Amane tidak berbicara.

Ketika tatapan matanya bertemu Mahiru, dia tersenyum tipis dan

mengangguk ke arah Amane.

Meski keduanya menjaga jarak sebagai orang biasa di luar, Amane masih

merasa jantungnya sedikit melonjak saat melihat senyum Mahiru.

Amane menyapa Mahiru dengan wajah datar, tapi Ia merasakan sedikit

ketidaknyamanan di dalam hatinya.

Chitose yang bertanggung jawab atas berjalannya acara ini, memandang

keduanya dan kemudian memanggil peserta lainnya.

◇◇◆◆
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Ketika tiba waktunya untuk lomba peminjaman, para peserta mengikuti

instruksi dari penanggung jawab dan memasuki lapangan.

Sejumlah besar kertas yang terlipat berserakan. Pada dasarnya, para peserta

akan mengambil secarik kertas dan membawa barang-barang sesuai dengan

yang tertulis di dalam kertas tersebut.

Lomba meminjam jauh berbeda dari acara lomba lainnya. Acara ini lebih

condong ke acara santai dengan tujuan menikmati proses peminjaman.

Namun, tergantung pada topik yang peserta dapatkan, mereka juga bisa

diekspos dan dipilih. Amane harus berhati-hati.

“Untuk semua peserta lomba, tolong berdiri di garis start.”

Chitose menggunakan mikrofon untuk memberikan instruksi yang jelas.

Selama dia tidak menyebabkan masalah dengan sengaja, dia sangat cocok

sebagai pembawa acara: Selain punya karakter yang ceria, dia pandai

memahami suasana dan situasi. Ditambah lagi, suaranya sangat jernih, tidak

terlalu tajam, mudah didengar, dan cukup menarik perhatian.

Karena semua siswa dan staf sekolah sedang menonton, Chitose tidak

melakukan candaan papun, dan memberi isyarat untuk “Semua peserta

bersiap-siap.”

Namun, pistol penanda lomba dipegang oleh anak laki-laki lain yang

bertanggung jawab, dan Chitose hanya bertanggung jawab atas hitungan

mundur.
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Setelah  Chitose meneriakkan perintah “Bersiaps-siap”, terdengar suara

ledakan dari pistol starter.

Meskipun suara tembakan itu tidak baik buat jantungnya, Amane dengan

tenang berlari menuju tempat kertas itu diletakkan.

Pelari cepat sudah membuka lipatan kertas mereka, menelusuri topik di

dalamnya. Amane mengikuti mereka dan mengambil selembar kertas terlipat

untuk memastikan isinya.

Beberapa kata tertulis rapi di kertas itu.

[Seseorang yang menurutmu cantik.]

Subjek yang harus dipinjamnya bukanlah barang, melainkan seseorang.

Amane ingin memprotes kepada seseorang yang membuat tema semacam ini.

Untungnya, tema yang didapat bukanlah tipe yang paling sulit, setidaknya

bukan tertulis “Seseorang yang kamu suka”, jadi Amane hanya perlu

membawa orang yang cantik secara objektif.

Dengan kata lain, Amane hanya perlu membawa gadis yang terkenal dengan

kecantikannya, Mahiru. Setelah Mahiru meminjam sesuatu, Ia bisa melewati

garis finis bersamanya.

Meski mungkin terlihat mencolok untuk berjalan dengan Mahiru, Amane

punya alasan yang sah. Setelah semua orang mengetahui subjek pinjamnya,

mereka pasti bisa memahami bahwa dia adalah pilihan yang tepat.
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Saat Amane sedang memikirkan hal ini, dan hendak mencari keberadaan

Mahiru yang mungkin juga sedang memungut kertas. Tapi sebelum menoleh

ke area sekelilingnya, tiba-tiba ada seseorang yang meraih kaos olahraganya

dari samping.

Lebih tepatnya, orang tersebut bukan menggenggam kaosnya, tapi mencubit.

Ujung kaos olahraga Amane sedikit ditarik beberapa kali, dan Ia menoleh ke

arahnya.

Di depan mata Amane, orang yang hendak Ia cari sedang tersenyum sopan

padanya.

“Fujimiya-san, bolehkah aku meminjammu? Setelah kamu meminjam

barang-barang yang perlu kamu pinjam, apa kamu bisa mengikutiku?”

“Hah, aku?”

“Ya.”`

Rupa-rupanya mereka berdua saling meminjam, yang mana hal itu sangat

mengejutkan Amane.

Meski ada kemungkinan semacam itu dalam arti tertentu, tapi Amane pikir

kalau itu akan sangat mencolok.

Namun, tidak ada artinya membicarakan apa yang akan mencolok atau tidak

karena Mahiru sudah datang untuk berbicara dengannya terlebih dahulu.

Di seberang garis finis, Chitose yang bertugas sebagai wasit, menatapnya

dengan seringai lebar.
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Awas saja kamu, aku akan mengingat ini.

Tema di atas kertas ditulis oleh Chitose, dan tema dalam lomba meminjam ini

pasti idenya semua. Meski Amane tidak tahu topik apa yang Mahiru dapatkan

tapi menilai dari fakta bahwa Mahiru memilih dirinya sendiri, itu pasti

sesuatu yang istimewa.

“Ah ... apa yang ingin kamu pinjam?”

“Rahasia.”

Chitose akan mengumumkannya setelah melewati garis finis, tapi Mahiru

menolak memberitahunya.

Jadi Amane tidak punya pilihan selain menghela nafas, dan kemudian Ia

berlari menuju garis finis.

“Hal yang ingin aku pinjam kebetulan juga kamu, jadi ayo pergi ke garis finish

bersama-sama.”

“...Tema apa yang kamu pinjam, Fujimiya-san?”

“Itu juga rahasia.”

Mahiru tersenyum kecil pada jawaban Amane.

“Yah, kita akan melihat apa yang kita dapat nanti setelah sampai di garis

finish nanti.”

Mahiru selesai berbicara dengan lembut dan meraih tangan Amane.
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Dia mengabaikan kebisingan di sekitarnya dan menyentuh ujung jari Amane.

Meski Amane merasakan sakit kepala karena keributan yang terjadi di

sekitarnya, tapi begitu melihat hati Mahiru dipenuhi kegembiraan, Amane

merasa kalau tidak ada yang bisa Ia lakukan, dan cuma bisa menahannnya.

Amane merasa gelisah saat berjalan dengan Mahiru, mereka berdua akhirnya

mencapai garis finish. Dan di sana, Chitose sudah menunggu untuk

menyambut mereka.

Amane memelototinya, tapi Chitose bersikap acuh tak acuh dan

mengabaikannya.

“Oh, ap kalian berdua melewati garis bersama~? Jika aku ingat dengan benar,

kalian berdua adalah kontestan.”

“Berhenti cengengesan terus. Kami berdua cuma saling meminjam.”

“Oh ho~ kalau begitu mari kita konfirmasi topikmu, siapa di antara kalian

yang mau dibacakan duluan?”

“Tolong biarkan punya Fujimiya-san yang dibaca lebih dulu.”

Balasan Mahiru mengejutkan Amane, tetapi Chitose mengulurkan tangan ke

kertas yang dipegang Amane, seolah-olah ingin mengatakan “Baiklah, aku

mengerti.”

Ia tidak bisa menyembunyikannya, jadi Ia menoleh ke Chitose yang anehnya

tampak gembira dan menunjukkan isi kertasnya.

Setelah membaca isi temanya, Chitose menunjukkan ekspresi sedikit kecewa.
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Amane tidak tahu apa yang diharapkan Chitose. Sepertinya ini bukan hasil

yang diinginkannya.

Meski begitu, Chitose terlihat ceria kembali dan mendekatkan mikrofon ke

mulutnya dengan senyum di wajahnya.

“Sekarang mari kita periksa isinya. Tema pertama untuk tim merah adalah:

[Seseorang yang menurutmu cantik]”

Mendengar pertanyaan itu, semua orang memancarkan suasana lega.

Pilihan Amane bisa dibilang pilihan yang sangat aman. Sejauh yang Ia tahu,

tidak ada seorang pun di sekolah yang lebih cantik dari Mahiru, dan Amane

juga berpikir kalau Mahiru merupakan gadis yang paling imut.

Jika mengesampingkan pendapat pribadi Amane, membawa Mahiru ke sini

adalah pilihan yang sangat normal.

Walaupun mencapai gadis finish bersama Mahiru pasti akan menarik

permusuhan dari orang lain, isi subjeknya sudah tertulis begitu, jadi

permusuhan agak mereda.

Masalahnya terletak pada topik yang didapat Mahiru.

Meski Amane tidak tahu apa isinya, Ia mempunyai firasat kalau topik yang

didapat Mahiru akan membuat kehidupan sekolahnya sangat berbeda ketika

berpikir kalau Mahiru secara khusus memintanya.

Chitose mengambil kertas itu dari tangan Mahiru, berkedip kaget, dan melirik

Mahiru.
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Meskipun Amane tidak bisa melihat apa yang tertulis di kertas dari sudut

pandangnya, ekspresi Chitose sepertinya mengatakan “Apa aku beneran boleh

mengatakan ini?”.

Topik macam apa yang sampai membutuhkanku untuk berada di sini?

Reaksi Chitose membuat Amane semakin bingung. Namun wajah Mahiru

masih memasang senyum damai. Dengan kata lain Mahiru tidak keberatan

kalau isi topiknya dibacakan dengan keras.

Chitose mengkonfirmasi niat Mahiru dan kembali ke senyumnya yang biasa.

“Baiklah~ Mari kita lihat isi tema untuk tim putih yang melewati garis finish

pada saat yang sama. Isi topik tim putih ialah: [Seseoang yang penting].”

Sementara suara Chitose bergema ke seluruh lapangan, keheningan tiba-tiba

menyapu area istirahat siswa.

Amane menatap Mahiru dan dia balas menatapnya, bibir merah pucatnya

membentuk senyuman.

Apa yang sudah kamu perbuat...

Ekspresinya mirip seperti anak kecil yang berhasil melakukan kejahilan, tapi

juga menunjukkan sedikit rasa malu.
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Yang pasti, Mahiru ingin melihat bagaimana reaksi Amane ketika Ia

mengetahui isi topiknya.

Mudah untuk memprediksi pikiran Mahiru. Jika topik itu dipublikasikan, dia

pasti tahu bagaimana reaksi siswa lain.

Meski begitu, Mahiru memutuskan untuk memilih Amane sebagai objek yang

dia pinjam untuk secara terbuka membawa perubahan pada hubungan di

antara mereka berdua.

Mulai sekarang, mereka berdua tidak bisa lagi berpura-pura jadi orang asing

di depan umum.

Mahiru tersenyum ke arahnya. Itu bukanlah senyum indah yang biasa dia

tunjukkan di sekolah, akan tetapi senyum tulus yang dia tunjukkan secara

pribadi. Amane menghela nafas dengan suara rendah, “Aku pasti akan dicecar

habis-habisan nanti,” dan menggaruk kepalanya.

◆◇◆◆

“Fujimiya, apa maksudnya ini!”

Setelah kembali ke kelas masing-masing untuk istirahat makan siang, Amane

langsung dibombardir beberapa pertanyaan oleh teman sekelasnya.

Mahiru bukan hanya sosok yang sulit dijangkau, tapi juga objek kasih sayang

semua orang. Di depan umum, dia meminjam Amane sebagai “orang yang
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penting” -nya. Amane memahami kalau sebagian anak cowok akan merasa

tidak nyaman tentang ini, tapi tetap saja, kerumunan orang yang

membombardirnya  pertanyaan mereka masih membuat Amane kewalahan.

“Kenapa kamu bisa menjadi orang penting Shiina-san!”

“Sejak kapan hubungan kalian jadi dekat!”

“Bagaimana bisa!? Pasti saat kalian mulai makan siang bersama, ‘kan!?”

“Bagaimana itu bisa terjadi! Apa yang Shiina-san pikirkan tentangmu!”

“Mustahil!”

Pertanyaan demi pertanyaan dilontarkan teman sekelasnya. Amane melihat ke

kejauhan sembari berharap adanya bantuan.

Sejujurnya, meski Ia sudah menduganya, paksaan anak-anak cowok melebihi

antisipasi Amane. Ia bahkan tidak punya waktu untuk makan siang.

Tentu saja, bukan hanya anak-anak cowok saja yang menanggapi kejadian ini.

Meskipun gadis-gadis itu tidak ikut menanyainya, mereka juga

memperhatikan Amane. Beberapa tampak sangat bahagia, dan beberapa

menunjukkan rasa lega.

Alasan kelegaan mungkin karena Mahiru, pesaing terbesar gadis-gadis,

menyukai Amane dan memberi mereka kesempatan untuk mendekati cowok

lain.

Dan beberapa tatapan lain juga bertanya, “Orang seperti apa yang disukai

Mahiru? Apa yang istimewa dari cowok ini?”
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Menjadi fokus perhatian kelas membuatnya berkeringat dingin.

Mahiru sendiri sedang tidak ada di kelas. Dia pergi ke mesin penjual otomatis

untuk membeli minuman olahraga. Sementara Itsuki dan Yuuta sama-sama

tersenyum kecut dari sisinya, Chitose menatapnya dengan ekspresi

kegembiraan yang halus di wajahnya.

Amane menahan dorongan untuk memarahi orang-orang ini dan berusaha

bersikap setenang mungkin, Ia lalu mengangkat kepalanya ke arah teman

sekelas di sekitarnya.

Karena Amane tidak bisa melarikan diri, drinya harus menghadapi mereka

secara langsung.

Terlebih lagi, Amane tidak bisa menutup mata terhadap tindakan Mahiru. Jika

Mahiru berani berbicara di depan umum seperti ini, maka keberanian yang dia

kumpulkan tidak bisa disia-siakan. Ia tidak bisa mengabaikan pendekatannya,

dia juga tidak bisa mengabaikan tangannya yang terulur. Mahiru sudah

melakukan sesuatu dan dirinya harus merespons dengan baik.

Oleh karena itu, Amane membalas secara perlahan.

“Kalau kalian semua berteriak bersamaan, aku akan kesusahan untuk

menjawabnya, jadi tolong bertanyalah satu per satu.”

Daripada membiarkan desas-desus menyebar di luar kendali, lebih baik

mengatakan yang sebenarnya kepada mereka. Amane membulatkan tekadnya,

tapi tubuh anak-anak cowok malah tersentak.
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Mereka tampaknya tidak mentangka kalau Amane akan menanggapi

pertanyaan mereka. Lebih tepatnya, mereka berharap kalau semuanya itu

hanyalah kesalahpahaman dan Ia tidak tahu apa-apa.

“...Sejak kapan kamu mengenal dekat Shiina-san?”

“Sekitar tahun lalu.”

“Hah? Apa itu berarti, cowok yang berjalan bersama Shiina-san selama

kunjungan Tahun Baru dan Golden Week itu kamu?”

Demi bisa mengimbangi penampilan cantik Mahiru, Amane harus berdandan

ketika akan pergi dengannya, jadi dia akan selalu muncul dengan penampilan

itu. Sekarang, tidak ada gunanya menyembunyikannya, jadi Amane

mengatakan yang sebenarnya secara alami sebisa mungkin.

“...Mungkin.”

Di benak teman-teman sekelasnya, gampang sekali mengaitkan “orang

penting” yang disebutkan oleh Mahiru selama Golden Week dengan “orang

penting” yang baru saja disebutkan.

Kebetulan gadis di kelas yang telah memergoki mereka jalan berdua selama

Golden Week  tidak memandangnya dan Amane membuang muka agar tidak

menimbulkan kecurigaan.

Cowok misterius yang membangkitkan minat semua orang sebenarnya adalah

dirinya sendiri. Amane merasa menyesal, tapi karena Mahiru menyukainya,

tidak ada yang salah dengan itu.
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Amane benar-benar merasakan tatapan cowok-cowok di sekitarnya semakin

kuat. Pada saat yang sama Ia mencoba yang terbaik untuk mempertahankan

tatapan tenang dan memperhatikan teman-teman sekelasnya.

“... bagaimana kamu bisa mengenalnya dengan baik?”

“Bukannya kalian tidak ada hubungannya satu sama lain? Dan mengapa kamu

sampai mengubah penampilanmu segala saat berkencan dengannya!?”

“Kami tinggal berdekatan satu sama lain dan itu secara alami berkembang

dari sana. Dan alasan kenapa aku berpakaian seperti itu di luar karena kami

tahu pasti akan keributan seperti sekarang, dan jika kalian tahu identitas asli

cowok itu, inilah yang akan terjadi.”

“Aku takut kalian bertingkah seperti ini, jadi aku menyembunyikannya.”

Setelah Amane mengatakan ini, orang-orang di sekitarnya bergumam datar,

seolah-olah pendapatnya ada benarnya, tetapi mereka tampaknya masih tidak

puas dengan hubungan ini. Ia mendengar mereka berbisik, “Tidak bisa

diterima...” Amane tidak meminta mereka untuk menerimanya sejak awal,

jadi Ia mengabaikan mereka.

“...Fujimiya,  um, apa kamu berpacaran dengan Shiina-san...”

Selanjutnya, ada seseorang mengajukan pertanyaan yang paling Ia

khawatirkan.

Amane lalu membalasnya dengan tersenyum.

“Kami memiliki hubungan yang murni dan sangat menghargai satu sama lain,

tetapi kami tidak pacaran. Kami cuma memiliki hubungan yang baik.”
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Amane menyembunyikan fakta kalau dirinya menyukai Mahriu. Bahkan, kasih

sayang yang dalam di hatinya bisa digambarkan dengan satu kata, cinta.

Tetapi tidak tepat untuk mengatakannya pada saat itu, jadi Ia

merahasiakannya.

Di lingkungan semi publik ini, Amane merasa dirinya tenang karena Ia mampu

mengatakan yang sebenarnya dengan jujur dan tidak perlu lagi

menyembunyikannya.

“Tapi, bukannya kamu pernah bilang kalau kamu tidak tertarik pada Tenshi.”

“Aku tidak membohongimu, aku benar-benar tidak tertarik dengan “Tenshi”.

Yang kupedulikan adalah gadis bernama Shiina Mahiru.”

Orang yang paling dicintai Amane bukanlah gadis berbakat yang mahir dalam

segala hal, dan bukan tenshi yang anggun dan bermartabat, melainkan

seorang gadis pekerja keras yang menolak orang lain tapi takut kesepian.

Gadis yang takut membuka hatinya kepada orang lain, tapi begitu dia

menerima seseorang, dia hanyalah seorang gadis manis biasa.

Yang disukai Amane bukanlah gadis yang disebut “Tenshi”, tetapi sifat

aslinya. Ia tidak tertarik dengan kedok palsu yang dipasang Mahiru.

Setelah Amane selesai berbicara, anak laki-laki yang begitu agresif itu

terkejut, lalu Ia mengangkat alisnya dan membuka mulutnya untuk

mengatakan sesuatu yang lain.

“Tolong jangan terlalu mengganggunya.”

Namun, sebelum cowok itu bisa berbicara dengan Amane, ada seseorang

menyelanya.
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Orang yang membantunya merupakan  orang yang sama yang menyebabkan

seluruh kejadian ini, Mahiru.

Mahiru pergi membeli minuman olahraga, jadi dia kembali ke kelas lebih

lambat dari yang lain. Dia memegang botol di tangannya. Itu agak panas, dan

botolnya lembab karena kondensasi.

Setelah bertemu dengan tatapan Amane, Mahiru menunjukkan senyum

lembut.

“Sekarang sudah siang, tapi Amane-kun tidak bisa makan siang karena

kalian. Ia jadi kerepotan.”

Cuma orang-orang yang memiliki hubungan dekat saja yang akan memanggil

nama depan satu sama lain. Sepertinya Mahiru tidak ingin menyembunyikan

rasa sayangnya pada Amane lagi.

Walaupun dia menerima perhatian anak laki-laki dan perempuan, Mahiru

tidak keberatan. Seorang cowok berjalan di depan Mahiru, cowok yang sama

yang terus memaksakan pertanyaannya pada Amane.

Orang-orang di sekitar menyadari bahwa Ia ingin menjadi perwakilan untuk

menanyakan kekhawatiran semua orang, dan mengambil inisiatif untuk

memberinya kesempatan. Pertanyaan terhadap Amane juga berhenti.

“Shiina-san! Kamu bilang Fujimiya adalah orang yang penting, apa

maksudmu...”

“Ya, Amane-kun adalah seseorang yang sangat aku hargai.”
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Setelah Mahiru dengan tegas menhonfirmasi hal itu, senyum yang sama

muncul di wajahnya.

Anak cowok itu meringis sejenak ketika melihat senyum mulus si Tenshi;

mungkin karena dukungan dari mata sekitarnya, cowok tersebut terus

bertanya meski kehilangan sedikit momentum.

“La-Lalu, apa itu berarti...  dalam artian, seseorang yang kamu suka ...?”

“Jika memang begitu, apa masalahnya?”

“Tidak, maksudku... ji-jika kamu menyukainya ... kenapa seseorang seperti

Fujimiya?"

“Seseorang seperti Fujimiya?”

“Ah tidak, Fujimiya dan Shiina-san terasa sedikit tidak cocok. Padahal ada

kandidat yang lebih baik darinya.”

“Begitu ya...”

Amane menunjukkan ketakutan di matanya. Ia tahu kalau cowok itu baru saja

menginjak ranjau darat.

Mahiru membenci Amane yang memandang rendah dirinya sendiri. Ia tidak

ingin Amane dievaluasi secara tidak benar.

Dengan cara yang sama, dia bahkan lebih membenci jika ada orang lain yang

meremehkan Amane.
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Dari sudut pandang Amane, tidak peduli bagaimana Mahiru memandangnya,

Ia tidak menunjukkan sifat aslinya di sekolah, jadi Ia tidak menyangkal

evaluasi ini.

Terlepas Mahiru akan menerimanya atau tidak, itu masalah lain.

Senyum Mahiru masih sama seperti sebelumnya, tapi tatapan matanya sama

sekali tidak tersenyum.

Suasana di sekitarnya menjadi sedikit lebih dingin. Hanya mereka yang

mengenalnya dengan baik yang bisa melihatnya, dan ada cahaya berbahaya di

pupil matanya

“Ah engggak, itu....”

“Sebelah mana darinya yang terlihat inferior?”

“Uhmm...”

“Apa kamu memberitahuku dengan tepat bagian mana dari dirinya yang

inferior?”

“... Misalnya temperamen, penampilan, dll.”

“Apa kamu memilih orang yang kamu suka berdasarkan penampilan saja?”

“Ti-Tidak, itu….”

“Apa kamu akan memilih orang yang akan tinggal bersamamu untuk waktu

yang lama di masa depan murni berdasarkan penampilan mereka?”
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Wajah Mahiru masih tersenyum, tapi dia memancarkan tekanan yang tidak

bisa dijelaskan. Adapun alasannya, Amane menebak  kalau Mahiru marah pada

anak cowok tersebut karena menghina Amane.

Bahkan Amane, yang cukup jauh dari mereka, bisa merasakan tekanan kuat

darinya, dan orang yang menghadapinya pasti lebih stres.

Pada titik ini, anak cowok itu juga menyadari kemarahan dalam senyum

Mahiru.

Bila dilihat dari punggungnya, Amane bisa menebak kalau cowok itu merasa

ketakutan.

“It-Itu...”

“Tidak peduli mengapa aku menyukai seseorang, kamu tidak memiliki hak

untuk menghakimi mereka.”

Bibirnya membentuk senyum lembut, dan di bawah suara dan nada yang

lembut, dia mengucapkan kata-kata kasar.

Kemarahan yang dibalut senyuman tersebut begitu jelas hingga Amane pun

merasa merinding.

“Maaf, aku seharusnya tidak boleh berbicara seperti itu.”

Melihat cowok di depannya dibuat terbungkam, Mahiru merubah ekspresinya

yang kaku dan tersenyum lembut.
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Fakta bahwa Mahiru yang selalu bersikap lembut mendadak marah membuat

anak cowok yang berhadapan dengannya sedikit tidak stabil dan tidak

nyaman.

“Izinkan aku mengoreksi kata-katamu. Amane-kun tampan dan berhati

lembut. Aku juga mengagumi temperamennya yang tenang dan hangat.

Apalagi, Ia juga sangat sopan dan mau menghormatiku. Ketika aku sakit, Ia

akan menghiburku. Setidaknya, Ia bukan orang yang akan menjelek-jelekkan

orang lain dan menghalangi hubungan orang lain.”

Mahiru menambahkan pernyataan fatal di akhir penjelasannya. Arti dari

pernyataannya adalah “Aku tidak akan pernah menyukaimu, yang

mengatakan hal-hal buruk tentang orang-orang aku sayangi.”

“Apa kamu punya hal lain untuk dikatakan?”

Dengan senyum manis di wajahnya, Mahiru memiringkan kepalanya sedikit

dan mendesak cowok itu untuk melanjutkan, tapi sepertinya cowok itu sudah

kehilangan nyalinya dan cuma membalas “Tidak, tidak ada sama sekali,”

dengan suara yang sangat kecil sehingga hampir tidak terdengar, Ia

menggelengkan kepalanya dan berjalan pergi dengan lemah.

Mahiru lalu menatap Amane dan tatapan matanya dipenuhi kasih sayang.

Di hadapan semua orang, Amane menerima perkataan yang hampir setara

dengan pernyataan cinta. Wajah Amane menjadi kaku, karena tidak tahu

bagaimana mengungkapkan perasaannya kepada Mahiru, dan Mahiru

menunjukkan kepadanya senyum paling indah di depan wajah Amane yang

berkedut.
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Senyumnya benar-benar berbeda dari senyum ala tenshi-nya. Itu adalah

senyum manis penuh kegembiraan yang dia tunjukkan ketika berada di rumah

bersamanya.

“Amane-kun, ayo makan siang bersama.”

“...Iya, baiklah.”

Pada saat ini, tidak ada yang berani menanyai Amane lagi.

◆◆◇◆

“Pada akhirnya, dia duluan yang menyatakannya.”

“... Kalau itu sih, aku benar-benar dibuat tercengang.”

Pada siang hari setelah beberapa peristiwa berlalu, akhirnya tiba saatnya

untuk pertempuran kavaleri. Amane dan timnya berkumpul karena alasan ini.

Setelah mendengar bisikan Yuuta, Amane menurunkan alisnya.

Mereka ditempatkan jauh dari tenda. Alasannya karena tatapan bermusuhan

yang mengawasinya itu menjengkelkan.

Meski masih ada orang yang menonton, jumlah mereka tidak sebanding

dengan ketika Ia berada di tenda utama.
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Arti kata-kata Kadowaki ialah “Bukankah seharusnya Amane yang mengaku

duluan, kan?" Amane tidak bisa berkata apa-apa selain meminta maaf.

“Aku bisa melihatnya sedikit. Apa hubungan antara Shiina-san dan Fujimiya

benar-benar baik?”

Ekspresi Kuju sedikit bingung, Ia sepertinya samar-samar merasakan

perubahan dalam hubungan Amane dan Mahiru.

“Yah, aku sedang memikirkan mengapa mereka belum jadian. Sebaliknya,

tidak mudah bagi Shiina-san untuk menanggung bebannya sampai sekarang.”

“Mereka sudah menyembunyikannya, tetapi melihat keributan pada siang

hari ini, dapat dipahami kenapa kalian menyembunyikannya.”

Dia bersimpati dengan Amane yang kelelahan. Meskipun Kuju dan Kazuya

berada di kelas yang sama, mereka tidak bisa mendekat karena pertanyaan

bombardier yang menimpa Amane.

Mereka berdua tidak memiliki persahabatan yang mendalam dengan Amane,

tetapi penilaian mereka benar.

“Luar biasa. Shiina-san menghancurkan semua hati mereka sekaligus,

rasanya benar-benar menyegarkan.”

“Kupikir insiden ini berdampak terlalu besar pada mereka ...”

“Yah, sebagai cowok, kamu harus menembak gadis yang kamu sukai secara

terbuka. Selain bertingkah seperti tadi, mereka selalu mengganggunya, dan

bahkan menghina Fujimiya. Jika kamu berani mengambil risiko untuk

mendapatkan apa yang kamu inginkan, maka aku bisa menghormati itu. Tapi
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hal yang sama tidak bisa dikatakan untuk tindakan mereka, itu cuma

kekanak-kanakan.”

“Uggh...”

“Kazuya, sebagian kata-katamu itu menyakiti Fujimiya, tau.”

“Jika kamu cowok, akui secara terbuka.” Kalimat ini terdengar nyelekit untuk

Amane.

“Kurasa berarti Shiina-san mengungkapkan keinginan dan perasaannya,

kan?”

Tentu saja Amane tahu ini.

Sekarang setelah Mahiru berbuat sampau sejauh ini, dan Amane tidak bisa lagi

menipu dirinya sendiri atau orang lain. Ia tidak bisa lagi mengatakan kalau

Mahiru hanya bersikap baik padanya.

Amane mengerti bahwa selain kasar, tapi juga rasanya terlalu memilukan

untuk tidak menjawab perasaannya.

Amane juga mengerti bahwa Mahiru telah mengungkapkan perasaannya

dengan lugas, jadi Ia juga harus menjawab dengan tulus. Isi yang harus

dijawab sudah lama ditentukan, tetapi ada masalah lain, bagaimana cara

mengomunikasikan perasaannya pada Mahiru?

“Aku akan menjawabnya setelah aku pulang. Mari kita lupakan saja untuk saat

ini.”
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Perasaan hatinya harus disampaikan padanya, tapi tidak di sekolah. Hal

semacam itu harus dilakukan ketika cuma ada mereka berdua, dan Amane juga

berharap untuk memonopoli ekspresi Mahiru.

Meski situasi sekarang termasuk dalam pengakuan publik, tapi lebih baik

kalau menemukan tempat di mana tidak ada orang lain saat

mengomunikasikan perasaan seseorang.

Tekad Amane disambut dengan seringai.

“Yah, mari kita coba untuk tidak mati selama pertempuran kavaleri nanti, kita

bisa mengobrol lebih banyak di lain waktu.”

Kazuya sangat senang untuk beberapa alasan, Ia tersenyum dan berkata, “100

persen kalau kita akan menjadi sasaran." Amane hanya bisa tersenyum pahit.

Kuju yang merupakan pengendara mereka, mengeluh dengan ekspresi putus

asa, “Bukannya bebanku terlalu besar?” Tapi nadanya terdengar kesal

bukannya tulus, seolah tak berdaya, yang membuat Amane tersenyum.

“Fujimiya, ayo mengamuk sepuasnya.”

“Aku akan mencoba yang terbaik.”

Amane merasa bahwa Ia harus menunjukkan kejantanannya, memblokir

semua tangan yang menjangkau Mahiru, dan membiarkannya bebas.

Aku akan menembaknya lagi saat pulang di rumah nanti, tapi pertama-tama...

Mereka berempat saling tersenyum, bersiap untuk gelombang penyerang yang

datang meyerbu.
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◆◇◆◇

“Haaahh capek banget...”

Amane mandi untuk membersihkan pasir dan debu dari tubuhnya, Ia lalu

bersandar di sofa karena rasa capek setelah mengikuti festival olahraga.

Seperti yang sudah Ia duga, serangan musuh sangat sengit terhadap mereka

dalam pertempuran.

Meski sudah mengiranya, lawan-lawan mereka datang menyerang dengan

agresif, dan menyebabkan tim mereka kesulitan.

Kazuya berteriak gembira, “Ini baru namanya masa muda!” dengan senyum

kegirangan di wajahnya. Ia mungkin menyukai jenis kompetisi ini.

Alhasil, di bawah serangan bertubi-tubi dari lawan, tim Amane tidak bisa

bertahan lama, tetapi berkat kerja keras pengendara, mereka menangkap

lebih banyak ikat kepala dari yang diharapkan.

Meskipun Kuju adalah yang paling aktif, Mahiru yang menonton dari tim

musuh, memperhatikan Amane dan tersenyum.

Kemudian, acara di sore hari akhirnya selesai, dilanjutkan dengan acara

penutupan dan bersih-bersih seperti biasa setelah acara selesai, Amane pun

akhirnya bisa pulang.
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Ada banyak hal yang terjadi dan Ia kelelahan secara fisik dan mental, tetapi

Amane masih memiliki banyak hal yang harus dilakukan.

...Aku harus memberitahunya.

Mahiru sudah mengumpulkan begitu banyak keberanian untuk

mengumumkan  hubungan di antara mereka berdua.

Jika dirinya tidak membalas dengan cepat dan serius, dI akan kehilangan

muka.

Tapi bagaimana caranya?

Tekadnya sudah membara, tapi Amane merasa bimbang sekaligus ragu saat

memikirkan kembali untuk menembaknya. Mungkin ini sebabnya Ia dimarahi

dan diledek pengecut.

Bagi Amane, ini adalah pertama kali dalam kehidupannya bahwa Ia

benar-benar menyukai seseorang. Jika orang semacam itu ingin

mengungkapkan perasaannya kepada orang lain, wajar saja Ia akan merasa

bermasalah.

“Gadis pasti ingin ditembak dalam suasana yang sangat romantis.”

“Bagaimana aku bisa mengungkapkan perasaanku dan membuat pihak lain

bahagia?" Tidak ada jawaban pasti untuk pertanyaan ini. Pikiran Amane

berantakan.

Saat Amane memikirkan apa yang harus dilakukan, suara kunci terbuka

datang dari pintu de[an.
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Seluruh tubuhnya gemetar, gadis yang sudah membuat Amane salah tingkah

dan pusing, sudah datang ke rumah dengan kunci cadangan.

Ini adalah pertama kalinya Amane merasa begitu tegang. Suara pintu ditutup

dan dikunci kembali terdengar.

Segera setelah itu, sandal terdengar di lantai... Di koridor yang

menghubungkan pintu, seorang gadis yang dikenal dengan rambut rami

muncul dalam bidang pandangnya.

“Amane-kun...”

Bibir ceri Mahiru melengkung membentuk ssenyuman lembut.

Seolah keributan di sekolah tidak pernah terjadi, Mahiru masih bertingkah

sama seperti biasanya. Tidak, senyum yang lebih manis dari biasanya,

membuat jantung Amane berdetak lebih cepat dan tidak karuan.

Dia tidak tahu apakah dia tahu dia gemetar, tapi Mahiru duduk di samping

Amane seperti biasa, jarak antara satu sama lain lebih kecil dari kepalan

tangan.

Ia melirik Mahiru, rambut lembutnya tergerai dan aroma wangi sabun

mengalir ke arah Amane.

Mahiru sepertinya melakukan hal yang sama seperti Amane, mandi untuk

menghilangkan keringatnya. Setelah dilihat-lihat lagi lebih dekat, Ia bisa

melihat bahwa kulitnya yang halus seperti susu tampak lebih kemerahan dari

biasanya.
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Menyadari kalau Mahiru baru saja keluar dari kamar mandi, seluruh tubuh

Amane menjadi semakin panas dan gugup. Mahiru lalu tersenyum indah

padanya.

“Amane-kun, kupikir kamu punya banyak hal yang ingin kamu katakan

padaku, atau sesuatu yang ingin kamu tanyakan tapi...bisakah kamu

mendengarkanku dulu sebelum itu?”

“Hah, baiklah?”

Amane kemudian menegakkan punggungnya, tidak tahu apa yang ingin

dikatakan Mahiru. Mahiru lalu tiba-tiba menundukkan kepalanya ke arahnya.

“Maaf, aku menutup jalan pelarianmu. Kamu mungkin merasa tidak nyaman

karena tatapan bermusuhan mereka. Aku benar-benar minta maaf.”

“Ehh?”

“Uhmm ...  itu karena aku tahu kalau akan seperti ini jadinya.”

Melihat Mahiru berbicara dengan canggung, Amane mengerti apa

kesalahannya.

Mahiru sangat menyadari reputasinya. Dia selalu berhati-hati dengan ucapan

dan perbuatannya serta sangat dicintai oleh semua orang. Sekarang, Mahiru

telah menunjukkan posisi Amane kepada semua orang di sekolah, yang mana

hal itu jelas akan menyebabkan kebingungan dan kegemparan. Dia dengan

sadar melakukan perbuatan ini meski mengetahui fakta tersebut.

“Y-Yah, aku mengerti. Mahiru tahu bahwa aku mungkin akan melarikan diri.”
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“Apa kamu tidak marah?”

“Hm? Tentu saja tidak.”

“Begitu ya, syukurlah kalau begitu.”

Itu karena Mahiru tahu konsekuensinya dan masih melakukannya,

keberaniannya membuat Amane mengambil keputusan. Melalui kejadian ini,

Amane menyadari betapa seriusnya Mahiru, jadi mana mungkin Ia merasa

jijik maupun marah.

Selain itu, Amane juga siap membalas perasaan Mahiru.

Ia mengambil napas dalam-dalam dan menatap mata Mahiru. Tatapan

matanya lebih jernih dan lebih tenang dari biasanya, pandangannya begitu

damai sehingga orang bisa menahan napas dan jatuh ke dalamnya.

“Apa aku boleh meminta maaf juga?”

“Meminta maaf untuk apa?”

“...Maafkan aku karena sudah menjadi orang yang sangat pengecut.”

Sebelum mengungkapkan hatinya, ada beberapa hal yang perlu Ia katakan

dengan jelas.

“Aku tidak takut untuk mengambil langkah lebih jauh. Aku selalu menghindar

dan menutup mata terhadap perasaanmu. Aku benar-benar minta maaf.”

Amane samar-samar merasakan perasaan Mahiru, tapi Ia menutup mata

mengenai hal itu dan berupaya mengabaikannya.
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'Aku terlalu malu', 'Aku seharusnya tidak disukai', dan 'Bagaimana aku bisa

membuat seseorang menyukaiku'. Satu demi satu, Amane membuat alasan

atas tindakan pengecutnya.

Tapi sekarang, Amane tidak berencana untuk melarikan diri lagi. Ia

menguatkan tekadnya,dan  berencana untuk menceritakan segalanya

padanya.

Kali ini, Amane menatap lurus ke arahnya, dan Mahiru menanggapinya

dengan tersenyum lembut.

“Bukannya kita berdua sama saja? Aku pun begitu... jika aku tidak yakin

dengan perasaan Amane-kun, aku tidak akan bisa mengambil langkah ini.”

Mahiru dengan lembut mengulurkan tangannya ke Amane dan menyentuhnya

sembari tersenyum tipis.

“Makanya aku pernah bilang ‘kan? Aku ini jauh lebih licik.”

“... Entahlah, aku mungkin yang lebih licik.”

“Mahiru yang bersikap licik masih terlihat imut” Amane tersenyum, lalu

dengan lembut memeluk tubuh Mahiru, dan mendekatkan ke arahnya.

Tiba-tiba, tubuh ramping di lengannya tertegun dan kemudian, mungkin

setelah memahami bahwa Amane memeluk dirinya sendiri dengan hati-hati,

tubuh Mahiru tiba-tiba kehilangan tenaganya.

Saat dia menariknya secara tak terduga, Mahiru yang duduk di pangkuan

Amane, bersandar di dada Amane dan mendongak untuk menatapnya.
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Mata karamelnya terkejut dan bingung, tapi juga mengandung beberapa

harapan.

“... Apa kamu bersedia mendengarkan ceritaku sebentar?”

Setelah Amane berbisik pelan padanya, Mahiru kemudian mengangguk dan

bersandar di dada Amane seolah-olah ingin memanjakannya sedikit.

“Begini, sebenarnya, ini baru pertama kalinya aku benar-benar menyukai

seseorang. Dulu aku sempat berpikir kalau itu takkan mungkin ... atau lebih

tepatnya, mustahil.”

“Apa karena kejadian di masa lalu?”

“...Ya.”

Amane mengangguk ringan sembari memeluk Mahiru dengan erat,

seakan-akan tidak mau membiarkannya pergi.

Alasan mengapa Amane ragu-ragu untuk mengatakan kalau Ia menyukainya

dan menolak untuk mengenali perasaan Mahiru adalah karena di suatu tempat

di lubuk hatinya, trauma dari masa SMP masih mengintainya.

Ia tidak berani menjangkau orang lain ketika tidak yakin dengan perasaan

mereka. Begitu dia memikirkan apa yang akan terjadi jika dirinya ditolak,

Amane merasa lebih baik tetap begini apa adanya.

Namun, hal tersebut mulai berubah setelah bertemu Mahiru.
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“Jadi, kupikir aku takkan pernah menyukai orang lain sebesar ini ... Aku tidak

pernah menyangka akan salah.”

Amane menatap Mahiru dalam pelukannya lagi.

Selama dia berada di sampingnya, hati Amane terasa damai. Meski malu

mengakuinya, Mahiru merupakan orang pertama yang berhasil membuat hati

Amane dipenuhi kasih sayang, cuma dia satu-satunya gadis yang

membuatnya begitu dan Amane berniat akan menghargainya selamanya.

Pada awalnya, kasih sayang Amane pada Mahiru tidak terlalu besar.

Tapi seiring berjalannya waktu, dia mengubah Amane.

Berkat Mahiru, Amane mengambil langkah keluar dari bayangan di hatinya,

dan bisa mengubah dirinya sedikit demi sedikit.

Amane mengembangkan perasaan mencintai seseorang, dan memperoleh

keinginan untuk merindukan kasih sayang. Dirinya belajar bagaimana rasanya

menggenggam orang lain di tangannya dan mencintainya dengan sepenuh

jiwanya.

“... Pada awalnya, aku berpikir kalau kamu tidak imut sama sekali.”

“Aku tahu, kamu langsung memberitahuku di depan muka.”

“Aku benar-benar minta maaf atas hal tersebut.”

Pada waktu itu, kedua belah pihak memiliki kesan buruk satu sama lain,

sehingga Amane akan mengatakan kata-kata kasar, dan merasa kalau dia itu
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orang yang judes. Kemungkinan besar, Mahiru juga menganggap kalau Amane

adalah orang yang acuh, minderan, dan tidak berguna.

“...Saat pertama kali kita bertemu, aku berpikir kalau kamu itu jutek, tidak

imut, tidak jujur dan merasa kalau kita berdua takkan pernah berhubungan

lagi satu sama lain ... tapi entah sejak kapan, aku mulai merasa kalau

semuanya masih belum cukup.”

Awalnya, Amane tidak mau terlibat dengannya.

Sejak kapan hubungan kami jadi berubah?

“Aku mulai ingin mengenalmu lebih jauh, aku mulai ingin menyentuhmu, dan

aku mulai ingin menghargaimu dengan hatiku. Aku ingin memilikimu...  Baru

pertama kalinya aku memiliki pemikiran semacam itu.”

“...ya.”

“Selama ini aku sudah memendamnya, merasa bahwa aku tidak pantas

menjadi pasanganmu. Tapi kamu tidak menyerah padaku... kamu bilang kalau

aku baik-baik saja seperti ini, tapi aku tidak bisa menyerah begitu saja, jadi

aku mulai memikirkan apa yang harus kulakukan.  Untuk menjadi sosok yang

layak bersanding denganmu. Meski pada akhirnya, aku tidak bisa melakukan

apa-apa, dan membuatmu mengambil langkah ini duluan.”

“Fufu ...Aku juga sudah lama memendamnya. Amane-kun itu sangat tampan,

aku jadi takut kalau Amane-kun akan dicuri gadis lain, dan aku juga merasa

bimbang apa kamu menyukaiku atau tidak.”

“Cuma kamu satu-satunya yang menginginkan seseorang sepertiku.”
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“Humph, lagi-lagi kamu bilang begitu….”

“Kamu terlalu meremehkan dirimu sendiri” Mahiru menunjukkan ekspresi

tidak puas, tetapi setelah melihat wajah Amane, dia berkedip lagi dan

menunjukkan ekspresi terkejut.

Apa yang ada di wajah Amane bukanlah ekspresi mencela diri yang sering

dikritik Mahiru akhir-akhir ini, tapi ekspresi serius dan penuh tekad.

“…Oleh karena itu, mulai sekarang .... supaya orang lain tidak mengejek kalau

kamu punya selera yang buruk, aku akan bekerja keras.”

“Eh?”

“Aku akan berusaha sebaik mungkin supaya orang lain tidak bisa mengkritik

pilihanmu. Aku mungkin tidak bisa menandingimu... tapi setidaknya aku bisa

berdiri dengan bangga.”

Amane ingin menjadi cowok yang mampu berdiri di samping Mahiru,

sehingga tidak ada yang bisa mengeluh.

Ini bukan hanya untuk Mahiru, tetapi juga untuk dirinya sendiri. Demi bisa

memiliki kepercayaan diri untuk mencintainya sepenuh hati.

Dan langkah pertama tersebut harus dimulai dengan kalimat ini

“Aku mencintaimu lebih dari siapapun ... apa kamu mau berpacaran

denganku?”

Amane menatap mata berwarna  karamelnya yang jernih dan berbisik

perlahan, lalu pupil matanya yang jernih menjadi lembab. Namun, tidak ada
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butiran air mata yang jatuh dari matanya, dan hanya mencerminkan sosok

Amane.

Seolah olah demi menyembunyikan matanya yang basah, Mahiru

memejamkan matanya dan tersenyum pada Amane.

“...Ya.”

Balasannya ini terdengar sangat pelan sehingga bahkan jika ada orang lain di

sekitar,  cumaAmane yang bisa mendengarnya. Setelah Mahiru

menyampaikan  perasaannya dengan suara bergetar, dia membenamkan

wajahnya di dada Amane lagi.

Dia meletakkan tangannya di punggung Amane, memeluknya erat-erat, dan

menunjukkan tanda-tanda tidak ingin melepaskannya.

Seolah menyiratkan “Aku tidak akan membiarkanmu lari,” Amane merasa

sedikit malu, Ia kemudian meletakkan tangannya di belakang punggung

Mahiru dan balas memeluknya.
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Aku takkan pernah melepaskannya...

Aku ingin menghargainya. Aku ingin membuatnya bahagia, aku ingin

mencintainya sepenuh hati.

Amane merasakan perasaan itu untuk pertama kalinya saat memeluk Mahiru.

“Aku ingin membuat Mahiru bahagia.”

“Kalau begitu, apa kamu bisa menjaminnya?”

Mahiru mendongakkan kepalanya perlahan dan bertanya dengan nakal. Jadi

Amane tersenyum dan mendekatkan bibirnya ke telinga Mahiru.

“Ini adalah harapan dan keinginanku. Aku berharap bisa membuat Mahiru

bahagia dengan tanganku sendiri... Aku pasti akan menghargaimu dan

membuatmu bahagia.”

“…Ya.”

Mendengar ikrar Amane yang dipenuhi tekad, Mahiru mengangguk dengan

senyum manis dan menatapnya dengan pandangan yang penuh kasih sayang.
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Side Story 1 — Penyempurnaan Diri dan Aroma Favorit

Amane mulai rajin berolahraga sejak memutuskan untuk melatih kepercayaan

dirinya.

Sebelum dan sesudah tidur, setiap kali Ia punya waktu luang setelah kembali

ke rumah, atau selama hari liburnya, Amane akan menghabiskan waktunya

untuk berolahraga atau berlari. Ia biasanya memperhatikan perawakannya. Ia

pasti memiliki lebih banyak otot dan lebih banyak stamina daripada

sebelumnya.

Namun, Amane merasa dirinya masih jauh dari bentuk tubuh ideal, dan masih

harus berusaha keras setiap hari.

Suatu hari sepulang sekolah, Amane menghabiskan sekitar satu jam untuk

berlari. Ia kembali ke rumah dan terkejut ketika menemukan Mahiru sedang

beristirahat di sofa, Mahiru lalu berlari ke arahnya.

“Selamat datang di rumah, dan kerja bagus hari ini juga, Amane-kun.”

“Aku pulang……ah. Cukup, jangan dekat-dekat.”

Melihat Mahiru hendak mendekatinya, Amane memanggilnya untuk

menghentikannya. Mahiru berhenti beberapa langkah darinya saat Amane

memintanya, tapi dia memiliki ekspresi terkejut di wajahnya.

Amane enggan membiarkan Mahiru mendekatinya. Bahkan saat ini, tubuhnya

dipenuhi keringat deras meskipun tidak sedang bergerak, apalagi setelah

berolahraga. Amane mungkin akan kehilangan keberanian untuk hidup jika

gadis yang disukainya mencium bau keringatnya.
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“......Atau sebenarnya, aku harap kamu tidak mendekatiku.”

Saat Amane berkata begitu, Mahiru melebarkan matanya, tampak kecewa.

Amane menyadari bahwa kurangnya penjelasannya telah menyebabkan

kesalahpahaman, dan Ia buru-buru melanjutkan,

“A-Aku tidak bermaksud membencimu. Aku dipenuhi bau keringat… rasanya

sedikit memalukan kalau kamu terlalu dekat-dekat. Jika menurutmu aku

berkeringat, Mahiru, maka…”

“Begitu rupanya. Tapi aku tidak keberatan, kok. Aku tahu kamubaru saja

selesai berolahraga, Amane-kun, jadi aku tidak keberatan, tau? Selain itu,

kamu masih  wangi walaupun setelah berolahraga. ”

Amane bermaksud menjelaskan kepadanya bahwa dia tidak boleh

dekat-dekat, tetapi toleransi Mahiru menyimpang dengan cara lain dan

menyebabkan Amane sedikit sakit kepala.

Bagaimana bisa bau keringat beraroma wangi? Amane tidak bisa memahami

pikiran Mahiru.

“......Mahiru, hidungmu baik-baik saja, kan?”

“Maksudmu aku harus menjalani pemeriksaan di rumah sakit? Enak saja,

tidak sopan, tau … di sisi lain, aku tidak keberatan jika aku berada di posisimu,

Amane-kun.”

“Tidak tidak tidak. Sedari awal kamu selalu beraroma wangi, Mahiru …..”
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Lagipula, Mahiru akan mengambil tindakan untuk menghilangkan bau

keringat setelah berolahraga, dan faktanya jika posisi mereka benar-benar

terbalik, Amane merasa kalau Mahiru pasti takkan membiarkannya mendekat.

Selain itu, tubuh Mahiru memang berbau harum. Tampaknya fakta ini tidak

akan berubah.

“Jadi, bagiku, Amane-kun juga wangi, jadi tolong mengertilah.”

Amane merasa kalau pemahaman di antara mereka berdua tidak selaras, tapi

karena Mahiru tidak mau mengalah, Amane hanya bisa menghela nafas dan

menganggukkan kepalanya sebagai tanda terima.

“......Aku mengerti, tapi aku merasa kalau keduanya merupakan hal yang

berbeda. Jadi aku mau mandi dulu.”

“Ya. Aku sudah menyiapkan bak mandinya. Kamu bisa masuk kapan saja. ”

“Terima kasih” ujar Amane pada Mahiru, yang telah mempersiapkan diri

dengan baik. Ia melepas sepatunya, memasuki rumah, dan bersiap-siap untuk

segera membilas keringat dari tubuhnya. Namun, Mahiru tiba-tiba

mendekatinya dan membenamkan kepalanya ke dadanya.

Gedebug. Ada benturan lembut di dadanya. Amane tidak bisa bereaksi, dan

hanya menatap pusaran rambut Mahiru. Mahiru mengusap pipinya ke

dadanya, lalu mendongakkan kepalanya dan tersenyum.

“Lagipula aku menyukai aroma tubuhmu, Amane-kun.”

Ucap Mahiru dengan ekspresi gembira, dia lalu dengan cepat membalikkan

punggungnya, dan kembali ke ruang tamu. Amane cuma bisa melongo untuk

waktu yang lama, dan akhirnya mengerang.
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Side Story 2 — Suatu Hari Nanti, Aku akan

Menyanyikannya dengan Baik

Mahiru biasanya tidak mau mendengarkan musik yang sedang trend, bahkan

saat belajar sekali pun. Paling banter, dia akan mendengarkan musik klasik

atau musik Barat, dan dia tidak terbiasa dengan musik yang sedang populer.

Dia hanya tahu lagu-lagu seperti itu setiap kali mendengarnya di TV.

Meski begitu, baru-baru ini, dia akan mendengarkan musik.

Singkatnya, itu adalah lagu yang kadang-kadang didengar Amane pada konser

TV, dan dia cukup menyukainya.

(...Bahkan aku pikir dia berpikiran sederhana.)

Dia akan mendengarkan apa pun yang didengarkan orang yang dia sukai, dan

sementara rasa malu merayap sedikit demi sedikit karena motifnya yang lucu,

tertarik pada sesuatu yang baru bukanlah hal yang buruk.

Untungnya, nada lagunya tidak begitu intens sampai membuat Mahiru

kesulitan bernyanyi. Itu adalah salah satu yang bisa diekspresikan oleh suara

wanita yang terpelihara dengan baik, dan dia merasa nyaman

mendengarkannya, jadi tentu saja, dia bisa langsung mengingatnya.

Dan kemudian dia tidak bisa menahan diri untuk tidak bersenandung.

“…jangan dianggap serius, Mahiru.”

Mahiru, yang sedang menyiapkan makan malam di dapur, mendengar suara

dari belakang.
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Dia berbalik dan melihat Amane yang tampaknya telah kembali dari

supermarket, membawa tas ramah lingkungan yang penuh dengan

barang-barang, dan tampak terkesan padanya.

“Aku belum pernah mendengarmu bernyanyi sebelumnya, tapi kamu lumayan

jago juga.”

“…Eh, erm, nyanyi?”

“Umm, yeah. Kamu barusan bernyanyi, ‘kan? Itu adalah lagu yang selalu aku

dengarkan.”

Saat Mahiru diberitahu bahwa dia sedang bernyanyi, dia tidak bisa menahan

diri untuk tidak melihat sekeliling dengan panik seraya menutup mulutnya

dengan tangan. Sepertinya dia tidan ada niatan ingin bernyanyi dan dia juga

tidak memiliki ingatan untuk melakukannya.

Tapi karena Amane, yang belum pernah mendengarnya bernyanyi, yang

menunjukkan hal ini, kesimpulan logisnya adalah dia tanpa sadar mulai

bernyanyi.

Pastinya seseorang akan merasa sangat malu ketika orang lain mendengar

nyanyiannya sementara dia tidak berniat melakukannya. Bukannya dia payah

dalam hal itu, dia justru punya catatan prestasi dalam bernyanyi saat berada di

sekolah SD dan SMP dulu, tapi merasa malu merupakan masalah yang

berbeda.

Apalagi, dia menyanyikan lagu yang disukai Amane, dan itu jelas

menunjukkan pengaruhnya.
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“Tidak, erm… aku cuma bersenandung, tidak sengaja.”

“Umm, yeah. Itu sebabnya itu bagus. Ini pertama kalinya aku mendengarmu

bernyanyi, dan terdengar merdu.”

“Tolong jangan katakan itu… tolong lupakan itu.”

“Memangnya ada yang salah dengan itu ... kamu tidak suka membiarkan

orang lain mendengarmu bernyanyi?"

“Aku tidak suka kalau  aku didengar meskipun aku tidak mempraktikkannya.

Suaraku tidak cukup bagus untuk dihargai oleh orang lain.”

“Begitu. Kemudian berlatihlah agar aku bisa mendengarnya, dan kemudian

nyanyikan untukku ketika kamu sudah cukup baik untuk didengar.”

Balas Amane dengan nada yang tidak terlalu keras kepala, sambil menepuk

kepala Mahiru dan memasukkan bahan-bahan makanan ke dalam kulkas.

Bibir Mahiaru bergetar dan mengerucut karena kata-kata memalukan dan

perasaan geli.

(Kamu tahu tidak, kalau ini adalah lagu yang diam-diam menyampaikan cinta

kepada orang yang kamu sukai?)

Kesampingkan masalah liriknya, poin pentingnya ialah Amane, yang

mendengarnya, menyipitkan matanya, dan melengkungkan bibirnya menjadi

senyuman.

“…Suatu hari, aku akan bernyanyi dengan benar.”
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Amane diam-diam menggumamkan pengakuan ini sehingga tidak ada orang

lain yang bisa mendengarnya.
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Side Story 3 — Sesuatu yang Sangat ingin didengar oleh

seorang Gadis

Amane ingat kalau ayah atau ibunya pernah mengatakan kalau lebih baik

untuk memberikan pujian yang berlebihan jika Ia memperhatikan kalau ada

seorang gadis yang berusaha untuk berpakaian bagus. Kedua belah pihak pasti

akan merasa bahagia.

Mengesampingkan soal siapa yang mengatakannya, Amane sendiri

menganggap kalau pernyataan itu tidak salah. Namun, itu cuma berlaku bagi

gadis yang dekat dengannya.

“…Ada masalah apa?”

Amane berpikir dalam hati bahwa tidak baik menyerahkan segalanya pada

Mahiru, dan menawarkan bantuan untuk membuat makan malam bersama.

Oleh karena itu, Mahiru memergoki Amane yang sedang menatap bagian

belakang kepalanya.

“Hm, tidak apa-apa, aku hanya berpikir kalau rambutmu terlihat berbeda dari

biasanya.”

Amane sedikit penasaran dengan gaya rambut Mahiru. Gaya rambutnya

tidaklah tidak aneh, tetapi rambut yang dikepang itu memberikan nuansa

yang menggemaskan.

Pita besar berwarna merah anggur yang menempel pada pita rambut tampak

menonjol.
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“......Apa ini kelihatan aneh?”

“Aku tidak bilang kalau itu aneh. Aku ingat kalau kamu membelinya terakhir

kali kita pergi bersama.”

“Kamu mengingatnya dengan baik. Aku belum pernah menggunakan pony

hook ini sebelumnya, jadi aku ingin coba-coba menggunakannya. Karena aku

sedang memasak, kupikir kalau aku harus berdandan sedikit.”

Mahiru tersenyum malu-malu setelah mengatakan demikian, “Gadis sangat

suka berdandan dalam kehidupan sehari-hari mereka” dan Amane berpikir

dalam hati sebelum memeriksa penampilannya lagi.

Pita yang agak kebesaran sudah memberi kesan masa muda, tetapi kain

beludru merah anggur yang tenang menetralkan kemudaan yang berlebihan.

Celemek yang dikenakan Mahiru hari ini memiliki warna yang sama,

memberikan suasana elegan dan feminin.

“Gadis benar-benar berusaha keras untuk berdandan.”

“Fufu, aku cuma mengepang rambutku dan mengikatnya dengan bando. Ini

tidak terlalu membosankan, iya ‘kan? Ada banyak alat sederhana yang bisa

menciptakan tampilan yang modis.”

“Tapi memang benar butuh lebih banyak waktu dari biasanya untuk mencari

tahu apa yang 'sederhana', kan? Aku masih terkesan. Selain itu, jepit rambut

ini cocok dengan warna rambutmu.”

Memang benar kalau gadis-gadis akan menghabiskan lebih banyak waktu

untuk penampilan mereka ketimbang cowok, dan Amane mengagumi Mahiru

atas upayanya yang tanpa henti di bidang ini.

PDF BY: bakadame.com



“……Kamu memperhatikan detail seperti itu dan memuji orang-orang.”

“Hah? Itu bukan masalah besar. Aku bisa melihat perubahannya karena aku

melihatmu setiap hari ...... lebih baik bagi kita berdua untuk jujur     dan

memberikan pujian karena kita memperhatikan upaya orang lain.”

Amane menyukai Mahiru, dan memperhatikan detail ini— mana mungkin

dirinya bisa mengatakan kata-kata seperti itu, tapi Ia mengatakannya dengan

cara yang agak ambigu dan bertele-tele. Usai mendengar itu, Mahiru tanpa

sadar mengalihkan pandangannya.

“……A-Apa aku kelihatan imut?

Mahiru bertanya ragu-ragu, tatapan matanya melirik Amane dari waktu ke

waktu. Amane tertawa terbahak-bahak ketika melihat tingkah

menggemaskannya.

“Itu cocok untukmu dan kelihatan sangat lucu. Tapi kurasa aksesoris itu lebih

condong sisi cantik daripada imut. Kupikir ada nuansa yang lebih tenang

untuk kelucuan ini dari biasanya ……   ”

Ketika ditanya oleh seorang gadis tentang bagaimana pendapatnya, Amane

harus menurut dan mencurahkan pujian apa pun di benaknya. Amane dengan

patuh menjalankan nasihat orang tuanya, tapi Mahiru cemberut dan

membenturkan kepalanya ke lengan atas Amane karena suatu alasan.

Dahinya menggeliat ke lengannya, menyebabkan Amane merasa khawatir

karena takut mengacak-acak rambut yang sudah dia rawat dengan susah

payah. Amane kemudian menebak bahwa dia tidak menggunakan tangannya

saat sedang memasak.
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Melihat bahwa Mahiru tidak santai tentang masalah kebersihan bahkan ketika

sedang menyembunyikan rasa malunya, Amane diam-diam menertawakan

dirinya sendiri saat Mahiru tidak mengangkat kepalanya, dan membiarkannya

terus melakukannya.
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Side Story 4 — Kesempatan Kecil Dan Tekad Penting

Bagi orang yang tidak mengenalnya, tetangga Mahiru itu merupakan orang

yang cuek bebek, dan tidak menyenangkan untuk diajak bicara maupun

bergaul.

Hal tersebut dikarenakan lingkaran sosial Amane sangat terbatas. Ia adalah

orang pendiam dan tidak ekspresif, sering memberi arti penting 'penyendiri'.

Ia menggambarkan dirinya sebagai orang 'suram', tetapi Mahiru percaya

bahwa akan lebih tepat untuk memanggilnya orang yang berhati-hati

ketimbang muram.

Ia tidak pernah membuka hatinya untuk orang lain karena pernah terluka di

masa lalu. Mahiru juga mengalami fase ketika dia tidak mau mempercayai

orang lain, karena insiden yang berbeda, dan dia mengerti bagaimana

perasaannya.

Mungkin perbedaan antara keduanya adalah bahwa Mahiru mengenakan

kedok kesempurnaan dan menolak orang lain memasuki dunia batinnya

melalui kata-kata dan tindakannya, sementara Amane bertingkah angkuh,

dan tidak pernah ingin orang lain mengganggunya.

Namun, begitu Ia menerima seseorang, Amane akan mencoba untuk

mengekang keterusterangannya, menunjukkan sisi perhatiannya, dan

bijaksana untuk teman-temannya. Sayangnya, tidak ada seorang pun di

sekolah yang tahu kalau Ia sangat menghargai orang-orang yang dia terima.

(Amane-kun jelas-jelas orang yang luar biasa ……)

PDF BY: bakadame.com



Mahiru ingat saat gadis-gadis membicarakan tentang cowok yang

menakjubkan, nama Amane tidak pernah disebutkan. Dia duduk di sofa di

rumah Amane, dan merasa sedikit gelisah.

Memang benar bahwa Amane punya penampilan yang kurang mengundang

ketertarikan orang lain, tapi Ia memiliki sikap yang stabil dan tidak pernah

meremehkan orang lain dalam perkataan maupun perbuatan. Jika ada

seseorang yang kesusahan, Ia akan dengan acuh mendekati dan membantu,

lalu kemudian pergi begitu saja.

Dia tidak bersikap penuh kasih. Amane akan mengulurkan tangan membantu

setiap kali ada seseorang dalam kesulitan, dan kapan pun dia bisa. Ia adalah

orang yang berhati lembut.

Sifatnya sangat terlihat jelas jika ada seseorang yang mau memperhatikannya

dari dekat, jadi mengapa tidak ada orang lain yang menyadarinya?

(Namun, walaupun jika ada seseorang yang mengetahuinya, aku takkan

menyerahkannya kepada orang lain.)

Ini adalah pertama kalinya dia, yang tidak terikat pada apa pun, memiliki

hasrat untuk menginginkan seseorang berada di sisinya sepanjang waktu.

Mahiru ingin menghargai orang itu dan dihargai oleh orang itu. Dia takkan

menyerahkan Amane kepada seorang gadis yang tiba-tiba muncul dan

mendekatinya.

Bahkan jika misalnya ada seseorang yang menyukai Amane, kemungkinan

besar Amane takkan bisa merasakan perasaan itu. Atau mungkin—Ia justru

mempertanyakan kebaikan yang ditunjukkan oleh orang lain, yang juga

dialami Mahiru setelah jatuh cinta pada Amane.
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Amane bukannya tidak peka, Ia hanyalah cowok yang berhati-hati dan

pemalu, dan takut akan pengkhianatan. Ia ingin memastikan tentang niat baik

itu.

Oleh akrena itu, Ia mungkin takkan mendeteksi niat baik yang dangkal.

Mahiru tidak berpikir kalau perasaannya tidak akan kalah dari siapa pun.

Hubungan yang mereka bangun memberinya kepercayaan seperti itu.

Dia juga percaya bahwa dia sangat spesial bagi Amane. Lagipula, Amane telah

melakukan hal seperti itu padanya, dan dia merasa yakin.

(Jika Amane-kun tidak mau memulai percakapan ......)

Jika Amane enggan mengambil langkah itu, maka dia sendiri yang harus

mengambil inisiatif. Jika dia cuma menunggu hasilnya tanpa bertindak, siapa

yang tahu kapan kebahagiaan itu akan datang. Kepercayaan dan cinta ini tidak

dapat diperoleh melalui keberuntungan saja, tetapi dengan usaha sendiri. Dia

harus mengambil inisiatif untuk menangkap peluang.

“……Apa yang sedang kamu pikirkan?"

“Yah, aku sedang memikirkan festival olahraga yang akan segera datang, jadi

aku harus bekerja keras..”

“Ya. Mari berharap kalau acara ini segera berakhir. Aku benar-benar tidak

ingin bermain olahraga sambil ditonton oleh begitu banyak orang.”

Mahiru diam-diam mulai merumuskan strateginya, dan Amane berbicara di

sebelahnya. Dia tersenyum tipis untuk menyembunyikan perasaannnya, tapi

pikirannya sudah melayang ke festival olahraga yang akan terjadi dalam

beberapa hari, yang baru saja dia gunakan sebagai alasan.
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—Masih ada sisa tiga hari lagi sampai perayaan festival olahraga tiba.
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